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Kami sangat memuji dan bersyukur kepada Allah Swt, atas
hadirnya buku “Kajian Komprehensit Mugaddimah Minhaj Syarh al-
Mahalli” ini sebagai penjelasan khutbah AMinhaj. Shalawat serta salam
kepada baginda Rasulillah Saw. serta keluarga dan sahabatnya yang

telah mewariskan pondasi syari’at kepada generasi setelahnya.

Bermazhab kepada Imam Syafi'i konotasinya bukan hanya beramal
kepada seluruh pendapatnya, tetapi mencakup pula pendapat atau hasil
ytihad para Ashhab Syafi'iyyah yang menggunakan ka’rdah atau ushul
imamnya. Hal ini disebabkan banyaknya persoalan fikih tidak mungkin
terjawab seluruhnya oleh pendiri mazhab itu sendiri yang umurnya
relatif singkat. Faktor itulah yang mengharuskan para murid dan generasi
setelahnya melanjutkan {jtihad dari acuan peninggalan Imam Syafi'i.

Mereka itulah yang disebut Ashhab al-Wujuh.

Sebagaimana Imam Syafi'i sendiri memiliki beberapa pandangan
dalam satu persoalan figih, demikian pula perbedaan pendapat Ashhab-
nya tak terhindarkan, meski mereka menggunakan kerangka ijtihad yang
sama. Kemudian, sebagian perbedaan pendapat Imam mazhab dan
Ashhab-nya itu belum pasti mengacu kepada pendapat itu sendiri,
melainkan disebabkan berbeda riwayat atau penukilan. Faktor inilah
yang membuat Imam Rafi'i dan Nawawi selaku pen-zarjih harus
menyeleksi kembali fatwa-fatwa mereka dari riwayat yang akurat dan

dalil yang kuat dalam mazhab.
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Berawal dari ini, muncullah istilah-istilah untuk pendapat kuat dan
lemah, baik dari Imam mazhab maupun dari mujtahid setelahnya yang
disaring ulang oleh Imam Nawawi, yang akhirnya tertuang dalam kitab
Minhaj Thalibin-nya. Imam Nawawi mengawali dalam muqaddimah
kitab tersebut tentang penjelasan istilah-istilah pendapat yang
umumnya sebagai tindakan razjih (penguatan) berbagai persaoaln fikih

yang khilafiyah dalam mazhab Syafi'i.

Karena itu, memahami istilah tersebut merupakan mabads
(pengetahuan awal) yang sangat penting dalam kajian fikih mazhab
Syafi'i, agar tidak keliru memahami isinya dan dalam memilih pendapat
yang kuat untuk beramal dan berfatwa. Tetapi persoalannya, sebagian
penjelasan istilah tersebut dalam banyak syarah dan haspiyah masih
sulit dimengerti disebabkan tidak tertuang dalam satu kitab yang
mengupas secara detail. Apalagi seluruh rujukan berbahasa Arab klasik

yang sulit dipahami bagi para santri pada umumnya.

Hasil telaah kami, buku ini telah menjadi wadah untuk kumpulan
berbagai kitab referensi, bahkan dari kitab-kitab syarah yang mu'tabar
sebagai catatan kaki, yang dikemas dengan terjemahan bebas agar
mudah dikonsumsi. Setidaknya, kehadiran buku ini dapat membantu
santri, para pengajar atau mahasiswa yang berkaitan dengan jurusan
fikih Syafi’iyyah untuk memahami istilah Imam Nawawi dalam Minha/
dan Syarh-nya.

Demikian sambutan kami, mudah-mudahan karya ini dapat
dijadikan sebagai motivasi bagi para santri untuk memahami dan
mendalami Minhaj Thalibin Imam Nawawi. Dan diharapkan, kiranya

Allah memberkati tulisan ini dan para pembaca sekalian. Amin...!

Buloh Blang Ara, 25 September 2020

SR

Teungku H. M. Nuruddin M. Thaib (Abati Buloh)
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Segala puji bagi Allah Swt yang melimpahkan segala kelembutan-
Nya kepada hamba-hamba-Nya. Shalawat teriring salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada penghulu alam Muhammad Saw.,
seorang Nabi dan kekasih-Nya yang terpilih serta keluarga dan

sahabatnya sekalian.

Kitab Minhaj ath-Thalibin adalah salah satu kitab yang
monumental dari kalangan ulama Syafi'iyah karya Imam Nawawi.
Kitab ini sangat banyak ulama yang mengkajinya secara serius,
mendiskusikannya, bahkan menulis beberapa buku yang menjadi
bukti keberkahannya. Ada yang menulis penjelasannya (sparh),
membuat ringkasan (mukhtashar), meringkas dalam bentuk nazham
(manzhumah), membuat catatan pinggir (hasyiyah), komentar
(ta'gibar), menjelaskan kata-kata sulit di dalamnya, membuat
glosarium 1st1lah istilah di dalamnya, membuat penjelasan terhadap
hal-hal sukar, membuat komentar singkat (zaZigar), membuat kitab
khusus yang menghimpun gawa’id fighiyyah yang digunakan di
dalamnya, menggunakan rakhry atas hadits-haditsnya, membuat
gramatikal dan susunan kebahasaanya, menulis koreksi dan diskusi
terhadap masalah-masalah di dalamnya, dan lain-lain. Semua ini
menunjukkan betapa besar perhatian ulama terhadapnya.
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Penulis (Tgk Mulyadi M Jamil) termasuk salah satu di antara
orang yang mencurahkan perhatian besar terhadap kitab Minhay ath-
Thalibin.  Karya yang diberi judul: “Kajan Komprehensif
Mugqgaddimah Minhaj Syarh al-Mahalli” ini membahas secara serius
dan mendalam terhadap istilah-istilah yang dikemukakan oleh Imam
Nawawi dalam muqaddimah kitabnya tersebut. Kajian yang dilakukan
oleh penulis merupakan gerbang utama memahami persoalan
khilafiyah dalam mazhab Syafi’i, terutama untuk mengkaji istilah-
istilah  Imam Nawawi dalam Minhaj Thalibin, agar dipahami
pendapat-pendapat  kuat dan lemah, serta menjadi acuan dalam
prioritas beramal atau fatwa dalam persoalan fikih keseharian.

Buku ini sangat penting untuk dimiliki dan dibaca, wa bi/ khusus
kepada para santri, dimana dalam kesehariannya selalu bergelut
dengan istilah-istilah khusus dalam kitab Minhaj Thalibin. Dengan
bahasa yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia serta
ditambah dengan referensi-referensi yang sangat banyak menyebabkan

buku ini mudah dibaca dan dipahami oleh semua kalangan.

Karena itu, kami menyambut baik hadirnya buku ini sebagai
salah satu karya yang dihasilkan oleh seorang alumni dan pimpinan
dayah salafiah (pesantren tradisional). Buku ini menjadi bukti nyata
kemampuan santri dan alumni dayah untuk mengimbangi tuntutan
kemajuan zaman. Semoga usaha yang baik ini dapat dilanjutkan oleh
generasi-generasi  dayah berikutnya. Akhirnya, sebagai harapan,
semoga kehadiran buku ini kiranya menjadi sumbangsih dalam dunia
pendidikan santri dan masyarakat. Amin...!
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Terima kasih yang tak terhingga kepada penulis buku ini atas
kepercayaannya kepada kami untuk menelaah dan memberi masukan
demi kesempurnaan isi buku “Kajian Komprehensit Mugaddimah
Minha” ini.

Para pembaca yang amat terhormat! setelah mengkaji dan
membaca buku yang berjudul, “Kajian Komprehensit Mugaddimah
Minhaj” yang disusun oleh Tgk. Mulyadi M. Jamil, kami merasakan
ada temuan dan gaya baru dalam menerjemahkan &hAutbah kitab
Minhaj. Berbeda dengan buku-buku yang telah beredar di pasaran
yang membahas dan menterjemah isi khutbah kitab Minhaj. Buku
ini hadir dengan pembahasan yang lebih mendalam, setiap kalimat
dari khutbah Minhaj dibahas dengan begitu mendetail serta diiringi
dengan referensi yang banyak, sehingga para pembaca dari semua
kalangan bisa menikmati setiap lembaran dari buku tersebut.

Keuletan dan kesungguhan yang diperlihatkan oleh penulis
menghasilkan sebuah karya yang akan senantiasa hidup selamanya
tidak akan tergerus oleh masa dan tempat. Oleh karena demikian,

sebuah pepatah layak untuk dikemukakan dalam pengantar ini:
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"Barangsiapa  yang  bersungouh-sungouh  dia  akan  berhasil,
barangsiapa menanam dia yang memetik, barangsiapa yang berjalan

dia akan sampar."

Kiranya hanya disini saja, kata sambutan ini saya haturkan.
Semoga sumbangsih pemikiran dan tenaga yang dicurahkan oleh
penulis dalam menyelesaikan buku ini, dapat mendorong para

pembaca untuk mengembangkan lebih luas terhadap karya yang

Cot Trueng, 19 Oktober 2020

A

Dr. Teungku Safriadi, SHI, MA
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Eksistensi fikih dalam kurikulum pesantren merupakan sesuatu
yang urgen dan pokok di Nusantara, terutama fikih mazhab Syafi'i yang
telah membumi sejak Islam ke Indonesia. Karena faktor histori negeri ini
bermazhab Syafi’i, hingga sekarang fikih ini terus dikaji dari generasi ke
generasi. Terutama untuk menjawab berbagai problema peradaban
modern yang terus menggeliat di abad milenial ini.

Keagungan mazhab Syafi'i ini tidak terlepas dari andil para
Ashhab Syafi'iyyah dalam mengembangkan mazhab fikihnya, baik dari
mutaqgaddimin, mutaakhkhirin, maupun yang hidup di antara keduanya,
seperti Imam an-Nawawi dan Imam ar-Rafi”i sebagai mujrahid tarjih
(penyeleksi pendapat yang kuat) dalam fatwa-fatwa Imam Syafi'i dan
pengikutnya.

Didasari tenggang waktu yang sangat lama sejak hadirnya Imam
mazhab dan dalil-dalilnya pun bersifat zAanni (asumsi yang kuat), maka
perbedaan pendapat dalam fikih pun tidak terhindari hingga kini.
Apalagi, di zaman Rasulullah # dan sahabatnya saling silang pendapat

dalam pemahaman syari’at sudah mulai terjadi.

Sebagian silang pendapat di zaman ini terjadi didasari kejahilan
umat, atau gagal paham dalam syariatnya. Dari sisi lain, faktor dalil-
dalil fikih yang diterapkan dengan kerangka (ushul) yang berbeda, juga
mengharuskan  ulama untuk  berkesimpulan  variatif. Meskipun
demikian, khilafiyah itu masih dapat ditolelir, jika perbedaan tersebut
hasil aktifitas ztihad oleh pakarnya yang memiliki otoritas dan
dilengkapi seluruh syaratnya, seperti yang dilakukan para mujrahid
muthlag atau mujtahrd di bawahnya.

Meskipun khilaf itu harus diakui, tetapi tidak mengharuskan dalam
persoalan fikih untuk beramal atau berpijak kepada mana saja pendapat



hasil gjerhad ulama. Berangkat dari itu, dalam rangka menyeleksi fatwa-
fatwa yang beragam tersebut, baik yang lemah maupun kuat, salah atau
benar, maka Imam ar-Rafi'i selaku pen-zazjih berupaya menyeleksi
pendapat-pendapat yang otentik dari para Ashhab, yang kemudian
tertuang dalam kitab Muharrar karyanya, agar dijadikan pegangan dalam
mazhab. Kemudian, aktifitas ¢azyih ini dilanjutkan oleh Imam an-Nawawi
seraya melakukan pembenahan beberapa persoalan yang kemudian
tertuang dalam Minhaj ath- Thalibin ringkasan dari kitab Mubharrar karya

Imam ar-Rafi’i tersebut.

Minhaj ath-Thalibin

Kitab Minhaj ath-Thalibin merupakan karya fenomenal Imam an-
Nawawi (w. 676 H) yang berbentuk teks dasar (marm) sebagai
ringkasan bagi kitab Muharrar. Kitab Minhaj ini menjadi rujukan dan
kajian yang urgen dalam mazhab asy-Syafi'i di dunia pesantren.
Sehingga, Syekh Muhammad ‘Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, di
awal-awal muqaddimah kitab an-Najm al-Wahhaj, ia mengutip
perkataan fugaha” Syafi'iyyah ketika ingin memuji seorang murid,
mereka berkata: “Dra telah membaca Minhaj.” Ada pula selogan lain
dengan nada berbeda, mereka berkata: “Barangsiapa yang dapar
membaca Minhaj niscaya dia akan sukses (dalam disiplin Fikih).”

Banyaknya perhatian ulama bagi Minhaj ini, cukup sebagai bukti
konkrit, bahwa AMinhaj sebagai karya yang agung dikalangan
syafi'iyyah, yang ditandai oleh beragam andil ulama berupaya untuk
kitab ini dalam bentuk penjelasan (syarh) dan menyajikan Aasyiyah,
catatan kaki, atau dalam format lainnya.

Salah satu ulama yang membuat penjelasan Minhaj dalam format
syarh adalah Syekh Jalaluddin al-Mahalli (w. 864 H) dengan nama
kitabnya: “Kanz ar-Raghibin Syarh Minhaj ath-Thalibin”.

Kanz ar-Raghibin

Kitab Kanz ar-Raghibin ini merupakan gabungan dua kitab
(matn dan syarh) yang tertuang dalam sebuah karya berupa kemasan
baru bagi Syekh al-Mahalli. Kitab ini, juga populer dikalangan santri
dengan nama nisbah bagi pengarangnya sendiri, yaitu kitab: “a/-
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Moahalli”. Sehingga, pada umumnya sedikit yang mengetahui nama
aslinya karena pepuler dengan nama tersebut. Kitab Inilah yang
menjadi pilihan penulis dalam terjemahan dan memberi penjelasan

lengkap kandungan muqaddimah MinAaj Imam an-Nawawi.

Selain terjemahan teks dasar Minhaj, penulis berinisiatif mengupas
tuntas khutbah atau muqgaddimah-nya dengan memilih versi Syarh al-
Moahalli tersebut, mengingat kitab itu lebih ringkas dan tergolong
lengkap dari beberapa kitab syarh Minhajlainnya.

Urgensi Inti Mugaddimah Minhaj

Sebelum Imam an-Nawawi memperjelas hukum-hukum yang kuat
dan lemah dalam pembahasan inti Minhaj-nya, terlebih dahulu beliau
ungkapkan istilah-istilah  khusus (Isthilah  an-Nawawiyyah) untuk
pendapat-pendapat khilafiyah pada awal-awal (mugaddimah) kitabnya.
Hanya saja, dalam memperkenalkan redaksi istilah itu beliau
menyajikannya secara singkat. Meskipun telah dijelaskan banyak ulama
dalam format syarh atau hasyiyah dan lainnya, namun istilah-istilah itu
sendiri masih sulit dipahami. Sulitnya memahami istilah-istilah tersebut,
telah mengundang banyak perhatian ulama yang hanya mengupas
penjelasan mugaddimah-nya saja, seperti kitab:

1. Sullam al-Muta'allim al-Mubhtaj ila Ma'rifati Rumuz al-Minhay,
karya: Syekh Ahmad Maiqari Syamilah al-Ahdal.

2. Al-Ibtihaj fi bayan Ishthilah al-Minhaj, karya: Ibnu Sumaith.

3. Ath-Tharraz al-Abhaj ‘ala Khutbah al-Minhaj, karya: Syekh ‘Abdul
Wahhab asy-Sya'rani.

4. Ath-Tharig al-Abhaj karya: Syekh Ahmad bin ‘Abdul Fattah al-
Malawi.

5. Dan lainnya.

Selain itu, terdapat pula dalam bentuk karangan khusus secara
terpisah yang membahas istilah-istilah dalam mazhab Syafi'i, seperti:
1. Mujam fi Mushthalahat figh asy-Syafi’iyyah, karya: Saqqaf bin
‘Ali al-Kaf.

2. Isthilah asySyafi’iyyah, karya: Aiman al-Badarin.
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3. Fawa-id Moakkiyyah (Majmuah Sabar al-Kutub), karya: Sayyid
‘Alawi bin Ahmad as-Saqqaf.

4. Dan lain-lain.

Persoalannya, seluruh kitab tersebut digunakan bahasa Arab, dan
tidak mudah dipahami. Lagi pula, tidak semua referensi tersebut
beredar dipasaran. Sukarnya memahaman istilah-istilah itu akan
berakibat gagal pemahaman pula pada persoalan ragih ftikihnya,
terutama yang digunakan redaksi: “a/-Mazhab” yang berakar dari 2
tharrg atau beberapa tharig. Pemahaman tersebut semakin sulit ketika
penukilan mazhab itu bermuara dari 2 kubu tharigah yang disebut
tflgrz'q.gfz K]zurasam)/}a'n dan Iragiyymn. Karenanya, pemahaman istilah
“al-Madzhab” yang bermuara dari tharig-tharig, bahkan, berujung
dengan banyak tharig, menjadi beragam asumsi. Apalagi didukung oleh
singkatnya penjelasan para ulama pembuat syarh atau hasyiyah tentang
itu dalam berbagai literatur yang ditemukan.

Selain itu, para pengkaji syarh kitab Minhaj, hanya mengetahui
fatwa-fatwa (kuat atau lemah) dari Ashhab Syafi'i dengan redaksi: a/-
Ashah, ash-Shahih berikut masing-masing mugqabil-nya, atau dengan
istilah: Qi Fi Wajh, dan redaksi lainnya. Tetapi, umumnya sangat
minim yang mengenali sosok Ashhab dalam mazhab Syafi'i itu,
terutama yang disebut Ashhab al-Wujuh. Mereka memiliki otoritas
mencetuskan pendapat-pendapat (W;z/]z/au]iz]z) dengan metode rakhrij
atau lainnya, bahkan memiliki pendapat-pendapat yang sangat ganjil.

Di lain sisi, para pembuat syarh Minhaj atau lainnya sering pula
menyebut karya mereka dalam konteks penukilan pendapat dengan tanpa
menyebut  nama  pengarangnya, seperti  perkataan  pen-syarh,
“Demikianlah disebut dalam kitab Tatimmah, al-Bahr, al-Wasit” dan
lainnya” Sementara kitab-kitab para Ashhab terdapat nama serupa
dengan pengarang yang berbeda.

Karena itu, sembari berharap pertolongan Allah, buku di tangan
pembaca ini, Insya Allah akan menjawab persoalan tersebut di atas,
dengan segala kelemahan dan kemampuan yang ada. Meski dengan
penyajian yang kurang sempurna, penulis optimis buku ini sedikit
membantu para pengkaji muqgaddimah Minhaj, berikut penerapan
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redaksi istilah dengan menyuguhkan beberapa contoh dan tambahan
lain sebagai pelengkap. Sebagai sarana untuk mempermudah, buku ini
dimuat banyak kitab referensi yang valid sebagai tambahan wawasan
keilmuan dalam lingkup mazhab Syafi'i Ra. Di antara kitab rujukan
yang sangat urgen adalah:

1) Sullam al-Muta allim al-Mubhtay. 12). Isthilah asy-Syafi’iyyah.
2) Al-Ibtihay fi Isthilah al-Minhaj. 13) Fawa-1d Makkiyyah.

3) Tuhfar al-Mubhtaj. 14) Hasyiyah al-Qalyubr,
4) Nihayat al-Mubhtaj. 15) Hasyiyah ‘Amirah.

S) Mughni al-Muhtaj. 16) Hasyiyah asy-Syirwani.
0) An-Najm al-Wahhay. 17) Hasyiyah Ibnu Qasim.
7) Bidayar al-Muhtay. 18) Hasyiyah Syubramallisi.
8) Siraj al-Wahhay. 19) Hasyiyah ar-Rasyid.

9) As-Siraj ala Nukat al-Minhay. 20) Fara-id al-Fawa-id.

10) Ajalar al-Muhtay. 21) A-Majmu’.

11) Mujam £ Mushthalahat Figh.  22) DIL,

Akhirnya, kritik dan saran ikhlas yang membangun dari pembaca
sangat kami harapkan, teriring do’a agar Allah memberikan manfaat
buku ini sebagaimana bermanfaatnya Minhaj dan Sparah-nya, serta
melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang yang menasehati dan
menunjuki kekeliruan kami. Amin... !

Penulis
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Muqaddimah
Kanz ar—Raghibin

MUQADDIMAH KANZ AR-RAGHIBIN

uqgaddimah  Minhaj yang penulis terjemah
sekaligus memberikan penjelasan ini adalah versi
syarh Imam al-Mahalli (Kanz ar-Raghibin).

Sebelum men-syarh mukadimah Minhaj karya Imam an-Nawawi,
terlebih dahulu Imam al-Mahalli memulai mukadimah pribadinya
sendiri. Berarti, di sini terdapat dua khutbah. Perrama, khutbah

Kanz ar-Raghibin Imam al-Mahalli, dan yang kedua, khutbah
Minhaj an-Nawawi.

Imam Jalaluddin al-Mahlli memulai sparA-nya, dengan

mengucapkan:

s L \"“ \r’

2 \/ o~

alahs 4Ty aasd buga e g\j‘u\j AN caslsl) Je 4t Jasdl
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasth lagi Maha
Penyayang.”
“Segala pujian adalah milik Allah atas limpahan karunia-Nya.
Dan  rahmat Allah serta sejahtera —semoga dilimpahkan—

kepada penghulu kita, yaitu Nabi Muhammad 4, serta keluarga
dan para sahabatnya.”

JA.\M udﬁujj@ fduwu%k;wmwj,u

“Ini (syarh) merupakan suatu tuntutan keperluan orang-orang
yang ingin memahami bagi Minhaj dalam disiplin fikih, yairu
berupa satu penjelasan yang mengurarkan terhadap lafaz-lafaznya
(Minhaj), menerangkan maksudnya dan menyempurnakan
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faedah-faedahnya, berdasar-kan metode yang ringkas, tidak
bertele-tele dan tidak panjang-lebar, yang lengkap dengan dalil
dan ta’lil (memberikan alasan).”

Penjelasan:

Syekh al-Mahalli memulai mukadimah pribadinya dengan

basmalah, hamdalah, dan  shalawar sebagai pengantar untuk

penjelasannya.

Di sini, terdapat beberapa kalimat yang harus dijelaskan:
Kata: 4 Z\v.o . Kalimat Minhaj artinya, jalan yang jelas, atau

metode yang terang. Kata Minhaj di sini disandarkan kepada
kalimat figih agar tidak dipahami Minhaj kitab wshul karya

Kata: Q“ ‘e yang dimaksud dengan syarh adalah penyingkapan
atau memberi penjelasan * yang biasanya dilakukan kepada teks

(matan) kitab, sebagaimana akan dijelaskan detail pada

Kata: b, di sini diartikan kecil atau tipis ukuran dan
Kata: u\;}14.3\j }_...>J\ , merupakan 2 kalimat dalam ilmu balaghah

a) Hasywu. Yaitu, tambahan suatu lafaz yang tidak ada
faidahnya, tetapi lafaznya tertentu. Seperti, ucapan Zuhair

b e Sy e s Ll ol e 1

1.
Imam al-Baidhawi.!
2.
pembahasan metode karya Ashhab.
3.
bentuknya.’
4,
tergolong dalam pembahasan ithnab,* yaitu:
bin Abi Salma:
: Lihat Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 4.
Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 4.
j Ihid.

Ithnab ialah mendatangkan makna dengan cara menggunakan tambahan lafaz
karena adanya suatu faedah [Lihat Jawahir al-Balaghah, Ahmad al-Hasyimi, hlm.
201].
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“Dan aku mengetahui pengetahuan hari ini dan kemarin,
sebelumnya. Tetapi, aku buta tentang yang terjadi esok harr.”

Kalimat: (43) dan (') adalah dua kalimat yang serupa
dalam pemahaman. Maka, penambahan kalimat: 43 setelah

QMU\ itu termasuk mubazir.

b) Zathwil. Yaitu, tambahan suatu lafaz yang tidak ada
faidahnya, tetapi lafaznya tidak tertentu. Seperti, penggalan
ucapan Addi al-‘Abbadi tentang Juzaimah al-Abrasyi berikut:

isg \S,\f\@j} ddg\j -

“Dia (Juzaimah) mengungkapkan ucapannya yang penuh
dusta dan bohong.”

Kalimat “dusta” dan “bohong” di sini merupakan dua
kalimat yang sama pengertian. Tetapi, tidak tertentu salah
satunya yang lebih spesifik dan mana yang mubazir.

Alhasil, kitab “Kanz ar-Raghibin” atau “al-Mahalli” bebas
dari Aasywu dan tathwil, karena dua hal itu tergolong cacat dari
sisi balaghah-nya dan mencederai kualitas sastra.

Kata: VLMS ;\;, yang dimaksudkan dalil ialah, sesuatu yang

disebutkan sebagai pemantapan hukum berupa Kitab, Sunnah,
Iima, Qiyas atau Istishhab. ® Karena itu, disebutkan kata ra’i/
setelahnya dengan cara arhaf kepada kata dali itu diaggap
keduanya kalimat yang berbeda dalam pengertian. Karena a7/
itu posisinya sebagai penjelasan bagi faidah hukum. Atau
berkemungkinan pula sebagai Zarhaf yang lebih khusus (kalimat
ta’lil) kepada yang lebih umum (kalimat da/i/), karena kata-kata
ta’lil itu sebagian dari makna gryas © yang merupakan unsur dari
dalil yang tersebut sebelumnya.

Lihat Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, him. 4.
Ibid.
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Kemudian, Syekh al-Mahalli menutup mukadimahnya dengan

do’a dan rsana’(sanjungan) kepada Allah, dengan berkata:

IS g i 5y 4 i 1 Sl A

“Dan hanya kepada Allah aku mohon untuk diberikan manfaat
dengannya. Dan Dia (Allah) cukup bagiku, dan Dia-Iah sebark-
batk pemelthara.”

Bukti kongkrit do’a Imam al-Mahlli telah dikabulkan adalah

banyaknya perhatian para ulama kepada kitabnya dengan memberikan

catatan pinggir atau Aasyiyah. Seperti:

L.

Al-Ibtihay bi Hawasyi al-Minhaj ‘ala Syarh al-Mahallr, karya:
Syekh Jalauddin Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Bakri ash-
Shiddiqi al-Mishri (w. 891 H).

Hasyiyah ‘ala Syarh al-Mahallr, karya: Putra Syekh Jalauddin,
al-Bakri ash-Shiddiqi al-Mishri tersebut di atas, yaitu Syekh
Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman (w. 952 H).

Hasyiyah Syekh Ibnu al-Yusufi, Hasan bin ‘Ali al-Hashkafi al-
Halabi (w. 925 H).

Hasyiyah Syekh ‘Amirah, Syithabuddin Ahmad al-Burrullasi (w.
957 H).

Hasyiyah Syekh Syihabuddin Ahmad bin Ahmad al-Qalyubi
(w. 1069 H).

Al-Kaspaf al-Mujalli fi al-Kalam ‘ala al-Minhaj wa asy-Syarih
al-Mabhallr, karya: Syekh ‘Ali al-Muniri (w. 1014 H).

Fath at-Tajalli ‘ala al-Minhaj wa al-Mahalli, karya: Muhammad
bin ‘Abdullah Ibnu an-Nagqib al-Bairuti (w. 1064 H).

Hasyiyah Syekh Zainul ‘Abidin bin ‘Abdul Rauf al-Munawi (w.
1022 H).

Dan lain-lain.”

Lihat Muqaddimah Muhaqqiq Minhaj ath-Thalibin, Muhammad Thahir Sya’ban,
hlm. 24—25.
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alam pembahasan khurhbah Minhaj ini Dberisi
beberapa perkara yang sangat penting diketahui oleh

pengkaji fikih mazhab Syafi'i, terutama mengenai

istilah-istilah yang digunakan Imam an-Nawawi pada persoalan
khilafiyah. Karena jika tidak dipahami dengan detail, akan sulit
memahami fikih kandungan Minhay itu sendiri. Istilah-istilah itulah
yang akan mengantarkan pengkaji fikih untuk mengerti kuat atau
lemahnya pendapat Imam mazhab atau para Ashhab. Tetapi, penulis
membahas istilah tersebut secara spesifik dalam beberapa bab
berikutnya dalam judul yang khusus. Di sini, hanya dibahas
mengenai permulaan kAuthbah Imam an-Nawawi tentang basmalah,
hamdalah, tasyahhud dan shalawar. Masing-masing kalimat itu akan
dijelaskan seperti berikut:

A. BASMALAH

Setelah itu, Syekh al-Mahalli mulai men-syarh (mengulas)
muqaddimah “Minhaj”, dengan berkata:

8 el ol il sg) eadi 06
Mushannif” (pengarang) berkata:  “Dengan nama Allah yang

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” Maksudnya, aku mular
(dengan menyebut nama Allah ....).




Kajian Komprehensif
Mugaddimah Minhaj

Penjelasan:

Ada beberapa catatan penting tentang basmalah yang akan
dibahas di bawah ini. Yaitu, tentang huruf Ba; kalimat fsmi, lafaz
al-Jalalah, dan lafaz: “o>3) ;&9\ Rinciannya sebagai berikut:

1. Huruf Ba’pada Basmalah

Mengenai huruf Ba’ (huruf jarr) pada basmalah, para ulama
berselisih pendapat:

a. Huruf za-rdah (tambahan).

Berdasarkan satu pendapat (gi/), huruf Ba’tidak butuh kepada
mutaallag (yang dikaitkan) kepadanya. Berarti, kalimat setelah Ba’
(pada rsmi) adalah mubrads, dan khabar-nya tidak disebutkan
(mahzuf), atau dapat juga berlaku sebaliknya. Yaitu, kalimat setelah
huruf Ba’ berstatus sebagai khabar, sementara mubtada“nya tidak

disebutkan.?

b.  Huruf ashliyyah (dasar).

Inilah pendapat yang lebih kuat menurut jumhur. Hurut Ba’di
sini berfaedah mushahabah (menyertai) menurut Syekh Ibnu Hajar
al-Haitami. Dan sah (legal) pula menurut beliau berfaedah untuk
istianah (alat bantu).® Sementara Syekh al-Khatib asy-Syirbini,
beliau menambahkan faedah lain, yaitu mulabasah (berkaitan erat),
dan keseluruhannya sebagai jalan rabarruk (mengambil berkah).”

Berdasarkan pendapat ini, mutaallag (pertalian) harut Ba’ada 8
kemungkinan: "'
(a) Mutaallag dengan f17] khusus.
(b) Mutaallag dengan f1'7/ umum.
(¢) Muta’allag dengan ssim khusus.
(d) Muta’allag dengan isim umum.

§ Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 9, dan; Hasyiyah asy—Syirwani ‘ala

Tuhfat al-Muhtaj jilid. 1 ,hlm. 3.

Lihat Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 4.
Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 9.

Lihat Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 3.

9
10

11
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Masing-masing dari yang tersebut itu dapat berada di awal
maupun di ujung basmalah. Dengan ini, keseluruhannya menjadi 8
macam. Di antaranya, yang afdhal adalah yang pertama, yaitu

dengan /7] yang khusus dan yang terletak di ujung atau akhir
basmalah.

Alasannya:
o Lebih baik dengan £77 karena fii bersifat dasar dalam beramal

dan lebih sering digunakan untuk menjelaskan mutaallag
dengannya.

o Lebih baik dengan yang khusus, karena yang memulai untuk
masuk dalam sesuatu itu memendam dalam hatinya hanya lafazh
yang dijadikan tujuan basmalah, seperti:

> Orang yang musafir: “Dengan Nama Allah.... Aku musafir.”

> Orang yang makan: “Dengan Nama Allah.... Aku makan.”
> Dan lain-lain, tergantung yang dilakukanya.

Kalimat: “Aku musafir” dan “Aku makan” adalah dua kalimat
17l yang khusus. Adapun kalimat 77/ umum adalah kalimat
f1'il yang dapat dipakai untuk seluruh pekerjaan, seperti: “Aku

mular,” sebagaimana kalimat yang diperkirakan oleh Syekh
Jalaluddin al-Mahalli dalam syarh basmalah di atas.

o Lebih baik yang letaknya di ujung karena wujudnya zikir
basmalah di awal, supaya sesuai dengan terwujud dalam fakta
(memulai basmalah pada permulaan), dan supaya berfaedah
hashar (pembatasan), sebagaimana pendapat Imam ar-Razi"* pada
kalimat:

“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu
kami meminta pertolongan” [Q.S. Al-Fatihah: §].

12

Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir), Imam ar-Razi, jilid. 1, hlm. 211.
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2. Mengapa Kasrah Huruf Ba’?

Harakat Ba’ pada basmalah selalu berbaris di bawah karena

sebagai huruf Jar. Dan Ba’sebagai huruf Jaritu selalu kasrah, kecuali

dalam bentuk sumpah. Untuk ini, Syekh ar-Ramli memberikan

jawaban sebagai berikut:

\

e bolady s o B0 Gupd b ) 8T
5y s

“Ba’ itu hanya dikasrahkan (berbaris di bawah), padahal yang
seharusnya huruf-huruf yang tunggal itu di-fatah-kan (berbaris

ooy

di atas), hal ini karena kekhususan Ba’ yang melekar sebagar
sifat hurut dan jar (baris di bawah).” "

Kejelasannya, diungkapkan oleh Syekh Syubramallisi'* ketika

memberi catatan kaki kitab Nihayah ar-Ramli sebagai berikut:

A e da by oK Il e éku\»wujéd are

A oSl 210 G B c;bﬁﬁ/
“Adapun selain huraf Ba’ di antara huruf-huruf, maka ada kondisi
yang tidak memiliki sifat huruf, seperts: “3”(di satu sisi, ia sebagai
istm dhamir), dan ada pula kondisi yang tidak memiliki sifat jar,
sepertr: “y”(di satu sisi, ia sebagai Auruf athaf). Hanya karena ada
kelaziman Ba’ untuk dua sifat iniah yang mengharuskan untuk di-
kasrah-kan.” "

Adapun Lam amr dan Lam jar pada isim zhahir berbaris di

bawah itu untuk membedakan dengan Lam rauk:id. '

13
14

15
16

Nlhayat al-Muhtaj, Syekh ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 17.

Dibaca dhammah Syin atas wazan: (s J.f.») Kalimat kedua dibaca dengan berbaris
patah Mim dan kasrah Lam bertasydld (Mallis) [Lihat Khulashat al-Atsar, al-
Hamawi, jilid. 3, hlm. 177]. Adapun versi dialek penduduk aslinya, Mesir,
dengan bacaan: Shubra (dengan huruf Shad) dan Melas atau Milis.

Hasyiyah Syubramaﬂisi ‘Ala an—Nihayat al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 17.

Nihayat al-Muhtaj, Syekh ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 17.
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3. Kalimat: “f'uj » Basmalah

»

Menurut ulama Bashrah, kalimat “f\iq itu asalnya: 3+ yang di-

musytaq (diambil) dari: 322 = 7ingor. Berubahnya menjadi kalimat
“(‘:“!” itu setelah dibuang ujungnya. Karena kalimat itu sebagian dari

kalimat yang buntung, sama seperti: 5 dan 2 Bentuk baris awal £

adalah sukun, lalu ditambah Hamzah v;/asba] disebabkan sui<ar
diawali dengan baris mati. Wazan-nya adalah: @\ (dibuang huruf

Lam), lalu menjadi: fw\ Ini pendapat lemah menurut sebagian ulama.

Adapun pendapat ulama Kufah, fw\ di-musytag dari: fwjh =
Tanda. Berdasarkan pendapat ini, wazan “isim” adalah: k) yang

dibuang pangkalnya (Fa fiil), yaitu huruf Waw, yang kemudian
digantikan dengan Hamzah washal, sehingga menjadi: fw\

Menurut Syekh al-Khathib asy-Syirbini, 7sim atau nama itu, jika
yang dimaksudkan hanya sebuah lafaz, maka bukan zat yang diberi
nama (musamma). Karena, nama itu tersusun dari potongan suara-
suara yang tidak baku, dan berbeda-beda dengan sebab berbedanya
bahasa dan waktu, kadang-kadang bisa banyak dan bisa tunggal,
sedangkan musamma tidak demikian. Dan jika yang dimaksud
adalah zat atau subtansi dari sesuatu, ssim itu tergolong musamma.”
Tetapi, pengertian ini tidak populer digunakan ulama."®

Ada pula ulama yang mengkategorikan zsim atau nama itu
sebagai sifat, sebagaimana pandangan Imam al-Asy’ari. Karena itu,
nama atau zszm dapat terbagi secara terbaginya sifat kepada 3
perkara:

Pertama : Subtansi (zat) musamma, seperti kalimat: .13\ = satu.

Artinya, satu itu adalah nama, sekaligus sebagai sifat dari hakikat

17

6 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 9.

Kecuali disertai menggunakan ami/ (pelaku), seperti: (”5;\%3\ & dan

3

R ERCESS
dalam arti; tidak seraca mutlak [Lihat Hasyiyah Syubramallisi ‘ala an- ihayah,
jilid. 1, hlm. 19].
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angka satu itu sendiri. Demikian pula kata: f'.ui\ = yang bersifat
Qidam. Maksudnya, lafaz Qadim itu sebagai nama sekaligus sifat

dari zat yang Qidam itu sendiri. Dalam pengertian, bukan sesuatu
yang asing dari pemahaman terhadap zat itu sendiri. Karena, arti “a/-
Qadim” 1alah zat yang tiada awal wujudnya. Maka tidak menunjuki
kepada sifat hakikat yang berada pada zat, tetapi untuk menafikan
adanya awal dalam wujud.”

Kedua : Bukan subtansi (zat) dari musamma-nya, seperti: 3 =
Pencipra. Maksudnya, kalimat: “Pencipra” adalah nama sekaligus
sebagai sifat. Tetapi, bukan sifat diri (zat) musamma. Dengan
pengertian, sifat itu dapat terpisahkan, dan zat tersebut dapat
terwujud dengan tanpa sifat itu. Karena disebut a/-Khalig berdasarkan
idhatiyyah. Maksudnya, dengan adanya kaitan atau meng-zkzrbar-kan
cipataan atau makhluk, sementara zat Allah telah wujud sejak azals
sekalipun belum terwujudnya penciptaan dalam fakta.?* Demikian
pula dengan: 35\ = Pembert rezeki.

Ketiga: Bukan zatnya dan bukan pula di luar zatnya.
Maksudnya, pemahaman sifat itu asing dari zat dengan cara bersifat
hakiki yang menenpati zat itu, dan tidak pula dapat dipisahkan dari
zat itu sendiri, seperti:*'

O,J\ =Yang Maha Hidup, (\u\ = Yang Maha Mengetahui,
L= Yang Maha Kuasa, )A\ = Yang Maha Berkehendak,
twi\ = Yang Maha Mendengar, MJ\ = Yang Maha Melthat,
(,KJ\ = Yang Maha Berbicara.

Keseluruhan zszm tersebut pada poin ke-3 di atas itu di luar zat.
Tetapi, tidak terpisahkan dari zat itu sendiri. Karena, yang dimaksud

19

Lihat Hasyiyyah Syubramallisi ‘ala an-Nihayabh, jilid. 1, hlm. 19—20.

Ibid., jilid. 1, hlm. 20.

Contoh yang tersebut itu adalah merujuk kepada contoh yang dibuat Syek;ha ar-
Ramli. Adapun Syekh al-Khatib sendiri memberikan contoh dengan: (}.33\ =

20

21

pengetahuan, dan: EJ,\:J\ = kemampuan//{uasa [Lihat an—Nihayah al—Muhtéj, ar-
Ramli, jilid. 1, hlm. 20, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 9].
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asing dari zat adalah sesuatu yang dapat terpisahkan dari zat itu.

Padahal, “Yang Maha Mengetahur” dan lain-lain yang tersebut itu
tidak lekang dari zat. Maka, kata: (,JLJ\ itu madfulnya adalah zat

yang memiliki sifat: ("u\, sedangkan ilmu tersebut bukan diri zat, dan

ilmu ikut gadim pula disebabkan gadim-nya zat.*

Syekh ar-Ramli, dalam kaitan ini memberikan penjelasan lebih

detail dan sedikit berbeda dari yang tersebut di atas. Yaituy,
membagikan isim kepada 9 kategori:*

D

2)

3)

4

5)

Isim untuk sesuatu ditinjau dari sisi zatnya, seperti: %5 yang
merupakan zat sesuatu dan hakikatnya.

Isim untuk sesuatu, ditinjau melalui sisi sebagai bagian di antara
bagian-bagian zatnya, seperti: 3z dan L6 yang merupakan
bagian dari hakikat: Lyl

Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat yang hakiki yang
berada pada zatnya, seperti: (J,\ﬂ\ dan 8, dan termasuk dalam
katagori ini kata: yang hitam, yang putih, yang panas, yang
dingin, dan lain-lain yang seumpamanya.

Isim untuk sesuatu yang ditinjau hanya dari sisi sifat rdhatiyyah-
nya (sandaran/tergantung/relatif), seperti: nama-nama arah
semacam kanan, kiri dan lain-lain. Karena kanan dan kiri itu
bukan suatu tempat yang tertentu, melainkan sifatnya relatif.
Termasuk dalam kriteria ini kata-kata: pemilik, dan pang
dimiliki karena sifatnya relatif (nisbr).

Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat salbiyyah
(penafian), seperti kata: JJY\ = Sesuatu yang tidak ada ttik awal

(menafikan adanya permulaan). Tergolong dalam sifat ini kata:
u}j = yang buta (menafikan kemampuan melihat).

2 Lihat Syubramallisi ‘ala an—Nihayah, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 20.

Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, serta Hasyiyah-nya (Syubramallisi), jilid. 1, hlm. 17—18.
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Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat yang hakiki,
sekaligus sifat rdhafiyyah, seperti: Je dan ,36. Dua contoh ini,
didasari dari “Z/mu” dan “Qudrah” sabagai sifat hakiki, tetapi
bersandar (idhafiyyah) kepada objek ilmu (afmaklumar) dan
kepada objek Qudrah (al-magdurar). Maksudnya, tidak disebut
“pengetahuan” jika tidak ada objek yang diketahui, dan tidak
dikatakan “mampu” jika tidak ada objek yang mampu dilakukan.

Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat hakiki, sekaligus
sifat salbiyyah, seperti kalimat: isx ¥ 26 = Yang Kuasa tidak
lemah.

Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat idhafiyyah,
sekaligus sifat salbiyyah, seperti ungkapan: Jgl (yang pertama).
Karena, kata “awwal/” itu merupakan ungkapan untuk suatu
yang mendahului yang lain (sifar idhafiyyah) dan untuk sesuatu
yang tidak didahuli oleh yang lain (sifar salbiyyah). Tergolong
pula dalam bagian ini, kata: »&\ = Mandiri dari yang lain (sifat
idhatiyyah), dan madlul-nya adalah, tidak perlu kepada yang
lain (sifar salbiyyah).

Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi kumpulan sifat
hagqigiyyah, idhafiyyah dan salbiyyah, seperti kata: 4]}?\ = Tuhan.
Isim ini menunjuki kepada yang mawjud pada azali yang wajib
wujud pada zat-Nya (sifar hakiki) dan menunjuki kepada
menjadikan dan penciptaan (idhafiyyah), sekaligus menunjuki
kepada kesucian-Nya (salbiyyah).

Dasar Lafaz al-Jalalah: ( &)

Lafaz “&V adalah 7sim alam (nama alamiah) bagi zat yang wajib

wujud (mesti ada) yang berhak mendapatkan seluruh pujian. Nama

ini, Allah sendiri yang memberikannya dan tidak boleh dinamakan

kepada yang lain. Kemudian, Allah wahyukan kepada Nabi Adam

As. bersama sejumlah nama-nama lain yang diajarkan kepadanya.
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Berikutnya, diwahyukan pula kepada para Nabi setelahnya dengan
bacaan sesuai dialek dan bahasa masing-masing umat dan kaumnya.

\»

Menurut mayoritas ulama, lafaz: “&\” termasuk Asma’ al-

A’zham.* Dalam Al-Quran lafaz ini disebutkan sebanyak 2.360
kali.*Adapun Imam an-Nawawi cenderung memilih, %5:"'“ :;J\ sebagai
Asma’ al-A’zham karena mengikuti sekelompok ulama, dan beliau
berkata, “Karena itulah kalimat itu hanya disebutkan pada 3 tempat

dalam Al-Quran, yaitu pada surat: Al-Baqarah, Ali ‘Imran dan pada
surat Thaha.” 2¢

Menurut Imam ar-Rafi’i, dasar lafaz tersebut dari: &) se-wazan
dengan r\;l. Kemudian, diberikan Alf Lam marifah, selanjutnya
dibuang Hamzah pada kalimat Z/ah serta dipindahkan harakat Hamzah
kepada Lam, sehingga menjadi: s dengan 2 Lam yang berbaris, lalu
di-sukun-kan Lam pertama dan di-rdgham-kan kepada Lam yang ke-2
untuk memudahkan,”” yang akhirnya menjadi lafaz: A/ah.

Ada yang mengatakan, dasarnya kalimat //2A dibuang Hamzah
untuk kemudian digantikan dengan AZf Lam ma'rifah, setelah itu
dijadikan zsim 2/am.”® Versi inilah pilihan Syekh Ibnu Hajar al-
Haitami dan ar-Ramli.”” Sebagian ulama lain menyatakan, lafaz AZah

itu merupakan zsim murtajal, bukan musytag. Adapun mayoritas yang
lain mengatakan, sszm itu adalah musyrag.™

24

Syekh Syubramallisi menyatakan, inilah pendapat yang kuat. [Lihat Hasyiyah
Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 20].

Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 20.

Mughni al-Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 10.

Dinukil oleh Syekh al-Khathib asy-Syirbini dari kitab Imam ar-Rafi’i, yaitu: A/
Tlawah wa at-Tadznib (Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 10).
Ihid,

Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 7, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-
Ramli, jilid. 1, hlm. 20.

Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 21.

25
26

27

28
29

30
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5. Dasar Lafaz: ( 4))

Kalimat “Z/ah” tersebut dari bahasa Arab, meskipun terdapat
dalam bahasa lain hanya karena kebetulan.” Atas dasar gau/ yang
menyatakan musytag, ditinjau sebelum menjadi sebuah 2/2m (nama
sesuatu), maka lafaz //ah itu dasarnya dari salah satu berikut ini:

1) i (dengan kasrah Lam) = Heran atau bingung. Karena seluruh
makhluk ada rasa heran dalam mengenalnya.

2) 4\ (dengan fatah Lam) dengan makna: » ju = Yang disembah.
3) &, dengan makna 7ingor atau 7erhiyab. Makna ini menurut

. . oz 2 1 .
sementara ulama jika dari wazam: (J 55 oY, sedangkan dari wazan:

Byl s ;L &Y itu maknanya: Menciptakan.

Yang paling kuat di antara pendapat di atas ialah dari “Z/ah”
(dengan berbaris patah Lam).*

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata,” //ah merupakan rsim jinsi
(jenis) bagi setiap yang dijadikan sembahan. Kemudian, dipakai untuk
sembahan yang /Aag (sebenarnya). Maka, boleh dijadikan sebagai

maushuf, tidak boleh dijadikan sebagai shsfar.”** Dalam kaitan ini,
Imam az-Zamakhsyari juga berkata, “Tidak boleh dikatakan: | 26»,

(sesuatu yang Tuhan). Akan tetapi, boleh dikatakan: i-1; 4| (Tuhan
Yang Esa).**

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami melanjutkan, berdasarkan teori
ini, berarti yang dipahami dari lafaz al-Jalalah ditinjau asalnya adalah
Kulliy (universal), dan dengan memperhatikan kapada lafaz al-
Jalalah itu sendiri berarti juz1y (parsial ). °

31
32
33

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 8.

Lihat Hasyiyah as-Syirwani ‘ala at-Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 8.
Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 7.

Dinukil oleh Syeikh asy—Syirwani dalam Hasyiyah Tuhfah, jilid. 1, hlm. 7.
Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 7-8.

34
35
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6. Lafaz: ‘ez I
Lafaz: N adalah  sifar musyabrhar  dalam  bentuk

% Lafaz “ar-

mubalaghah dari mashdar: #%5 yang berbentuk /azim.
Rahman” lebih mubalaghah (bersifat maksimal) dari kata “ar-

Rahim”. Karena, bertambahnya bina’ (bentuk kalimat) otomatis
bertambah arti. Sehingga, Syekh as-Syirwani* menambah alasan
penguat dengan mengutip perkataan sebagian ulama, bahwa
pengertian “ar-Rahman” itu ialah pemberian nikmat dengan sesuatu
yang tidak terukur jenisnya, sementara “ar-Rahim” untuk sesuatu
yang jenisnya terukur.

Merujuk kepada komentar Syekh al-Khathib as-Syirbini, lafaz
“Allah” diurutkan di awal dan “ar-Rahman” lebih dahulu dari “ar-
Rahim” itu alasannya karena lafaz “Allah” sebagai nama zat,
sementara dua berikutnya adalah nama sifar. Nama zat harus lebih
awal dari sifat. Adapun didahulukan “ar-Rahman” karena sifat itu
khusus hanya bagi Allah, semenatara“ar-Rahim” itu umum

penggunaanya untuk Allah dan lain-Nya.*

B. HAMDALAH

Setelah mengawali dengan basmalah untuk karangannya,
mushannif mengiringi dengan ucapan Aamdalah (pujian). Di sini

diungkapkan pujian dengan 2 metode:

1. Hamdalah dalam Bentuk Ismiyyah

Metode pujian di sini diawali dalam bentuk zsmsyyah (jumlah
mubtada dan khabar). Adapun metode yang kedua adalah dalam
bentuk #iyyah (jumlah £/ dan fa’il), sebagaimana diungkapkan
pada teks berikutnya sebelum rasyahhud.

3 Hasyiyah ar—Rasyidi ‘ala Nihayat al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 21.
37 . D
Hasyiyah asy—Syirwani ala Tuhfat al—Muhta], ]1hd. 1, hlm. 10.

3 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 10.
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gwj\w\ t“’rj“’m‘/ﬁ\uﬁ\*ﬁwd\

A kel
Segala pujian 1tu milik Allah, —Kalimat tersebut— adalah sebagian
dari - ungkapan-ungkapan  pujian. Dan ' ia  (pujian u) - adalah

Je 1) \tw;&\,&_&,zj\% o e o (4 320)
ek

mensifatkan dengan sesuatu: yang indah. Karena, dengan: ungkapan
tersebut - tupuannya - adalah - sanjungan - kepada - Allah - dengan
kandungan artinya. Yaitu, bahwa sesungouhnya Dia (Allah) adalah
pemilik bagi sekalian pujian dars para makhlok; atau yang berhak
untuk —mereka  puji - kepada-Nya, —bukan -~ —hanya - sekedar—
pemberitaan untuk itu (kandungannya atau pengertian pujr).

Penjelasan:

Mengenai pujian metode pertama ini akan dijelaskan seperti
berikut:

a. Definisi Pujian

Pujian secara errmologi (khusus bahasa) ialah: mensifatkan
dengan keindahan atau kebaikan. Pujian secara urf(kebiasaan yang
berlaku) ialah perbuatan yang ber-indikasi pengagungan bagi
pemberi nikmat disebabkan pemberiannya, baik dengan lisan
maupun 7 trgad (keyakinan), rasa suka dengan hati maupun berbuat
dengan anggota. ¥ Definisi ini (pujian pada wrf) sama dengan
definisi syukur menurut /ughar (etimologrs).

Adapun pujian menurut istilah (terminologr) itu sama dengan
syukur pada wrf’ Yaitu, penggunaan sekalian karunia Allah untuk
fungsi penciptaan nikmat itu sendiri. Berarti, syukur pada wrf itu
lebih khusus dari pujian Jughawi dan pujian ‘urfr, dan lebih khusus
pula dari syukur Jughaws*

z Hasyiyah Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 12.
Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 12.
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Ketiga pengertian ini tergolong dalam istilah: alUmum wa al-
khusus min wajhin. Maksudnya, pujian dan syukur menurut Jughar
itu ada kesamaannya dari dua sisi, yaitu, pujian dapat terjadi
dengan lisan, dan syukur dapat terjadi dengan lisan pula. Dari sisi
lain menurut Jughat, pujian dan syukur itu berbeda. Karena, pujian
secara Jughar itu hanya terjadi dengan lisan, tidak harus sebagai
balasan kebaikan. Sementara syukur menurut /ughar tidak mesti
dengan lisan, tetapi dalam bentuk balasan dari kebaikan. *!

b. Al-Barri & Al-Jawad

Mushannif” merangkai 2 kalimat Asma’ al-Husna dalam
pujiannya, yang kemudian dijelaskan oleh Imam al-Mahalli seperti
berikut:

L54) ;\u el 552 ﬂﬂ VRN E(E)) wms\ &l C.A\,(,s
ja-pdj S (;«Lb-y u&)r\:u wmg(«i&:)@&(&

/ (0o 15y22 3 5 551,38 5 1) e o (525)

(Zat) yang Berbuat Baik, (;;S\) dibaca dengan berbaris patah “Ba”. Ia
Zat yang Dermawan, (s=dl). dibaca dengan tiada tasydid. Artinya,
Yang Banyak Pemberian. Yaitu, Zat yang Agung, artinya, terlalu
besar segala pemberian-Nya untuk diperhitungkan. Moaksudnya,
untuk - members - batasan - dengan - bilangan-bilangan - dalam - art
keseluruhannya.

Kalimat; £ adalah jama’ (plural) dari i —yang dipakai— dengan
artt; L& (pemberian). | Jika, Kalian menghitung nikmat Allah,
niscaya kalian tidak sanggup menghitung selurubnya..”}/QS. An-
Nahl-18/Q S, Ibrahim: 34].

! Bidayat al-Muhtaj, Ibnu Qadhi Syuhbah, jilid. 1, hlm. 95, dan; Hasyiyah Syirwani
‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 12.
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Penjelasan:

Dari teks di atas, disebutkan 3 sifat. Dua di antaranya dalam

bentuk Asma’Allah, yaitu: 7 dan 555

1) jd\ = Zat yang Maha Berbuat Kebaikan.

2)

Kalimat ini sebagian dari Asma’ al-Husna, sebagaimana

firman Allah Swt. dalam AI-Quran:
e 5 4)

“Sesungouhnya Dia Zat yang Maha Berbuar Kebaikan lagi
Maha Penyayang.” | QS. Ath-Thur: 28].

Mengenai ( 50) itu ada beberapa pengertian:
(a) Ada yang berkata, “Yang Maha Benar dengan apa yang
dijanjikan.”

(b) Ada yang berkata, “Memberi fahala jika di-rbadahz, dan di-

743

tjabah jika diminta.
(c) Ada yang berkata, “Yang menciptakan kebaikan-kebaikan,
(JJ\) = istm jama’ dari kebaikan.”

(d) Dan ada pula ulama yang memberikan makna yang lain.

;\55_3\ = Zat yang Banyak Pemberian (Pemurah).

Bentuk Jama’ (plural) nya ialah: 542, s, dan s,k Imam al-

Baihaqi mengartikan kalimat itu dengan: “Pemberian yang sangar

luas.” Ada yang mengatakan makna yang dimaksud ialah, “Pembers

karunia dengan nikmat-nikmat sebelum berhak diterima dan yang

menanggung seluruh ummat dengan menggilir rezeki-rezekinya.

9944

42

43
44

Lihat Bidayat al-Muhtaj, Ibnu Qadhi Syuhbah, jilid. 1, hlm. 95, dan; Mughni al-
Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 12.

Lihat an—Najm al—Wahhaj fi Syarh al—Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 189.

Ibid.
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3) A s 6,\8\ = Zar Yang Agung segala pemberian-Nya

Kalimat ini sifat yang ketiga yang diungkapkan dalam bentuk
Jumlah. Maknanya bagaikan kesimpulan (konklusr) atau hasil dari
dua sifat sebelumnya.*® Maksudnya, karena Ia berbuat kebaikan dan
banyak pemberian-Nya, maka para hamba tiada berkemampuan
untuk membatasinya, sebagaimana ayat dalam teks di atas, kecuali
hanya jenis nikmatnya saja.

Rincian ini, dijelaskan Imam ar-Ramli*

yang kesimpulannya,
nikmat-nikmat Allah, meskipun tidak mampu untuk dibatasi, tetapi

dapat dibagi dalam 2 jenis, yaitu:

1) Nikmat duniawi. Nikmat jenis ini juga terbagi menjadi 2
kategori:

(a) Nikmat mawhibi (pemberian mutlak). Jenis ini terbagi lagi
kepada 2 macam, yaitu:

o Nikmat ruhani. Seperti: ditiupkan ruh, dan dihiasi
dengan akal untuk dapat berpikir, memahami dan
berbicara.

o Nikmat jismani. Seperti: diciptakan tubuh, kekuatan
dan kesehatan serta sempurnanya anggota.

(b) Nikmat kasbi (pemberian dengan cara usaha). Jenis ini
seperti membersikan jiwa dari kekurangan, menghiasinya
dengan budi pekerti yang baik dan watak yang terpuji,
menghiasi badan dengan tingkah yang normal pakaian yang
baik, mendapatkan kemegahan dan harta.

2) Nikmat ukhrawr. Termasuk dalam golongan nikmat ini seperti,
dimaafkan dari kelengahannya, dan mendapatkan keridhaan
dari-Nya serta ditempatkan dalam Surga yang tinggi bersama
para malaikat dan mugqarrabin.

Z Hasyiyah Syirwani, ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 16.
¢ Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 29.
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Al-Mann, Al-Hadi & Al-Muwaffiq

Selanjutnya, mushannif merangkai pujiannya pula dengan 3

Asma’lainya seperti berikut:

g 5 S Glady) 2B Je sy o (Gl L (e
642 gy i ie a8 e 9SG s 1 )
2 A (e G ) A s A e el (ol
5 & A5 1ol el Cuse 1 5508 U (1 1) 4 (524

Zat yang Memberi anugerah. Artinya, yang memberi ni'mat,
dengan memberi taufiq. Yakni, memberi kemampuan untuk
berbuat ketaatan dan dengau bI}anhgau. Moaksudnya, petunjuk
baginya (ketaatan itw), juga Ia yang Menunjuki kepada jalan
lurus. Maksudnya, membimbing ke jalan tersebut. Lurus adalah
lawan dari sesat. Ia (juga) Pemberi taufiqg untuk mendapatkan
pemahaman  dalam  agama.  Maksudnya,  Dia  Pemberi
kemampuan untuk mengert: tentang Syariat- terhadap orang-
orang yang Allah beri taufig kepadanya. Yakni yang Allah
kehendak kebaikan baginya, yang Ia pilz]z kq)adauya (hamba)
baginya (kebaikan itu) dari kalangan para hamba.

(Ungkapan) ini - dipahami  darihadits ~Shahih - Bukhari - dan
Muslim:  “Barang  siapa  yang  Allah  kehendak — kepadanya
kebatkan;, niscaya Allah berikan pemahaman kepadanya tentang

dagamad.

Penj elasan:

Selain yang disebutkan pada teks sebelumnya, ada 3 sifat lain

dalam bentuk asma’pada teks di atas, yaitu: 3ll), @ dan gsdil.

1) 4l = Yang memberi nikmat.

Sifat ini dikaitkan memberi nikmat kepada 2 sifat lain, yaitu:
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(a) bl = Taufig dan perlindungan.
Arti ini jika sifat tersebut bersumber dari Allah. Maksudnya,

memberi kemampuan kepada hamba untuk berbuat ketaatan
(taufrg). Jika ini yang dimaksud, maka kata: “a/-Luthfu” dan: “al-
Muwaffiq” yang akan disebutkan berikutnya adalah kalimat
muradif (sinonim).*” Adapun makna /ughawrnya adalah lemah

lembut.*®
(b) ;Lijj\ = Memberi bimbingan.

Syekh al-Khatib asy-Syirbini menyebutkan, “Kalimat: L)LJ\
di sini, boleh jadi bersumber dari pengertian kalimat: ud\ dan

i)l Kedua kalimat tersebut memiliki 2 arti, yaitu: nikmat atau

karunia dan mengungkit pemberian, sebagaimana firman Allah
berikut ini:

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman.” [QS. Ali ‘Imran: 164 .

Arti “manna” di sini adalah memberi karunia atau nikmat.
Sementara arti yang kedua, juga terdapat dalam firman Allah,
yaitu:

(s3¥5 5l KBas | Y
“Janganlah kalian membatalkan sedekah-sedekahmu dengan
mengungkit-ungkit dan menyakiti” [ QS. Al-Baqarah: 264].

Dua arti ini, sah (diperbolehkan) bagi Allah, meskipun
makna yang terakhir, jika terjadi pada manusia dianggap
tercela.®

j; Lihat Hasyiyah al—leyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 6.
Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 12.

49
Ibid.
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2) é;\j\ = Yang Menunjuki.

Sifat ini, dikaitkan memberi petunjuk kepada hamba kejalan
yang lurus atau istigamah. Imam ar-Ramli memberikan penjelasan
mengenai sifat ini, beliau berkata, “Kalimat: @ termasuk sebagian
dari nama-nama Allah. Artinya, Allah memperlihatkan kepada
hambanya jalan untuk mengenal-Nya (Aidayah). Sehingga, para
hamba mengakui tentang ke-7uhanan-Nya.” Beliau melanjutkan,
“Bahwa hidayah Allah beraneka ragam dan tiada terhingga, tetapi

tercakup dalam beberapa jenis yang berurutan seperti berikut: *°

(a) Pemberian kemampuan yang mungkin terpetunjuk kejalan
maslahah (kebaikan), seperti: kekuatan akal, indera batin serta
pengertian-pengertian lahiriah.

(b) Memberikan bukti-bukti yang dapat membedakan antara Aag
dan bathil, baik dan buruknya.

(c) Hidayah dengan mengutus para rasul-Nya dan menurunkan

kitab-kitab.
(d) Tersingkapnya di dalam hati rahasia-rahasia dan diperlihatkan

mereka terhadap perkara-perkara, sebagaimana terjadi dengan
wahyu, ilham, dan mimpi-mimpi yang benar. Model ini, hanya
dapat terjadi pada para nabi dan auliya’.

3) 0333“ = Ja yang Memberi raufig.

Taufig ialah, menciptakan kemampuan untuk berbuat taat
dan memberikan kemudahan menuju jalan kebaikan.!

Mengenai raufig, Imam ar-Ramli berkata, “Di awal-awal kitab
Ihya’ pada pembahasan ilmu disebutkan, bahwasanya Nabi &
berkata: Sedikit taufiq iru lebih baik daripada banyak imu.” >

Nihayat al-Muhtaj ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 30.

Ibid., jilid. 1, hlm. 31.

Dinukil dalam Nihayah ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 31. Imam Ibnu as-Subki menyatakan
hadits ini tidak ditemukan asalnya [Thabaqat asy—Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-
Subki, jilid. 6, hlm. 288], demikian pula menurut al—‘Iraqi. Tetapi beliau
menyatakan hadits itu terdapat dalam Musnad al-Firdaus, ad-Dailami, hanya saja
pada kalimat “ilmu” diganti dengan kalimat “’aqal” [Thya Ulumiddin, Takhrij al-
‘Iraqi, jilid 1, hlm. 48].

52
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Beliau menukil pula perkataan al-Qadhi Husain yang berkata:
“Taufiq yang diberikan khusus bagi orang yang belajar itu ada 4
perkara: %
(1) Sangat peduli.
(2) Guru yang menasehati.
(3) Cerdas pikiran.
(4) Watak yang stabil. Artinya, watak berbakat tidak melenceng

untuk selain dari itu.”

Orang yang diberi taufig untuk memahami agama adalah ciri-
ciri memperoleh takdir baik dari Allah, sebagaimana hadits dalam
teks di atas. Dengan hadits tersebut, kita berpeluang untuk melihat
takdir buruk, meski hanya tanda-tanda secara lahirnya. Karena awal
kebaikan itu harus dimulai dengan ilmu atau memahami syari'at
llahi. Maka, ketika mendambakan kebaikan duniawi dan ukhrawi
yang berujung dengan ridha-Nya di dalam surga yang tinggi, tetapi
tidak memiliki ilmu dan enggan berusaha untuk memahami syari’at-
Nya, niscaya ia telah berangan-angan kosong untuk memetik hasil
dengan tanpa menanamnya.

Dari keterangan di atas, dipahami bahwa pemberian taufiq
untuk memahami syariat (fagih fi ad-din) merupakan perkara agung
yang harus diprioritaskan. Sehingga, Syekh Kamaluddin mengutip
ungkapan Imam asy-Syafi’'i dan Abu Hanifah sebagai berikut:

5 4 e el K )
“lika para fugaha’ itu bukan auliyva’ niscaya Allah tidak
P q y: Iy

memiliki seorang auliya’ pun.”>*

? Nihayat al-Muhtaj ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 31. Dinukil pula oleh Syekh Kamaluddin
ad-Damiri [Lihat an-Najm al-Wahhaj, jilid. 1, hlm. 191].
> An-Najm al—Wahhaj fi Syarh al—Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 191.
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2. Hamdalah dalam Bentuk Fi’liyyah

z

A o () a8 o sl A8 ) st o (uF é\ S
er e K5 b oz o

Aku memuji-INya semaksimal-maksimal pujian. Yaknoi, sehabis-
habisnya, dan sesempurna-sempurnanya serta selebih-lebihnya.
Artnya, - sebanyak-banyak  tambahannya, dan se]eng](ap—
lengkapnya. Artinya, lebith menyelurubnya (keseluruhan pujian),
Pengertiannya - 1alah; - aku ungkapkan - sekalian  sifat-sifat-INya,
karena keseluruhan dars sifat-sifar-Nya itu- Maha Indah.

Penjelasan:

Pujian dengan metode kedua ini, dimaksudkan untuk menyeluruhnya
pujian yang dikemas dalam bentuk pengakuan, bahwa Allah memiliki

seluruh sifat-sifat yang sempurna.

Untuk penjelasan detailnya, disebutkan dalam syar/ al-Mahalli

berikut int:

3 s Gy e 5 A sa o SO sl Bl B Al
.M d»vz;' :}e u.:x.ﬂis\

Moaksud —memuji - Allah— " dengan - cara demikian itu  untuk
mewujudkan (menerapkan) pujian tersebut. Sedangkan cara ini

lebih  mubalaghal (maksimal) dari pada pujian beliau yang

pertama. Dan itu lebrh terasa dalam jiwa dart sisi detarlnya.

Penj elasan:

Para ulama beda pendapat dalam hal; mana yang lebih
maksimal dan afdhal antara pujian pertama dengan yang kedua.
Syekh al-Mabhalli, pengarang Nihayah, pengarang al-Mughni dan
lain-lainnya, menganggap pujian yang kedua lebih maksimal.

Sedangkan ulama yang lain, seperti, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami di
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dalam 7uhfah menyatakan, lebih maksimal dan afdhal pujian yang
pertama dari yang kedua. Sehingga, dengan alasan ini, pujian yang
pertama pantas didahulukan.

Selanjutnya, Imam al-Mahalli memberikan dalil untuk dua
metode pujian di atas:

DY akd G ey skl doasl B o Ll soe 3

s
(Telah  disebutkan)  dalam - Hadits - Muslim - dan — Tamnya:
Sesungouhnya pufian itu miik Allah, kami memuji-INya dan
kami - mohon - pertolongan - kepada-Nya.”  Maksudnya, - kami
memujin-Nya - karena - sesunggunya - Dia - adalah - yang - berhak

—mendapatkan— pujian itu.

Penjelasan:

Mushannif mengungkapkan dua kali pujian dengan dua metode,
sebagaimana telah kita sebutkan. Karena cara ini pernah dilakukan
Rasulullah 4%, sebagaimana dalam hadits tersebut di atas:*

s & sasdl )
“Benar-benar pujian rtu milik Allah, kami memuji-Nya.”

Pujian dalam hadits di atas diungkapkan dengan dua metode
sekaligus, yang pertama; dengan jumlah ismiyyah, yang kedua;
dengan jumlah fi'liyyah.

# Anjuran Basmalah & Hamdalah

Memulai dengan basmalah dan hamdalah dianjurkan syara’
berdasarkan Al-Quran yang dimulai dengan keduanya, dan juga
berdasarkan keterangan hadits-hadits berikut ini:

» Lihat Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 21.

% Shahih Muslim, no. 868 bersumber dari Ibnu ‘Abbas Ra.
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A 5 o A A s T3 Y Sl s K
Setiap perkara yang mempunyai nilar tidak dimulai dengan
“Bismillah ....” niscaya perkara itu kurang berkah.”

Dalam riwayat lain disebutkan:
A 58 Sl as Tig ¥ Jh s A B

“Setrap perkara yang bernilar, tidak dimular dengan Alhamdulillah,
maka perkara itu kurang berkah.”

Mengenai anjuran memulai dengan “A/hamdulillah” ada beberapa
riwayat yang teksnya sedikit berbeda. Di antaranya, selain yang tersebut
di atas, terdapat yang memakai kalimat: “ 22”7, dan “4&3253\{‘, dan
ada juga dengan bunyi:

23t e A sdy st ¥ oK

“Setiap pembicaraan yang tidak dimular dengan “Alhamdulillah”,

maka perkara itu kurang berkah” (HR. Abu Daud dan lamnya.

Sementara, Ibnu ash-Shalah dan lainnya, menganggap hadits ins

berstatus hasan).

Selain yang tersebut di atas, terdapat juga versi lain, riwayat
Imam Ahmad, yaitu:

At gl A e ) Sl Y g A K

“Setiap perkara yang bernilar, tidak diawali dengan zikir Allah
maka kurang berkah.”

Kalimat: dag\, (»\, dan & merupakan 3 kalimat yang berbeda
didasari bedanya riwayat dalam hadits. Syekh Ahmad bin Abdul
Lathief al-Khatib menerangkan, “Tiga kalimat dalam hadits tersebut
diungkapkan berdasarkan rasybrh baligh (dalam ilmu Bayan). Yaitu,
penyerupaan sesuatu dengan cara meninggalkan adar (perangkat)

1957

tasybih dan wajh syabah-nya.

*" Lihat an-Nafahat, Ahmad bin ‘Abdul Lathif al-Khatib, hlm. 3.
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Versi hadits yang menyebutkan éagﬁ, itu bermaka aa‘ﬁK (sama
seperts tangan yang buntung). Dan versi hadits yang menyebutkan
ri\f:\, itu berarti (,\’YK (sama seperti jemari yang terkena lepra).
Demikian juga hadits yang menggunakan kalimat &, itu diartikan

8 (sama seperti yang berekor buntung).

Ketiga kalimat tersebut, dibuang alat casybihi-nya (&), dan sudut

persamaannya (wash syabah), yaitu dari sisi, sama-sama mutlak
berkekurangan, walaupun kekurangan pada musyabbah bih-nya
berbentuk Hirssy (konkrit) dan pada musyabbah-nya berupa
maknawr (abstrak). Selain sebagai tasybih, menurut as-Sa’ad, tidak
terlarang pula sebagai sstrarah musharrahah, meski pendapat ini

berbeda dengan jumhur.

Alhasil, dari versi-versi hadits tersebut di atas, dapat diketahui,
bahwa setiap perkara yang bernilai, jika tidak didahului dengan salah
satu dari 2 kalimat: basmalah dan hamdalah, akan berakibat kurang
sempurna. Ke-absah-an pernyataan ini tidak diragukan lagi
berdasarkan hadits Nabi # sebelumnya.

Dalam kitab Nihayar al-Muhtaj, disebutkan:

"Maka seandainya dipertanyakan, Kita melthat banyak di antara
perkara-perkara  yang dimulai dengan  Bismullah, padahal - tidak
mendapatkan kesempuranaan, kebanyakan malah sebaliknya’ Kita
menjawab, Yang dimaksudkan sempurna itu bukan berupa inderawr’.
Dart dasar ini sebagian ulama berkata, Yang dimaksudkan keadaan
perkara itu kurang sempurna adalah tidak dalam penilaran syara’.
Tidakkah engkau lihat, sesungguhnya perkara yang dimulai dengan
bukan nama Allah tidak bernilai di sisi syariar? meskipun kelthatannya

sempurna?” >

Kemudian, dalam kaitan basmalah dan hamdalah keduanya
dijadikan permulaan, di sini agak sedikit janggal. Karena pada
hakikatnya, tidak mungkin 2 perkara dijadikan permulaan secara

$ Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 23—24.
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berbaringan. Untuk ini, sebagian ulama mengupas dengan beberapa
jawaban, salah satunya: Basmalah dijadikan sebagai permulaan
hakiks, dan Hamdalah sebagai permulan idhati. Karena Hamdalah
dianggap sebagai permulaan juga setelah Basmalah, tetapi bukan
permulaan yang Aakiki, lantaran letaknya setelah Basmalah. Jawaban
ini sesuai dengan salah satu komentar Imam ar-Ramli dalam

Nihayah-nya dan Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam 7uAfah-nya.

C. SYAHADAT TAUHID

Setelah  basmalah  dan  hamdalah, di  sini  mushannif
melanjutkan dengan tasyahhud (syahadat) yang dijelaskan oleh al-
Mahalli sebagai berikut:

s E ) sl 5 s VAT D B G

Aku bersaksi, artinya, aku yakini bahwa tiada Tuhan, yakni trada
yang disembah dengan sebenarnya dalam wujud (fakta) kecuali
Allah yang wajih (mesti) ada.

Penjelasan:

Ada beberapa poin yang perlu dijelaskan tentang syahadat
tauhid pada teks di atas, yaitu:

1. Definisi: « iil”

Syekh Jaluddin al-Mahalli memberi keterangan “asyhadu”
dengan arti, (\p\ (patah baris Hamzah dan Lam). Maksudnya,

mengetahui dengan secara yakin. Meskipun, arti ini banyak
digunakan oleh para pen-sparh, namun menuai sedikit kritikan.

Sehingga, ada yang mengatakan, arti yang sesuai di sini adalah “}Kc

(dengan dhammah FHamzah serta kasrah Lam). Artinya, “aku
memberitahukan”. Arti ini lebih sesuai dengan erimologr syahadat
(kesaksian), yaitu pemberitahuan setelah diketahui dengan yakin.
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Ketika memberi catatan kaki kitab 7uhAfah, Syekh Ibnu Qasim
al-‘Abbadi menukil perkataan asy-Syihab al-Asybithi, bahwa
maknanya di sisni adalah, “Diberikan keyakinan dalam hatiku dan
aku terangkan a’engan lisanku, dengan tujuan mengaplikasikan
ketz](a melafazkannya.” ¥ Dengan adanya kalimat “Aku terangkan
(w\) dengan lisanku” pada keterangan al-Asybithi tersebut, maka

secara lahiriyah, “asyhadu” di sini lebih tepat dengan arti: (E;\”
(dengan dhammah /Hamzah dan kasrah Lam).

Syekh a-Qalyubi menyatakan, bahwa Imam an-Nawawi sendiri
dalam Syarh Muslim menggunakan dengan berbaris dhammah
Hamzah serta kasrah Lam.® Demikian pula asy-Syubramallisi,
ketika mengomentari Nihayah, beliau menyatakan ada penukilan
dari penjelasan kitab 7ambrh Imam an-Nawawi pada bab Azan,
bahwa bacaan itu dengan dhammah Hamzah dan kasrah Lam,
yaitu: (L:\ Meskipun kemudian Syekh asy-Syubramallisi sendiri,

menyatakan boleh juga di sini dengan berbaris patah huruf
Hamzah dan Lam.”™ Berbeda dalam hal ini dengan adzan, yang
memang dikhususkan sebagai bentuk pemberitahuan, sebagaimana
62

pernyataan Syekh ar-Rasyidi dalam Hasyiyah-nya.
Adapun  Syekh al-Khatib = asy-Syirbini memilih memaknai

“asyhadu” pada  syarh-nya dengan menggunakan dua kalimat
sekaligus, mewakili makna syahadat tersebut, yaitu: u«j) (\‘j ;ﬁ

Perlu diketahui, dalam sebagian naskah ditemukan tambahan
setelah lafaz al-Jalalah, kalimat: < & 3 ¥ 333" Sebagaimana
pernyataan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami di dalam Tubféfz—nya.63

Bahkan, dalam kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarhi al-Minhaj karya
Syekh Muhammad bin Musa ad-Damiri menggunakan tambahan itu
dan menberikan syarh-nya dalam kitab tersebut.**

59
60

Hasyiyah Ibnu Qasim, ‘ala Tuhfah, jilid 1. hlm. 23.

Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 7.

Hasyiyah asy-Syubramallisi, ‘ala an-Nihayah, jilid. 1. hlm. 33.
Hasyiyah ar-Rasyidi, ‘ala an-Nihayabh, jilid. 1, hlm. 33.

Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 23.
An-Najm al—Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 192.

61
62
63
64
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2. Kalimat: “Z0 Y14 ¥~

Disebutkan dalam Mughns dan Nihayah, pengertian kalimat
thayyibah tersebut adalah:

o S BNVl a g 5 5% 3y Y
“Tiada sesembahan yang sebenarnya dalam wujud (fakta yang

265

sebenarnya) selain Allah yang mesti wujud-Nya.

e Fadhilah Kalimat Tauhid

Syekh Khathib asy-Syirbini menukil dari kitab al-Bukhari,
“Ditanyakan bagi Wahhab, bukankah kunci Surga itu kalimat: La
llaha Ilallah? Wahhab menjawab, ‘Memang benar’, tetapi bukan
kunci kecuali kalau ada giginya, maka jika kamu datang dengan
membawa kunci yang ada giginya, surga itu akan terbuka bagimu.
Jika tidak, maka tidak akan terbuka bagimu. Maksudnya, masuk
Surga bersama orang-orang yang dahulu memasukinya. Karena, siapa
saja yang mati dalam keadaan Islam, ia mesti masuk Surga. Jawaban
Wahhab  tersebut diutarakan kepada Ibnu ‘Abbas Ra., beliau
menjawab, ‘Benar, apa yang dia katakan, aku akan memberitahukan
kamu tentang gigi tersebut apa maksudnya?” Lalu, Ibnu ‘Abbas
menyebutkan: ‘Giginya adalah shalat, zakat, dan syariat-syari’at

Islam.”¢®

Syekh ad-Damiri berkata,” “Dalam kalimat La llaha llallah itu
ada beberapa rahasia, di antaranya:

a) Sekalian hurufnya keluar dari rongga, bukan dari bibir. Ini
pertanda membacanya murni dari hati (bukan hanya di mulut).

Dalilnya dari jawaban Rasulullah 4, pertanyaan Abi Hurairah:

N Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 33, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini,

jilid. 1, hlm. 13.

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 13.

An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 192-193, dan; Juga dinukil oleh
Syekh al-Khatib dalam Mughni al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 13—14.

66
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Ge Lalia Lale BN )Y 06 o sl pp selisy 0 s
afs

“Paling bahagia manusia mendapatkan Sygfg atku di hari kiamat
adalah mereka yang mengucapkan: “ 2\ N\ 4\ ¥” dalam keadaan

thklas serta mengikhlaskan dari hatinya” [ HR. Bukhari: 99].
Tidak ada sekalian hurufnya yang bertitik. Itu pertanda

kelepasan atau kemurnian dari setiap sesembahan yang selain
dari-Nya.

Jumlah hurufnya 12 itu sama dengan jumlah bulan-bulan dalam
setahun, di antaranya ada 4 bulam haram. Sedangkan kalimat
tayyibah, lataz Jalalah dihitung satu, dan tiga lagi berangkai.
Kalimat tersebut paling afdhal di antara kalimat lainnya,
sebagaimana bulan-bulan haram itu paling afdhal dalam
setahun.

Lama waktu malam dan siang adalah 24 jam, itu sesuai dengan
kalimat tersebut. Jika ditambah dengan kalimat: "Muhammadun
Rasullullah”, berjumlah 24 huruf, dan setiap huruf sebagai

penebus dosa setiap 1jam.”

Dalam buku ini, bukan tempatnya membahas seluruh kelebihan

kalimat mulia tersebut. Menurut hemat penulis, cukuplah kelebihan

lain kalimat thayyibah itu diwakili oleh hadits berikut ini:

@ﬂﬁdﬁi}é ydﬁ@‘fhdbm_ﬁ}cs\m_ljﬁswe‘b\&uj
i ) ey VY 36 0 94T 6 06 O ks B o
5% g his C“‘M Mo‘ﬁwy\»dbfiwﬂ‘; i

(N AT 5 06 553 8091 4) Y5 557 g2

“Dari Abu Sa’id al-Khudri dari Rasulullah %. beliau bersabda:
Nabi Musa As. berkata, Ya Tuhanku! ajarkan aku sesuatu yang
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dapat aku menngimgat-Mu dan memanggil-Mu dengannya.
Allah menjawab, ‘Ucapkan: La Ilaha Illallah,” Nabi Musa As.
berkata, 'Ya Tuhanku! setiap hamba-Mu mengucapkan kalimar
1tu.” Allah berkata lagr, ‘Ucapkan: La Ilaha Illallah.” Nabi Musa
As. berkata, ‘Memang, tiada Tuhan selain Engkau, yang aku
inginkan hanya sesuatu yang istimewa untuk ku.” Allah berkata,
‘Wahai Musa! seandainya tujuh lapisan langit berikur rsinya,
selain Aku, serta tujuh lapisan bumi berada dalam satu neraca
(timbangan), sementara kalimah: “La Ilaha Illallah” di neraca
yang lainnya, niscaya kalimah: “La Ilaha Illallah” itu akan
memenuhinya” (lebih beratr dari semua iru)” [HR. an-Nasa-i,
Sunan Kubra: No. 10913].¢

3. Al-Wahid & AI-Ghaffar

Untuk 2 Asma’ Allah ini dijelaskan oleh Imam al-Mahalli
seperti berikut:

Y6 sl e 5o 31 25 L5l e e gw) 5y o G0
e L b

Yang Maha Esa. Moaksudnya, Zat yang tiada ganda bagi-Nya.
Sehingga, Dia tidak terbagi - dengan sarucara pun, dan tiada
bandingan bagi-Nya. Sehingga, tiada persamaan antara Dia dan
selain-Nya dengan satu sist- pun. Yang Maha Mengampuni.
Maksudnya, sangat menutupi terhadap segala dosa orang-orang
yang la kehendaki di antara hamba-hamba-Nya yang beriman.
Sehingga, Ia tidak menampakkan dosa-dosa tersebut dengan
menyiksa terhadap para hamba.

® Hadits ini, juga dinukil Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, sebagai dalil penguat

bahwa bumi juga tujuh lapisan, sebagaimana langit disebut secara sharih (jelas)
tujuh lapis dalam Al-Quran [Tafsir al-Qurthubi, jilid. 1, hlm. 259].
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Mushannif - tidak - menyebutkan: )@\ (vang - -Maha - Perkasa),
sebagar ganti  kalimat: S (vang Maha Pengampun), karena

sesungguhnya makna  “keperkasaan-Nya™ dapat dipahami dart
ungkapan sebelumnya (- .\,\35\) Karena; sebagian dari hakikat arti

Esa dalam kerajaan-Nya adalah keperkasaan.

Penjelasan:

Dalam rangkaian syahadat di atas terdapat dua nama Allah Swr.
yang perlu dijelaskan, yaitu: »\33\ dan ;&

1) Imam al-Mahalli mengartikan kalimat: 3\ (Maha Esa) dengan

definisi: “Sesuatu yang tiada berganda”. Sehingga, mustahil
Allah Swt. terbagi dengan segala cara, dan “sesuaru yang tiada
bandingan”. Sehingga, mustahil ada persamaan antara zat-Nya
dengan yang lain dari segala sisi.

Definisi ini, mengindikasikan ternafinya Kam Murtashil dan
Munfashil pada diri-Nya (zat) dan sifat-sifat-Nya, serta menafikan
Kam Muntashil pada seluruh perbuatan Allah Swt.

e Ternafi5 Kam

Alhasil, di sini terdapat 5 Kam, yaitu: yang ternafi pada zat
sejumlah 2 Kam, pada sifar juga 2 Kam, dan pada afal (perbuatan-
perbuatan)-Nya hanya 1 Kam saja. Seluruh Kam ini, dapat dijabarkan

sebagai berikut: ¢

a. Kam Muttashi dan Munfashil pada Zat.

Secara etimologis Kam Murtashil pada zat ialah terbaginya zat
secara internal. Yakni, dengan memandang ke dalam zat itu sendiri.

’ Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 23.
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Artinya, tersusun zat dari bagian-bagiannya. Kam Murtas:l di sini
mustahil. Karena, zat Allah Swt. tidak terdiri dari beberapa unsur
atau bagian, seperti: tulang, daging, darah, urat atau lainnya.

Kam Munfashil pada zat ialah: terbaginya zat secara eksternal.
Yaitu, dengan meninjau ke luar dari zat. Artinya, ada zat lain di luar
zat Allah yang berindikasi banyaknya Tuhan. Kam Musnfashil di
sini, juga mustahil pada Allah Swt. Karena, zat-Nya hanya satu
dalam wujud.

Konklusi dari tertolaknya 2 Kam ini pada zat, menjadikan
pastinya Esa Allah dalam dua pengertian, perrama, Esa dalam arti,
tidak berunsur dalam zat-Nya. Kedua, Esa dalam arti, tidak
berganda zat-Nya.

b. Kam Muttashil dan Munfashil pada Sifat.

Adapun Kam Muttashil pada sifat itu, terbaginya sifat secara
internal. Yakni, dengan meninjau ke dalam sifat dari zat itu sendiri.
Dalam arti, bergandanya sifat Allah lebih dari satu sifat. Kam
Muttashil di sini mustahil juga pada Allah, karena Ia hanya memiliki
satu sifat; Qudrah yang satu, [radah yang satu 7/mu yang satu, dan
seterusnya. Sehingga, eksistensi dalam penciptaan-Nya cukup
dengan satu Qudrah, satu Iradah, satu Tlmu dan demikian pula
sifat-sifat yang lain.

Kam Munfashil pada sifat ialah: terbaginya sifat secara
eksternalYaitu, dengan tinjauan di luar dari sifat zat-Nya. Artinya,
bergandanya sifat dengan adanya sifat tandingan pada makhluk yang
serupa sifat Allah Swt. Sehingga, Allah dan makhluk-Nya sama-sama
bersifat Qudrah, Iradah, Tlmu dan lain-lain. Ini mustahil bagi Allah.

Kesimpulan (nargjah) dari ternafinya 2 Kam ini pada sifat,
menjadikan pastinya Esa Allah dalam segala sifat-Nya. Kendati pun
makhluk memiliki Qudrah, Iradah, Tlmu dan sifat-sifat lain, itu
hanya kebetulan sama dari sisi bahasa, namun berbeda dari sisi
makna dan hakikatnya. Bukankah di dalam surga itu ada makanan?
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Seandainya makanan di surga itu dinamakan apel, zaitun, buah tin
dan lainnya, itu hanya serupa dari sudut penamaannya saja, namun
berbeda rasanya. Inilah yang dimaksud Ibnu ‘Abbas Ra. bahwa,
dalam surga itu tidak ada yang menyerupai dengan apa yang ada di
dunia, selain hanya nama-namanya saja.”’

Berarti, sifat-sifat makhluk yang serupa dengan sifat-sifat Allah
itu hanya dalam penamaannya saja. Bahkan, seluruh sifat makhluk

itu adalah bayangan yang diciptakan oleh Allah semata.

c. Kam Munfashil pada Afal

Pada perbuatan Allah hanya ternafi Kam Munfashil saja, tidak
ada Kam Murtashil. Perbedaannya, karena untuk mengukur
bergandanya zat dan sifat itu, sudut pandangnya dari dua sisi, yaitu
dari dalam (znternal) dan dari luar (eksternal). Karena zat itu adalah
dirinya, sedangkan sifat itu melekat pada zatnya. Dengan dua sisi ini,
menjadikan zat dan sifat otomatis dapat terbagi atau berunsur. Lain
halnya dengan perbuatan-perbuatan (af2/). Karena, perbuatan itu
sendiri berada di luar dari zat-Nya. Sehingga, ukuran terbaginya
hanya dapat dilihat dari satu sisi, yaitu dari luar zat Allah itu sendiri
(eksternal). Inilah yang disebut Kam Munfashil pada perbuatan.
Singkatnya, Mustahil di luar zat-Nya wujud perbuatan lain yang
dilakukan makhluk-Nya.

Dengan ternafi Kam ini pada perbuatan-Nya, berkesimpulan,
bahwa Allah Esa dalam seluruh perbuatan-Nya. Artinya, mustahil
wujud perbuatan lain pada hakikatnya sebagai tandingan perbuatan
Allah, sebagaimana firman Allah Swt. berikut:

“Dan Allah yang telah menciptakanmu dan apa yang kamu
perbuar“[QS. As-Shaffat: 96].

° Diriwayatkan dalam tafsirnya oleh Ibnu Jarir ath-Thabari [Tafsir Jami’ al-Bayan,
Ibnu Jarir ath-Thabari, jilid. 1, hlm. 391-392].
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Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Qurthubi al-Maliki
menggambarkan khilaf tentang huruf (L) pada ayat tersebut, lalu

beliau menyatakan, “Bagusnya, kalimat (L) serta /7 nya itu adalah
sebagai mashdar. Kalimat perkiraannya ialah: Dan Allah yang relah

meciptakanmu dan perbuatanmu. Ini merupakan penafsiran mazhab
Ahlu as-Sunnah. Karena, sesungguhnya perbuatan-perbuatan itu
diciptakan Allah, sedangkan usaha dari hamba. Penafsiran ayat ini
indikasinya membatalkan aliran Qadariyyah dan Jabariyyah.””

2) Imam al-Mahalli mengartikan sifat a/-Ghaffar (Yang Amat
Mengampuni) dengan arti: yang sangat menutupi segala dosa.
Jelasnya, sifat mengampuni itu bukan menghapus dosa atau
kesalahan. Tetapi, menutupinya. Sehingga, orang yang
diampuni bagaikan tidak punya dosa yang berakibatkan siksa.

3) Imam al-Mahalli menjelaskan, dalam syahadat di atas tidak
diungkapkan kalimat “a/-Qahhar” pada kedudukan a/-Ghattar,
karena al-Qahhar juga inplikasi pengertiannya, Esa. Alasannya,
Maha Tunggal Allah Swt. dalam merajai makhluknya adalah
tersirat pula dalam arti a/-Qahhar (maha perkasa).

D. SYAHADAT RASUL

Beikut ini kelanjutan Minhaj tentang rangkaian syahadat Rasul:

e 2
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PR
Dan aku bersaksi, bahwa sesungguhnya Muhammad adalah
hamba-Nya dan Rasul-Nya yang pilthan lagi yang terpilih.
Moaksudnya —pilihan— dari- segala manusia, agar 12 mengajak
mereka kepada Dinul Islam (agama Islam),

! Tafsir al-Jami’ Ahkam al-Quran, al-Qurthubi, jilid. 15, hlm. 96.
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Penjelasan:

Ada beberapa kalimat penting pada syahadat Rasul dan syarA di
atas yang perlu untuk dijelaskan, yaitu: nama Rasulullah €, status

dan Din al-Islam sebagai ranah tugasnya.

1. Nama: “Muhammad”

Nama ini tersurat dalam hadits Shahih Muslim pada
pembahasan rasyahhud. Nama ini sebagai nama 2/amiyah atau isim
alam bagi Nabi kita, yaitu zszm mangul (yang diambil) dari 7sim
maful dalam bentuk mudha’af(berganda ‘Asn).

Penamaan nama tersebut merupakan ilham dari Allah swt.
kepada kakeknya ‘Abdul Muthallib, sebagaimana diriwayatkan, ada
yang bertanya kepada kakeknya yang menamakannya dengan nama
itu di hari ke-7 kelahirannya, “Mengapa engkau menamakan
anakmu (maksudnya, cucumu) dengan nama itu? padahal, nenek
moyang dan kaummu tidak memiliki nama seperti itu. ‘Abdul
Muthallib menjawab, “Aku mengharapkan ia dipuji di langit dan di
bumi.” Harapan ini telah tercapai, sebagaimana lebih awal adanya

dalam ilmu Allah Swt.”?

2. Sebagai Hamba

Status ke-hamba-an dan ke-rasulan-nya merupakan 2 sifat
kemulyaan. Sehingga, Syekh Ibnu Hajar berkata, “Sifat hamba itu
didahulukan disebabkan sifat wbudiyyah itu lebih mulia di antara
sifat-sifat lainnya. Sehingga, Allah memuliakannya dengan sifat ini
dalam beberapa ayat, seperti:

a)  axm sl = Yang telah memperjalankan hamba-Nya [QS. Al-
Isra’ 1].

b) s u\a Q\.a)iﬁ\ J% = Ia telah menurun Al-Qur'an atas hamba-Nya
[QS. Al-Furqgan: 1].

g Lihat Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 14, dan; Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu
Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25.
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C) e L;l S jfé = Lalu Ia mewahyukan kepada hamba-Nya [Q. S.
An-Najm: 10].”7

Dalam Nihayah disebutkan, “Sesungguhnya terdapat riwayat,
bahwa Allah Swt. bertanya kepada Rasulullah #. Dengan apa Aku
memuliakanmu?’ Beliau menjawab, ‘Dengan menghubungkan Aku
kepada-Mu berupa sifat ke-hamba-an’ (‘ubudiyyah).”’* Imam ar-
Razi menukil hadits ini dalam 7afsir al-Kabir-nya dari Imam al-

Walid, Umar bin Husain, dari Abu al-Qasim Sulaiman al-Anshari.”

Hikmah lain mensifatkan Rasul # dengan sifat hamba ialah
sebagai bentuk penolakan terhadap keyakinan orang-orang Nasrani
yang telah menyakini Nabi Isa As. sebagai Tuhan dalam konsep

trinitasnya.

3. Sebagai Rasul
Rasul itu lebih khusus dari Nabi. Yaitu, manusia yang

diwahyukan syari’at kepadanya, untuk diamalkan serta disampaikan
kepada ummatnya. Sedangkan Nabi diwahyukan syari’at kepadanya
untuk diamalkan sendiri. Setiap Rasul itu dikatakan nabi, tidak
setiap nabi itu berarti rasul.”

Menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, rasul kita diutus untuk
jin dan manusia dengan /ima’ Adapun untuk malaikat itu terjadi
khilaf. Pendapat yang kuat menurut beliau dan sekelompok
muhagqigun, seperti: Imam as-Subki dan pengikutnya, bahwa Rasul
kita juga sebagai utusan bagi para malaikat. Mereka mengemukakan

dalil sebagai berikut:
2) V5 el 6 S

“Agar Muhammad itu menjadi sebagai pembawa berita takut
bagi sekalian alam” [QS. Al-Furqan: 1].
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Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25.
Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 34.

Tafsir al-Kabir, Imam ar-Razi, jilid. 20, hlm. 292.

Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14.
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Pengertian “A/am” dalam ayat tersebut mencakup segala sesuatu
selain Allah, termasuk malaikat menurut sebagian ulama. Akan
tetapi Imam ar-Razi menyatakan, “Kita telah 7ima’Rasul kita tidak

diutus kepada malaikat.”””

b) A\BKJ,\\DJ g/l.w)\j

“Aku diutus kepada makhluk seluruhnya”[HR. Muslim: 523].

Hadits ini, menurut Syekh Ibnu Hajar menjadi penguat ayat di
atas. Bahkan, al-Barizi berkata, “Rasul kita diutus untuk seluruh
makhluk, termasuk benda mati (jamadar), setelah mereka diberi
kemampuan untuk menjangkaunya.” Dalam persoalan ini, Imam

ar-Ramli berbeda pandangan dengannya.”

4. Titel AI-Mushthafa®
Antara kalimat alMushthafa dan al-Mukhtar, sepintas berarti

sama. Tetapi, dari sisi mashdar yang berbeda menjadikan dua
kalimat ini beda tipis. A/-Mushthata adalah isim maful dari
mashdar: “35u0” (sari pati yang disaring). Maksudnya, memilih inti
dari yang terpilih. Pengertian ini ter-mplisit dari hadits yang
bersumber dari Watsilah bin al-Asqa’, bahwa Nabi #. bersabda:

be Fadly 865 e LIS Jlasly Lol 5 (e BES gl 24
B 5 e Qe 2 Ui

“Sesungouhnya Allah telah memilth Kinanah dari putra Isma’il,

dan memilih Quraisy dari Kinanah, dan memilih Quraisy akan

bani Hasyim, dan memilih aku dari bani Hasyim” [HR.
Muslim: 2276].
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s Lihat Tafsir al-Kabir, Imam ar-Razi, jilid. 24, hlm. 429.

Tuhfat al—Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25.
Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 33.
Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14.
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5. Titel AI-Mukhtar?®

Al-Mukhtar merupakan bentuk rsim maful dari mashdar:
“ \sV" (pilihan). Dasarnya adalah dalam bentuk “Mukhtayar”, yang

berarti “yang terpilih”, yakni, dari seluruh makhluk. Berdasarkan
dari dua mashdar ini dapat disimpulkan, bahwa “al-Mukhtar”
lebih umum dari “a/-Mushthafa”, dan keduanya merupakan titel
yang paling mulia di antara makhluk, bahkan dari malaikat.

#® Ad-Din, Al-Millah & Asy-Syariah

Sebagaimana diketahui, Rasulullah 4% diutus Allah Swt. untuk
menyampaikan agama (ad-Din) Allah kepada ummatnya. Secara
etimologi dalam bahasa Arab, agama itu disebut: “ad-Din”. Secara
terminologr, agama itu sama pengertiannya dengan “a/-Millah” dan
“asy-Syariah”.

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata: “Dari sisi ada ketundukan
kepadanya, disebut ad-Din, dan dari sisi orang menyatu kepadanya
dan senang akan hukum-hukumnya, disebut a/-Millah, dan dari sisi
dijadikan jalan penyelamat jiwa dari kehancuran maka disebut asy-

Syariah.” %

Konklusi keterangan di atas, dapat dipahami bahwa korelasi
antara makna Jughawi dan isthilahi itu sangat erat antara satu
dengan lainnya.

z: Lihat an—Najm al—Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 194.
Lihat Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 21.
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E. SHALAWAT

el S sty s (8] B5ag S waigs e Lo ) f)

.3393 e (Luj J..a VZ,U\ 6‘
~Semoga—  Rahmat -~ Allah dan - kesejahteraan  —dilimpahkan—
kepadanya, dan Iz menambahkannya kelebthan dan ketinggian di
stst-Nya. Tujuan dengan —cara— demikian adalah do’a. Maksudnya,
—semakna dengan ucapan—: “Ya Allah limpahkanlah rahmar dan

sejahtera - keharibaannya - dan tambahkanlah —ial - (kelebihan -~ dan
ketinggtan 1tu).”

Penjelasan:

Teks (matn) Minhaj dan syarh di atas, ada beberapa poin yang
perlu dijelaskan, yaitu: pengertian shalawat, kalimat fadh/ dan syarf

serta hukum bersalawat.

1. Definisi Shalawat
Dalam bahasa Arab, shalawat itu berasal dari kalimat: “s\alV,

secara etimologi bermakna do’a. Secara detail, Syekh al-Khathib
menjelaskan, Bahwa ash-Shalah (salawat) dari Allah bermakna
rahmat berbarengan dengan pengagungan, jika dari malaikat berarti
permintaan ampunan, dan jika dari manusia dan jin merupakan
tadharru’(menghiba dengan merendah diri) dan do’a.” %

Dari keterangan di atas, shalawar dalam teks tersebut
merupakan sebuah do’a dari mushannif kepada Rasulullah # yang
diungkapkan dalam bentuk jumlah fi'liyyah (gabungan £ dan fa’i-
nya). Pada lahirnya, ungkapan ini adalah pemberitaan bahwa Allah
telah memberikan rahmat-Nya kepada Rasulullah #&. Tetapi,
hakikatnya ucapan itu bukan sekedar berita, melainkan sebuah do’a.

Metode ini diistilahkan: “Khabariyyah pada lafaznya, dan insyaiyyah

8 Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 14, dan; Hasyiyah al—Q_alyubi

(Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8.
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pada maknanya.” ®* Maksudnya, dari sisi lafaz merupakan sebuah
berita, dan dari sisi makna merupakan realisasi sebuah do’a dari
ummat kepada nabinya.

Syekh ad-Damiri berkata,® “Membaca salawat dengan tidak
% Alasannya,
karena Allah memerintahkan membaca keduanya dalam Al-Quran:

s, o 1 s
“Bersalawatlah  kalian  kepadanya, dan  ucapkanlah  salam
penghormatan”[QS. Al-Ahzab: 56].

mengiringi bacaan salam, hukumnya dimakruhkan.

2. Fadhl & Syarf

Kemudian, dalam salawat di atas, Imam an-Nawawi menambah
ujung do’anya dengan kalimat: “No” = kelebrhan, dan “ba =
ketinggian. Dua kalimat ini, menurut Syekh Ibnu Hajar ada dua
kemungkinan: Pertama, sebagai athaf muradif (merangkai kata
sinonim). Versi ini, dalam ilmu balaghah tergolong Ithnab,
sebagaimna telah disebutkan pada awal-awal pembahasan. Kedua,
kelebihan yang dimaksud adalah berupa makrifah-makrifah yang
bersifat bathiniyyah, sementara ketinggian adalah berupa akhlak atau
perilaku-perilaku yang zhahiriyyah?’

Adapun Syekh al-Khatib, lebih memilih makna /ughawi, yaitu,
men-translate kata: “fadhl” dengan arti, “kebalikan dari kekurangan™
(kelebihan), dan “syarf’ dengan arti “ketinggrian”. Nampaknya, arti
lughawi ini, dikutip dari kitab an-Nam al-Wahhaj fi Syarh al-
Minhaj yang merupakan pendapat pengarangnya sendiri, Syekh

Kamaluddin ad-Damiri.®

84
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Hasyiyah al-Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8.

Lihat an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 194. Syekh al-Khatib juga
mengungkap bahasa yang sama dengannya [Mughni, jilid. 1, hlm. 14].

Makruh di sini dalam hal bacaan atau penulisan [al—Q_alyubi, jilid. 1, hlm. 8].

Lihat Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28, dan; Hasyiyah al-
Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8.

Dugaan ini berdasarkan fakta, bahwa kebanyakan dari syarfz—nya berisi kutipan
dari syarh ad-Dimiri yang hidup lebih awal dari beliau.
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Versi ini, juga dianggap mirip dengan raraduf menurut Syekh
Ibnu Hajar dan ar-Ramli, yang kemudian dikritisi pula dalam
beberapa kitab Aaspryah lainnya. %

Kemudian, permintaan tambahan kelebihan dan ketinggian bagi
Rasulullah # dalam bersalawat tidak otomatis berindikasi bagi
kekurangannya. Karena, sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan
itu dimungkinkan dapat menerima tambahan peringkat (szrata) dalam

puncak kesempurnaan itu sendiri.”

3. Hukum Bersalawat
Tentang hukum wajibnya membaca salawat kepada Nabi &,
terjadi silang pendapat di kalangan ulama:

a) Wajib setiap melakukan shalat. Pendapat ini dipilih Imam asy-
Syafi'i dalam rasyahhud yang akhir setiap shalat.

b) Wajib hanya seumur hidup sekali saja. Selainnya dianggap
sunat.

¢) Wajib setiap mendengar disebutkan nama Rasulullah 4. Pendapat
ini diplih oleh al-Halimi dari golongan Syafi'iyyah, ath-Thahawi
dari golongan Hanafiyyah, al-Lakhmi dari golongan Malikiyyah,
dan Ibnu Baththah dari Hanabilah.

d)  Wajib di setiap majlis (tempat berkumpul).

e) Wajib pada permulaan dan akhir setiap do’a.

# Hukum Membaca 7asyahhud

Setelah diselangi pembahasan salawat, pada teks berikutnya,
Syekh al-Mahalli mengembalikan topik bahasan mengenai hukum
tasyahhud, serta menjelaskan dalilnya:

% Lihat Hasyiyah asy-Syirwani, ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 28.

Lihat Tuhfat al—Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28.
Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 15, dan; an-Najm al—Wahhaj, ad-
Damiri, jilid. 1, hlm. 194-195.
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"'“Ku@ Qaudaé;;{}dmjd\j:jsd wJ&JW\jﬁj

Menyebutkan a (mushannif) terhadap kalimat tasyalzbud di atas
berdasarkan hadits Abu Daud dan  at-Tirmizi, }/az'tu Setiap
khuthbah yang tiada padanya tasyahhud, berarti 1a sama seperti
tangan yang lepra (buntung).” Artinya, sedikic keberkahan.

Penjelasan:

Hadits dalam teks di atas® merupakan dalil sunatnya membaca
tasyahhud dalam setiap khuthbah. Dan perumpamaan khuthbah yang
tidak diisi zaspahhud dengan tangan yang lepra, tidak otomatis
hukumnya menjadi wajib. Karena, berdasarkan penjelasan Syekh ar-
Ramli, lepra itu hanya buntung jemari serta telapak tangannya atau
kurang dari itu.”® Artinya,, tangannya masih berpungsi, meski sedikit
cedera. Indikasi ini ber-narjah (kesimpulan) hukumnya sunat.

” Sunan Abu Daud, no. 4841. Sunan at-Tirmizi, no. 1106, bersumber dari Abi
Hurairah Ra.
? Lihat Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 36.



AMMA BA’'DU

ebagai permulaan inti muqgaddimah-nya, mushannif’
mengucapkan rangkaian kalimat: “Amma ba'du”.

Kemudian, diawali setelahnya dengan pembahasan

ilmu, yang dijelaskan oleh al-Mahalli seperti berikut:

Al golall 62 syl (L Jeddl o) 235 s & (s &)
L A B R s e
B 55 B L Jer by oyl

Adapun  setelah  itu.  Maksudnya, sesudah apa  yang - telah
disebutkan, berarti sesungguhnya menekuni ilmu yang maruf-
pada syari‘at, yang rermasuk timu Figh, Hadits dan Tafsir adalah
sebagian dari yang paling istimewa perbuatan-perbuatan taat.
Karena, sesungouhnya perbuatan taat itu ada yang difardhukan
dan ada (pula) yang disunatkan. Sedangkan (amal taat) yang
difardhukan iru - lebith istimewa - daripada yang disunatkan.
Sementara menekuns dengan dmu - tersebut merupakan sebagran
darinya (fardhu). Karena, sesungguhnya (menekunt ilmu tersebut)
adalah fardhu kifayah.

Penjelasan:

Dari teks di atas, terdapat dua kalimat yang penting untuk
dibahas, yaitu: Amma ba’du (3s \ii), mu ( (UD dan thaat (mu)
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A. Fungsi Amma Ba’du ( s &)

Dalam kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj **
disebutkan, bahwa kalimat ini diungkapkan orang yang bicara ketika
ingin mengubah suatu gaya penyampaian kepada topik yang lain.
Kalimat ini, sunnat diucapkan dalam khutbah dan tulisan-tulisan
karena mengikuti metode Rasulullah #. Untuk ini, Imam Bukhari
dalam Shahih-nya secara spesifik membahas pada pembahasan
Jum’at dengan banyak hadits-hadits yang diriwayatkan tentang itu.

Adapun mengenai orang yang mula-mula mengucapkan kalimat
tersebut terdapat beberapa gau/, yaitu: °

1) Nabi Daud As.

2) Qass bin Sa’idah al-Ayyadi.
3) Ka’ab bin Lu-ay.

4) Ya'rub’ bin Qahthan.

S) Suhban bin Wa-il.

Di antara yang tersebut di atas, yang kuat adalah pendapat
pertama, yaitu Nabi Daud As., sebagaimana pendapat Syekh ar-
Ramli.”® Pendapat ini ditolak * dengan alasan, tidak ada cerita yang
menyatakan Nabi Daud As. berbicara dengan selain bahasanya
sendiri, karena beliau adalah non-Arab. Alasan ini dikomentari oleh

Syekh asy-Syirwani dalam catatan kaki kitab 7wuAfah, yaitu:
“Bagi yang berpendapar (seperti yang tersebut di atas), dapar

diberikan jawaban, bahwasanya semata-mata beralasan dengan
ini (Nabi Daud tidak berbahasa Arab) 1a tidak boleh menolak
penukilan  yang dapat dipercaya, yang mana beliau hanya

mengungkapkan kalimar ini saja, bukan bahasanya secara

94

Lihat, jilid. 1, hlm. 195.

Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 15, dan; An-Najm al—Wahhaj, ad-
Damiri, jilid. 1, hlm. 195.

Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 37, dan; Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala an-
Nihayah, jilid. 1, hlm. 37.

Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28.
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khusus, serta berkemungkinan di antara bahasa-bahasa 1tu

terdapat kesamaan.”*®

Adapun Syekh ar-Ramli ® setelah menguatkan pendapat yang
pertama, beliau membenarkan pendapat yang lain  dengan
memposisikan, bahwa Nabi Daud As. orang pertama yang
mengungkapkan kalimat tersebut dari kalangan non-Arab, sedangkan
yang lain adalah orang pertama mengucapkan dari golongan Arab,

dengan menisbatkan kepada masing-masing gabilah atau suku.

Selain itu, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, juga menyatakan ada
riwayat yang dhaif, bahwa Nabi Ya'qub As. yang mula-mula

mengungkapkan kalimat tersebut.'®

B. Dasar Amma Ba’du ( is\)

Rangkaian kalimat “Amma Ba'du”, dasarnya dari susunan kalimat
berikut ini:

e USSR g el dasdl 50 338 W G 508 3o (G e

“Bilamana (telah selesar) sesuatu setelah apa yang disebutkan
sebelumnya, berupa basmalah, hamdalah, dan yang ada setelah
keduanya, maka ...

Pada posisi (ki) dan (ui) serta yang berhubungan dengannya,
diganti kalimat (Lﬁ), agar lebih ringkas dan sebagai rafshil (rincian)

suatu yang ada dalam pikiran yang masih global. Lalu, karena ada
indikasi rafshil, maka dirangkai dengan zharaf (.) setelahnya

berbaris dhammah Dal sebagai ganti dari jumlah tersebut. Dan
disebabkan mengandung makna syarat, maka diberi huruf (&) pada

jawabannya.

’ Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 28]. Syekh Ibnu Qasim juga
menukil hal yang sama [Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 29].

i Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 37.

10 Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28.
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& KEISTIMEWAAN ILMU

Sebelum mengetahui pentingnya ilmu, harus diketahui pula
tentang hakikat ilmu. Syekh Kamaluddin Muhammad bin Musa ad-
Damiri (w. 808 H) mendefinisikan seperti berikut: "'

oaiy b e Al Al ST Eale 1S B
lmu adalah mengerti sesuatu yang menjads objek dari imu

berdasarkan  hakikatnya. Moaka, apabila Engkau  berkara:
Wy e “Aku kenal si Zaid”, berarti }/;mg dimaksud adalah

sosoknya. Dan apabila Engkau berkata: 1y cde “Aku mengetahur

st Zard,” berarti maksudmu adalah mengetahur kondisinya dari
27102

segr kelebihan dan kekurangannya.

A. Hukum Menuntut Ilmu

Sejatinya, hukum mencari ilmu itu fardhu ‘ain. Artinya,
mengetahui 777gad (keyakinan) yang benar dan tata cara ibadah yang
dihadapkan kewajiban kepadanya itu wajib bagi setiap individu
muslim. Inilah yang dimaksud dengan “ilmu hal”. Adapun maksud
mushannif di sini adalah dalam konteks “menekun:” sebuah disiplin
ilmu yang dijelaskan oleh Imam al-Mahalli sebagai fardhu kifayah.

Dalam hal ini, Imam al-Qalyubi menjelaskan:

sap el ¥ sl Jadll o (U 4
“Perkataannya: “menekuni” (J&2N) rru, maksudnya dengan

metode belajar dan mengajar, bukan sekedar mencarr salah

satunya saja.” '

An -Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 196.
? Perbedaan antara ilmu dan makrifah di sini adalah berdasarkan arti lughawi,
karena secara istilahi adalah sebaliknya.

Hasylyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8.
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Adapun Syekh ar-Ramli, menjelaskan dalam sparA-nya dengan

merincikan 2 hukum, yaitu:
5851 e o B 8Y & L Jaedly

“Sedangkan menekuni idmu tersebur merupakan sebagian
darinya (fardhu). Karena sesungouhnya (menekuni ilmu
tersebut) adakalanya fardhu ‘ain atau fardhu kifayah.” '

Mengenai ilmu fardhu kifayah (kewajiaban secara kolektif)
yang dicontohkan oleh Imam al-Mahalli dengan ilmu Fikily’,
Hadits, Tafsir, itu bukan sebagai pembatasan untuk tiga ilmu itu
saja. Indikasi ini tersirat dari kalimat: 33L&\ (yang terbenar atau

yang termasuk) dalam ilmu spar7. Menurut sebagian ulama, ilmu
syar itu lebih dari 100 mata pelajaran.'®

Imam an-Nawawi di awal-awal kitab Majmu’, setelah menukil
beberapa kelebihan ilmu dari ayat, hadist dan atsar, beliau berkata:

355 sl J"Jw 58 48 LD sl r\A %u{wgfu dﬁj
M‘fﬁ&w‘“m S Gl & \5 3 4 ‘%u@ﬂ r\ad\ﬂ

]

RIS TR ICF SANETTE o R ECR R SO IS
dcfb

"Dan (lagi pula) karena rlmu itu fardhu kifayah. Maksudku,
dmu dalam konteks pembahasan kita. Maka, itu lebih afdhal
dari nafilah (amal sunnat). Imam Haramain rhm. berkata dalam
kitabnya al-Ghiyatsi: Fardhu kifayah itu lebih afdhal dari
fardhu ‘ain. —Aspek tinjavannya— dari sis;; bahwasanya yang
melakukannya  telah  menutupr  kebutuhan — umat,  dan
menggugurkan dosa darmya. Sementara fardhu ‘am rtu hanya

sebatas untuknya (pribadi)"*

Nlhayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 39.
[bza/
Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 23.
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Ungkapan Imam Haramain di atas, berbeda dengan komentar
Syekh Ibnu Hajar yang menyatakan, fardhu am itu lebih afdhal
karena darinya bermuara fardhu yang lain (fardhu kifayah).'"”

Adapun ilmu makrifah tentang Allah dan lainnya tidak
tergolong dalam kategori ini. Karena, ilmu tersebut keutamaannya

dalam kategori absolut (secara mutlak), atau wajib menurut zma'*

B. Dalil Keistimewaan Ilmu

Mengenai kelebihan ilmu, dalam penjelasannya Syekh al-
Mahalli menambahkan:

8 Je B8 ke Jall 23} el e s s
Disebutkan dalam hadits yang —statusnya— dzangggp hasan oleh

Imam at=Tarmidzr: ?L;\ u\c L}mf Sl u\c VSLS

“Kelebthan orang yang alim terhadap orang yang ‘abid (ahli
thadah) itu bagatkan kelebthanku terhadap  serendah-rendah
kalian.”

Penjelasan:

Tentang keutaman ilmu, banyak ayat dan hadits-hadits yang
menyingkap kelebihannya. Selain hadits yang disebutkan al-Mahalli

109

pen-syarh kitab yang sama, yaitu Mughni dan lainnya, juga

di atas,

banyak menyebutkan kelebihannya yang dinukil dari kitab Majmu’
Di sini bukan tempat yang layak untuk mengemukakan

keseluruhannya. Penulis hanya mengutip perkataan-perkataan para

Sahabat Nabi 4%, atau ulama-ulama besar yang menyatakan tentang

kelebihannya, terutama mengenai ilmu syar7 yang manfaatnya lebih

7 Tuhfat al-Muhataj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 29.

108 Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 15-16, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-

0 Ramli, jilid. 1, hlm. 39. Tuhfat al-Muhataj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 29.
Sunan at-Tirmizi, no. 2685, bersumber dari Abi Umamah al-Bahili Ra.
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cenderung kepada ukhrawi. Di antara perkataan-perkataan mereka
g Kep P P

adalah:

a)

b)

Ibnu ‘Umar Ra. berkata:
"Majlis fikih itu lebih baik daripada ibadah selama 60 tahun.” '

Dalil pendukung perkataan Ibnu ‘Umar tersebut, adalah
Sabda Rasulullah . yaitu:

Bl o8 5 76 Gl st
“Sedikit lmu Fikih itu lebih batk daripada banyak rbadah.” ™
Mu'adz Ra. berkata:

A Y s Bis M Y s 55 B

“Pelajarilah ilmu! karena sesungguhnya mempelajarinya adalah
kebatkan bagimu dan mecarinya merupakan satu  ibadabh,
mendiskustkannya adalah tasbih, membahasnya adalah jihad,
mengajarkan kepada orang yang belum mengetahuinya itu
sedekah, membertkan kepada ahlinya adalah qurbah (pendekatan
diri kepada Allah).” "'

Al-Hasan al-Bashri Ra. berkata: '3

B o 388355 $3be i SNy L S 2l WA A 32

“Bunyi goresan pena orang yang alim adalah (laksana) tasbih,
tulisan tentang ilmu dan memperhatikannya adalah 1badah, dan
tintanya sama seperts darah orang yang mati syahid.”

110
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Dinukil dalam mukaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 21.
Dinukil dalam Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 17.

1bid, 1, hlm. 16.

Dinukil dalam Bughyat al—Mustarsyidin, hlm. 4.
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G S aglis g sl B BB N G e L i
"Mempelajari idmu sesaar di malam hari itu lebih istimewa
daripada menghidupkan malam dengan yang lainnya, dan yang
dipelajarinya itu lebih baik daripada zikir.”

Imam Syafi'i Ra. berkata: '*

“Menuntut ilmu itu lebih afdhal daripada shalat sunat.”

fos- 465 Bl Y3 B0 dley Iy (S0 V6 s 5 Y 1 4 Y

. plad) é\&&ej i)
“Barangsiapa yang tidak menyukai imu, tiada kebaikan
padanya, maka di antara kamu dan kebaikan itu tidak ada
ma'rifah (tidak dianggap mengerti kebaikan) dan tiada pula

kebenaran  (ketulusan). Karena, sesungguhnya imu itu
kehidupan hati dan pelita bagi mata hati.”

o 3 s
“Tiada yang lebih afdhal setelah shalat-shalat fardhu daripada

/" .,
mencari lmu.

Dalil penguat tentang ucapan Imam asy-Syafi'i ini adalah
Sabda Rasulullah # :

B s Bl s Al Jsdg b B B dsd) ol #35 0)
LT

“Apabila kalian melewati kebun surga maka singgahlah! Para
sahabat bertanya, Ya Rasulallah! Apakah (yang dimaksud)

114

Mughni al-Muhtaj, Khatib asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 16, dan; an-Najm al-Wahhaj
fi Syarh al—Minhaj, jilid. 1, hlm. 197, dan; Thabaqat Mujtahid asy—Syafi’i, hlm. 59.
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kebun surga?” Beliau menjawab: Kumpulan (kelompok) zikir””
[H. R at-Tirmidzi dalam Sunan, no. 3510].1*

Penafsiran kelompok zikir tersebut, dijelaskan oleh Atha’,
beliau berkata, “Majlis zikir itu adalah majlis (yang mempelajari)
halal dan haram, bagaimana engkau membeli, menjual, shalat, puasa,
menikah, talak dan melakukan haji.” "¢

e) Abuad-Darda’ Ra. berkata: '

“Berdiskusi satu ilmu itu lebih baik daripada menghidupkan
malam (dengan ibadah yang lain).”

Selain yang tersebut itu, masih banyak ungkapan-ungkapan lain
terkait kelebihan ilmu dalam kitab Mamu’ Imam an-Nawawi
sendiri setelah membahas dalil-dalil tentang kelebihannya, beliau
berkesimpulan:

g Joes1 b a8 L i o e o ot
o ke Jolg be S 25 el 35LA 35
“Alhasil, sesungguhnya mereka (para ulama salaf) sepakat,

bahwasanya menekuni ilmu 1tu lebih afdhal dari menekuns
puasa sunat, shalar sunat, tasbih dan lamm sebagainya di antara

tbadah badan (jasmani) yang nafilah (sunat).”''®

Pada pasal berikutnya, beliau memberikan kata kunci:

A a4 h b (3 5 18 D 3 S 3B 85 6 5 el

3 maie 32l 31 I8 Gods o a3l s Bl e 2 Y I8

" Beliau berkata, “Hadits ini hasan." Demikian pula al-Albani.

Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 17.
An-Najm al—Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 197.
Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 21.
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117

joy

118



54

*

Kajian Komprehensif
Mugaddimah Minhaj

3 A5 2 skl 8l B dles 5 aid 5T Slsg
“Ketahuilah! apa yang kami sebutkan mengenai kelebihan
mencari imu, hanya berlaku bagi orang yang menuntutnya
dalam keadaan menginginkan wajah (ikhlas) karena Allah
Taala saja, bukan demis kepentingan dunia. Dan barangsiapa
yang tujuannya untuk kepentingan duniawi, seperti harta
benda, kepemimpinan, kedudukan, kemegahan, popularitas,

mencari perhatian manusia, mengalahkan lawan diskusi dan
lain sebagainya, maka itu dianggap tercela.” "

Definisi Ketaatan

Kalimat: oWl = Ketaatan-ketaatan adalah bentuk jama’(plural)

dari kalimat: &lb. Definisinya adalah, segala bentuk kepatuhan yang

dilakukan karena Allah untuk mencapai keridhaan-Nya, berupa

perintah atau meninggalkan larangan-Nya, baik amal lahir maupun
batin.

D

2)

Dari aspek lain, ketaatan itu ada 2 kategori:

Taat lahir dan batin dengan tidak menyimpang dari kebenaran.

Ketaatan ini hanya dimiliki oleh golongan para nabi, rasul,
para sahabatnya dan ulama-ulama serta orang-orang yang shalih
lahir dan batinnya.

Taat pada lahirnya, tetapi tertipu pada hakikatnya.

Golongan ini, adalah mereka yang terkecoh dengan
amalnya sendiri yang disebut oleh Imam al-Ghazali dalam ZAya’
‘Ulumiddin pada kitab: “Ashnaf al-Maghrurin”. Adapun cara
tertipu mereka sangat beragam. Secara garis besar dapat

disimpulkan sebagai berikut:

119

Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 23, dan; Hasyiyah asy—Syirwani, jilid. 1,
hlm. 31.
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a. Tertipu dengan ilmunya. Yaitu, menggunakan ilmu demi
kepentingan dunianya, sebagaimana dikemukakan oleh Imam an-
Nawawi sebelumnya. Mereka memiliki kemampuan dalam tafsir,
hadist, dan ilmu-ilmu yang lain. Hanya saja, difungsikan untuk
kebanggaan dalam berdebat, menyalah-nyalahkan amalan orang
lain yang sifatnya tenracif (belum pasti) yang berujung dengan
kemunkaran baru. Menurut Imam al-Ghazali, jika ilmu tidak
mengantarkan kepada ketagwaan yang hakiki, tidak layak disebut

ilmu, selain hanya sebuah skil atau keahlian saja.

b.  Tertipu dengan amal badaniyyah-nya. Yaitu, taat dengan amal
lahirnya, sementara batinnya penuh bermacam-macam penyakit,
buruk perangainya, dan yang semacamnya.

c. Tertipu dengan amal hartanya. Cara tertipu mereka bervariasi,
dari kekeliruan dalam mempergunakannya, baik dalam berinfaq
maupun dalam hal yang lain yang dianggap sebagai sebuah amal.
Padahal, sedang tertipu dalam bentuk riya, mubazir, tidak
memperioritaskan yang lebih penting, dan lain sebagainya.

d. Tertipu ahli tasawuf. Yaitu, berpakaian gaya tasawuf, tetapi
menginginkan dunia, atau sibuk dengan fadhai/ amal, namun jahil
dalam amalannya, atau sibuk membersihkan penyakit batinnya,
tetapi membiarkan lisannya mengungkapkan keburukan orang lain
dan meremehkannya, atau memprioritaskan ilmu makasyafah
(rahasia Ilahi), lalu meremehkan orang-orang yang tidak setaraf
dengannya yang memiliki ilmu lahir saja.

e.  Dan lain-lain, yang disebutkan Imam al-Ghazali dalam kitabnya,
Ihnya” Ulumiddin.*

Secara keseluruhan, mereka tidak dianggap taat pada hakikatnya,
walaupun banyak beramal pada kenyataannya. Apa yang mereka
lakukan merupakan maksiat yang dibungkus rapi dengan kemasan

ibadah. Naudzubillah min dzalik !

" Lihat Thya’ Ulumiddin, al-Ghazal, jilid. 3, him. 398—423.



56

Kajian Kompvehemif
Muqaddimah Minhaj

C. Mengisi Waktu Luang untuk Ilmu

Kelebihan memprioritaskan waktu untuk ilmu, diungkapkan

seperti berikut:

S it s Enlali g (N e s Sl W ()
B 1l B Gings GBI gad) jalagy 3 W s
05 385 sl L L ST, cwu\),g.«:)j;uum uiw

Dan (menekuni- dengan  ilmu)-adalah sebagzgm o’arz seutama-
utama apa yang di-infag-kan waktu-waktu yang berharga
padanya, dan hal itu (yang di-infag-kan tersebut) adalah berupa
1badah-tbadah.

Mushannif”  menyerupakan  “menghabiskan  waktu-wakcu”
dengannya (ibadah) dengan “mempergunakan harta di jalur-jalur
kebatkan, yang ~disebut -~ dengan - infag. Dan 12 menyifatkan
(mengaitkan)  waktu-waktu - dengan - yang . berharga - karena
sesunggulnya waktu itu tidak mungkin yang terlewatkan (alpa)
darinya dapat diganti dengan tanpa ibadah,

Dan mushannit meng-idhatah (menyandarkan) kepada waktu-
waktu akan sifatnya untuk (memelthara) sajak. Kadang-kadang
disebutkan, - “Iru termasuk ~sebagian dari meng-idhafah  yang
lebih - umum kepada  yang lebih khusuas, sepertr; —kalimat—
Masjid al-Jami”.”

Penjelasan:

Poin-poin penting yang perlu dijelaskan dari teks di atas ialah

kalimat: casfle, 23& dan sdhafahnya kepada: <6331

L.

cail b = Sesuatu yang dipergunakan atau dipakai dengan arti

majazr, dari dasar arti nfaq.
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Dalam perkara kebaikan sering dipakai kata: o&8 (aku

pergunakan). Sedangkan dalam hal yang bernilai keburukan,
sering diungkapkan dengan kata: <55 (relah merugikanku),

atau dengan kata: cszs (aku sia-siakan) dan seumpamanya.'”!

oSl = Yang berharga.

Kalimat di atas adalah bentuk jama’(plural) dari kalimat:
o« atau iad Artinya, sesuatu yang digemari atau disukai.
Lafaz: 3l diulang 4 kali dalam khutbah,'® dan 1 kali dalam
bentuk kata tunggal (mufrad).

Idhatah kepada &b, = Wakeu-wakru.

Kalimat tersebut, bentuk jama’ dari 3, Artinya, suatu
ukuran dari masa. Lafaz ini sering digunakan untuk waktu
lampau, kadang-kadang digunakan juga untuk masa yang akan
datang. '*

Dua kalimat: ¢63J1 5, dasar rangkaiannya dalam bentuk
shifat dan  maushuf, yaitw: iadl E63 (waktu-waktu yang
berharga). Kemudian, diungkapkan dengan cara idhafah, yaitu:
S (sebagai mudhaf) di-idhafah kepada <&\ (sebagai mudhat”
iarh), dengan tujuan untuk menjaga sajak (keserasian bunyi
ujung kalimat).

Tentang  sdhafah  di  sini, Syekh al-Mahalli  hanya
menyebutkan dua kategori saja, sebagaimana tersebut di atas,
yaitu: '*

121

122
123

124

An-Najm alVWahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 198, dan;
Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 8.

An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 198.

Ibid.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 9, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-
Syirbini, jilid. 1, hlm. 17.
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a) [Idhafah shifar kepada maushuf, seperti: %l 335 “kupasan
kapas”. Maksudnya: %55 18 “kapas yang dikupas.”

b) Idhafah yang umum kepada kalimat yang lebih khusus,
seperti: E\éj\ sois "Masjrd tempar jum‘atan”. Maksudnya,

masjid lebih umum dalam penggunaan daripada hanya
sekedar mendirikan shalat Jum’at.

Di antara ulama ada yang menambahkan:

c) Idhatah bayaniyyah dengan memperkirakan arti Min
bayaniyyah atau Min tab’idhiyyah atau ibtidaiyyah. '*
Menurut Syekh ar-Rasyidi, ** yang kuat di antara yang
tersebut itu adalah Min bayaniyyah. Artinya, untuk

menjelaskan jenis yang bersifat umum.

d) Idhatah mukhasshashah>" Artinya, yang dimaksud dengan
waktu yang indah itu adalah masa-masa sehat dan waktu

luang. Inilah yang terkandung dalam sabda Nabi & berikut:
F 1Al el el e e les s sy
“Dua nikmat yang dilupakan kebanyakan manusia adalah

kesehatan dan waktu luang.” '

Dalam kaitan ini, Imam asy-Syafi'i berkata: '*
) ) Jaadb s 8B ol of (18 G5

“Belajarlah Fikih sebelum kamu jadi pemimpin. Karena,
apabila kamu telah memimpin maka tidak ada jalan unruk
mempelajarinya.”

125
126

127
128

129

Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 32, dan; Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 40.
Hasyiyah ar-Rasyidi ‘ala an-Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 40, dan; Hasyiyah
Syirwani ‘ala at-Tuhfah, jilid. 1, hlm. 32.

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 17.

Dinukil dari an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, jilid. 1, hlm.

Thabaqat Mujtahid asy—Syaﬁ’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 59.



Amma

Ba’du 59

Ucapan Imam asy-Syafi’'i Ra. ini berkemungkinan muaranya

dari ucapan Sayyidina ‘Umar Ra., yaitu:
13358 41 8 ) 34a8
“Belajarlah Fikih! sebelum kamu jadi pemimpin.”

Maksud dari dua mutiara lisan tokoh besar agama itu ialah,
belajarlah sebelum kamu menjadi pemimpin yang akan dinilai dan
menjadi perhatian orang. Karena, kalian akan merasa malu setelah
berusia renta. Sehingga, kalian tetap berada dalam kebodohan
selamanya. Ada yang mengartikan ungkapan ‘Umar tersebut, bahwa
belajar itu semestinya sebelum menikah, dan setelah itu kalian tidak

sempat memperhatikan ilmu karena sibuk mengurus keluargamu.'

Sebagai penguat dua kata-kata berharga di atas, alangkah
pentingnya apa yang diungkapkan oleh Syekh al-Khatib al-Baghdadi

berikut ini:
3% Joady) dali N TG e oK 8 W ) dsesd
Ll JB 52 dadad) by 2330

“Dianggap batk bagi penuntut imu untuk membujang
semampu mungkin, supaya tidak dihalangi menuntut ilmu oleh
kesibukan dengan hak-hak (tanggung jawab) keluarga dan
memcari natkah penghidupan yang dapat menjauhkan dars

sempurnanya menuntut dmu.”

(,Jj Ve 40 Es 13 J\.eait«%dd\d\ ;Md\u;.w\
~:‘33 YJ 3"’»'3)24-\"5‘”‘3

“Satu sanad jalur dari Ibnu Masud Ra., bahwa Nab:i &

bersabda: ‘Apabila Allah menyukai seorang hamba, Ia berikan
kecukupan bagi dirinya, sehingga ia tidak disibukkan oleh rstri

77131

dan anaknya.

An -Najm al- Wahha] fi Syarh al- Mmha] ad-Damiri, ]1hd 1, hlm. 198.
' Ibid
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Walaupun hal tersebut dapat dikecualikan bagi orang-orang yang
Allah pilih dan mampu dalam mengatur waktu, tetapi dua nasehat di
atas sebagai pendukung bagi pentingnya waktu, sebagaimana konteks

yang sedang dibahas.

# Cara ‘Athaf yang Benar

15 L e o8 e e 0 e g,
Tidak tepac athaf kalimac 33\ (yang lebih utama) kepada
kalimat: J.as\ e (sebagian dari yang lebih utama). Karena, saling

kontadiksi antara keduanya berdasarkan perkiraan int.

Penjelasan:

Maksudnya, kalimat: (13 tidak boleh di- athafkan kepada:
(Jm\ ‘) Karena, jika diterjemahkan dengan metode Zarhaf terlarang
itu maka kesalahan artinya akan nampak jelas seperti berikut ini:

“Karena menekuni dengan ilmu adalah sebagian dari yang

paling utama dari beberapa ketaatan. Dan menekuni dengan

imu adalah yang paling utama dalam mempergunakan waktu-

waktu yang berharga.”

Arti ini, kontradiksi dengan maksud mushannif pada ma'thuf
alath yang menyatakan bahwa menuntut ilmu hanya termasuk
sebagian dari yang paling istimewa dari ketaatan. Karena, sebagran
dari yang paling istimewa dapat otomatis menjadi sebagian yang
paling urama, tidak otomatis menjadi yang paling utama. '

Jika diringkaskan menjadi:
Menuntut ilmu = sebagran dari ketaatan yang paling afdhal (ma thuf

alaih). Ini pernyataan yang benar. Karena, ada ketaatan-ketaatan

yang lain juga bernilai afdhal.

2 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 17.
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Kemudian, di-athafkan kepadanya dengan 2 cara, salah
satunya dianggap keliru:

1) Cara yang salah:

Dan menuntut ilmu = paling utama dalam mempergunakan
waktu yang berharga.

2) Cara yang benar:

Dan menuntut ilmu = sebagian dari yang paling utama dalam

mempergunakan waktu yang berharga.

Karena, menuntut ilmu dalam waktu berharga adalah hanya
sebagian dari yang paling utama, disebabkan banyak amal-amal
utama lain yang dapat dilakukan dalam waktu tersebut, seperti,
shalat fardhu dan lain-lain.

& PARA ASHHAB & KARYANYA

Keterangan berikutnya mushannif melanjutkan mengenai

karya para Ashhab yang menjadi pilihannya:

@(u\j.mﬁj u\bj.’w.d Ry uﬁm r@?J b\ﬁf\j{_\sj)
s P21 oeo;:&?w uy Q\g 3 Pl Vis LBl
sl g slasd) b
Sungguh paling banyak para sahabat kita Rhm. (semoga Allah
merahmati  mereka) mengarang  berupa  kitab-kitab  yang
formarnya tebal dan kitab-kitab ringkasan dalam disiplin Fikih.
Kalimat: =2\ di sini adalah (bermakna) kebersamaan  dalam

mengikuti Imam Mujtahid tentang apa saja pendapatnya berupa
segala hukum. —Kalimat: 32V ini— sebagar majaz (kiasan ) dari —
hakikat— kebersamaan dalam persahabatan.
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Penjelasan:

Dalam teks Minhaj dan syarh al-Mahalli di atas terdapat 3 poin
penting yang perlu dibahas, yaitu:
1. Karya Ashhab,
2. Definisi Ashhab, dan;
3. Imam Mujtahid

Tiga poin di atas, jika dibahas secara tertib, seharusnya diawali
pembahasan mengenai /mam Mujtahid, kemudian tentang definisi
Ashhab dan karya mereka. Untuk lebih terperinci dapat dijelaskan
dalam beberapa pembahasan berikut:

A. Imam Mujtahid

Secara etimologr Imam Mujtahid adalah pemimpin agama yang
berstatus muytahid. Dan yang dimaksud adalah Mujtahid Muthlag
yang dalam konteks ini tidak lain ialah Imam asy-Syafi'i Ra., sebagai
mujtahid tertinggi di antara muytahid-mujthid lainnya  dalam
mazhab. Selain itu, ada beberapa mujrahid lain di bawahnya yang
kapasitasnya tidak tergolong muthlag atau mandiri (independen)
dalam ber-ztihad, sebagaimana akan dibahas pada pembahasannya.

B. Definisi Ashhab
Secara bahasa (erzmologr), kalimat: e merupakan bentuk
Jama’ dari Cols. Kalimat izl (persahabatan) dimaknai di sini

dengan arti majazi. Yaitu, sahabat dalam artian pengikut Imam as-
Syafi'i Ra. Maka, pertalian antara arti sahabat majazi dan hakiki di
sini ditinjau dari sisi selalu dalam kebersamaan, sebagaimana sahabat
yang hakiki. Karena, pengikut asy-Syafi'i juga berada dalam

kebersamaan dalam hukum-hukum yang difatwakannya.

Meskipun sahabat yang dimaksud secara bahasa mencakup para
muridnya yang meriwayatkan atau mengambil ilmu langsung
darinya. Tetapi, murid-muridnya tidak tergolong dalam Ashhab
secara istilah. Untuk kategori mereka, sering disebut: “Ruwwah bila
wasithah”. Yakni, periwayat mazhabnya tanpa perantaraan. Sehingga
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murid-murid Imam Syafi'i Ra. tidak digolongkan dalam kelompok
Ashhab  al-Wujuh, meski takhrij mereka dianggap sebagai wash
(pendapat) dalam mazhab. Artinya, jika mereka masih menggunakan
dhabit atau metodologi Imamnya.

C. Klasifikasi Ashhab

Secara istilah (rerminologr), penggunaan kata Ashhab ada 3
kategori'* dan sering dipakai dalam kitab-kitab Syafi'iyyah, yaitu:

1. Ashhab ath-Tharigains

Yang dimaksud ath-Tharigaini ialah dua tharigah. Yaitu,
Tharigah Khurasaniyyin dan Iragiyyin, sebagaimana akan dijelaskan
khusus pada pembahasannya, —Insya Allah—.

Yang dimakasud “Ashhab  ath-Tharigaini” adalah jama’ah
Ashhab yang berpedoman kepada salah satu dua tharigah tersebut,
seperti, Imam al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi (Syekh tharigah
Khurasan) dan Imam Abu Hamid al-Isfarayini (Syekh tharigah Iraq)
serta para pengikut keduanya. Termasuk pula dalam kategori ini
para menukil 2 tharigah tersebut, seperti al-Halimi, ar-Ruyani, al-
Mujalli, Imam al-Haramain, al-Mutawalli, al-Ghazali dan lain-lain.

2. Ashhab al-Wujuh

Mereka merupakan Ashhab yang mampu melakukan aktifitas
takhrij (mengeluarkan) hukum dari acuan atau kerangka teoritis
Imamnya. Mereka lebih umum dari Ashhab ath-Tharigains. Karena,
di antara Ashhab al-Wujuh ada yang tergolong Ashhab ath-
Tharigains, seperti Imam Abu Hamid al-Isfarayini, al-Qaffal ash-
Shaghir al-Marwazi, Imam Haramain dan lain-lain. Sementara

Ashhab ath-Tharigaini belum pasti tergolong  Ashhab al-Wujuh.

Syekh Ibnu Hajar dalam Faczawi-nya menjelaskan, bahwa yang
dimaksud dengan Ashhab itu para mutagaddimin, dan biasanya para
“Ashhab al-Wujuh”. Kemudian, beliau menambahkan, bahwa para

" Dinukil oleh Dr. ‘Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb dalam Muqaddimah Nihayat al-
Mathlab, hlm. 143.
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ulama membuat batasan (rerrikss) zaman hidup mereka sejak
sebelum abad ke-4 Hijriah."** Sedangkan alMutaakhkhirin adalah
yang hidup setelah itu. Adapun mengenai nama dan jumlah mereka
akan dibahas secara khusus di bagian akhir buku ini.

3. Ashhab

Mereka lebih umum dari dua golongan di atas. Karena,
mencakup untuk keduanya, baik “Ashhab ath-Tharigaini™ dan yang

sezaman dengan mereka, maupun yang hidup sebelum atau

sesudahnya. Berarti, “Ashhab ath-Tharigaini” lebih khusus dari
Ashhab al-Wujuh yang lebih khusus dari “Ashhab”. Alhasil, Ashhab
yang disebut di awal Minha itu mengarah kepada poin (c) yang
mencakup 2 golongan sebelumnya (a, & b).

Dalam kaitan ini, Dr. Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb
menjelaskan, bahwa al-Ashhab itu dasarnya sahabat-sahabat Imam
asy-Syafi'i, kemudian pemakaiannya menjadi longgar hingga
mencakup setiap ulama dan fugaha” dalam mazhab, meskipun telah
jauh zaman dan tempatnya dengan sahabat asy-Syafi'i Ra."*

Kemudian, dipahami dari tulisan Syekh Ibnu Sumaith al-
Hadhrami, bahwa al-Ashhab al-Wujuh itu masih ada setelah abad IV
H."¢ Maka, jika Ashhab yang dimaksud dalam teks Minhaj di atas
mengarah kepada ungkapan Syekh Ibnu Hajar tersebut, tidak
mungkin Imam an-Nawawi pada teks selanjutnya menyatakan
pilihannya kepada kitab AMubharrar karya Imam ar-Raff’i, yang
merupakan salah satu kitab yang paling sempurna karangan Ashhab,
sedangkan Imam ar-Rafi’i sendiri hidup di awal abad ke-7 Hijriah.

Dengan  demikian, penulis berkesimpulan, Ashhab  yang
dimaksud itu lebih umum dari Ashhab al-Wujuh yang dibatasi oleh
Syarkhuna tersebut di atas. Lagi pula, pembatasan dengan zaman
tersebut bagi Ashhab al-Wujuh juga terjadi kontroversi yang nampak
dalam kitab-kitab thabagar ulama.

* Dinukil dalam al-Fawaid al- -Makkiyyah, Sayyid ‘Alawi as-Saqqaf, hlm. 46, dan;
Mu jam al-Ishthilah asy- Syaﬁ i, hlm. 13.

Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, Imam al-Haramain, hlm. 172.

Llhat al-Tbtihaj fi Bayani Isthilah al-Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 86.
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D. Metodologi Karya Ashhab
Banyak karya-karya Ashhab dalam disiplin ilmu Fikih dan

lainnya yang disusun dalam 2 format. Yaitu, dalam format besar
yang mengupas secara panjang lebar yang disebut: (Lyi;zj\), dan ada
pula dalam ukuran-ukuran kecil atau tipis yang disebut: (a=dll).

a) Definisi byl falah: oz, 2835 38

Artinya, sesuatu yang banyak lafaz atau ungkapannya dan
pengertiannya,"’

b) Definisi nad! ialah: sias 385 453 8
Artinya, sesuatu yang sedikit ungkapannya dan banyak (padat)

pengertiannya.'*

Karangan dalam dua metode di atas tentunya ada tujuan
tersendiri, sebagaimana al-Khalil berkata:

“Pembicaraan (pembahasan) itu diperluas (panjang lebar) agar
dapat dipahami dan dipersingkat agar dapar dihafal ™'

Dua model karangan tersebut di atas merupakan istilah secara
umum yang berakar dari karangan para Ashhab yang beraneka ragam
istilah, yaitu:

1. Metode Matn (Teks Dasar)

Metode klasik ini umumnya digunakan oleh para ulama salaf
atau murid-muridnya dan para ulama setelahnya. Pada dasarnya
mereka menyusun dengan metode ini tidak bertujuan agar dibuat
syarh (ulasan) atau semacamnya. Bahkan, boleh jadi mereka yang
menyusun dalam metode ini tidak pernah membayangkan sebagai
matn yang akan dibuat ulasan (sparh) atau akan menjadi sebagai

syarlz yang akan dibuat Aasyiyah-nya.'*

8 7 An- -Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 199.
Ibid.
e ]bld dan; Nlhayat al- Muhta] ar-Ramli, ]Illd 1, hlm. 43.
® Lihat Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Mahammad ‘Utsman, hlm. 207.
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2. Metode TaZig (Komentar Singkat)

Munculnya metode kedua ini hampir sezaman dengan yang
pertama.' Tehnik ini dilakukan sebagai komentar singkat. Hanya
saja, dalam disiplin Fikih cara ini kebiasaannya dilakukan oleh para
murid untuk menjelaskan teks dasar atau sparh dari gurunya, seperti
yang dilakukan oleh Ibnu al Mahamili untuk kitab syarh Abu
Hamid al-Isfarayini, atau untuk kitab ulama sebelumnya sebagai
ikutannya, seperti yang dilakukan oleh Abu ath-Thayyib ath-
Thabari (w. 450 H) untuk sparh Mubhtashar al-Muzani. Adapun
selain ilmu Fikih, metode ini umumnya berlaku untuk komentar
bagi kitab tertentu, bukan dari murid kepada kitab gurunya atau
ikutannya, sebagaimana dilakukan oleh ulama-ulama sekarang,
semisal Syekh Ibnu Baz dan al-Albani (ulama Wahhabi) untuk kitab
Fath al-Bari (syarh Bukhari) karya al-‘Asqalani. Sepintas, cara ini

hampir mirip dengan metode syarh.

3. Metode Ikhtishar (Ringkasan)

Munculnya ide ini belakangan setelah dua metode di atas.
Mereka meringkaskan kitab-kitab para ulama yang awalnya dalam
bentuk teks dasar (matn) yang masih diperkirakan kurang ringkas
dalam pemaparan, seperti yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali
kepada kitab Nihayah al-Mathlab menjadi al-Basith, kemudian

menjadi a/- Wasith, dan diringkas pula menjadi a/- Wajiz.
Fase berikutnya, al-Wajiz diringkaskan oleh Imam ar-Rafi'i

menjadi Muharrar, dan berikutnya oleh Imam an-Nawawi meringkas-

kannya dalam Minhaj'*

4, Metode Syzrb (Penjelasan)

Umumnya metode ini dilakukan sebagai ulasan atau penjelasan
dari kitab dasarnya berbentuk marn, bukan kitab sparh. Secara
bahasa, syarh dan ra’ig itu sama, karena kedua metode ini dilakukan

“: Ihid,
h 1bhid.
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untuk penjelasan dan komentar bagi kitab induknya. Hanya saja,
ta’lig dapat berlaku untuk kitab marn dan kitab syarh. Inilah yang

membedakan antara keduanya.

Di antara metode syarh yang bervariasi, salah satunya ialah
metode syarh al-Mazj atau al-Mamzuj (bercampur aduk), yaitu
dengan cara menyisipkan antara kalimat-kalimat marm dengan
syarh.** Metode ini tergolong rumit dipahami dibandingkan dengan
penjelasan secara terpisah berdasarkan poin, seperti yang dilakukan
oleh Imam Muhammad bin Manshur al-Hud-hudi, ketika membuat
syarh bagi matn Sanusiyyah (kitab Tauhid Syarh Hud-hudi), dl.

Metode syarh dapat terjadi meskipun teks (marn) itu sendiri
berakar dari ringkasan atau dari syars pula. Dalam praktek, ini
pernah dilakukan oleh Imam ar-Rafi'i terhadap kitab a/- Wayiz karya
al-Ghazali tersebut di atas, yang dasarnya dalam format muhktashar
menjadikan sebagai syarh yang diberi nama Fath al-’Aziz atau as-
Syarh al-Kabir. Dari format sparh ini, oleh Imam ar-Rafi'i disajikan
kembali dalam bentuk ringkasan atau berupa marn yang dinamakan
Mubharrar, kemudian menjadi ringkasan Minhaj. Akhirnya, Minhay
ini pun di-syarh lagi oleh ulama-ulama berikutnya, sebagaimana
akan dijelaskan nanti secara detail pada pembahasannya.

Alhasil, dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa satu kitab
berkemungkinan dapat direvisi berulangkali. Dan ini tidak ada
halangan meski untuk karyanya sendiri, seperti yang dilakukan oleh
Syekh Zakariyya al-Anshari, yang meringkaskan Minhaj'karya Imam
an-Nawawi menjadi Manhay ath- Thullab. Lalu, dibuat sparh sendiri,
diberi nama Fath al-Wahhab.

Selain berakar dari teks (marn) dari karya ulama, sparh juga
terjadi untuk marn hadits. Artinya, hadits-hadits juga berposisi pada
kedudukan marn dari sisi dibutuhkan penjelasan berupa syarh.
Sehingga, banyak kitab hadist yang dikupas dalam bentuk syarh,
seperti Syarh Muslim karya Imam an-Nawawi, dan Farh al-Bars
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Lihat Syarh al-Quwaisni ‘ala as-Sullam al-Akhdhari, Ahmad bin Umar al-Hazimi.
hlm. 1.
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karya Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani sebagai penjelasan hadits
Bukhari. Adapun untuk penjelasan Al-Quran tidak dinamakan

sebagai syarh, melainkan rafsir atau ra’'wil '**

5. Metode Hasyiyah (Catatan Pinggir)

Metode ini hampir sejenis catatan kaki atau foot note sebagai
catatan pinggir atau penjelasan terhadap kitab syarh.

Fase ini terjadi belakangan setelah banyaknya kitab-kitab ulama
dalam bentuk marn dan sparh. Karena, para ulama yang hidup di
fase ini, tidak membuat karya tandingan yang baru, melainkan
mengalihkan perhatian untuk memberikan keterangan kepada kitab-
kitab marn atau syarh bagi kitab-kitab mutamad (orentik) dan
kredibel yang telah ada dalam mazhab.

Konon, barangsiapa yang membuat karya baru sebagai
tandingan bagi kitab mutamad, seperti: Minhaj an-Nawawi, akan
dikhawatirkan binasanya. Mereka yang fanatik dengan pernyataan
ini membuat contoh, seperti pengarang kitab Mugaddimah al-
Hadramiyyah, di mana beliau lebih dahulu wafat sebelum sempat
menamatkan karangannya itu. " Seandainya karyanya rampung,
sungguh akan menyaingi kualitas Minhaj Imam an-Nawawi.
Namun, karamah Imam an-Nawawi telah terdahulu dalam takdir
mengalahkan pengarang kitab Mugaddimah tersebut. Sehingga, oleh
orang-orang yang fanatik dengan kepercayaan tersebut, alasan ini
dijadikan sebagai faktor banyaknya ulama yang membuat Aasyiyah
terhadap kitab-kitab marn yang mu’tabar. Demikian dinukil oleh
pen-tahqiq kitab Nihayar al-Mathlab. '

144 b . B K . . . . b . . .
Ta’wil secara bahasa memiliki arti serupa dengan tafsir. Seperti, ta’wil mimpi yang

dimaknai dengan tafsir mimpi. Dari dasar ini, banyak kitab tafsir diberi nama
ta’'wil, khususnya versi ulama salaf, seperti tafsir karya Imam Ibnu Jarir ath-
Thabarl, dengan nama kitabnya “ami’ al-Bayan fi Ta’'wil Al-Quran’.

> Kitab itu karya ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Hadhrami (w. 918 H) dalam
format mukhtashar yang diadopsi sebagian dari kandungan syarh yang lebih
1engkap dari M’nfzaj. Tetapi, hanya selesai hingga pembahaan ‘arqiqa]z.
Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 208.
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E. Kitab-kitab Ashhab

Dalam pembahasan ini, yang dimaksud Ashhab ialah “Ashhab”
yang mencakup segenap ulama Syafi'iyyah yang memiliki andil besar
dalam pengembangan Mazhab Syafii. Mereka terdiri dari murid-
murid Imam asy-Syafi'i sendiri, atau golongan Ashhab al-Wujubh,
Ashhab ath-Tharigaini, dan yang hidup setelah zaman mereka.

Di sini, hanya dibahas nama-nama kitab yang populer saja, baik
yang telah beredar maupun yang tidak dicetak karena ada yang
hilang sebagian naskah. Kitab-kitab tersebut merupakan hasil karya
Ashhab sejak sebelum era Imam an-Nawawi atau setelahnya, berupa
kitab fikih secara khusus maupun secara umum yang termaktub
dalam karya-karya mereka.

Hal yang sama telah dilakukan pula oleh —AZ2h Yarham— K.
H. Sirajuddin Abbas, penulis yang populer dengan karyanya: “40
Masalah Agama”. Beliau mengumpulkan nama-nama kitab ulama

Syafi'iyyah dalam bukunya, “Sejarah & Keagungan Madzhab Syati’i”
(terbitan: Pustaka Tarbiyyah. 2000).

Setelah kami teliti buku tersebut, di antara nama kitab,
pengarang, tahun wafat dan nama nsshah-nya terdapat perbedaan
atau kekeliruan dalam penulisan. Bisa jadi, ini karena di antara nama
ulama itu ada beberapa cara bacaan, atau karena mudah di lisan, atau
kesalahan pengetik, bukan dari penulis itu sendiri.

Untuk meluruskan, diangkat beberapa contoh kekeliruan dalam
buku itu dengan rincian berikut:
1. Keliru penulisan nama kitab dan tahun wafat pengarangnya:'*’
a) Nama kitab Muharrar fi an-Nazhar, karya Syekh Abu ‘Ali
ath-Thabart ditulis dengan Mubharrah.

b) Abu ‘Ali ath-Thabari wafat pada tahun 350 Hijriah, ditulis
dengan angka 305 Hijriah. Kesalahan ini berkemungkinan
tertukar angka, atau karena rujukan penulis kepada kitab
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Lihat buku “Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi’7” (Terbitan: Pustaka Tarbiyyah.
2006), hlm. 183.
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Wafiyyar al-A'yan, karya: Ibnu Khallikan '** (608—681 H.)
yang menulis tahun yang sama dengan isi buku itu. Angka
tersebut berbeda dengan banyak kitab thabagar lainnya.
Dengan iktikad positif penulis berasumsi, boleh jadi kitab

rujukan beliau itu juga keliru dalam percetakan.

Keliru penulisan nama pengarang atau tahun wafatnya:

a) Nama Ibnu al-Mahamili ditulis dengan tanpa /bnu dan
berbaris dhammah huruf Mim. " Sejauh yang penulis
ketahui, hampir setiap penulis kitab zhabagar, untuk sosok
ini mereka menyebut di ujung namanya dengan berkata:
“Beliau terkenal dengan Ibnu al-Mahamili.” Mengenai baris
huruf” Mim, para pakar biografi jelas mengatakan bahwa
nishah namanya itu dengan berbaris patah huruf Mim,
bukan berbaris dhammah.'*°

b) Tahun wafat Ibnu al-Mahamili yang seharusnya 415 Hijriah
dalam hampir seluruh kitab 7habagar, di halaman yang sama
ditulis dengan 360 H. Jumlah ini mustahil, disebabkan
kesepakatan penulis biografi bahwa Imam ini lahir pada
tahun 368 H. Dengan kekeliruan ini, beliau telah wafat

sebelum lahir.

Penulis berasumsi, ini bukan faktor kesengajaan. Karena
di halaman 210 dalam buku itu, ketika menulis biografinya,
beliau menulis nama dan tahun wafatnya dengan benar.

Meski sebuah kesilapan kecil, ini perlu diluruskan
sekaligus sebagai pemberitahuan bahwa selain Ibnu al-
Mahamili sangat banyak sosok yang bernama nisbah al-
Mahamili. Bahkan, dalam golongan Ashhab  al-Wujuh

terdapat sosok lain nama nisbah dan kuniyah yang sama
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Cara penulisan nama ini 3 macam: 1. Khallikan, Khullakan dan Khillikan [Lihat
catatan kaki al-A’lam, az-Zarkali, jilid. 1, hlm. 220].

" Lihat buku “Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi’i” (terbitan: Pustaka Tarbiyyah.
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2006), hlm. 184.
Lihat al-Ansab, Imam as-Sam’ani, jilid. 12, hlm. 104, dan; Wafiyyat al-A’yan, Ibnu
Khallikan, jilid. 1, hlm. 75.
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dengannya, yaitu, Abu al-Hasan. Namun, sosok yang kedua
lebih populer dengan nama al-Mahamili al-Kabir (tanpa kata
Ibnu) dan tiada diketahui tahun lahir dan wafatnya, serta
tidak memiliki karangan dengan nama a/-Majmu’sebagaimana

Ibnu al-Mahamili.

¢) Nama nisbah: “ad-Daraki”, ditulis dengan ad-Dariki (kasrah
huruf Ra’). Merujuk kepada beberapa kitab biografi, nama
ini ditulis dengan berbaris patah huruf Ra’

d) Nama: “Tshag bin Rahuyah” yang seharusnya ditulis dengan
Rahawaih®" yang dalam teks Arab: 4!, Salah seorang ulama
Nahwu juga memiliki nama yang mirip dengan ini, yaitu:
Stbawaih, yang merupakan susunan dari Murakkab Moazji.
Selain Rahawarh dan Sibawaih, banyak pula ditemukan dalam
kitab biografi ulama nama yang berujung kalimat “Waihi”,
seperti: Harbawaih, Hamawaih, Bawaih dan lain-lainya.

Pembahasan ini, Insya Allah, akan dikupas secara lengkap pada
buku kami selanjutnya, yaitu tentang nama-nama nrshah para ulama
yang populer, dengan penulisan dan penyebutan yang benar.

Di sini, demi menjaga akurasi keilmuan, penulis meneliti kembali
dari sejumlah kitab thabagar para ulama, seraya merangkum dalam
bentuk peringkat dan golongan untuk mengenal kitab-kitab karya
mereka. Secara keseluruhan, kitab-kitab karya Ashhab tersebut dapat
digolongkan dalam 4 kategori berikut:

1. Karya Murid Imam Asy-Syafi'i Ra. Atau Mujtahid
Muntasib

Mereka berkemungkian dari murid Imam asy-Syafi'i sendiri,
baik langsung maupun tidak langsung, atau para Mujrahid Muntasib.

Karangan mereka adalah: '*

1) Al-Jami’ ash-Shaghir, karya Ibnu Rahawaih (161-238 H).

b Boleh Jadl penuhsan ini karena menglkutl versi muhaddlts sebagalmana dl]elaskan

Imam an-Nawawi [Lihat Tahdzib al-Asma’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 258].
Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 65-103.
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Al-Qasamah fi al-Figh, karya: Muhammad bin Nashr al-
Marwazi (202-294 H).

Al-Mukhtashar al-Buwaiths, karya: al-Buwaithi (w. 231 H).
Al-Mukhtashar Harmalah, karya: Harmalah (166-243 H).
Al-Mukhtashar al-Muzanr, karya: al-Muzani (175-264 H).
Kitab al-Khafif, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).
Al-Basith, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).
Al-Awsath, karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H).

Karya Ashhab al-Wujuh & Ath-Thariqaini'>

Kitab-kitab hasil karya dari dua golongan ini adalah:

Al-Mursyrd (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Al-Juri (w.
+300 H)

At-Talkhish, karya: Ibnu al-Qash (w. 335 H).

Syarh Mukhtashar al-Muzani, karya: Abu Ishaq al-Marwazi (w.
340 H)

Al-Bahir, karya: Ibnu al-Haddad (264-345 H).
Jami” al-Figh, karya: Ibnu al-Haddad (264-345 H).
Al-Fura’ al-Maulidag, karya: Ibnu al-Haddad (264-345 H).

AL-Uddah, karya: Abu ‘Ali, al-Hasan '**bin al-Qasim ath-
Thabari (w. 350 H).

Al-Ifshah, karya: Abu ‘Ali, al-Hasan bin al-Qasim ath- Thabari
(w. 350 H).

Muharrar fi an-Nazhar, karya: Abu ‘Ali, al-Hasan bin al-Qasim
ath- Thabari (w. 350 H).

10) Al-jami” fi al-Madzhab, karya: Abu Hamid al-Marwarrudzi (w.

365 H).

11) Syarh Mukhtashar al-Muzani, karya: Al-Qadhi Abu Hamid al-

Marwarrudzi (w. 365 H).

152 Dirangkum dari beberapa kitab Thabaqat.
> Sebagian ulama menamakan al-Husain (sebagai ganti al-Hasan).
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12) Al-Inthishar (Syarh Mukhthashar al-Muzani), karya: Ibnu ‘Adi
al-Jurjani (277-365 H).

13) A-Kifapah, karya: ash-Shaimari (w. + 386 H).

14) AL-Idhah fi al-Madzhab, karya: ash-Shaimari (w. +386 H).

15) Acr-Tagrib (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Ibnu al-
Qaffal asy-Syasyi (abad IV H).

17) Ar-Tayrrd, karya: Ibnu Kajj (w. 405 H).

18) Ar-Ta’ligah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu Hamid
al-Isfarayini (344—406 H).

19) Al-Lubab, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

20) Al-Awsath, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

21) AI-Mugnr’, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

22) At-Ta'ligah, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

23) Al-Majmu’. karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

24) Adz-Dzakhirah, karya: Abu ‘Ali al-Bandaniji (w. 425 H).

25) Al-Majmu’, karya: As-Sinji (w. 430 H).

20) Mukhtashar al-Mukhtashar, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini
(w. 438 H).

26) At-Tabshirah, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini (w. 438 H).

27) At-Tadzkirah, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini (w. 438 H).

28) Tajrid ar-Tajrid, karya: Abu Hatim Al-Qazwini (w. 440 H).

29) Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi. (w. 447 H).

30) Asy-Spamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh (w. 447 H).

31) Ar-Ta’ligah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu ath-
Thayyib ath-Thabari (348—450 H).

32) Al-Hawr, karya: Al-Mawardi (364—450 H).

33) Al-Igna’, karya: Al-Mawardi (364—450 H).

34) Az-Ziyadar, karya: Abu ‘Ashim al-‘Abbadi (375-458 H).
35) Al-Ibanah, karya: Al-Furani (w. 461 H).

36) Ar-Ta’ligah, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H).

37) Al-Fatawa, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H).
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38) Tarimmar al-Ibanah, karya: al-Mutawalli (w. 468 H).

39) Al- Kafy, karya: Az-Zubairi (w. 474 H).

40) Tambih, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H).

41) AI-Mubhadzdzab, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H).
42) Nihayat al-Mathlab, karya: Imam Haramain (419—478 H).
43) At-Tahdzib, karya: Nashr bin Ibrahim al-Magqdisi (w. 490 H).

3. Karya Ashhab Abad VI H.

1) Bahr al-Madzhab, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w. 502 H).

2) Al-Hilyat al-Mu'min, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w.
502 H).

3) AL Uddah, karya: Abu al-Makarim ar-Ruyani (abad VI H)."**

4)  Adz-Dzakha-ir, karya: al-Mujalli (w. 505 H).

S) Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam Abu Bakar asy-Syasyi al-Fariqi
(w. 507 H).

0) At-Tahdzib, karya: al-Baghawi (w. 510 H).

7)  Satwat al-Madzhab (Muhktashar Nihayat al-Mathlab Imam
Haramain), karya: Ibnu Abi ‘Ishrun (492-585 H).

8) Al-Basith, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi (w. 505 H).

9) Al-Wasith, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi (w. 505 H).

10) A/-Wajiz karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi (w. 505 H).

Tiga kitab tersebut (dari nomor 8-10) diambil dari nama tafsir,
karya al-Ustadz, ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi an-Naisaburi asy-Syaft'i
(w. 468 H). Demikian diceritakan oleh adz-Dzahabi, ketika menulis
biografi al-Wahidi tersebut.'*

™ Beliau adalah anak saudara Abu al-Mahasin ar-Ruyani pengarang ‘“Bahr al-
Madzhab” yang tersebut sebelumnya [Lihat Al-‘Iqd al-Mudzhab, Ibnu Mulaqgin,
jilid. 1, hlm. 114].

156 Siyar A’lam an-Nubala’, adz-Dzahabi, jilid. 13, hlm. 453.
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4. Karya Ashhab Abad VII H.

Umumnya, mereka hidup sebelum Imam an-Nawawi atau abad

VII. Di antara karya mereka yang populer ialah:

1) AL-Ghayah fi Thktishar an-Nihayah,™ karya: Syekh ‘Izzuddin
bin ‘Abdissalam (578—660 H).

2) Fath al-‘Aziz (as-Syarh al-Kabir), karya: Imam ar-Rafi'i al-
Qazwini (w. 623 H).

3) Mubharrar, karya: Imam ar-Rafi'i al-Qazwini (w. 623 H).

4) Nugawah Fath al-‘Aziz, fi Ikhtishar Syarh al-Wajiz, karya:
Syekh az-Zanji (w. 655 H)."**

S) Al-Hawr ash-Shaghir, karya: Imam ‘Abdul Gaffar al-Qazwini
(abad VII H).

0) Asp-Spamil ash-Shaghir, karya: Syekh Muhammad (+ abad VII H)

7)  Rawdhat ath- Thalibin, karya: Imam Nawawi sendiri (w. 676 H).

8) Sparh Musykil al-Wasith, karya: Ibnu ash-Shalah (w. 643 H).

Dari 8 kitab tersebut, 4 di antaranya menjadi induk kitab-kitab
lain, baik ringkasan maupun syar/ atau format lainnya, yaitu:

a. Fath al-‘Aziz

b.  Al-Hawi ash-Shaghir

c. Rawdhat ath-Thalibin, dan,
d.  Mubharrar.

Kedudukan masing-masing dari 4 kitab tersebut, akan dibahas
pada poin bawah ini.

F. Transmisi Kitab Fikih Mazhab

Untuk lebih rinci, perlu dijelaskan silsilah (zransmisr) antara
kitab-kitab yang tersebut sebelumnya, agar diketahui korelasi antara
satu kitab dengan kitab lainnya.

15; Mukhtashar Nihayat al-Mathlab Imam al-Haramain.
* Lihat Bithagat al-Kutub (Catatan identitas kitab) Rawdhat ath-Thalibin. Maktabah
Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1.
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Empat kitab tersebut di atas, bagaikan dua anak dan dua cucu
dari satu induk. Artinya, kitab al-Hawr dan Rawdhah berakar dari
Fath al-"Aziz. Sedangkan Fath al-’Aziz dan Muharrar itu bersumber
dari kitab al-Wajiz. Adapun al-Wajiz itu berakar dari 2 kitab
sebelumnya, karya Hujjarul Islam al-Ghazali, yaitu: “al-Basith”, dan
“al-Wasith” yang berpangkal dari kitab “Nihayar al-Mathlab” karya
Imam Haramain yang di-syarh dari kitab Mukhtashar al-Muzani.
Kitab ini berinduk dari kitab atau gau/Imam asy-Syafi'i Ra.

Jelasnya, kitab “Nihayat al-Mathlab™ itu oleh Imam al-Ghazali
diringkaskan menjadi “a/-Basith”, diringkas lagi menjadi “a/- Wasith”,
akhirnya menjadi “a/- Wajiz".'¥

# Dari AI-Wajiz Hingga Syarh Minhaj

Setelah berulangkali diringkas dari “Nihayah”, “al-Basith”, “al-
Wasith”, tindakan itu tidak berakhir hingga sebatas kitab “a/-
Wajiz” saja. Karena, kitab tersebut terus dikembangkan dalam aneka
kemasan karya ulama, yang akhirnya menjadi muara lahirnya karya-
karya ulama yang hidup di era Imam an-Nawawi, bahkan setelahnya.

Konon, kitab “a/-Wajiz” itu sendiri memiliki keagungan yang
tersendiri, hingga memiliki lebih kurang 70 kitab syarA. Imam az-
Zabidi pernah berkata, “Seandainya Imam al-Ghazali itu seorang
Nabi, pasti mukjizatnya itu adalah kitab a/- Wajiz"'®

Oleh Imam ar-Rafi'i kitab a/-Wajiz itu dijadikan dalam dua

format karangan, yaitu:'®'

1. Dalam bentuk Syarh, ada 2 format:"*

a) Dalam format syarh besar, diberi nama: “Fath al-‘Aziz br
Syarh al-Wajiz”. Inilah yang populer dengan: “asy-Syarh al-
Kabir.”

Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Ustman, hlm. 207.

Lihat Bithagat al-Kutub (catatan identitas kitab) Rawdhat ath-Thalibin- Maktabah
Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1.

Fawa-id Makkiyyah, Sayyid ‘Alawi as—Saqqaf, hlm. 42.

Dua kitab ini sering disebut dengan: “asy-Syarhaini atau asy-Syarhani”.

160
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b) Dalam format sparh kecil, tidak diberi nama khusus. Inilah
yang disebut: “asy-Syarh ash-Shaghir”.

2. Dalam bentuk mukhtashar, diberi nama “Muharrar”.

Mengenai “a/-Wajiz” sebagai induk bagi kitab Mubharrar itu
terjadi khilaf pendapat ulama. Syekh Ibnu Hajar berkata:

i S e LSl 50 2 i

“Penamaannya (Mubharrar) sebagai mukhtashar itu  karena
sedikit [afaznya, bukan karena Mubharrar iru  disimpulkan
(sebuah kesimpulan) dari satu kitab yang tertentu.” '

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, seperti Syekh al-Bujirami
dalam Aaspryah-nya ketika menjelaskan kitab Farh al-Wahhab Syarh
Manbhaj ath-Thullab (ringkasan Minhaj Imam an-Nawawi), beliau

berkomentar sebagai berikut:

5y Jargl) e 585 sl e sy il G S B 1 el i
}“’JdJ‘J JMQ‘WJ’J rw@““\v} www‘&:

“Beliau (Syekh Zakaria al-Anshari) menamakannya ( ‘Minhaj) 1tu
sebagai mukhtashar. Karena, Minhaj itu diringkaskan dari
Mubharrar. Sedangkan Mubharrar 1tu ringkasan dari al-Wajiz,
ringkasan dart al-Wastht, ringkasan dari al-Basith. Sementara al-
Basith itu bersumber dari Nihayah, yaitu, syarh Imam Haramaimn
kepada kitab Mukhtashar al-Muzani, dan Mukhtashar 1tu
diringkas dari kitab al-Umm (Imam Syafi7).”

Menurut Syekh Muhammad ‘Utsman pen-tahqgig “Nihayat al-
Mathlab”, pendapat yang kedua inilah yang benar.'**

Fase berikutnnya, 2 kitab pilihan Imam ar-Rafi’i di atas menjadi
banyak perhatian para ulama-ulama fikih yang ditandai dengan

23 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 35.
* Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 222.
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banyaknya mereka yang membuat ringkaskan (ikhrishar) atau

memberi penjelasan (spar) dan beragam bentuk karya lainnya.
Rinciannya sebagai berikut:

1. Fath al-‘Aziz (as-Syarh al-Kabir)

Kitab ini, mendapat perhatian dalam kreatifitas zashnif (dunia
karya) para ulama, dalam format mukhtashar, takhrij hadits dan

model lainnya, yaitu:

1) Ulama yang membuat dalam format mukhtashar :

a.

165

Imam az-Zanji (w. 655 H).

Imam az-Zanji merupakan murid Imam ar-Rafi'i sendiri.
Sebelum Imam an-Nawawi, ia telah lebih dahulu
meringkaskannya, sejak ar-Rafi'i masih hidup. Ringkasan
itu rampung 2 tahun setelah wafat gurunya, yakni, bulan
Sya'kban, pada tahun 625 H. Kitab tersebut diberi nama:
Nugawar Fath al-'Aziz, fi Ikhtishar Syarh al-Wajiz.

Imam an-Nawawi (w. 676 H).
Kitab syarh “Fath al-’Aziz” itu beliau jadikan lagi dalam

bentuk mukhtashar, yang kemudian berubah nama menjadi:

“Rawdhat ath- Thalibin”.
Imam ‘Abdul Gaffar al-Qazwini (abad VII H).

Beliau merupakan murid Imam ar-Rafi'i juga. "¢ Kitab
ringkasan “Farh al-‘Aziz” itu diberi nama: A-Hawi ash-
Shaghir.

2) Ulama yang membuat dalam format takhriy hadits:

a.

Syekh Ibnu Mulaqqin (w. 804 H), diberi nama: a/-Badlr al-
Munir bi Tahkhriy Ahadits asy-Syarh al-Kabir (7 jilid).

165

Lihat Bithagat al-Kutub (catatan identitas kitab) Rawdhat ath-Thalibin- Maktabah

Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1, dan; Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, tahqiq
Muhammad ‘Utsman, hlm. 202.
Lihat Silsilah Imam ar-Rafi’i dan an-Nawawi Kepada Imam Syafi'i pembahasan

166

berikunya.



Amma
Ba'du

b. Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), diberi nama: ar-
Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi’i al-Kabir,
setebal 4 jilid.

c.  Syekh Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H). Kitab ini diberi
nama: an-Nasyr al- Abir.

2. Al-Hawi ash-Shaghir'’

Kitab A-Hawi as-Shaghir, ringkasan Imam ‘Abdul Gaffar al-
Qazwini dari “Fath al-’Aziz” itu mendapat perhatian dari beberapa
ulama, yaitu:

1) Syekh Ibnu al-Wardi menyusunnya dalam kemasan nazham
dengan nama “a/-Bahjah’.

Kemudian, nazham ini dibuat sparh oleh Syaikhul Islam
Zakariyya al-Anshari (823-926 H), dengan nama kitabnya:
Ghurar al-Bahiyyah fi Syarh al-Bahjar al-Wardiyyah.

2) Syekh Isma’il bin al-Mugri (Ibnu al-Mugri) meringkaskannya
menjadi kitab “a/-Irsyad”.

Kemudian, kitab ini dibuat syarh oleh Syekh Ibnu Hajar al-
Haitami dalam 2 kitabnya, yaitu: Fath al-Jawad, dan al-Imdad fi
Syarh al-Irsyad.

3. Rawdhat ath-Thalibin
Kitab Rawdhar ath-Thalibin ringkasan Imam an-Nawawi dari

Fath al-‘Aziz ar-Rafi’i ini, juga mendapat perhatian para ulama
dengan membuat mukhtashar dan hasyiyah, yaitu:

1) Ulama yang membuat dalam format mukhrashar: '

a.  Imam as-Suyuthi (w. 911 H), dengan nama: a/-Ghaniyyah.

IZ; Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202.
! Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202.
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b.  Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), dengan nama:
an-Na'im.

c.  Syekh Ahmad bin ‘Amar al-Muzajjad (w. 930 H), dengan
nama kitabnya: a/- Ubab.

Selanjutnya, kitab a/-‘Ubab ini di-syarh oleh Syekh Ibnu
Hajar al-Haitami, dengan nama: A/-/ab.

d.  Syekh Isma’il bin Mugri az-Zabidi al-Yamani (w. 837 H)
dengan nama: Rawdh ath-Thalib.

Kitab ini, dibuat syarh lagi oleh Syaikhul Islam Zakariyya
al-Anshari (w. 926 H), dengan nama: Asna al-Mathalib fi
Syarhi Rawdh ath-Thalib.

L169

2) Ulama yang membuat Aasyiyah :
a. Imam al-Azra’i (708-783 H).
b.  Imam al-Isnawi (704-772 H).
c.  Imam Ibnu al-Tmad (750-808 H).
d.  Imam al-Bulgini (791-868 H).

Kemudian, oleh Syekh Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H),
empat kitab Aasyiyah tersebut dikumpulkan hingga 14 jilid yang
diberi nama: “a/-Khadim It ar-Rawdhah”.'"°

1:2 Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202.
Ibid.
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TABEL MUKHTASHARDARI FATH AL-‘AZIZ
FATHUL ‘AZIZ
Syarh Al-Wajiz
NUQAWAT RAWDHAH
Mukhtashar Al-Wajiz T Mukhtashar Fathul ’Aziz

Mukhtashar Al-Wajiz

AL-BAHJAH AL-IRSYAD
Nazham Al-Hawi Mukhtashar Al-Hawi
GHURARULBAHIYYAH FATHUL JAWAD IMDAD
Syarh Al-Bahjah Syarh Al-Irsyad Syarh Al-Irsyad

‘ | = Kitab Syarh/Mukhtashar yang jadi induk kitab lain.
‘ | = Tidak diringkas/di-syarh lagi (sebagian hanya dibuat Aasyryah).

4. Muharrar

Sebagaimana diketahui sebelumnya, selain Imam ar-Rafi’i men-
syarh kitab al-Wajiz karya al-Ghazali, beliau juga meringkaskan
kitab itu dengan nama “Mubharrar”. Fase berikutnya, Mubharrar ini
juga dibuat dalam edisi syarh (ulasan) dan mukhtasar atau revisi
oleh ulama lain:'!

1) Yang membuat syarh :

a. Syekh Ahmad bin Yusuf as-Sindi (w. 895 H) dalam format
4 jilid, dinamakan: Kasyf ad-Durar fi Syarh al-Mubharrar.

Dalam kitab itu beliau menyebutkan persoalan khilaf antara
tiga Imam mazhab seraya memurnikan mazhabnya dan
menjelaskan perbedaan raryih antara Sparkhan (ar-Rafi'i dan
an-Nawawi), serta mejelaskan fatwa yang kuat.

" Ibid., him. 201.
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82
b. Syekh Syarafuddin asy-Syirazi. Pen-zahqgrg kitab Nihayar al-
Mathlab. Syekh Muhammad ‘Ustman menyebutkan nama
ini sebagai pen-syarh Muharrar dengan tanpa menyebut

nama kitab dan tahun wafat pengarangnya.'”

2) Yang membuat dalam edisi Mukhtashar :

a. Syekh Tajun Mahmud bin Muhammad al-Asfahidani al-
Karamani (w. 807 H), diberi nama, alJjaz Dalam
peringkasan itu, beliau sedikit menambah sisipan berupa

faedah-faedah yang lain.
b. Syekh ‘Alauddin ‘Ali bin Muhammad an-Naji (w. 714 H).

c. Imam an-Nawawi (w. 676 H), dengan nama: Minhaj ath-
Thalibin.

17 Demikian pula ringkasan Syekh ‘Alauddin pada poin: b, no. 2 berikutnya, yang
hanya disebutkan tahun wafat pengarangnya [Lihat Muqaddimah Nihayat al-
Mathlab, tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 201].
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SILSILAH (TRANSMISI) KITAB MAZHAB SYAFTI']

KITAB-KITAB DALAM

83

MAZHAB SYAFI'l
QAUL JADID QAUL QADIM
UMM | MUKHTASHAR | IMLA UKHTASHAR HULIAH DAN LAIN-LAIN
MUZANI BUWAITI
‘ NIHAYAH IMAM HARAMAIN ‘
‘ BASITH IMAM GHAZALI ‘
‘ WASITH IMAM GHAZALI ‘
‘ WAJIDZ IMAM GHAZALI ‘—{ KHULASHAH IMAM GHAZALI
MUHARRAR FATHUL ‘AZIZ
IMAM RAFI’l IMAM RAFI’I
MINHAJ IMAM 1IAZ HAWI RAWDHAH
NAWAWI KARAMANI QAZWINI IMAM NAWAWI
NAJMUL WAHHAJ IRSYAD RAUDH ‘UBAB
AD-DAMIRI IBNU MUQRI IBNU MUQRI MAZJAD
TUHFAH
IBNU HAJAR GHANIYYAH
SUYUTHI
IMAm'—:::\Y\jTI ASNAL MATHALIB
ZAKARIA ANSHARI
MANHAJ IMDAD FATHUL JAWAD
ZAKARI ANSHARI IBNU HAJAR IBNU HAJAR
FATHUL WAHHAB KANZURRAGHIBIN MUGHNI SYARAH I'AB
ZAKARIA ANSHARI ALMAHALLI KHATIB SYIRBINI IBNU HAJAR
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G. Karya-karya Setelah Imam an-Nawawi

Sebagai pelengkap dari pembahasan karya Ashhab, di sini
dilampirkan pula karya para Ashhab yang hidup setelah Imam an-

Nawawi1, Ra. D1 antaranya:

1. Kifayar an-Nabih (Syarh Tambih), karya: Ibnu al-Rif ah (645—
710 H).7™

2. Al-Bahr al-Muhith (Syarh al-Wasith), karya: Najmuddin al-
Qamuli (w. 727 H).

3. Fatawa as-Subki, karya: Taqiyyuddin as-Subki (w. 756 H).

Al-Muhimmar fi Syarh ar-Rawdhah wa ar-Raf1’, karya: Imam
al-Isnawi (w. 772 H).

5. Al-Hidayah ia Awham al-Kifayah, karya: Imam al-Isnawi (w.
772 H).

6. Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam al-Azra’i (w. 783 H).
. Khabaya az-Zawaya, karya: Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H).
8. Ad-Dibaj fi Tawdhih al-Minhaj, karya: Badruddin az-Zarkasyi
(w. 794 H).

9. ‘Ajalac al-Muhtaj ‘ala al-Minhaj, karya: Ibnu Mulaqqin al-
Mishri (w. 804 H).

10.  Tuhfar al-Mubhtaj Ila Adillat al-Minhaj"* karya: Ibnu Mulaqqin
al-Mishri (w. 804 H).

11. Al-Jjaz, karya: Tajun Mahmud bin Muhammad al-Asfahidani
al-Karamani (w. 807 H).

12. Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam Ibnu al-Tmad (w. 808 H).

13. An-Naym  al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Syekh
Kamluddin ad-Damiri (w. 808 H).

14. Tahrir al-Fatawi (an-Nukat ala al-Mukhtashar  ats-Tsalats),
karya: Abu Zura’ah, Ibnu al-Traqi al-Kurdi (826 H).

Kltab inilah yang dimaksud ketika disebut dalam kitab flqh Syafl Iyyah
* Selain itu, ia melakukan 7akhArij hadits Minhaj (Ushul al-Baidhawi), bukan Minhaj
an-Nawawi, dengan nama: at-Tadzkirah al-Muhtaj Ila Ahaditsi al-Minhaj.
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Kafayar  al-Akhyar, karya: Taqiyyuddin Abu Bakar bin
Muhammad al-Husni al-Hihsni (w. 829 H).

Rawdh ath-Thalib, karya: Isma'il bin Mugri (Ibnu al-Mugri)
az-Zabidi al-Yamani (w. 837 H).

Al-Irsyad, (ringkasan al-Hawi ash-Shaghir), karya: Ibnu al-
Mugri juga (w. 837 H).

At-Talkhish al-Habir, karya: Ibnu Hajar al-"Asqalani (w. 852 H).

Kanz ar-Raghibin (Syarh al-Minhaj), karya: Jalaluddin al-
Mahalli (864 H).

Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam al-Bulqgini (868 H).
Tatimmart at-Tadrib, karya: Imam al-Bulqini juga.

Bidayar al-Muhtaj fi Sparh al-Minhaj, karya: Ibnu Qadhi
Syuhbah (874 H).

Kasyt ad-Durar fi Syarh al-Muharrar, karya: Ahmad bin Yusuf
as-Sindi (w. 895 H).

Al-Ghaniyyah, karya: Imam as-Suyuthi (w. 911 H).

Al-Hawi Ii al-Fatawi, karya: Imam as-Suyuthi juga.

Fath al-Qartb al-Mujib fi Syarh Alfazh at-Tagrib, karya: Ibnu
Qasim al-Ghazzi (w. 918 H).

Al-Mugaddimah  al-Hadhramiyyah, karya: Abdullah  bin
Abdurrahman al-Hadhrami (w. 918 H).

Asna al-Mathalib fi Syarhi Rawdh ath-Thalib, karya: Syaikhul
Islam Zakariyya al-Anshari (w. 926 H).

Fath al-Wahhab, karya: Syekh Zakariyya al-Anshari (w. 926 H).
Manhaj ath-Thullab, karya: Syekh Zakariyya al-Anshari juga.
Ghurar al-Bahiyyah (Syarh al-Bahjah), karya: Syekh Zakariyya
al-Anshari juga.

Al-"Ubab, karya: Ahmad bin ‘Amar al-Muzajjad (w. 930 H).

Fath al-Jawad, (Syarh Manzhumah Ibnu al-Tmad), karya:
Syihabuddin, Ahmad ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H).
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34. Fatawa ar-Raml;,'” karya: Syekh Ahmad ar-Ramli juga.

35. An-Na'im, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H).

36. Tubhfar al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Syekh Ibnu Hajar
al-Haitami juga.

37. Fath al-Jawad, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.

38. Al-Minhaj al-Qawim, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.

39. Al-I'ab, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.

40. Al-Fatawa al-Haditsiyyah, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.

41. Al-Fatawa al-Kubra”® Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.

42. Mughni al-Muhtaj Ila Ma'tifac Ma'ani Alfazh al-Minhaj, karya:
al-Khatib asy-Syirbini (w. 977 H).

43. Al-lgna’ fi Halli Alfazh Abr Suja’, karya: asy-Syirbini juga.

44. Fath al-Mu'm bi Syarh Qurrar al-’Ain, karya: Zainuddin al-
Malibari al-Hindi (w. 987 H).

45. Ghayat al-Bayan Syarh Zubad Ibju Ruslan, karya: ar-Ramli ash-
Shaghir (w. 1004 H).

46. Nihayar al-Mubhtaj ila Syarh al-Minhay, karya: ar-Ramli Shaghir.

47. As-Siraj al-Wahhaj ‘ala Matn al-Minhay, karya: Muhammad az-
Zahri al-Ghamrawi (w. 1337 H).

48. Dan lain-lain, dalam format syarh dan hasyiyah.

H. Kitab yang Sama, Pengarang Berbeda

Sebagian karya Ashhab terdapat kesamaan nama dengan isi dan

pengarang yang berbeda. Sehingga, sering terjadi kekeliruan ketika

penukil tidak menyebutkan pengarang atau nama lengkap kitab yang
dinukil. Sebagian membahas dalam disiplin Fikih, Ushul Fikih,
Ushuluddin, ada pula tentang 7afsir, Hadits dan ilmu lainnya. Di

175

176

Kitab kumpulan fatwa disusun oleh putra beliau, yaitu Syekh Muhammad ar-
Ramli Shaghir, pengarang Nihayat al-Muhtaj (919—1004 H). Sebagian percetakan
menempatkan kitab ini di pinggir Fatawi Ibnu Hajar.

Kitab fatwa yang terakhir ini kumpulan murid Syekh Ibnu Hajar sendiri, Syekh
Abdul Qadir bin Ahmad al-Makki (w. 982 H).
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antaranya berformat kecil (mukhtashar), atau dalam format tebal

(syarh atau hasyiyah). Sebagian yang lain hanya menyebutkan nama

populernya, tidak menyebutkan nama lengkap. Maka, pembedaan

ini sangat penting, demi menjaga validasi keilmuan. Di antara kitab-
kitab itu ialah:

1.

Populer dengan nama al-Basith:

1. Al-Basith, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).
2. Al-Basith, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi (w. 505 H).

Populer dengan nama al-‘Uddah:

1. A= Uddah, karya: Abu ‘Ali, ath-Thabari (w. 350 H).
2. AL-'Uddah, karya: Abu al-Makarim ar-Ruyani (abad VI H).

Populer dengan nama at-Talkhish:
1. Ac-Talkhish, karya: Ibnu al-Qash (w. 335 H)

2. Ar-Talkhish (Ushul Fikih), karya: Imam al-Haramain al-
Juwaini (w. 478 H).

3. Ar-Talkhish al-Habir, karya: Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w.
852 H).

Populer dengan nama al-Awsath:

1. Al-Awsath, karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H).

2. Al-Awsath, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

Populer dengan nama al-Iqna’:

1. Al-Igna’ karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H).

2. Al-Igna; karya: Imam al-Mawardi (w. 450 H).

3. Al-Igna; karya: Syekh al-Khatib asy-Syirbini (w. 977 H).

Populer dengan nama at-Ta’liq atau at-Ta'liqah: '
1. Ar-Ta’ligah, karya: Abu ‘Ali ath-Thabari (w. 350 H).

2. Ar-Ta’ligah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu
Hamid al-Isfarayini (344—406 H).

177 . . . 7. 7. . .
Sejatinya, setiap disebut 7a’ig atau Ta’ligah itu berarti sebuah catatan
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3. Ar-Ta’ligah, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).

4. Ar-Ta’ligah (Ushul Fikih), karya: al-Ustadz'® Abu Ishaq al-
Isfarayini (w. 418 H).

5. At-Ta’ligah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu ath-
Thayyib ath-Thabari (348—450 H).

6. Ar-Ta'ligah, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H).

Populer dengan nama at-Tahdzib:

1. Ar-Tahdzib, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).
2. At-Tahdzib, karya: Imam al-Baghawi (w. 410 H).

3. At-Tahdzib, karya: Syekh Nashr al-Maqdisi (w. 490 H).
4. Ar-Tahdzb,"” karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H).

Populer dengan nama al-Jami’:

1. Al-Jami’ fi al-Madzhab, karya: Abu Hamid al-Marwarrudzi
(w. 356 H).

2. Al-Jami ™ karya: Abu Ishaq al-Isfarayini (w. 418 H).

Populer dengan nama at-Tadzkirah:
1. Ar-Tadzkirah, karya: Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H).

2. At-Tadzkirah al-Muhtaj lla Ahadlitsi al-Minhaj, karya: Ibnu
Mulaqqin al-Mishri (w. 804 H).

10. Populer dengan nama at-Tabshirah:

1. Ar-Tabshirah (Ushuluddin), karya: Abu Ja'far, Ibnu Jarir
ath-Thabari (w. 310 H).

2. Ar-Tabshirah (Fikih), karya: Abu Muhammad al-Juwaini (w.
438 H).

178

Gelar ini membedakan antara beliau dengan Abu Ishaq asy-Syirazi.
° Nama lengkap “Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat’.

180 Nama lengkap kitab ini, al/ami’ fi Ushul ad-Din wa Raddi ‘ala al-Mulhidin (5

jilid).
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3. Ar-Tabshirah (Ushul), karya: Syekh Abu Ishaq asy-Syirazi
(w. 476 H).

4. Ar-Tabshirah (tentang firgah), karya: Abu al-Muzhaffar al-
Isfarayini (w. 471 H).

11. Populer dengan nama al-Bahr atau al-Bahir: **!

1. Al-Bahir,karya: Ibnu al-Haddad al-Mishri (264-345 H).

2. Al-Bahr (Bahr al-Madzhab), karya: Abu al-Mahasin ar-
Ruyani (w. 502 H).

3. Al-Bahr al-Muhith (Tafsir), karya: Abu Hayyan al-Andalusi
(w. 745 H).

4. Al-Bahr al-Muhith (Syarh al-Wasith), karya: Najmuddin al-
Qamuli (w. 727 H).

5. Al-Bahr (Ushul Fikih), karya: Syekh Badruddin az-Zarkasyi
(745-794 H).

12. Populer dengan nama al-Mujarrad:
1. Al-Mujarrad, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).
2. Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi. (w. 447 H).
3. Al-Mujarrad, karya: Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H).

13. Populer dengan nama Tatimmah:
1. Tatimmar al-Ibanah, karya: al-Mutawalli (w. 468 H).
2. Tatimmar at-Tadrib, karya: Imam al-Bulgini (791-868 H).

14. Populer dengan nama asy-Syamil:

1. Asy-Syamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh (w. 447 H).

2. Asy-Spamil (Ushul Fikih), karya: Imam al-Haramain al-
Juwaini (w. 478 H).

3. Asy-Syamil ash-Shaghir, karya: Imam Muhammad (+ abad
VII H).'#2

e Kitab al-Bahir masuk dalam katagori ini karena mirip dengan tulisan a/-Bahar.
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1S. Populer dengan nama Muharrar:
1. A-Mubharrar, karya: Syekh Abu ‘Ali ath-Thabari (w. 350 H).
2. Muharrar, karya: Imam ar-Rafi'i (w. 623 H).

16. Populer dengan nama al-Minhaj:
1. A-Minhaj fi Syuab al-Iman, karya: Abu ‘Abdullah al-
Halimi (w. 403 H).

2. AI-Minhaj fi al-Khilafiyyah, karya: Abu ath-Thayyib ath-
Thabari (348—450 H).

3. Minhaj ath-Thalibin, karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H).

4. AI-Minhaj al-Qawim, '™ karya: Ibnu Hajar al-Haitami (w.
974 H).

17. Populer dengan nama Asna al-Mathalib:

1. Asna al-Mathalib fi Syarhi Rawdh ath-Thalib, karya:
Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w. 926 H).

2. Asna al-Mathalib fi Ahadits Mukhtalifar ar-Rawatib, karya:
Abu ‘Abdurrahman al-Hut asy-Syafi’'i (1277 -1203 H).

18. Populer dengan nama al- Kafi:

1. Al- Kafs, karya: Az-Zubairi (w. 474 H).
2. Al Kafy, karya: Nashr bin Ibrahim al-Magqdisi (w. 490 H).'%s

19. Populer dengan nama al-Kifayah:
1. A-Kifayah, karya: Ash-Shaimari (w. 386 H).

2. Kifapar an-Nabih (Syarh Tanbih), karya: Ibnu al-Rif'ah
(645-710 H).

18 Gelarnya Imam Badruddin, nama aslinya Muhammad. Beliau salah seorang guru

dalam silsilah antara Imam an-Nawawi dan ar-Rafi’i, sebagaimana akan disebutkan
nanti pada pembahasannya.

Karya Syekh Abu ‘Ali, dengan nama lengkap: al-Muharrar fi an-Nazhar.

Selain itu, terdapat juga nama kitab yang sama dengannya diluar madzhab Syafi’i,
seperti: al-Minhaj al-Qawim, karya Muhammad bin ‘Ali al-Ba’li al-Hambali (w. 778
H) ringkasan kitab ]qtl'd]:a’Siratb a]—Mustaqim, karya: Ibnu Taimiyyah.

Tahdzib al-Asma’ wa al—Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 126.

183
184

185
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3. Kafayar al-Akhyar, karya: Taqiyyuddin Abu Bakar bin
Muhammad al-Husni al-Hihsni (w. 829 H).

20. Populer dengan nama al-Majmu:
1. A-Majmu’, karya: Ibnu al-Mahamili (368—415 H).
2. A-Mamu’, karya: As-Sinji (w. 430 H).
3. AI-Majmu, karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H).
21. Populer dengan nama al-Hawi:
1. Al-Hawi al-Kabir, karya: Imam al-Mawardi (w. 450 H).

2. Al-Hawi  ash-Shaghir, karya: Syekh Abdul Ghaffar al-
Qazwini (abad VII H).

22. Populer dengan nama al-Hilyah:
1. Al-Hilyah, karya: Abi Nu'aim al-Asfahani (336—430 H).'®
2. Al-Hilyah, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w. 502 H).
3. Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam, Abu Bakar asy-Syasyi al-
Farigi (w. 507 H).
23. Populer dengan nama at-Taqrib:
1. Ar-Tagrib ™ karya: Ibnu Suraij (w. 306 H).

2. At-Tagrib (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Ibnu al-
Qaffal asy-Syasyi (abad IV H).'®

3. Ar-Tagrib, karya: Nashr al-Maqdisi (w. 490 H).
4. Ar-Tagrib, karya: Abu Syuja’ Ahmad bin al-Hasan al-
Asfahani (§34-593 H).
24. Populer dengan nama fath al-Jawad:
1. Fath al-Jawad, (Syarh Manzhumah Ibnu al-Tmad), karya:

186

Nama lengkap kitabnya, al»Hilyat al-Auliya’. Abu Nu’aim adalah salah seorang

ulama Syafi’iyyah pakar Hadits dan Fikih serta Tasawuf [Lihat Thabagat as-
o Syafl iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 4, hlm. 18—25].

Nama lengkap kitab ini, a-Taqrib Bayna al-Muzani wa asy-Syafi’i.

® Beliau merupakan putra al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi, bukan sosok yang sama

dengan al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi.
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Syihabuddin, Ahmad ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H).
2. Fath al-Jawad, karya: Ibnu Hajar al-Haitami (909-974 H).

25. Populer dengan nama Tuhfah:
1. Tuhfar al-Mubhtaj fi Syarh al-Minhay, karya: Ibnu Hajar al-
Haitami ( w. 974 H).

2. Tuhfar  al-Muhtaj Ila Adillatr  al-Minhaj, karya: Ibnu
Mulaqgqin al-Mishri (w. 804 H).

3. Tuhfar ar-Raghib, karya: Imam al-Qalyubi (w. 1069 H).

26. Kitab Dala-il an-Nubuwwah:
1. Karya: Imam al-Baihaqi (384—458 H).
2. Karya: Imam al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi (291-365 H).
3. Karya: Abi Nu'aim al-Asbahani (336—430 H).

27. Kitab-kitab kumpulan fatwa:

1. ALFatawa" karya: al-Qaffal asy-Syasyi (291-365 H).
AL Fatawa, karya: Ibnu al-Haddad al-Mishri (264-345 H).
AL Fatawa, karya: Abu ‘Ashim al-"Abbadi (w. 458 H).
AL Fatawa, karya al-Qaffal Shaghir al-Marwazi (w. 417 H).
Al-Fatawa, karya al-Ghazali (w. 505 H).
Fatawa an-Nawawi, karya: an-Nawawi (w. 676 H)."
Fatawa as-Subkr, karya: Taqiyyuddin as-Subki (683756 H).
Al-Hawi Ii al-Fatawr, karya: Imam as-Suyuthi (w. 911 H).

Fatawa ar-Ramlr, karya: Syihabuddin, Ahmad bin Hamzah
ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H).

10.A/-Fatawa al-Haditsiyyah, dan; -

11.Al-Fatawa al-Fighiyyat al-Kubra, karya: Syekh Ibnu Hajar
al-Haitami (w. 974 H).

A e T -

Selain itu, banyak karya lain dalam berbagai disiplin ilmu, dalam
format klasik atau modern, bentuk syar/ atau berupa mukhtashar.

189 . « » . .
Kalimat “Fatawa dapat dibaca dengan 2 cara, yaltu: fatah waw atau ](asra]z—nya.

" Kitab ini disusun oleh muridnya, Syekh ‘Ala’uddin bin al-‘Atthar.
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4;’} IMAM AR-RAFI'Tl &« MUHARRAR
Dari sekian banyak kitab Ashhab tersebut di atas, hanya dua

kitab karya Imam ar-Rafi'i menjadi pilihan Imam an-Nawawi.
Yaitu, Fath al-’Aziz yang diringkas dalam kemasan Rawdhar ath-
Thalibin, dan Mubharrar dalam kemasan Minhaj ath-Thalibin.
Karena, di antara kitab-kitab para Ashhab tidak seluruhnya murni
dalam disiplin ilmu Fikih. Sebagiannya, dalam disiplin Ushul Fikih,
Tafsir, Aqidah, Hadits dan jurusan lainnya, sebagaimana dijelaskan

sebelumnya.

Sehubungan dengan kitab Muharrar, Imam an-Nawawi
berkomentar seperti berikut:

“’&ﬂ))fﬂm .\Sru (fwu &\r\‘,;u}i; —,e;,»b)
Mv&ww“\’jgdwﬁ"’u@)d gs (Al 4
t““\"’ju"u 693*5 Frehsidly (‘LJ $)§\ (CEadl )

ke & L’“‘“’*‘“‘Swj-\”uwudp\wd'(_g;

Yang paling sempurna mukhtashar adalah  Muharrar, karya
seorang Imam —nama kuniyahnya— Abi al-Qastm, ~yang bergelar—
Imam  ad-Din (ikutan dalam . agama), —nama  ashnya— ‘Abdul
Karim, —bernisbah— ar-Raft1 Ra., yang dinishatkannya kepada
Rafi’ bin Khadlij seorang Sahabar INaby, sebagaimana - didapat:

dalam cerita beliau dengan tulisannya sendiri,

(Beliat1) dzi at-T: afzqiq yang banyak dalam kedmuan, dan dzi ar-
Tadqiq yang berlimpah jasa dalam agama. Sebagian dari karamah

beliau adalah apa  yang diceritakan, bahwasanya satu pohon
menyinars - cahaya - kepadanya - ketika - padam - lampu - yang

meneranginya ketika mengarang.

Penjelasan:
Kalimat & satu arti dengan S = yang paling sempurna.
Maksudnya, paling lengkap mukhrashar ialah Muharrar. Kemudian,
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Imam an-Nawawi mengeditnya dalam formulasi lebih ringkas,
merevisi sebagian isinya dan menambah beberapa hal penting,
sebagaimana akan dibahas dengan datail dalam buku ini.

A. Identitas Imam ar-Rafi’i Ra.
Dalam teks Minhaj dan syarh al-Mahalli di atas, ada beberapa

hal penting mengenai identitas Imam ar-Rafi’i yang perlu dijelaskan:

I. Nama kuniyahnya:
fvgtﬂ\ d\ = Kuniyah untuk Imam ar-Rafi’i

Mengenai hukum memakai nama kuniyah dengan Abu al-

Qasim ada beberapa pendapat:""

a) Haram secara mutlak, artinya; keharaman itu berlaku untuk
siapa saja, baik yang namanya Muhammad atau bukan, atau
keharaman itu berlaku kapan saja, baik di zaman Rasulullah #&

atau bukan. Ini adalah pendapat asy-Syafi'i Ra.
b) Haram kepada pemilik nama Muhammad saja, tidak untuk

yang lain. Ini yang dikuatkan oleh Imam ar-Rafi’i sendiri.

c) Haram untuk zaman Rasulullah ¢ saja, tidak untuk zaman
setelah beliau. Ini yang dikuatkan Imam an-Nawawi.

Menurut  pendapat mazhab, yang kuat adalah yang
mengharamkan secara mutlak, dan inilah yang dipegang oleh

syatkhuna (Ibnu Hajar al-Haitami).
Dalam kitab Najm al-Wahhaj'** disebutkan bahwa kuniyah itu

tidak dibolehkan menurut Imam Nawawi dan lainnya. Selanjutnya
pengarang kitab tersebut berkata:“Anehnya, dalam kitab al-Adzkar,
Imam an-Nawawi menukil dari Imam asy-Syafi'i tentang terlarangnya.
Lalu, Imam an-Nawawi setelah baris kelima mengucapkan juga
kuniyah tersebut, dengan ucapan: al-Imam Abu Qasim ar-Rafi'i”.

19: Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 18.
’ Lihat, an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm, 200.
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Menurut  hemat penulis, justeru anggapan aneh itulah

sebenarnya yang aneh, disebabkan 2 alasan:

D

2)

Syekh al-Khatib asy-Syirbini sebagaimana tersebut di atas,
menukil bahwa Imam an-Nawawi hanya mengharamkan untuk
zaman Rasulullah 4% saja, tidak haram secara mutlak. Hal yang
sama dinukil oleh Syekh Ibu Hajar dalam 7uhfah seperti
berikut:

He R L s B s fe 22 L G5 Y GSE bisg s
“Ada yang mengatakan, kuniyah inr tidak sesuai terhadap apa

yang Imam an-Nawawi sahih-kan dalam hal keharaman secara

mutlak. Tetapr, pilihan beliau khusus terlarang di zaman
Rasulullah # saja.”"

Dengan berpedoman dua kutipan di atas, penulis
berasumsi bahwa pengarang Naim al-Wahhaj mengutip
tentang Imam an-Nawawi mengharamkan secara mutlak

kuniyah tersebut adalah bersumber dari pendapat “Qi/”.

Perbedaan pendapat tentang haram atau tidaknya (baik mutlak
atau bukan), itu posisinya pada penamaan pertama kuniyah itu.
Jika nama itu telah menyebar, tidak lagi diharamkan.”* Bahkan,
Imam al-Ghazali " dalam konteks yang berbeda, ketika
menjaskan tentang rukhsah (kelonggaran) mengupat, dalam ZAya’
membolehkan /agab (gelar) nama yang telah populer dalam
panggilan, meskipun terkesan aib, seperti: a/-A’masy (yang
bermata kabur) dan al-A’aj (yang berkaki pincang). Maksud
beliau, panggilan itu diharamkan hanya penamaan pertama, tidak
lagi diharamkan jika nama itu telah populer.

193
194
195

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 35.
Ibid.
Thya ‘Ulumiddin, al-Ghazali, jilid. 3, hlm. 157.
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2.  Gelar, nama asli dan nishahnya
a) gl b\ = Imam (tkutan) dalam agama.
Kalimat ini merupakan gelar (/agab) beliau. Mendahulukan

lagab daripada nama adalah kebiasaan para penulis biografi atau
riwayat hidup. Adapun versi ulama nahwu, yang rajih adalah
mendahulukan nama.'®

b) £ Jﬁ\ x6 = Nama asli Imam ar-Rafi7.
c) &3\)\ = Nama nzsbah beliau.

Menurut Imam al-Mahalli nisbah ini dihubungkan kepada Rafi”
bin Khadlj (seorang sahabat Nabi)."””Imam al-Qalyubi menambahkan

bahwa cerita ini bersumber dari seorang Qadhi Qazwin yang bernama

Muzhaffaruddin.'®

Selain itu ada yang berkata bahwa ar-Raf17 adalah nisbah kepada
Bani Raft’, salah satu kabilah (suku) Arab. Bahkan, dalam ad-Daga-ig
' Imam an-Nawawi berkata, “Ar-Rafi7 adalah nisbah kepada
Rafian, sebuah negeri yang dikenal di daerah Qazwzn.” Dalam bahasa
Persia sekarang disebut Kazvin, sebagai kota terbesar dan ibu Kota
Provinsi Qazvin di Iran.

Pernyataan ini dibantah oleh seorang Qadhi al-Qudhah di
Qazwin, yaitu Jalaluddin al-Qazwini (w. 739 H), bahwa tidak ada
yang tau di negeri Qazwin wilayah yang disebut Rafr'an. Bahkan,
menurut beliau, ar-Rafi’i itu dinisbatkan kepada seorang kakek di

antara kakek-kakek beliau.

3. Keilmuannya
Meskipun dalam banyak persoalan terjadi silang pendapat

dengan Imam ar-Rafi'i, namun, Imam an-Nawawi tetap memberi

196

o7 Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 10.
Tersebut dalam riwayat, Rafi’ bin Khadij ini salah seorang sahabat yang berusia
muda yang diberi izin berperang dalam peperangan Uhud karena piawai dalam
skilnya sebagai pemanah.

Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 10.

Lihat, hlm. 28. Dan dinukil pula oleh al-Khatib asy-Syirbini [Lihat Mughni al-
Muhtaj, jilid. 1, hlm, 18.

198
199
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sanjungan terhadap keilmuannya, sebagaimana pada teks di atas,

yaitu kalimat: &Gl (. Lalu, Syekh al-Mahalli menambahkan
kalimat: G331 Dua kalimat tersebut penjelasannya seperti berikut:

a)

b)

oiasdl = Bentuk jama’dari %32, yaitu, mengukuhkan persoalan
dengan dalil-dalil. ** Seperti, menerapkan setiap persoalan
dengan dalil-dalil yang statusnya tekstual, yaitu: Kitab dan
Sunnah, atau non tekstual, yaitu: ijma’ dan qiyas.

5838 = Mengukuhkan persoalan dengan menggunakan dalil-

dalil serta menguatkan dalil-dalil tersebut dengan dalil-dalil yang
lain.**" Maksudnya, setiap hukum yang telah diterapkan dalil

dasarnya, diberikan pula dalil lain sebagai argumentasi penguat.

Sebagai contoh, ketika mensyarh kitab ar-7agrib karya Abi
Syuja’, Syekh Ibnu al-Qasim al-Ghazzi berkata pada mugaddimah
kitabnya:

“Segala pujian itu milik Allah, karena mengambil berkah dengan
pembuka kitab Al-Quran (al-Fatihah), lantaran kalimat pujian
itu sebagai permualan setiap persoalan penting, dan penutup
setiap do’a yang (diharapkan) terkabulnya, serta ungkapan

terakhir orang-orang mukmin di dalam surga negeri balasan

fahala.”

Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam Aaspiyah-nya memberi
komentar, bahwa alasan yang kedua memulai dengan hamdalah
yang diungkapkan Syekh Ibnu al-Qasim di atas adalah tergolong
tadqiq, ** karena dalil kedua sebagai dalil untuk rrsbar-nya
(pemantapan) dalil pertama.

Identitas Imam ar-Rafi’i di sini dibahas singkat sesuai dengan

teks al-Mahalli. Adapun biografi lengkapnya akan dibahas di akhir

buku ini bersama dengan biografi lengkap Imam an-Nawawi.

o Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1. hlm. 10, dan; Mu’jam al-Ishthilah asy-Syafi’i, hlm. 23.
201
. Ibid.

Hasyiyah al-Bajuri, jilid. 1, hlm. 7.
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# Silsilah Ar-Rafi’i & An-Nawawi kepada asy-Syafi'i Rh

Tiga sosok ulama besar ini memiliki keterkaitan silsilah di
antara mereka. Karena, Imam an-Nawawi mengambil ilmu dari
Syekh al-Kammal Sallar, dan beliau mengambil dari Syekh
Muhammad, (pengarang kitab asy-Syamil as-Shaghir yang tersebut
sebelumnya), dan beliau mengambil dari Syekh Abdul Ghaffar al-
Qazwini (pengarang al-Hawi ash-Shaghir), dan beliau mengambil
dari Imam ar-Rafi’i. Imam ar-Rafi'i mengambil dari Abu al-Fadhl,
beliau mengambil dari Muhammad bin Yahya, dan beliau
mengambil dari Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, beliau
mengambil dari Imam al-Haramain, beliau mengambil dari ayahnya
Muhammad al-Juwayni, beliau mengambil dari Abu Bakr al-Qaffal
al-Marwazi, beliau mengambil dari Abu Zaid al-Marwazi, beliau
mengambil dari Ibnu Suraij, beliau mengambil dari Abi Sa’id al-
Anmathi, beliau mengambil dari Imam Muzani, dan beliau

mengambil dari Imam asy-Syafi’'i.**

B. Keistimewaan Muharrar dalam Mazhab

Meski banyak yang diralat, mushannif tetap memberikan
apresiasi tethadap Muharrar dalam ungkapannya berikut ini:

R i(wmdﬂ;&w il 568 psadlt o (oha)
B EG (2 las Bladll (3 EE T L kel pla)

Ia, yakni Mubharrar tersebut itu yang banyak faedah-faedah,
menjadi - pegangan (penting) dalam mengukuhkan mazhab.
—Pengertian mazhab— yartu sesuatu yang dijadikan pendapat/ teort
oleh Imam asy-Syafii dan para pengikutuya, berupa hukum-
hukum dalam berbagar persoalan. —Lafaz ‘madzhab’ tersebut—
sebagai majaz dari (arti hakikatnya) tempat berjalan.

** Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 11.
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Penjelasan:

Menurut mushannif, ada beberapa kelebihan kitab Mubharrar, di
antaranya adalah:

a) Sebagai rahqgiq al-Madzhab
b) Sebagai rujukan atau pegangan kuat bagi muft:
¢) Isinya dinukil dari pendapat shahih.

Untuk 2 poin yang terakhir (b, dan ¢) akan dijelaskan pada teks
Minhaj berikutnya.

1. Tahqiq al-Madzhab

Pengertian dari  7ahqig al-Madzhab ialah menegaskan atau
memastikan  pendapat-pendapat  yang  kuat  dalam  mazhab.
Dalam 7uhfah disebutkan, maksudnya ialah memantapkan mazhab
dalam menjelaskan pendapat yang kuat dan memberi keterangan untuk

perkara yang masih samar.”*

Moadzhab menurut bahasa (epistemologr) adalah tempat berpijak
yang berupa sebuah jalan. Sedangkan menurut istilah (terminologr)
ialah hukum-hukum yang tercakup segala persoalan yang menjadi
pijakan Imam asy-Syafi’i dan para pengikutnya.

Arti Jughawi (tempat berjalan) diserupakan dengan madzhab
secara istilah karena ada korelasi antara keduanya dari sisi dapat
menyampaikan kepada tujuan. Artinya, jalan dapat menyampaikan
kepada kehidupan duniawi, sebagaimana hukum-hukum tersebut juga
dapat menyampaikan kepada kehidupan ukhrawi, sehingga disebut
dengan istilah madzhab sebagai bentuk Istr'arah Musharrahah
Tab’iyyah.

2. Rujukan & Pegangan Kuat bagi Mufti

Kelebihan AMuharrar yang kedua ini disebutkan oleh Imam an-
Nawawi pada teks Minhaj berikutnya, yaitu:

204 Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1. hlm. 38.



Kajian Komprehensif

100 Mugaddimah Minhaj

w2 2 o o S el £ ° Cne) ..‘3; A
ks g J?J\ 4 &3 et Gl (ke L}J\ e85 d\uﬂ Aa%as)
A ,g.b )
—Muharrar itu— yang dapat dijadikan pegangan bagi mufti dan
lainnya di antara mereka yang berkeinginan. Maksudnya, yang
memidiki keingman. Kalimat: ‘&3 dengan berbaris  patah

hurut (3 ) merupakan jamak dart: %5 (dibaca) dengan sukunnya.

Penjelasan:
Dalam teks di atas, terdapat 2 kalimat penting, yaitu:
a.  2:&%% (mu'tamad) = Yang dijadikan pegangan.
Maksudnya, kitab AMuharrar dapat dijadikan rujukan atau

pegangan bagi mufti dan lainya untuk berfatwa atau beramal.
Secara ir7rab, kalimat: (.sii) merupakan khabar ke-3 dari

kalimat: (383) sebelumnya.

b. 6@2 (muftr) = Pemberi fatwa.
Imam al-Qalyubi mendefinisikan, AMufti ialah: orang yang

memberi fatwa atau jawaban bagi yang bertanya tentang hukum

dalam sebuah persoalan yang dipertanyakanya.*®®

c. ke bentuk jamak (plural) dari: &5 yang memiliki 2 arti yang
kontradiksi. Untuk membedakan, biasanya ditambah (42)
setelahnya, seperti: 4 _&, = senang, suka, mgin. Dan ditambah
(«s) setelahnya, seperti: as _&, = bencr, menghindar, tidak suka,

206

sebagaimana diperjelas oleh Imam al-Qalyub:.

zzz Hasyiyah al—Q_alyubi, jilid. 1, hlm. 11.
Ibid.
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# Seputar Fatwa

Perlu diketahui, mufti merupakan pewaris para Nabi As., dan
tugas mufti dalam berfatwa hukumnya fardhu kifayah, tetapi harus
dengan waspada agar terhindar dari kesalahan. Selain tugas besar ini
mendapat pahala yang besar, juga akan berhadapan dengan resiko
yang besar. Karena, kesalahan dalam berfatwa akan berakibat
kesalahan pula dalam beramal.

Karena itu, Imam an-Nawawi di awal-awal kitab Majmu“nya,
mengumpulkan banyak riwayat tentang kehati-hatian ulama-ulama
dahulu dalam berfatwa. Sebagai motivasi, penulis menukil sebagian
dari isi Maymu’, > yaitu:

be Sl w»; 5'5535‘ 6. J3 Gl ) A e e W
JGs w356 dledl g Bl °f. & A Jyﬂ) u\so JLaA)

“Telah menceritakan kepada kami dari ‘Abdurrahman putra
Abr Laila, 1a berkata: ‘Aku dapati 120 sahabat Rasulullah
dari kaum Anshar yang ditanyakan seorang di antara mereka
tentang satu persoalan, namun mereka men}/embkan kepada
fulan, dan fulan kepada fulan yang lain dan seterusnya, sehingga
pertanyaan itu kembali lagi kepada orang yang pertama’.”

56 Jesd b K e Bas e Al o5 e 4l 254s ) e

Oy

“Darr Ibnu mas’ud dan Ibnu ‘Abbas Ra., ‘Barangsiapa berfatwa

untuk senl;zp pertanyaan, berart: dia itu gila”.”

u\dﬁ\ J@A&a%f\ﬁdw&&;w&sub&j
"/j\gjiaj\édﬁaﬂ

7 Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 40—41.
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“Dari Imam as-SyafiT Ra., beliau ditanya tentang satu
persoalan, beliau tidak menjawab. Lalu, ada yang bertanya,
(‘mengapa engkau tidak menjawab?’) beliau berkata: {saya
menunggu) sampai saya tau bahwa kelebrhan itu dalam kondiss
diam atau dalam menjawabnya’”

ew gt ,;\3‘)]
“Dart al-Astram: Aku dengar Imam Ahmad bin Hambal banyak

berkata: ‘Aku tidak tau’ Yang demikian itu adalah pada kasus
yang beliau ketahur tentang itu banyak pendapat.”

I Tl o buuupgumu u.@&? r;.a\u;j
'Q.SQJ Y.\.re QP’\)UJQ\..LAJ(}

“Dari al-Haitsam bin Jamil: Aku pernah menyaksikan Imam
Moalik ditanyakan tentang 48 persoalan, lalu 32 dari persoalan
1tu beliau menjawab: ‘Aku tidak tau’”

] b&&é‘ﬂaﬂ@ i G Jead oRLE ’Laf\dﬁbu,cj

wuoj,,u\uﬁs ywqw&uuw ijub/kw
w 3 ,y\’ u{ U ‘}\p
“Darr Imam Moalik juga, sesunggu/m)/a beliau a’zta}/a](zm 50

persoalan, sering kali 1a tidak menjawab satu pun darr pertayaan
1tu, dan pernah berkata: ‘Barang siapa menjawab satu persoalan,
sepantasnya sebelum menjawab 1a membayangkan surga dan
neraka, bagaimana kesimpulannya, kemudian setelah itu baru 1a
menjawab”.”

PRSI (VS =R (X S - BRPIU I (v (KR g TR
s s G 6
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“Dan beliau ditanyakan tentang satu masalah, beliau menjawab:
Aku tidak tau’. Lalu, ada yang berkata, Tru masalah kecil dan
mudah’. Beliau pun marah dan berkata: “Tidak ada satu pun
persoalan rlmu itu yang (pantas dianggap) kecil.”

o J 3gd Go s B dag oAb 18 ksl sy 7
oy
“Kemudian, diceritakan dengan isnad bersumber dari Imam

Malik Ra., beliau berkata: ‘Aku belum berfatwa sebelum 70

p24

orang mengakur bahwa aku pantas untuk itu’.

Berikutnya, Imam an-Nawawi melanjutkan kelebihan kitab

Muharrar, pada poin berikut:

3. Dinukil dari Pendapat Shahih

8 0 b ) Sl s (2 of By et 5
B0 \“) il M”\»(éjj)\wu\?o%?
4;,33; L;C“h‘a'JKJGA{ML,UJ&\A

Pengarangnya (. Muharrar) R]I. benar-benar - telah  mengambil
langkah serius untuk menukil tentang persoalan-persoalan yang
khilafiyah,  menurut ~ pendapat - yang - telah dikuatkan - oleh
kebanyakan ~ Ashhab  padanya.  Dan  beliau  melengkapi
(menyempurnakan) < 33) boleh dibaca dengan tidak bertasydid

dan bertasydid)- dengan apa yang telah menjadi konsekuensinya
tethadapnya —sebagai’ penyempurnaan— yang sesuai menurat hasil
telaal (kadar kemampuan) beliau kepadanya. —Karena itu,— maka
tidak ternafi penyempurnaan tersebut oleh perbatkannya (Imam
an-INawawi) kepadanya, mengenai pen-tashhih-an pada beberapa

tempat yang akan dél[&ﬂg nanti;
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Penjelasan:

Ada beberapa kalimat yang perlu dijelaskan dalam teks dan

syarh di atas, yaitu:

D

2)

rjd\ = Mengambil Iangkah serius (dalam penukilan).

Maksudnya, Imam ar-Rafi'i melakukan dengan serius untuk
menukil pendapat yang dikuatkan oleh mayoritas ulama dalam
problematika fikih yang masih diperselisihkan dalam mazhab.
Sehingga, ada yang berkata, bahwa Imam ar-Rafi'i pelaku
pertama pen-tarjih-an persoalan khilafiyah yang sangat banyak
dalam mazhab. Kemudian, dilanjutkan oleh Imam an-Nawawi
dengan membedakan agwal dan awuh seraya meralat pen-
tashhih-an  Imam ar-Rafi'i yang dianggap lemah dalam

mazhab.?*®
&% dengan arti J}{ ,u = Menyebutkan/ memaparkan.

Arti ini berpedoman kepada keterangan yang disebutkan al-
Qalyubi:

o g5 540 Ll Jes LI Je s 89 £ s s

“Kalimat  “Yanusshu” diartikan: “Yazkuru”  (menyebutkan).
Karena lafaz an-Nash itu disebutkan secara umum untuk dalil,
2 209

lafaz yang memperjelas dan kepada selain darr iru.

Makna lain kalimat tersebut ialah: “Sesuatu pang dinukilkan
tentang satu masalah,” sebagaimana tersebut oleh Syekh ar-

Ramli berikut ini:

U 5 A e €A g D 0 g
st J«‘yd—d‘f/fﬂj L Je5 3 e

208

Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 11.
® Ibid.
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“Dan disebutkan an-Nash untuk sesuatu yang dinukilkan pada
satu persoalan, sebagaimana yang dimaksud di sini (dalam
Minhay), dan (disebutkan an-Nash juga) untuk dalil, seperti
perkataan mereka: “Terhadap rjma’ itu mesti ada nash (dalil)”,
dan (juga) untuk suatu ungkapan yang jelas yang tidak
berkemungkinan dapat dita’'wil.” *"°

Dua keterangan di atas, dapat disimpulkan, yang dimaksud
“Yanussha” di sini adalah “penukilan”. Arti ini diperkuat lagi
oleh Syekh Ibnu Hajar berikut int:

L(a\ﬁwja ;,‘.«Q\UAJLJ j"w“‘ﬁ%w\\" ]

el 0 S [ ) 3 e 2 s

“Peringatan : Apa yang dipahami dari pembahasan mushannif
berupa kebolehan mengutip dari kitab-kitab yang mu'tabar dan
isinya  dialamatkan  kepada  pengarang-pengarangnya,  itu
merupakan kesepakatan (konsensus) ulama, meskipun sanad

penukil tidak berhubungan langsung dengan pengarangnya.”™"!

Peringatan ini diperjelas oleh Syekh Ibnu Hajar setelah
perkataan mushannif: G u\

e éﬁa\ is = Sejauh yang diketahur (hasil telaahnya).

Di dalam 7uhfah terdapat penambahan kata: { b s
Maksudnya, sejauh yang lahir pengamatannya.*'?

Penambahan kalimat tersebut tujuannya agar pernyataan
mushannif, bahwa Imam ar-Rafi’i telah memastikan menukil
dari pendapat mayoritas, itu tidak kontra dengan perbaikannya
nanti (rash-hih). Karena, pernyataan Imam an-Nawawi tersebut
dari ungkapan Imam ar-Rafi'i sendiri pada muqgaddimah

20 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 42.

211

Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 38—39.
[bzd thd 1, hlm. 39
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Mubharrar-nya, sebagaimana diperjelas dalam Haspiyah asy-

Syirwani berikut ini:

Led AB Gz 5 1) E b ol anll adi den & s
o e B Je 2B sl a8l U

“Dimaksudkan, bahwasanya klarm mushannit (an-INawawr)
terhadap  itizam-nya Imam ar-Rafii untuk yang akan

disebutkan nanti, itu darr sisi yang terlihat nyata dari pernyataan
Imam ar-Rafii  dalam  khutbah Muharrar,  yarru:

Yang
merupakan penukilan berdasarkan pegangan mayoritas.”

7213
Alhasil, penjelasan Imam al-Mahalli dan Syekh Ibnu Hajar
di atas dengan kalimat: <é¢‘ ks ) dan (4 @b %) itu indikasinya

sebagai peluang bagi Imam an-Nawawi untuk melakukan

perbaikan pada beberapa persoalan.

Dalam kaitan ini Imam Ramli dalam Nihayah-nya menukil
perkataan Imam as-Subki:

JusB gl 2 liadl e 6 Je 264 it 3 06 )
A5 Je ¥l Y 8 s s

“Stapa saja yang memahami tentang Imam ar-Rafi’i bahwasanya
beliau tidak menukil selain atas apa yang dipegangi oleh
mayoritas Ashhab, maka pemahaman itu sungguh keliru.
Karena, sesungguhnya beliau hanya berkata dalam khuthbah
Mubharrar:  Bahwasanya beliau _penukil terhadap pegangan

kebanyakan ulama, batk dari waih-warh atau gaul-gaul’, dan
beliau tidak pernah berkata: ‘Bahwasanya beliau hanya menukil

dari mereka’ ”*™*

213

214

Hasyiyah asy-Syirwani, ‘ala Tuhfat, jilid. 1, hlm. 39.
Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 43.
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Titik perbedaannya berada antara 2 kata, yaitu: “menukid” dan
“hanya menuki” dari mereka. Atas dasar ini, maka meralat tash-hih

yang dilakukan Imam an-Nawawi kepada Imam ar-Rafi'i pada
beberapa persoalan, merupakan tindakan wajar.

Syekh al-Munawi (w. 747 H) ikut mengomentari khutbah

Muharrar dan perbaikan Imam an-Nawawi dengan berkata:

“Kemudian, kami melihat orang-orang pendahulunya dari penukil-
penukil mazhab dan pemuka Ashhab, mereka menukil banyak
persoalan, yang mana kebanyakan mereka berpegang atas satu
pendapat, sementara Imam ar-Rafii menganggap kuat yang
berseberangan dengan nukilan mereka, seperti: Imam ar-Ruyani
(pengarang al-Bahar), al-Mawardi (pengarang al-Hawr al-Kabir). Dan
kontroversi pula dengan orang-orang sebelum mereka. Jika demikian
halnya, apa yang mereka nukil itulah yang dianggap kuat, karena
mereka lebith mengerti tentang pendapat-pendapat pendahulunya.
Kemudian, Aku melihat Imam an-Nawawi berseberangan dengan
Imam ar-Rafi'i pada beberapa persolan. Sementara Ibnu Rif’ah
bersebrangan pula dengan Imam ar-Rafii dan an-Nawawi, dan
menganggap kuat kebalikan dari  keduanya dalam beberapa

persoalan.” 23

2 Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 38.
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TABEL SILSILAH IMAM NAWAWI & RAFI'l KEPADA IMAM SYAFI'T

IMAM ASY-SYAFTI
V

Imam Muzani

\4

Abu Sa’id al-Anmathi
%

Ibnu Suraij

v

Abu Zaid al-Marwazi
\%
Al-Qaffal al-Marwazi
\Z

Muhammad al-Juwaini
\4

Imam al-Haramain

\%

Abu Hamid al-Ghazali
\Z

Muhammad bin Yahya
\Z

Abu al-Fadhl
\Z

IMAM AR-RAFI'T
v

Abdul Ghaffar al-Qazwini
\Z

Syekh Muhammad
\Z

Syekh al-Kammal Sallar
\Z

IMAM AN-NAWAWI




IMAM AN-NAWAWI
MEREDAKSI MUHARRAR

itab Mubharrar pegangan Imam ar-Rafi'i merupakan
kitab penting yang harus dipelajari oleh pengkaji fikih
agar dipahami hukum yang kuat dari kasus-kasus

khilafiyah dalam lingkup Syafi'iyyah. Tetapi, format kitab itu
dianggap terlalu tebal, sebagaimana ungkapan mushannif berikut ini:

Dl el I (B B0 5 (51 A1 ) G 6 o (6h9)
k);j{) 6\(WGUQ)A\BL;‘;G‘JM° j/;\&;&
&\UMY)MA\@IML»&MJ&\(M SN s

.wwgﬂénﬁwm(,bw

Yang tersebut itu, maksudpya, apa  yang relah - menjadi
konsentrasinya itu adalah sebahagian dati yang terpenting atau itu
paling penting yang harus dipelajari bagi pelajar figih untuk
dipegangr terhadap  yang di-shahih-kan dari perselisthan  pada
persoalan-persoalannya. Akan tetaps, ukurannya, yakni Muharrar
tersebut, berat untuk menghafalnya oleh mayoritas orang-orang
zaman sekarang.  Maksudnya, - mereka-mereka  yang  berminat
menghafal kitab ringkasan dalam disiplin figih, kecuali sebagian
orang yang mendapat inayah (pertolongan) Allah dari kalangan
mereka. Maka, tidaklah berat. Maksudnya, —tidak— sukar —bagi

mereka—menghatalnya.
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Penjelasan:

Ukuran kitab Muharrar yang setebal itu umumnya sukar
dihafal, kecuali orang-orang tertentu saja. Karena itu, beliau
meringkaskan seraya merevisi sebagian gaya bahasa dan isinya.

Syekh al-Khatib menjelaskan, zstidrak (uﬂ = Tetapi) itu, seakan
sebagai jawaban pertanyaan kepada pengarang Minhay, yaitu: “Jikalau
Muharrar itu kitab yang sangar penting dikaji, mengapa mushannif
meringkaskannya?”*'*Maka, dengan rstidrak itu, terjawablah, bahwa
Muharrar terlalu panjang lebar dan tebal lembarannya, otomatis sukar

dihafal kecuali sebagian yang mendapat pertolongan Allah Swt.

Menurut Syekh Ibnu Hajar, maksud aAli inayah itu ialah orang-
orang yang Allah hadiahkan kepadanya perkara luar biasa (kharig al-
adah) *'yang disebut, maunah.

# Kitab Muharrar Diringkas

Untuk tujuan tersebut di atas, mushannif berinisiatif untuk
meringkaskannya, seraya merevisi beberapa tempat. Dalam hal ini
beliau berkata:

£ 9 s vt O Y L (Bl 8l 0 G e (al)

o gy el u\p 333 UAQ\A\ ‘3@ & $olo 32 (w s
(Karena iru) Maka sapa (Imam an-INawawr) berinisiattf — &3 dari
mashdar: - &5 (mempertimbangkan)  dalam - perkara-perkara yang
penting— untuk meringkaskannya, Dalam arti, tidak menghilangkan
sedikit pun - dari - tujuan-tujuannya. - —Ringkasan - tersebut— - lebih

kurang hampir setengah ukurannya (Muharrar). Hal itu sesuar
dengan fatktanya, yaitu, lebih sedikit dart setengahnya ....

Mughm al- Muhta] asy- Sylrbml ]111d 1, hlm. 19.
" Lihat Tuhfat al- -Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 41.
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b bl 3 8y 1 R ) o (e 02,

~Tujuan - ringkasan - tersebut— — agar mudah menghatalnya,
Moaksudnya, —menghatal— mukhtashar itu bagi setiap orang yang
berminat menghafal mukhtashar.

Penjelasan:

Dipahami inisiazit di sini dari arti kalimat: 5 (memper-
timbangkan), bukan dari arti mashdar: &3\ (fihat). Imam ad-Damiri
mengartikan 5 di sini dengan arti “ttrigad” (keyakinan).”'® Dengan
mengadopsi dua pengertian ini (pertimbangan dan keyakinan), maka

di sini diartikan: “7nssiacf”. Karena, pertimbangan atau keyakinan itu

lahir dari perkara penting, sebagaimana disebutkan Syekh al-Mahalli.

# Ukuran Setelah Diringkas
Telah dijelaskan di atas, setelah diringkas, sisa ukurannya lebih

kurang setengah ketebalan Mubharrar, sebagaimana keterangan
berikutnya. Pernyataan ini sesuai faktanya, walaupun lebih sedikit dari
setengah yang dimaksud. Maka, di sini digunakan kata: 34, yang

diartikan: “Zebih kurang”. Syekh Ibnu Hajar berkata dalam Syar/-nya:

el Je doslsy 318 Y6 a5 53k b

"Maksud —dari setengah ukuran Mubharrar— adalah mendekati
itu. Dalam arti, lebth atau kurang. Sehingga, tidak dipungkirt

lebthnya dari setengah tersebut.” *”

Selain itu, Syekh ar-Ramli juga berkata:

e 3183k 3 A6 gl ala b Je Hll Lo 52 3

Llhat an-Najm al- Wahha] ad-Damiri, thd 1, hlm. 204.
Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111(:1 1, hlm. 42.
Nlhayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 43.
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“Karena bahwa sesungguhya, “ 2 (seumpama) bagi sesuatu itu,

diungkapkan mutlak kepada sesuatu yang menyerupainya atau

mendekatinya dalam hal lebih atau kurang.”

TABEL PERBANDINGAN GAYA BAHASA MINHA] & MUHARRAR

N MUHARRAR MINHAJ KETERANGAN
plly alall el 3 jlaedl =
? R 7 ot 5 play gl el Diubah dan dibuang
1| ey ol s SLo Y N brreiiv
\ - | ubdal Minhu.
2\, ICENSL )
s ade gy, huag agh . 3 . . .
5 a2l ‘J’@ﬁ V‘c» ug.ﬁ {Y\ & skl (’“U & D1buang,' dipadai
o) {Y\ 3 Ml sin g : yang tersirat.
3 3 Jaread) VAL r‘?-ﬂ\ 5% Y, 4 Jo Jasz y Dibuang ‘Ami/
R f}!\ { 2 dengan cara ‘Athaf,
. . 1 R Dibuang seluruhnya Karena seupa niat
4 22, Al et Jot S O (pada niat tayammum) wudhu'.
. . . K1 Dibuang seluruhnya Karena dipahami
; A \ o)l g y P
5 5% St 07 QOJA Gr oty (pada niat tayammum) lebih utama/ aulawr
a\»j oo j‘\ ,Jj’d o ade ads ol ub A (1 J}’J oo )j [')ibuang Am{]cara
J o) Jél;‘ «.}" i (l 23,5 . . ‘Athaf, dan dibahas
. S e Sl ;.)U"B' d ’@"‘A\ terpisah yang
6| sty A 3 ol 5 ol s
s © o e Log 5,51 clog 4 slo o sebelumnya
Wogy L) 3y ,dsY 5y5all 3 - digabung dalam
30 Uy 50 Ve o0 VK Muharrar.
O oo 2l |l et e Y
g U 15 L ,J;'L\ (Ev vlm \ \:\{ i
(l L 055, C\» @L; Al w o . 22 ] Mengubah dari
7 i 21 ) BN e e )&X; S “‘&J Je J o~ | rincian bernomor
2 . v I JXQ s 4l 2291 | dan membuang
A el s Y Sl | R :
f 2 g ; S db s e Mo beberapa kalimat.
ol ek Sl AR G, | P ol B e
ol 3Ll Al sk s
8| DI, dengan metode beragam, seperti: membuang karfiyar tayammum.?!

Lihat Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 20.
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& NAFA-IS AL-MUSTAJADAT

Ketika Imam an-Nawawi merevisi kitab AMuharrar, beliau
sisipkan beberapa tambahan, yang disebutkan dalam teks berikut:

4068 (3 (e 400 58 o) o) ATy L et I L’,;gi.z;;\(ué)
St (ebleasdlt 8 5 s B 420 o] 8 Ge o i

olssand

—Keadaan ringkasan itu— disertal dengan sesuatu, maksudnya,
dibaringi  mukhtashar itu dengan sesuatu yang aku sisipkan dr
celahnya, Insya Allah Taala. Dan dengan (memperhitungkan)
sisipan - 1tu,  —mukhtashar tersebut— " mendekati tiga perempat
aslinya, —hal ini sesuai= seperti yang diceritakan. —Tambahan tu—
berupa “Nafa-is al-Mustajadat”. Artinya, perkara-perkara yang
berniar baik.

Penjelasan:

Selain  diringkas, mushannif menyisipkan pula beberapa
tambahan lain yang sifatnya penting. Sehingga, setelah menjadi
dalam format Minhaj, ukuran tebalnya lebih kurang menjadi tiga
perempat Mubharrar. Sisipan itu disebut: Nafa-is al-Mustajadat.

Kata: &\ :\& 3| menurut Syekh ‘Amirah tanazu’**dari kata: Jeod
dan ) 44022 Dan kalimat: ol itu bentuk jamak (plural) dari
kalimat: wi. Artinya, “Yang berharga atau sesuatu pang digemars’.
Adapun kalimat: oblezadll itu artinya, “Sesuatu yang dianggap baik,”
sebagairr}ana dijelaskan al-Mahalli dalam teks di atas dengan arti:
cleasaadl Arti ini serupa dengan penjelasan Syekh Ibnu Hajar dalam
kitab Tuhfah-nya, yaitu: B o = Sesuaru yang dranggap bagus.***

2 Dua amilberebut satu ma mul atau objek amal (dalam istilah ilmu Nahwu).

» Hasylyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 12.
Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 1, hlm. 42. Lihat pula Kamus al-
Munawwir, hlm. 222
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Tambahan atau sisipan berupa “Nafa-is al-Mustajadat” tersebut

jumlahnya ada S, yaitu:

)
b)
>
)
o)

Tambih beberapa gayrd (lingkup bahasa).
Men-tashhrh-kan Muharrar.

Menggantikan lafaz Mubharrar yang kurang tepat.
Menjelaskan istilah pendapat dan peringkat khilaf.
Membuat kode untuk meralat dan tambahan bagi Muharrar.

Keterangan § sisipan itu diungkapkan pada teks berikutnya,

dengan rincian:

A.

Tanbih Beberapa Qayid (Lingkup Bahasa)

Untuk “Nafa-is al-Mustajadat” yang pertama ini, Imam al-

Mahalli menjelaskan teks berikut ini:

S e ) e S8 L (Bl a8 a8 e A By

Bt (3 e S 28T 28 S (o1 (36,00
Sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu adalah mengungkapkan
dalam  sebahagian  persoalan kepada kaitan-kaitan - (lingkup
bahasa). Dengan pengertian, bahwa disebutkan pada persoalan iru,
sedangkan hal ftu pada asalnpa (Muharrar) banyak dibuang.
Maksudnya, banyak ditinggalkan karena diangeap cukup dengan

dibahas dalam kitab-kitab yang dibahas panjang lebar.

Penjelasan:

1.

Kalimat: 4283\ di sini, bukan dalam arti “pemberitahuan,”

melainkan dalam arti “penyeburan.” Sebagaimana diterangkan
dalam sisipan al-Mahalli. Maksudnya, disebutkan beberapa
gayid bagi sebagian persoalan yang tidak disebutkan dalam
Muharrar. Hal serupa diterangkan juga oleh Syekh ar-Rasyidi
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dalam catatan kaki Nihayar al-Muhtaj?* Demikian pula, Syekh
Ibnu Hajar al-Haitami dengan jelas memberikan keterangan
dengan menyisipkan kalimat: W3 (aku sebutkan akan qayid
tersebur). Kemudian, dalam memberikan catatan kaki perkataan
Syekh Ibnu Hajar tersebut, Syekh as-Syirwani mengutip
perkataan Syekh ‘Ali Syubramallisi, yaitu:

S o b gl 5 ) o 5T (53 49)

“Dengan  perkataannya: &35 mengindikastkan ~bahwasanya
Tanbih di sini bermakna menyebutkan.”

Persoalan ini, dikomentari Imam al-Qalyubi dengan
penjelasan berbeda, ia berkata:

“Tanbih menurut bahasa ialah memberi notifikasi, dari
(mashdar) “nubhi” (dhammah huruf Nun) yang bermakna
“waspada” atau “ngar”. Dan arti inilah yang dimaksud di sini.
Pada koahmat itu, disebut mashdar atas pengertian rsim maful
(g‘u; «:3)). Maksudnya, sesuatu yang dengannya dijadikan

pemberitahuan.”

Meskipun dalam komentar yang berbeda, tatapi tujuannya
serupa dengan apa yang disebutkan di atas oleh Syekh al-
Mahalli, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami dan lainnya.

Kata guyud ialah bentuk plural dari kata gayid, dan definisinya
secara istilah (rermimnologr) ialah:

B0 5 sl e 5 b
“Sesuatu  yang  didatangkan  (ditambah) supaya masuk
seluruhnya atau terhalang (yang bukan bagian darinya) atau
untuk menerangkan hakikat (esensi) sesungguhnya.” ***

Dengan terminology tersebut, gaysd di sini dapat diartikan
dengan makna: “lingkup bahasa” dengan 3 tujuan tersebut di

225
226

Hasyiyah ar—Rasyidi ‘ala Nihayat al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 44.
Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm, 42, dan Nihayat al—Muhtaj,
ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 44.
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atas, yaitu, memberi peluang untuk pengertian lebih umum,
pembatasan atau menjelaskan hakikat arti yang sebenarnya
dalam beberapa persoalan.

Imam ar-Rafi'i tidak menyebutkan dalam Mubharrar tentang
gayid tersebut karena dipadai dengan pembahasannnya dalam
kitab yang lebih tinggi, baik karangannya sendiri maupun

karangan orang lain.?*’

Kalimat “mahdzuf” (dibuang) dalam teks, diartikan: “macruk”
(tidak disebutkan), agar menafikan dugaan bahwa sebelumnya

telah disebutkan, yang terinplisit dari arti “dibuang” »**

Ada yang mengatakan, bahwa sebagian persoalan yang
disebutkan gaprd itu ada 10 persoalan.?”’ Di antaranya pada
kitab gishash pembahasan jinayat, yaitu tambahan kalimat: _J)

pada contoh berikut:

a) Dalam Mubharrar disebutkan:
e J Nals p Eols 2B s UL 5 a2 55 5

b) Dalam Minhaj disebutkan: *!
‘ﬁ\m\»c\.@mmuﬂu\uﬂ¢\abgb‘w3§j

Imam al-Qalyubi menjelaskan, “Ditambah gayid tersebut karena
khilaf ulama. Pendapat yang menyatakan wajib gishash, kata:
“ghalib” itu menjadi syarat. Jika tidak dikaitkan kalimat tersebut
maka  hukumnya  dikategorikan, serupa  sengaja  secara
mutlak.” 22 Imam an-Nawawi sendiri berkata, “Tambahan kata:
kebiasaannya’ bagi makanan sering dimakan, merupakan gayid
yang mesti ditambah.” >

227
228
229
230
231
232
233

Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm, 12.

Hasyiyah Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm, 12.

Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 42.
Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 387.

Minhaj, ath-Thalibin, an-Nawawi, jilid. 469.

Hasyiyah Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 100.

Lihat, Daqa-iq al-Minhaj, an-Nawawi, hlm. 73, pada Kitab Jirah.
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B. Men-tashhih Muharrar

Untuk Nafa-is al-Mustajadat yang kedua ini mushannif jelaskan
seperti berikut:

e o e il 3 855 o g 3 (G polss Bg)
Galles (3 (8 A 6la 5) s B) lasead L3 o850 g9 (Laldl 3
(ol S s ]

Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu, sedikit
dari bebez‘apa tempat, yakni - sekitar 50 tempat; yang mana
(Imam ar-Rali'7) menyebutkannya dalam Mubhatrar berdasarkan
khilaf mukhtar (menyalahs yang kuat) dalam mazhab, yang nants
akan datang  pembahasannya  (pendapat - mukhtar) padanya
(beberapa  tempat  tersebut) - seraya - dilakukan — pembenahan,
sebagaimana nanti Anda akan mengetahuinya (beberapa tempat
iru) Insya Allah Ta'ala, sisi perbedaan baginya (Mukhtar) karena
ditinjau bagi argumentasi (dalil-dalil). —~Dan akan Anda ketahur
pula— penjelasan-penjelasan . . ..

Penjelasan:

1. Tindakan tash-Arh Imam an-Nawawi untuk Mubarrar dalam
“Nafa-1s al-Mustajadat” yang kedua ini, dilakukan karena dalam
Mubharrar lebih kurang S5O persoalan disebutkan oleh Imam ar-
Rafi'i berpijak kepada pendapat lemah (khiaf Muhktar), dan
berseberangan dengan pendapat yang terpilih (yang kuat) dalam
mazhab. Sehingga, Imam an-Nawawi berupaya melakukan
pembenahan (zash-hih) seluruh pesoalan tersebut pada tempatnya
masing-masing.

2. Kalimat: “mukhrar” di sini berarti “rajih” (yang kuat).*
3. Kalimat: €, di- 7rab sebagai naar bagi kalimat: §3 yang dibuang,

atau sebagai /hal**

23 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 43.
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4. Kalimat: o\2); sebagai maful yang kedua bagi kalimat: 3 yang
bermakna “mengatahui”.?*® Artinya, nanti akan diketahui pula
pembenahan atau pejelasanku (an-Nawawi) tentang pendapat

kuat yang berseberangan dengan pembahasan Muharrar.

Dalam teks (matn) Minhaj, lebih dahulu menyatakan
kekeliruan isi Muharrar dalam memilih pendapat kuat daripada
menyebutkan pembenahannya (mushahhah) pada beberapa tempat
tersebut. Padahal esenss (inti) dari Nafa-is al-Mustajadar dalam
khutbah adalah pembenahannya untuk pendapat yang kuat (al-
Mukhtar), bukan fokus untuk menyatakan kekeliruan Mubharrar.
Oleh karena itu, Imam al-Mahalli menambah keterangan berikut:

s 5831 Se s Sl ga s et B3
Berartr, mencantumkan yang mukhtar (pendapat kuat) padanya,

itulah  yang - dimaksud,  Dan  sekiranya oleh  mushannif
mengungkapkannya di awal, itu merupakan cara yang baik.

Penj elasan:

Maksud al-Mabhalli, seyogianya oleh mushannif lebih awal
mengutarakan  pembenahannya atau penjelasannya, dan itu
merupakan gaya penyampaian yang baik.*’

Syekh al-Khatib asy-Syirbini ketika memberi keterangan ini, ia
menyisipkan lebih awal kalimat yang mengarah kepadanya, yaitu:

il 3 e vl e sl 3 68D el e bAH
“Saya seburkan di tempar-tempat tersebut pendapar yang kua,

yang dalam Muharrar disebutkan kebalikannya (yang kuar)
dalam mazhab.”

5 Tuhfat al-Mubhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 43.

236 .

s 1bid.

" Di sini al-Mahalli tidak menyatakan lebih baik. Karena menurut beliau gaya
bahasa musﬁannifkurang tepat. Artinya, jika dianggap telah baik atau sudah tepat,
maka mengungkapkan di awalnya itu lebih baik [Lihat Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1,
hlm. 12].
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Setelah kalimat: &&21;, ia menambahkan keterangan yang sama

dengan penjelasan oleh al-Mahalli di atas, yaitu:

g;;‘ 33)33\55} "‘J"}SJ"’JA 5‘”%’) 5{”

“Maka, menyebutkan pendapar kuat (mukhtar) pada beberapa
tempar tersebut, rtulah (inti) dari yang dimaksud. Seandainya
beliau ungkapkan di awalnya, sebagaimana yang saya sisipkan
(kalimat perkiraan), itu adalah lebth utama.”

Meskipun Imam an-Nawawi telah berupaya dengan maksimal
untuk melakukan perbaikan beberapa kelemahan dalam Mubharrar,
namun masih ada pula sebagian ulama lain yang menganggap
kandungan Minhaj Imam an-Nawawi terdapat pendapat-pendapat
yang lemah (dha’if). Persoalan ini akan kita jelaskan pada
pembahasan berikutnya, —Insya Allah—.

C. Menggantikan Lafaz yang Kurang Tepat

Mengenai “Nafa-is al-Mustajadat” yang ketiga ini mushannif
berkata:

(55 Jass) djsww (uf‘w wdmd e
aajb) S5 0% ’\:ﬂ (uj,A SNs) Sadl Ls\ fﬁl G &8s
JA @uﬁ\.\a&\(u“a Sl Ahs ad s

Dan (juga) sebagian dati “Nafa-is al-Mustajadat” itu ialah
menggantikan (mengubah) apa saja dari lafaz-lafaznpa yang
ghantb (asing). Artinya, tidak biasa terpakar. Atau lafaz-lafaz
yang menimbulkan dugaan. Artinya, —kata-kata— yang dapar
timbul dalam dugaan (prkiran) akan menyalahi dar yang benar.
Yakni, memberikan ganti yang  demikian dengan yang lebih
terang dan lebih ringkas darinya (yang digantr), dengan
ungkapan-ungkapan/gaya bahasa yang felas. Maksudnya, kata-
kata yang lebih jelas untuk tercapar maksud.
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Penjelasan:

Upaya mushannif™ dalam  “Nafa-is  al-Mustajadat” ini  ialah
menggantikan lafaz-lafaz Imam ar-Rafi’i, dengan metode menggunakan

kata-kata yang lebih jelas dan ringkas, yang dilakukan dalam 2 hal:
1. Menggantikan lafaz yang gharsb (jarang digunakan).

Di antara contoh lafaz yang jarang digunakan dalam
Mubharrar yaitu, lafaz: ZLS\ diganti dengan: “;lwdl”. Karena

lafaz yang pertama merupakan bahasa Persia yang tidak sering

dipakai dalam bahasa Arab.**
2. Menggantikan lafaz-lafaz yang berkemungkinan salah paham.

Di antara contoh lafaz yang dapat berkemungkinan keliru
dalam pemahaman ialah:

a. Menggantikan huruf dengan huruf yang lain pada persoalan

memandikan mayat:

o Dalam Mubharrar, disebutkan dengan huruf ( 5): #°

0575y ) 54Ty i 7
o Dalam Minhaj, hurut ( ;) diganti dengan ( fi ) 20

°5‘JJM““’J f“‘”b J‘*‘"f
Digantikan dengan <fi> dalam Minhaj, agar dipahami sunat

dilakukan dengan tertib (secara runtut).

b. Menggantikan zszm dengan zsim lain pada persoalan air:

o Dalam Mubharrar, disebutkan dengan (JLD: 241

s Yo e @ a8 Y e R sl 80 s e

238 Al—Ibtihaj fi Ma’rifati Isthilah Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 81.

Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 82.

Minhaj, ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 149, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli,
jilid. 1, hlm. 377.

Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 8.

239
240
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o Dalam Minhaj, diganti dengan (&k): **

bole i VB bl 3 ¥ s Jeads
Digantikan dengan kalimat: (&) dalam Minhaj, agar

dipahami lebih umum dari air, dikarenakan hukumnya sama.

c. Menggantikan 77/ dengan f1i/ yang lain pada Kitab Nikah:
e Dalam Muharrar disebutkan kalimat:**

(g\ﬂj s ds) 4 J&YM\MJ

244

o Dalam Minhaj pada pasal ke-6, diganti:
2 5 85 35 Vs

Dua kalimat itu berbeda dalam pemahaman. Lafaz yang
digunakan dalam AMuharrar mengandung kesan bolehnya
menikahkan oleh wali dengan persetujuannya, yang dilarang
hanya melakukannya dengan paksaan (z7bar) saja. Padahal
pendapat yang shahih dilarang menikahkannya walau dengan
persetujuan si sabry (anak belum baligh) tersebut. Maka,
kalimat yang digunakan dalam Minhaj itu lebih tepat, untuk

menjauhkan dugaan tersebut. Dalam kitab ar-Rawdhah
dinyatakan:

@E\J@F@ﬁ"wy wﬁdj""‘J @A e
Sahaya laki-laki miltk anak belum baligh, milik orang gila dan

milik st safih itu tidak boleh dinitkahkan wali mereka, berdasarkan
kepada pendapat ash-Shahih.”**

Adapun persoalan gbar (kebebasan menikahkan) itu hanya
pada konteks sahayanya sendiri, bukan sahaya milik 3 orang

Mmha] an-Nawawi, hlm. 68, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, ]111d 1, hlm. 25.
Muharrar ar-Rafi’i, hlm. 296.

2 MmhaJ an-Nawawi, hlm. 382, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, jilid. 3, hlm. 241.
* Ar-Rawdhat ath- Thalibin, an-Nawawi, jilid. 7, hlm. 105.



122 Kajian Komprehensif
Mugaddimah Minhaj

yang tersebut itu, sebagaimana dijelaskan juga dalam ar-

Rawdhah sebelum pembahasannya.”*
d. Dan lain-lain.

Walaupun mushannif telah berupaya menyempurnakan kitab
Mubharrar, ternyata masih ada beberapa penggunaan bahasanya yang
dikritisi pula oleh ulama-ulama setelahnya, sebagaimana dilakukan
oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini dalam Mughnz, yaitu:

1) Pada pembahasan shalat jama’ah Imam an-Nawawi menjelaskan
syarat berjamaah itu harus berdekatan antara imam dan
makmum, yaitu tidak lebih dari 300 hasta, sama halnya seperti
di lapangan, dengan syarat; tidak ada penghalang atau
terdinding oleh pintu terbuka. Di sini Imam an-Nawawi
menggunakan bahasa:

J6 & e 5 b R A )

“Jika tidak ada yang mendindingr atau terdinding oleh pintu
terbuka.”

Adapun bahasa yang digunakan dalam Muharrar ialah:
5 b L o 5 W casledl i o6 o

“Jika tidak ada yang mendindingi antara 2 bangunan, atau

antara keduanya itu ada pintu terbuka.”

Untuk perbedaan gaya bahasa di atas, Syekh al-Khatib lebih
berpihak kepada metode yang digunakan Auharrar. Alasannya,
karena pintu terbuka tidak mungkin sebagai dinding. Karena itu,
beliau berkata:

&3‘ € 355 3 Vo 5 la e 3
“Seandamya (Imam an-INawawr) memakar gaya bahasa Mubharrar,

1tu lebrh utama.” 7

Ar Rawdhat ath-Thalibin, an-Nawawi, ]111d 7, hlm. 102.
" Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 342.
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2) Disebutkan dalam kitab Minhaj Imam an-Nawawi sebagai
berikut:

PRt ES A jxdug u\gj;’\zéﬁ;g};

.

“Tikalau berdirr makmum di atas, sedangkan imam berada di
bawah, atau sebaliknya, disyaratkan sejajar sebagian badannya
(makmum) terhadap sebagran badannya (imam).”

Syekh al-Khatib asy-Syirbini ket1ka menjelaskan teks
Minhaj ini pada kalimat: S * (atau  sebaliknya),

mengomentan.

S dsh e s L Sad b GSE By o i oo [4aSE )
23 o8l s 5o B Sl

TAtau sebalzknya | maksudnya: berdiri, yaitu berdiri kebalikan
dari yang telah disebutkan (makmum di bawah, sedangkan
imam berada di atas). —Syekh al-Khatib berkata,— Seandainya
(an-Nawawr) memakari gaya bahasa: LS\ 3\ sebagarmana bahasa

Mubharrar 1tu sungguh lebih jelas”.” **

Menurut hemat penulis, bahasa mushannif yang dikritisi Syekh
al-Khatib itu bukan perkara yang sangat mencolok. Hanya saja,
tidak lebih utama.

Selain yang tersebut itu, Imam al-Mahalli dalam syarA-nya juga
sedikit mengkritisi mushannif, yaitu mengenai penggunaan bahasa
secara wuruf (kebiasaan) yang tidak lazim digunakan dalam tata
bahasa. Seperti komentar beliau pada pembahasan berikutnya:

48 Lihat Mughni al-Mubhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 343.
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# Pemakaian Huruf Ba’ pada Pengganti

58 5k S e Bl & du\ e i o e
St dsli It 2 A e e B Gl
et el el

Mushannif memakar hurut Ba’ setelah lafaz Ibdal yang tersebut
dr atas kepada sesuatu yang menjads pengoanti (yang dirubah),
Hal ini disesuaikan untuk pemakaian secara  ‘utf (kebrasan),
meskipun pemakaian tersebut adalah menyalahi kebiasan dalam

bahasa, - —ypattu—memasukkan huruf Ba’ pada - sesuatu - yang
ditinggalkan (dirubah).

Contoh: “Aku menggantikan akan yang baik dengan yang jelek.”
Moaksudnya, aku ambil akan yang baik, dengan (meninggalkan)
yang jelek.”’

Penjelasan:

Dalam sparh di atas, Syekh al-Mahalli menerangkan pemakaian
bahasa dalam konteks kata: “Jixy1” (dengan kasrah Hamzah). Lafaz
ini, berbeda dengan istilah 358 (patah baris Hamzah). Perbedaan
dua kata tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kalimat: “J\J:;’\J\” (Menggantikan atau Merubah)

Di sini, Syekh al-Mahalli sedikit mengoreksi mushannif yang
menggunakan hurut  Ba” yang tidak lazim dalam bahasa.
Menurutnya, pemakaian huruf Ba’ yang umumnya dipakai dalam
konteks “J\%\” (mengganti atau merubah) dalam tata bahasa Arab itu

dengan metode menggunakannya pada sesuatu yang akan diganti
(4541, bukan pada pengganti/ yang akan dipakai (4 dLU)

Maksud mushannif di sini, yang akan diganti (,3) itu pada
kalimat: ERA SV 12y 55\ L J.; «LLA\ be 58 G Tetapi, mushannif tidak
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menggunakan di awalnya hurgf Ba’, justeru dipakai pada pengganti
(« éﬂ\), yaitu kalimat: .... f 51:. Padahal, konklusr dari gaya bahasa

(ta’bir) Mushannif di atas ialah:

Lafaz-lafaz yang asing atau yang dapat menimbulkan dugaan
salah, diganti (diubah) dengan yang lebih terang serta lebih ringkas.

Pada pembahasan mengenai “Sifat Shalat”, mushannif juga

s H gy 1BL5 Jal
“Seandainya 1a menggantikan huruf Dhad dengan huruf Zhad,
shalatnya tidak sah.”**

menggunakan bahasa yang serupa, yaitu:

Jika contoh di atas kita terapkan kebiasaan /ughat, maka yang
diganti (J,5)) di sini, huruf Zhad (pada urutan kedua) yang
digunakan Ba’, bukan huruf Dhad (yang pertama). Adapun secara

‘Uruf, justeru sebaliknya, yaitu huruf Zhad (urutan kedua) sebagai
pengganti (4 d&\) Artinya, huruf Dhad ditukar dengan Zhad.

Syekh al-Khatib dalam penjelasannya di awal khuthbah Minhaj
berkata:

By 5l b B e B 2ty gﬁ ) K 16 5
IR TIENA

“Seandainya beliau (mushannif) berkata, Sebagzén darinya
(Nafa-is al-Mustajadat) itu adalah mengubah akan yang lebih
terang serta lebih ringkas dengan lafaz-lafaz yang asing atau
yang menimbulkan dugaan akan menyalahi dari yang benar’,
maka redaksi ini lebih utama.” >

Dengan menggunakan grammer bahasa Arab yang lazim, di
sini huruf Ba’ tidak di-zrans/ate arti: “dengan”. Karena hurut Ba’
tersebut hanya berfungsi sebagai huruf bantu kepada objek dari

Hasylyatanl ‘ala Syarh al-Mahalli, ]111d 1, hlm. 169.
Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20.

250
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kalimat “menggantikan” atau “merubah” yang dasarnya dari kata
kerja yang mura’adds (dapat berkerja tanpa huruf Jar). Dengan
demikian, fungsi huruf Ba’ (dengan) di sini hanya sebagai
penghubung £7/ dan maful yang dapat di-trans/ate dengan arti:
“terhadap” atau “kepada”. Oleh karena itu, konklusi dari
perkataan Syekh al-Khatib di atas akan menjadi seperti berikut:

“Menggantikan/mengubah yang lebih terang serta lebih
ringkas kepada/terhadap lafaz-lafaz yang asing atau yang

dapat menimbulkan dugaan akan menyalahi dari yang benar.”

Alhasil, jika diterjemahkan seadanya dengan berpijak kepada
tata bahasa Arab yang dimaksud al-Mahalli di atas, justeru tidak
sesuai dengan penggunaan bahasa Indonesia. Karena dengan
demikian, berakibat tidak jelasnya pengganti dan yang akan
diganti. Artinya, gaya bahasa mushannif secara ‘wrf itu justeru
lebih tepat dan mudah dimengerti dalam konteks bahasa Indonesia.

Walaupun demikian, nampaknya persoalan ini bukanlah suatu
yang disepakati. Buktinya, Syekh al-Qalyubi *' menyebutkan sebuah
menukilan Sparkhul Islam Zakaria al-Anshari (w. 926 H) yang
bahwa memasukkan huruf Ba’ pada sesuatu yang diambil
(pengganti) dalam konteks “Jizyr itu lebih fasih dan biasa dipakai
dalam tata bahasa Arab. Lain halnya jika yang digunakan pada kata
338, 0% dan Jiger. Untuk 3 kalimat itu, lebih fasih menggunakan

huruf Ba’pada yang diganti (,51)), bukan pada pengganti (4 5&\),
sebagaimana terdapat dalam al-Quran, yaitu:
a) Contoh (Ji5):

s slsa 3o 58 el 30 U5 55

“Dan  barangsiapa yang menukar atau menggantikan iman
dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesar dars jalan
yang lurus”[QS. Al-Baqarah: 108].

251

Hasyiyah al-Qalyubs;, jilid. 1, hlm. 13.
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Dalam ayat di atas, yang diganti (4,3) adalah “7man”,

dengan menggunakan huruf Ba) sementara yang dijadikan

pengganti (4 g}uD adalah “kekafiran”, tanpa huruf Ba) meskipun

dalam terjemahannya, hurut Ba’(dengan) itu harus dipakai pada
kalimat “kekafiran”.

Dalam konteks ini, jika digunakan metode uruf, sebagaimana
digunakan mushannif, maka artinya akan berakibat fatal. Karena,
tidak mungkin orang yang menukar kekafiran dengan iman akan
tersesat jalan.

Contoh (J%):
Lf ﬁ Gl s OReES fUJuj D"“ o m.\p a6 1,550
J:b )J«-“ Ng ﬂs“ﬁ uuj

“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada

mereka banjir yang besar dan Kami ganti’ kedua kebun mereka

dengan dua kebun lain yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang

berbuah pahit, pohon Atsl (sejenis pohon cemara) dan sedikit
dari pohon Sidr (sejenis pohon brdara)”[QS. As-Saba’: 16].

Yang menjadi “matruk” atau yang diganti pada ayat di atas
adalah dua kebun mereka <VV:">’ dengan menggunakan huruf

Ba’ Adapun penggantinya adalah: dua kebun yang lain, tanpa
huruf Ba’

Contoh (Jida)):
Jo 5 il 330 5h sl o Juiedt 06

“Nabr Musa berkata: ‘Maukah kalian mengambil yang rendah
sebagar pengganti yang lebih baik’ ?” | QS. Al-Baqarah: 61].

Yang menjadi “matruk” atau yang diganti pada ayat di atas
adalah yang lebih baik (3¢ s sill) dengan memakai huruf Ba’
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Sementara penggantinya adalah: yang rendah (33 3» 6,\5\), tidak

menggunakan huruf Ba’

2. Kalimat: “}&30 (Istilah kepada Wak)

Pada penjelasan poin kedua ini, penulis hanya ingin
memberikan keterangan tambahan mengenai perbedaan antara 2
kalimat tersebut. Istilah yang kedua ini sering dipakai kepada
kelompok waliyullah yang disebut “Wali Abdal”. Untuk ini, Syekh
al-Khatib menukil perkataan Syekh al-Jauhari sebagai berikut:

gmaﬁaxijo”;;u@u';wwju%ﬁu 5 1Y)
fawg\,.-’d crLALJ.m} AR\ fjdcdbj.fTL
JL”“WQ{ (,él,dj; J.m} m‘jcj Sl d\ yj\; > 53l

4~Gfé3°fuw@j%u

“Wali “al-Abdal” itu merupakan orang-orang shalih yang tidak
pernah dunia ini kosong dari mereka. Apabila salah seorang dr
antara mereka meninggal, Allah gantikan yang lain di posisinya.
Sapyidina ‘Ali Ra. berkata, “Wali al-Abdal** 1tu di Syam, Wali
an-Nujaba’>* di Mesir, Walr al-"Asha-1b itu di Irag, maksudnya,
orang-orang zuhud’. Kriteria Wali al-Abdal itu, mereka tidak
memilik anak. Ada di antara mereka Hammad bin Zaid yang

mentkahi 70 wanita, namun tidak dikaruniar anak.” **

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab alFatawa-nya
menukil tentang Wali Abdal sebagai berikut:

Sl 2 g\sﬁdﬂ o A 082 I 8 & sz 8
u\ﬁP\ fﬁivj fwaw 6@)&\(\&[ ij,a»jﬁ\ﬁa\\(ky
2 i S

Mereka berjumlah 40 orang [Muqgaddimah Karamatul Aullya Yusuf an-Nabhani].
Mereka ber]umlah 70 orang [Muqaddimah Karamatul Aullya Yusuf an-Nabhani].
Mughm al-Muhtaj, al-Khatib asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20.
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“Yazid bin Harun berkata, ‘Wali Abdal, mereka itu para ahli
idmu. Maksudnya, ilmu yang bermanfaat berupa imu lahir dan
dmu batin, bukan idmu lahir saja.” Imam Ahmad Ra. (ketika
ditanyakan tentang Wali Abdal) beliau berkata, Jika bukan

para ahli hadits, maka siapa lagi mereka?”.” >

Berikutnya, Syekh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab
tersebut, #° bahwa para ahli hadits yang dimaksud ialah yang
menggabungkan antara ilmu lahir dan ilmu batin, menguasai ilmu
syari‘at, hikmah-hikmah, ilmu ma’ifah dan rahasia-rahasia (yang
tersembunyi), seperti tiga®® Imam Mazhab, yaitu: asy-Syafi'i, Malik,
Abi Hanifah, Ahmad bin Hanbal dan yang sebanding dengan
mereka. Karena, mereka itu Abdal pilihan, Nuaba’ dan Awtad.
Menurut beliau, ada riwayat menyatakan, bahwa Imam asy-Syafi’i di
akhir hayatnya pernah menjabat sebagai Wali Qurhub, demikian
pula  Imam an-Nawawi menurut Syekh Ibnu al-‘Atthar,
muridnya. ** Ada pula mujtahid-mujtahid lainnya, yang tidak

mungkin di sini tempatnya membahas detail tentang persoalan itu.

D. Menjelaskan Redaksi Khilaf & Peringkatnya
Dalam “Nafa-is al-Mustajadat” keempat ini, akan dijelaskan

dua pembahasan inti, yaitu:

1.  Menerangkan sumber pendapat dari Imam mazhab atau
Ashhab-nya atau sekaligus dari kedua-duanya, baik secara pasti
maupun  rhtimal  (kemungkinan  salah  satunya), dengan
menggunakan redaksi khusus bagi masing-masing pendapat.

2. Memperjelas status dan peringkat pendapat tersebut, dalam hal
kuat dan dha’if-nya.

255

Al-Fatawi al-Haditsiyyah, Ibnu Hajar al-Haitami, hlm. 232.
256

Ibid.
%7 Dalam kitab itu, disebut 3 Imam, tetapi jumlah sosok yang disebutkan 4 Imam
mazhab. Ini berkemungkinan, 3 di antaranya wali Abdal, sedangkan yang lain
tergolong Awtad atau Nujaba’.

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami jilid. 1, hlm. 37.

258
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Mengenai 2 poin tersebut di atas, mushannif berkata:

& B 85 (Ol Caby 2l i Bl dly g 8 Gsy)
)@a\j udjni\ 15\ jﬁ &LZ: 5 )f“’d\ Uz (uY\aJ\L,z L;) VBLMS\
Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu adalah
menerangkan 2 qaul, 2 wajh, 2 thatiq, an-INash dan peringkat-
pezing[cat khilaf dalam persoalan-persoalan, batk kuat maupun

lemah - dalam seruluh kondisi. Lain halnya Muharrar, sesekali

menerangkan akan seumpama -al-Ashah bagi 2 qaul dan  al-
Azhhar bagi 2 wajh, dan di kali yang lain tidak menjelaskan
semisal al-Ashah dan al-Azhhar tersebut.

Penjelasan:

1.

Menurut  pengamatan Imam  an-Nawawi, redaksi-redaksi
pendapat yang digunakan Imam ar-Rafi'i dalam Mubharar sering
terbalik atau tertukar, dan perlu dirampungkan untuk
memperjelas statusnya dengan meletakkan pada posisinya
masing-masing. Berbeda halnya dengan AMubharrar, kadang-
kadang untuk pendapat Imam asy-Syafi’i diistilahkan dengan: a/-
Ashah, dan pendapat mujtahid mazhabnya diistilahkan dengan
al-Azhhar. Bahkan, terkadang beliau tidak menjelaskan di mana
yang al-Azhhar dan al-Ashah itu berada. Untuk redaksi ini akan

diperjelas pada pada pembahasannya secara khusus.

Keterangan mushannif terhadap peringkat kuat atau lemahnya

khilaf dalam seluruh kondisi (Vi) < &) itu hanya terjadi pada

beberapa persoalan, yang ditandai redakasi: al-Azhhar, al-
Masyhur, al-Ashah dan ash-Shahih saja. Artinya, 4 istilah itu
secara otomatis menunjukkan kuat atau lemahnya khilaf tersebut
dibanding mugabilnya. Adapun redaksi al-Madzhab, Qi Fr
Qaul, an-Nash, al-Jadid, al-Qadim dan lainnya, tidak

menunjukkan satu pun peringkat kuat dan lemah khilafnya. 2%

25

’ Lihat Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, 45.
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Manfaatnya digunakan Imam an-Nawawi istilah itu, ialah:

a.  Untuk membedakan antara persoalan yang telah disepakati atau
telah terjadi gima’ (konsensus) ulama dalam perkara itu, atau
masih diperselisihkan dalam mazhab.

b.  Untuk membedakan antara pendapat Imam asy-Syafi'i sendiri
dan pendapat muytahid lain dalam mazhabnya. Karena, tidak
keseluruhan ~ pendapat  dalam mazhab  asy-Syafi'i  dapat
dinisbatkan kepadanya. Sehingga, akan terhindar bercampur aduk

antara pendapat Imam dengan para pengikut setelahnya.

c.  Untuk membedakan pendapat kuat dan lemah, atau menyatakan
kuat dan lemahnya perselisihan dalam mazhab.

Istilah-istilah yang dicetuskan Imam an-Nawawi tersebut
dinamakan oleh ulama setelahnya: Ishthilah an-Nawawiyyah, yang
kabarnya belum pernah dilakukan ulama-ulama sebelumnya,
sebagaimana diakui oleh dua pen-syarh kitab Minhaj ath-Thalibin

berikut ini:

1) Syekh al-Khatib asy-Syirbini, dalam Mughni al-Muhtaj beliau

berkata:

,\>\ M {J NS
“Istilah ini belum pernah dilakukan sebelum Mushannif oleh
seorang pun.” >

2) Syekh ar-Ramli dalam Nihayar al-Mubhtaj beliau berkata:
l S d 588 pas o) S5 G pEF

“Kemudian, ia memulai menyebutkan istilah yang bagus yang
dicetuskan sendiri, belum pernah diistilahkan sebelumnya.” *!

Pernyataan di atas, tidak sepenuhnya dipahami demikian.
Karena sebelum Imam ar-Rafi’i dan an-Nawawi, tindakan itu telah
diawali oleh Imam ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Furani. Yakni,

Mughm al-Mubhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20.
Nlhayat al- Muhta] ar-Ramli, ]111(1 1, 45.
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memberi keterangan tentang gau/ atau wayh, meski tidak serinci yang
dilakukan oleh Imam an-Nawawi. Imam Ibnu as-Subki berkata:

IS oo 2 o ol B s 3 53 Lz Ll sl e oF 55
I sl 2l e 535 053301

“Dan sungguh beliau (al-Furani) sebagian dari ahli fikih juga.
Indikasi ini terlthat dimana beliau menyebutkan dalam khutbah
kitab Ibanah-nya, bahwasanya, al-Furani justeru menjelaskan yang
paling kuat (ashah) dari gaul-gaul dan beberapa wajh, dan beliau
tergolong yang paling awal melakukan penjelasan dalam hal itu.” **

Catatan:

Sebagai mujtahid fatwa dalam mazhab, setiap pendapat yang
diseleksi yang kemudian diberikan redaksi atau istilah kuat, itu
selalu berpijak kepada versi mazhab bukan berdasarkan pilihannya
secara pribadi. Karena, mazhab itu pada dasarnya merupakan
penukilan dari Imam asy-Syafi'i atau Ashhab-nya melalui para
pendahulu yang tertuang dalam karya-karya mereka.

Oleh karna itu, para ulama menyatakan, bahwa Imam an-
Nawawi memiliki pendapat pilihannya secara pribadi yang dianggap
lemah dari sudut pandang mazhab, sekalipun pilihannya itu statusnya
kuat dari sisi dalil. Kecuali beberapa pendapat pilthannya dalam ar-
Rawdhah yang statusnya setara dengan redaksi ash-Shahih, atau ar-
Rayih, selain pendapatnya mengenai, tiada makruhnya air musyammas
(yang terjemur di bawah terik matahart). Pendapat ini dianggap lemah
dari sudut pandang mazhab. Demikian dijelaskan Syekh Muhammad
‘Usman dalam muqaddimah Nihayar al-Mathlab, karya Imam al-
Haramain yang di-zahgig-nya.***

Sebelum memasuki pembahasan mengenai redaksi atau istilah-
istilah yang digunakan mushannif, sebaiknya lebih dahulu harus
diketahui pendapat-pendapat pilihan pribadinya, agar tidak keliru

Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid, 5, hlm. 110.
Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, Tahqlq Muhammad ‘Utsman, hlm. 211.

263
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dalam pemahaman yang akibatnya muncul speku/asi (dugaan) bahwa
pendapat pilihannya itu bahagian dari mazhab, atau muncul dugaan
lain, bahwa siapa saja di antara ulama yang memiliki pilihan sikap
pribadi dalam suatu persoalan akan terisolir dari kancah mazhabnya.

Sejatinya, tidak demikian, disebabkan banyak para Ashhab
memiliki pilihan sikap sendiri dalam sebagian persoalan, namun
masih berpegang kepada kerangka dasar (ushul) atau furu’ yang
lainnya. Seperti, yang dilakukan oleh al-Muzani, Ibnu Jarir ath-
Thabari, al-Qaffal asy-Syasyi, al-Qadhi al-Husain, al-Baghawi, Ibnu
Khuzaimah, dan lain-lainnya, sebagaimana akan dibahas pada

pembahasan Ashhab al-Wujuh.
Adapun pendapat pilithan pribadi mushannif itu ada beberapa

persoalan: 2*

1. Anjuran berwudhu’ setelah makan daging onta, sebagaimana

mazhab Imam Ahmad.

2. Tiada makruh sikat gigi ketika puasa Ramadhan secara mutlak,
sebagaimana pendapat Imam Muzani dan lainnya.

3. Permulaan waktu menyapu sepatu sejak menyapunya setelah
berhadas, sebagaimana dalam satu riwayat (pendapat)®*> Imam

Ahmad.

4. Orang yang membuka sepatunya atau habis masanya, sedangkan
keadannya masih dalam sucian ketika menyapu, ia dibolehkan
shalat dengan tanpa harus membasuh 2 kakinya lagi, bahkan
kesuciannya masih diperhitungkan selama belum berhadats
kembali, sebagaimana sebelum sepatunya dilepas. Pendapat ini
pegangan al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Sulaiman bin Harb dan
pilihan Ibnu Munzir. Menurut Imam an-Nawawi, inilah

pendapat terpilih yang lebih kuat.
5. Kebolehan jama’shalat dengan sebab sakit.

Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 211.
Istilah “riwayat” itu telah populer untuk pendapat Imam Ahmad di kalangan
Hanabilah.
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Hanya diharamkan berhubungan badan dengan istri yang
sedang haid, tidak mengharamkan menyentuh antara pusat dan
lutut.dengan tanpa pengahalang atau lapik.

Persoalan mugaranah (penyertaan) niat shalat dinggap cukup
secara urfiyyah, sebagaimana fatwa Imam al-Ghazali.

Boleh berlama-lama dalam 777da/ (memperpanjang rukunnya)
dengan zikir Jain.

Membolehkan jual-beli secara muathah (tanpa zab dan gabul)
setiap barang yang dianggap remeh atau perkara kecil.

Membolehkan Musagah (bagi hasil kebun) terhadap pohon
yang berbuah selain kurma dan anggur. Ini merupakan pendapat

al-Qadim.
Mengharamkan memperhatikan amrad (pemuda yang berfisik

seperti wanita, mulus lembut seperti waria), **® meski tidak
dengan pandangan bersyahwat (hasrat seksual).

Dan lain-lain

266

Penulis lebih cenderung definisi amrad disamakan dengan waria, yaitu laki-laki

yang memiliki karakter dan fisik seperti wanita, yang dimungkinkan timbulnya
hasrat dari pria. Padahal mereka tidak tergolong dalam kategori khunsa (wanita
atau pria yang berjenis kelamin ganda). Meskipun dalam banyak kamus Arab,
amrad diartikan: ‘pemuda belum atau tidak tumbuh jenggot”. Definisi tersebut
lebih mengarah kepada konteks masyarakat Timur Tengah yang umumnya

berjenggot, sebagaimana pada pembahasan berikutnya.



ISHTHILAH

AN-NAWAWIYYAH

ebahagian dari Nafa-is al-Mustajadat sebelumnya ialah
pembahasan istilah-istilah yang digunakan Imam an-
Nawawi yang merupakan inti kajian muqgaddimah
Minhaj. Tetapi, istilah tersebut dibahas di sini secara spesifik dalam
bab terpisah agar dipahami lebih detail. Jika diperhatikan, istilah-istilah

yang digunakan Imam an-Nawawi itu bermuara dari 3 sumber:

I.  Perkataan-perkataan Imam asy-Syafi'i (Agwal al-Imam).
II.  Pendapat-pendapat Mujrahid mazhab (Ashhab al-Wujuh).

HI. Perkataan atau pendapat dari keduanya (/mam dan Ashhab al-
Wuju]z )-

Berakar dari 3 sumber tersebut, lahirlah 11 istilah,*” yaitu:

Al-Azhhar
Al-Masyhur
Al-Qadim
Al-Jadid
Fi Qaul
Fi Qaulin Qadim
Al-Ashah
Ash-Shahih
Qi

. An-Nash

. AI-Madzhab

AR AR AN i e

—_ =
— O

7 Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.
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Dalam Minhaj Imam an-Nawawi tidak membahas berdasarkan
urutan di atas. Tetapi, dimulai dengan dua gau/ Imam nomor urut
ke-1 dan 2, yaitu: al-Azhhar dan al-Masyhur, lalu dilanjutkan
dengan 2 gaul Ashhab pada nomor urut ke-7 dan 8, yaitu: al~Ashah
dan ash-Shahih, lalu pendapat yang berkemungkinan dari 2 gaul/
(dari Imam) atau wajh (dari Ashhab) di urutan ke-11, dengan
istilah: al-Madzhab, kemudian menyebutkan istilah ke-10, yaitu: an-
Nash, dan dilanjutkan nomor urut ke- 4, yaitu: a/-Jadid, dan yang
ke-3, atau 6, yaitu: al-Qadim, atau Fi Qaulin Qadim. Kemudian,
dilanjutkan urutan ke-9, yaitu: Qi/, lalu yang ke-S, yaitu: 7 Qaul.

Catatan:

1. Seluruh istilah tersebut di atas dijelaskan pada mugaddimah
Minhaj serta digunakan pula dalam Minhaj-nya, kecuali hanya 1
istilah, yaitu: 7' Qaul Qadim, sebagaimana akan diterangkan
pada pembahasannya.

2. Sebaliknya, selain 11 istilah di atas, terdapat pula beberapa

istilah lain yang tidak diterangkan secara khusus dalam
268

mugqaddimah, namun dipakai dalam Minhaj, yaitu:
1) Al-Qaulain

2) Al-Agwal

3) Fi Wajh

4) Al-Wajhain

S) Al-Aujuh

6) Fr Qaul awWajh

Enam istilah ini akan dijelaskan berikutnya pada
pembahasan khusus, setelah pembahasan 11 istilah.

268 Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 285.
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A. AL-AZHHAR & AL-MASYHUR

Untuk istilah pada nomor wrut 1 dan 2 ini, mushannif

menjelaskan seperti berikut:

A o5 o8B (3 5f ol 15 edad 5f Y 5 38 L)
Ui5) oblis ol 5ol GEY ) 655 558 (BNl 8 o) e

9,5):\; Ea 9\&3/&2 93\}”" ;’.‘f.f” (j 25l
Maka di mana aku katakan: “Fi al-Azhbar” atau “Fi al-Masyhur”
1tu berarti (muncul) dari 2 qaul atau banyak gaul dari Imam as-
Syafii Ra, —dengan rincian~ jika kuat khidafnya karena kuar
dab]/;zrgwnentaszh}/a betarti aku  katakan  ‘al-Azhhar”  (lebih
menonjol) yang mengmdikastkan “zhuhur” (tidak lebih menonjol)
lawannya, Dan jika tidak kuat dalil/ argumentasinya berarti. aku
katakan:  “al-Masyhur” yang berindikasi - kepada “asing” (tidak
masyhur) lawannya karena dha if dalil /argumentasinya.

Penjelasan:

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa istilah khusus
untuk perkataan Imam asy-Syafi'i ada 6 istilah. Tetapi, mushannif
mendahulukan untuk 2 istilah (no, 1 dan 2 dari urutan 11 istilah),
yaitu al-Azhhar dan al- Masyhur, seperti berikut:

1. Al-Azhhar
Ketika diberikan istilah ini, indikasinya ialah:

a. Persoalan tersebut terjadi 2 pendapat atau lebih dari Imam

Syati'1,**” bukan dart Ashhab al-Wuyubh.
b. Persoalan tersebut adalah masalah khilafiyah dalam mazhab

atau bukan gma’

2 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.
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Salah satunya lebih kuat dibanding yang lain (azjahiyyah).
Pendapat yang kuat (rajzh) di antara beberapa pandapat Imam
asy-Syafi'i hanya satu saja. Yaitu, pendapat yang menggunakan
redaksi: © J@W\ Dan pendapat inilah yang mu'tamad (yang
dapat dipegang) dalam mazhab.?°

Disebut Jaﬁ\“ (lebih  menonjol) disebabkan lawan dari al-
Azhhar (mugabil-nya) itu berdalil sedikit kuat. Artinya, kedua

gaul ini berposisi sama-sama kuat, tetapi, jika dibandingkan

maka al-Azhbhar itu lebih zhahir (menonjol), karena lebih jelas
dalilnya atau lebih banyak dipegangi Ashhab.*""

Kebalikan (mugabil) dari pendapat al-Azhhar itu zhuhur dari
sisi pendapat itu sendiri. Tetapi, dari sisi fatwa pendapat itu
lemah (marjuh) dibandingkan dengan pendapat a/-Azhhar. *”

Contoh Kasus Redaksi: A/-Azhhar

Di sini akan kita terapkan contoh 2 macam khilaf pendapat
am asy-Syafi’i:

Kbhilaf 2 Qaul:

o Dipaksa sedikit bicara dalam shalat.
Jika seseorang yang dipaksa berbicara banyak dalam shalatnya,

hukum batalnya tiada khilaf’ dalam mazhab. Khilafiyah itu hanya
pada persoalan berbicara sedikit, sebagaimana Imam al-Khatib asy-
Syirbini menjelaskan perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhay
berikut ini:

TL (pﬁg%)m\bew(r\)ﬁ (;:53)
S yk}bﬁa)«ﬂ \»\wUK:}LﬂY an u»J u\“ fﬁ\{
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SuHam al-Muta’allim al- Muhta] Ahmad Maigari, hlm. 117.
Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 1, hlm. 50.
Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223.
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“Jikalau dipaksa orang yang sedang shalat untuk berbicara
sedikit dalam shalatnya, niscaya batal (shalatnya) pada gaul al-
Azhhar, karena perkara tersebut jarang terjads, ini di-giyas-kan
seperti orang yang dipaksa untuk berhadas.

Qaul yang kedua (menyatakan): Tidak batal, ini di-giyas-kan

seperti orang yang lupa. Adapun berbrcara yang banyak itu
bisa batal dengan tanpa khilaf (jazm).”*"

2. Khilaf Banyak Qaul :

o Persoalan fidyah puasa wanita hamil dan menyusui.

Dalam perkara ini Syekh al-Mahalli memberi penjelasan
Minhaj sebagai berikut:

355 (lgudi J6) o3l 1o (B35 6580 56 2osally [alsd) 1Ty
i S e Wl (o) oled 8 & 06 € s 5
& & a8 s (i) e Kl o () Je) (5) - omdlf
J6 [184 501] {53 Bids o) Jes) :J 43 5o 1357 (Y
sl ¥ QB & ez sy g e Sl Sl B e
AP Jlady pasdl pols EIBG (s 132 A BY < Je 308

(Jolad) 593 8
“Dan adapun wanita yang hamil dan menyusur apabila mereka
berbuka dikarenakan khawatir sebab berpuasa itu terhadap
pribadi mereka sendiri atau disertar (khawatir) kepada anak
mereka, sebagaimana beliau (Imam an-Nawawi) berkata dalam
syarh al-Muhadzdzab, niscaya wajiblah gadha terhadap mereka
berdua, dengan tanpa fidyah, —di-qiyas-kan—seperti orang yang
sakit. Atau, jika mereka berbuka dikarenakan khawatir terhadap

anak, maksudnya bayi masing-masing dari kedua mereka,

niscaya mesti keduanya, disamping qgadha —juga— fidyah

o Mughni al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 270.
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menurut  pendapat  “al-Azhhar”, karena berpedoman  dari
Firman Allah: “Dan —wajib— terhadap orang-orang yang berar
menjalankannya membayar fidyah .... [QS. Al-Bagarah: 184].

Ibnu ‘Abbas berkata: “Sesunggunya ayat tersebut tetap berlaku
tanpa nasakh (pembatalan) bagi mereka berdua. Telah
meriwayatkannya oleh al-Bathagi dari Ibnu ‘Abbas Ra.

Qaul yang kedua: tidak wajib fidyah bagi keduanya, di-giyas-
kan seperti khawatir terhadap pribadi, lantaran anak tersebur
termasuk bagran dari diri mereka. Qaul yang ketiga: wajib
terhadap yang menyusui karena bayi dianggap asing darinya,
tidak wajib bagi wanita hamil.”*™*

Beberapa pendapat pada 2 contoh di atas merupakan 2 gau/

Imam asy-Syafi'i pada contoh pertama, dan 3 gau/ Imam Syafi'i

pada contoh kedua. Seluruh pendapat tersebut memiliki argumentasi

kuat, tetapi, alasan pendapat pertama pada 2 contoh tersebut lebih

kuat. Karena itu, Imam an-Nawawi menggunakan redaksi a/-Azhhar

pada pendapat pertama karena lebih menonjol dari yang lain.

Jumlah Tempat Redaksi: AI-Azhhar
Dalam Minhaj, istilah ini terdapat sekitar 395 tempat.

Umumnya dengan redaksi: ( JQLY\ d): atau dengan tidak memakai

huruf (3) Terdapat pula di antaranya diistilahkan:

D

Dengan redaksi: (Lajéﬁa\) pada 2 tempat:
a. Pada pembahasan gadai (rahnun), pasal kedua: ¥

(e i 20 g BBl Vi sl 3 250 .00
b. Pada pembahasan wasiyat (washaya), sebelum pasal ke-3:%7¢

(oo I T T80 200 5 Tl el B 2 18 3
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Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 86.
Mmha] ath-Thalibin, hlm. 244, dan; Hasyiyatani, thd 2, hlm. 336.
Ibid., hlm. 354, dan; jilid. 3, hlm. 167.
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Disebutkan redaksi di atas pada 2 tempat, itu berdasarkan
rujukan dari kitab Sullam al-Muta’allim al-Mubhtaj. Demikian
pula disebutkan oleh Muhaqgqiqg Nihayat al-Mathlab.*”” Selain

itu, penulis temukan di tempat lain redaksi serupa, yaitu:

c. Pada Kitab: 7ddah, sebelum pasal iddah hamil: *7
Big 3 BN Ears iV 3 LM ax Cole J wasd 9)
(5396 T 552 S L ) gl 1

Dengan redaksi: (Lub\), pada satu tempat, yaitu: Kitab a/-Tequ
(pemerdekaan budak), pasal ke-2: 27

(",\.:\ ’V\j ,}3;})\ u}bj.g.\;\ ;,v\;)

b4

Al-Masyhur

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya ialah:

a.

Persoalan tersebut adalah terjadi dua pendapat Imam asy-Syafi'i
atau lebih,** dan bukan pendapat dari Ashhab, seperti yang
telah tersebut di atas.

Persoalan tersebut dalam kategori khilafiyah dalam mazhab
(bukan gma").

Salah satunya kuat dibanding dengan yang lain. Pendapat yang
kuat (rajih) di antara beberapa pandapat Imam asy-Syafi’i itu
yang yang digunakan redaksi: “ ));MJ\ (yang populer). Pendapat
inilah yang mu'tamad (jadi pegangan) dalam mazhab, karena

lebih masyhur di antara 2 gau/atau beberapa gaul.

o

Disebut “ ));MM disebabkan mugabil (lawannya) itu sifatnya

277

3
®©

2
279

N

Sullam al-Muta’allim al—Muhtaj, Ahmad Maigqari, hlm. 117, dan; Muqaddimah
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223.

Minhaj ath-Thalibin, hlm. 446, dan; Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 44.
Ibid., hlm. 589, dan; jilid. 4, hlm. 357.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.
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khafiy (tidak populer), atau tidak dipegang oleh kebanyakan
Ashhab karena tidak kuat dalil atau argumentasinya, (kebalikan
dari gaul al-Azhhar) >

Lawan (mugabil) pendapat al-Masyhur itu tergolong lemah
(marjuh) dibandingkan dengan pendapat a/-Masyhur. **

Contoh Kasus Redaksi: AI-Masyhur

Untuk penerapan contoh di sini, juga terjadi dalam dua bentuk

khilaf pendapat Imam asy-Syafi'i:

1.

Kbhilaf 2 Qaul:
o Perkara kulit bangkai yang bernajis dengan sebab mati.

Dalam kaitan ini tiada khilaf dalam hal kesucian zhahir
(permukaan) kulit dengan sebab disamak, hanya saja muncul 2
gaul Imam as-Syafi’'i mengenai kesucian bathin (bagian dalam)
kulitnya, sebagaimana dijelaskan oleh Syekh al-Khatib asy-

Syirbini perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhaj berikut ini:

w&s\ Al (jpedal J&) A o ;ju shy (b 1Y)
& g Lrb 635 ULU RIS C.G T s QU uw.\.ml\
JMY EQYJMMYQUL}%?MN%)j\;«U
“Begitu juga (suci) bagian dalamnya (kulit), yaitu tempar yang
tidak sampai benda penyamak, menurut pendapat al-Masyhur.
Alasannya, karena dipahami 2 hadits yang telah lalu.*® Qaul
yang kedua (menyatakan tidak suci) berpendapat: bahwa alat

samak tidak mungkin sampar atau tembus kebagran dalam.

281

Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 50.

82 Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, Tahqlq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223.

Maksudnya hadits itu telah disebutkan sebelumnya dalam bab ini, yang akan
dijelaskan berikutnya.
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Argumentasi  pendapat  kedua 1tu  ditolak, dengan  alasan;
bahwasanya benda penyamak bisa sampai (tembus) ke bagian
dalam dengan perantaraan air atau basah (kelembaban) kulit.
Moaka, berdasarkan pendapat yang kedua; Tidak boleh shalat di
atasnya, tidak boleh dijual dan dipakar untuk sesuatu yang
basah. Adapun berdasarkan pendapat pertama; kulit tersebut

—dianggap sama— seperti kain yang berlumur najis (bukan
benda nayis ) ***

Pendapat yang menyatakan suci bagian dalam kulit adalah
diistilahkan dengan: a/-Masyhur, karena berdalil dengan lahiriyah 2
hadits berikut ini:

J@Lw@uwu

“Apabila disamak kulit bangkar maka benar-benar kulit rtu jadi
suct”[HR. Muslim].

o ot 8528058 L 3T Y

"Mengapa tidak kalian ambil kulitnya, lalu kalian samak,
sehingga kalian dapar menggunakannya” [HR. Bukhari].

Adapun yang menyatakan tidak suci bagian dalam kulit adalah
lawan (mugqabil) pendapat “al-Masyhur”. Alasannya, karena alat
samak tidak dapat menembus ke bagian dalam kulit. Alasan ini,
dianggap lemah, disebabkan ganjil atau kurang populer. Sehingga,
pendapat yang kuat tersebut digunakan dengan redaksi “al-
Moasyhuar”.

2. Khilaf Banyak Qaul:
o Tentang adzan dan igamah bagi jamaah wanita.

Dalam perkara igamah disunatkan bagi wanita tanpa khilaf.
Adapun persoalan adzan terdapat khilafiyah, sebagaimana dijelaskan
Imam al-Mahalli berikut ini:

8 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 117.
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MWJ Jde §59Y) ghisl b du b (GABY oLad) selisd Lo335)
ooasy 4»\.93} i) a4 S3all a\)A ﬁ) G SE - JY Y led
ugm“v\’ \“rrdb ub 5534 duj u” @)\v-’u“d: JJ‘A’J

@“"*byj

“Dan disunatkan bagi jamaah wanita melakukan igamah, dengan
cara dilakukan salah satu di antara mereka. Tidak disunatkan
melakukan adzan menurur  pendapar  “al-Masyhur”  pada
keduanya (shalat tunar dan gadha). -Alasannya- karena adzan itu
dikhawatirkan  terjadinya  meninggr  suara  wanita, dengan
sebabnya terjady fitnah (membahayakan). Sedangkan igamah itu
tujuannya mengajak bangun orang-orang yang hadir (melakukan
shalat), sementara padanya tidak setingor suara adzan.

Qaul  yang  kedua  menyatakan:  disunatkan  keduanya
(1igamah dan  adzan), dengan cara melakukan keduanya
oleh salah seorang di antara mereka. Tetapr, 12 tidak
meninggtkan suaranya di atas ukuran yang dapat didengar
oleh teman-temannya.

Qaul yang ketiga: tidak disunatkan kedua-duanya. —Tidak
sunatnya— adzan karena alasan yang telah disebur di - atas.
Sementara igamah itu mengikut (hukum) adzan.””*

Pada contoh “a/-Masyhur” ini ada 3 gau/ Imam, yaitu:

a. Hanya disunatkan rgamah, tidak sunat adzan. Alasannya,
karena adzan itu ada indikasi kerasnya suara wanita yang

dikhawatirkan berbahaya. Beda halnya dengan gamabh.
b. Disunatkan untuk kedua-duanya, dengan syarat, tidak

mengeraskan suara.

c. Tidak disunatkan kedua-duanya, dengan alasan seperti
yang pertama. Sedangkan sgamah, hukum tidak sunahnya
itu ditkutkan dengan adzan.

2% Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 145.
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Imam an-Nawawi menggunakan redaksi “a/-Masyhur” pada
pendapat pertama karena lebih kuat argumentasinya, sementara 2
pendapat yang lain sebagai mugabilnya beralasan lemah disebabkan

ganjil atau kurang populernya.

# Jumlah Tempat Redaksi: AI-Masyhur

Dalam Minhay, istilah ini terdapat sejumlah 23 tempat,
terhitung dengan 1 istilah digunakan redaksi: “a/-Asp-har”, ** yaitu,

287

pada pembahasan syahadar (persaksian), di ujung pasal pertama:
(3 Je Jaslls G231 Je o 5 e s Gle Jisdl 5295)
Redaksi ( Jw\“) ini merupakan bahasa Imam ar-Rafi'i dalam
Muharrar, yang kemudian diikuti mushannif dalam Minhaj dan ar-
Rawdhah. Namun, kedua mereka memberi maklumat untuk
mengamalkan mugabilnya. *** Karena, redaksi: ( MY\) di sini
berkategori lemah. Dengan demikian, redaksi ini bukan sebagai pen-
tarjih-an, tetapi hanya dimaknai secara bahasa, dengan arti: !eb[ﬁ
populer. Sehingga, Syekh al-Mahalli menambah kalimat: ;Y s

(dikalangan mayoritas ulama).?®

e Peringkat Kuat A/-Azhhar & Al-Masyhur
Mengenai lebih kuat al-Azhhar dan al-Masyhur dengan mugabil-

nya itu sudah jelas dan disepakati. Tetapi, terjadi kontroversi ulama
mengenai yang lebih kuat antara al-Azhhar dan al-Masyhur. Sebagian
mereka menganggap lebih kuat a/-Azhhar jika dibandingkan dengan
al-Masyhur karena ada yang lebih dari sisi kuatnya pen-rarjih-an.
Inilah yang dipegang Syekh Ibnu Hajar. Hal ini tersirat pula dari

286 Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 117-118.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 572, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm.
o8 328—329.

Muharrar, Imam ar-Rafi’i, hlm. 499.
2 Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 329.
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redaksi yang digunakan lafaz rafdhil Sebagian ulama yang lain
berpendapat, al-Masyhur itu lebih kuat, dari sisi lebih dekat kepada
kepastian. Karena, mugabrlnya berstatus khafi yang tidak dapat
diamalkan. Pendapat ini dipegangi oleh beberapa ulama. Inilah yang

kuat menurut Imam al-Qalyubi.*®

Syekh Muhammad ‘Utsman menyatakan lebih rinci. Yaitu, jika
dipandang dari sisi tashhih (penguatan) maka antara keduanya itu
lebih kuat rashhih pendapat al-Azhhar. Karena, muqgabil-nya
tergolong kuat dari sisi dibutuhkan perhatian serius dalam
memenangkan dari mugabiFnya. Berbeda halnya dengan mugabil
al-Masyhur.*" Teori ini dinukil dari Syekh Syubramallisi dari
Syekh al-Bakri.?** Khilatiyah dan teori yang tersebut di atas berlaku
pula pada pendapat al-Ashah dan ash-Shahih, akan dijelaskan pada

pembahasannya.

B. AL-ASHAH & ASH-SHAHIH

Mengenai 2 istilah urutan ke-7 dan 8 ini, mushannifberkata:

G peid CoSl (g8l 5 gl 0 el 515281 (81 L)
N G e e e e s

Dan di mana tempat aku katakan: “al-Ashah” atau “ash-Shahih”
ity berarti (muncul) dari 2 wajh atau beberapa wafh bagi
Ashhab asy-Syaft’s, yang mereka gali dari ungkapan Imam asy-
Syafi’s Ra. —dengan rincian—  jika kuat khilaf berarti aku
katakan: “al-Ashah” (yang lebih shahih), dan /'ll’a tidak kuar
khilaf, berarts “ash-Shahih” (benar)-...

B\

290 _ . . -
»or Lihat Hasylyah al—Q_aIyubl, ]1hd. 1, hlm. 14.

) Lihat Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 242.
i Hasyiyah Syubramullisi ‘ala an-Nihayabh, jilid. 1, hlm. 49.
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Beliau tidak mengungkapkan dengan cara demikian pada gaul-
gaul  kerena menjaga etika dengan Imam  asy-Syafii  Ra.
Sebagarmana beliau sendiri pernah berkara.  “Karena, ungkapan
ash-Shahih (benar) dari yang tersebut itu dapar mengindikastkan
salah bagi lawannya (hukum yang berlawanan dengannya).
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Penjelasan:

Sebelum mushannif” melanjutkan sisa 6 istilah yang khusus

untuk Imam asy-Syafi’i, beliau mendahulukan istilah khusus untuk

Ashhab al-Wujuh dari urutan 11 istilah di atas, yaitu:

1. Al-Ashah

Ketika istilah ini disebutkan itu mengisyarahkan:

a.

Pada persoalan tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab,

bukan zmak. **

Pada masalah tersebut ada 2 wajh (pendapat) atau lebih yang
bersumber dari pendapat para mujrahid madzhab?*dan tidak
pernah dinukil dari Imam as-Syafi’i satu pendapat pun tentang
persoalan tersebut.?”

Salah satunya lebih kuat dibanding yang lain (azjahiyyah).
Pendapat yang kuat di antara pendapat tersebut diistilahkan
dengan al-Ashah, dan itulah yang kuat dalam mazhab.

Sedangkan pendapat yang berlawanan dengannya itu marjuh
yang dha’if (lemah).*

293
294

2

2

[N-JN-1
X G

Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 291
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19.
Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 291
Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19, dan; Hasyiyah ‘Amirah
(Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19.
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d. Indikasi dari lafaz al-Ashah adalah sah (otentik) mugabil
(pendapat kebalikan) darinya, yang berarti kuat perselisihannya
dalam mazhab dibanding lawannya. Artinya, a/-Ashah dan
mugabil-nya sama-sama kuat. Tetapi, al-Ashah sedikit lebih
unggul serta memiliki argumentasi yang kuat.?”

Meskipun dari satu sisi muqgabil dianggap sah (otentik) juga,
tetapi hakikatnya dianggap lemah, disamping mustahilnya menyatu
2 hukum yang kontradiktif dalam satu persoalan untuk diamalkan.
Karena, yang dimaksud sah pada mugabi/ itu ialah dari sisi dalilnya
yang pantas dipertimbangkan. Dalam arti, penolakannya dibutuhkan
kepada menyelami pengertian yang halus, disebabkan dalil yang agak
samar. Lain halnya dangan muqgabil ash-Shahih yang akan dibahas
nanti. Karena argumentasi mugabi-nya dianggap rendah sejak
awal.?*

# Contoh Kasus Redaksi: AI-Ashah

Disebabkan redaksi: “a/-Ashah” itu hanya ditemukan pada
problematika khilafiyah, otomatis perbedaan itu juga terjadi antara
dua pendapat atau lebih:

1. Kbhilaf 2 %/71:
o Perihal memperpanjang rukun yang pendek dalam shalat.

Jika dilakukan dengan cara sengaja, hukum membatalkan
shalatnya itu khilafiyyah di antara Ashhab asy-Syafi'i Ra. Tentang
hal ini dijelaskan oleh Syekh al-Khathib ketika men-syarah kitab
Minhaj seperti berikut:

LA GEE L) 0 153 55 5T o (el 50 i)
08 o 5 I8 Qo 53 J B a5 ks 53 (291 )

29; Lihat Tuhfah al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 70.
* Ibid, jilid. 1, hlm. 50.
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"Memperpanjang satu rukun yang pendek dengan cara diam atau
berzikir yang tidak disyari‘atkan dapar membatalkan shalar oleh
kesengajaanya menurut pendapat al-Ashah (yang lebih shahih),
karena memperpanjang rukun itu dapat merubah kedudukannya,
sebagaimana memendekkan rukun yang panjang, sehingga tidak
sempurna yang wajib. Imam Haramam beralasan: “Karena
memperpanjang rukun pendek itu dapat mencederar muwalat”.
Oleh karenanya (memeperpanjang rukun pendek), ra melakukan
sujud karena kelupaanya (sujud sahwi). —Dalam hal sujud ini—
tiada khilaf (qath’s).

Pendapat yang kedua (muqabil) menganggap tidak batal oleh
kesengajaannya. Alasannya, hadits riwayar Muslim®” dari Anas
Ra.: “Adalah Rasul #  ketika membaca: %i# (&) &\ cw beliau

berdiri sehingga berkata oleh seseorang —seakan-akan— beliau

benar-benar telah lupa”. *®

2. Khilaf Banyak Wajh:
e Menghadirkan saksi saat mengambil anak yang hilang
(lagith).

Memungut anak yang hilang adalah fardhu kifayah dengan
tiada khilaf di kalangan Syafi'iyyah. Adapun perihal menghadirkan
saksi ketika memungutnya itu terjadi perbedaan pendapat di antara

Ashhab. Kasus ini dijelaskan oleh Imam al-Mahalli seperti berikut:
A Ll 5B 5e s (2N ) LB e o (e 3630 C5)

299

Shahih Muslim, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 344, Shahih Bukhari, Tahqiq Mustafa al-
0 Bagha, jilid. 1, hlm. 282.
3 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 285.
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5B o8 5 BB Csead 1S E Je Bl Cg Y Gl
RIES AT RSN P PP (kel]
“Dan wajib mempersaksikan atasnya. Maksudnya, atas tindakan
memungutnya berdasarkan kepada pendapar “al-Ashah”, karena
dikhawatirkan diperbudak oleh yang menemukannya.
Pendapar yang kedua (muqabil) —menyatakan—: tidak wajib
mempersakstkannya, karena dipedomani kepada kepercayaan
(amanahnya). Tetapr, disunatkan mempersaksikannya.
Pendapar yang ketiga (muqabil): jika pemungutnya itu adil
(hanya) secara lahiriah, maka tidak wajib, atau jika adil dar
dalam (mastur) maka wajb.” "

Mengistilahkan dengan “a/-Ashah” untuk menjelaskan dalam
mazhab terjadi perbedaan pandangan antara para Ashhab al-Wujuh
tentang masalah tersebut. Hal ini tidak pernah didapati pandangan
dari Imam asy-Syafi'i.

Pendapat-pendapat Ashhab pada dua contoh di atas, ada
kedekatan di sisi kuatnya, tetapi pendapat pertama yang mu tamad*”
(yang dipegang). Yaitu, pendapat yang menyatakan batal shalatnya
pada contoh pertama, dan pendapat yang wajib menghadirkan saksi
pada contoh kedua.

# Jumlah Tempat Redaksi: A/-Ashah

Dalam Minhaj terdapat istilah ini kira-kira sejumlah: 1.038
tempat. Umumnya dengan redaksi (fﬁ\ &>, atau tidak menggunakan

huruf Jar. Di antaranya, ada yang dikaitkan oleh al-Mahalli dengan
lafaz: al-Manshush, seperti disebutkan pada pasal: Khryar arb : *%

eyl (9 ) 4 (1 5B)

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 124.
Isthllah as- Syaﬁ 1yyah Aiman al-Badarin, hlm. 292.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 251.
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Di antaranya, ada pula yang digunakan:
1) Dengan istilah: (t@sﬂ) Yaitu, terdapat pada 2 tempat:
a. Kitab Jirah (kriminal), di akhir pasal kedua: 3**

(15 5l o e il e ol )

b. Kitab 7dad (iddah wanita), di awal pasal ketiga:**

£

(oo S5 P Rl s 23T 5T o855 3 Lg 35 o)

2) Dengan istilah: (W\), pada bab Su/hi (‘agad perdamaian):**°

A oo 58 s 2ty KR S8 A KT G Slisand) 15g)
(OB 215 505 Ll

® Koreksi Kitab Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj

Jumlah 1.038 tempat yang tersebut di atas, merupakan jumlah
yang tidak pasti. Ini, didasari tulisan Ahmad Maiqari Syamilah al-
Ahdal (w. 1390 H) dalam kitab Sullam al-Muta'allim al-Mubhtay,
dengan kalimat: “7agriban” (lebih kurang). Kemudian, dikutip pula
oleh Muhaqqiq Nihayat al-Mathlab.

Adalah suatu kekeliruan di sini, ketika 2 kitab tersebut
memasukkan dalam kategori redaksi (f&!\) kalimat: (C&) sebagai

salah satu tempat disebutkan al-Ashah, yaitu dalam bab: dhaman
(tanggungan),*” pada ungkapan Minhaj berikut:

304

Minhaj ath-Thalibin, hlm. 473, dan; Hasyiyatani, jilid. 4, hlm. 110.

1bid., hlm. 448, dan; jilid. 4, hlm. 48.

Ihid, hlm. 261, dan; jilid. 2, hlm. 390.

Lihat, Sullam al-Muta’allim al—Muhtaj, Ahmad Maigari, hlm. 118, dan; Muqaddimah
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 224.

305
306
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(S s 5l 2l 5529)
“Dan dianggap sah oleh pendapat al-Qadim terhadap tanggungan

sesuatu yang akan menjadi wajib.” 3%

Maksud ungkapan Minhaj di atas ialah menurut pendapat al-
Qadim, tanggungan itu dianggap sah. Jadi, bukan yang dimaksud
pendapat itu “al-Ashah” atau “ash-Shahih” menurut al-Qadim.

Sejauh pemeriksaan penulis, lafaz ini sesuai dengan yang
tertera dalam Minhaj dan beberapa kitab syarh-nya, seperti:
Tuhtah, Nihayah, Kanz ar-Raghibin atau Hasyiyatan, an-Najm al-
Wahhaj dan lain-lainnya. Mereka tidak menjelaskan tentang
gabungan 2 kalimat ini sebagai konteks istilah, selain hanya Syekh
al-Khatib asy-Syirbini yang menyisipkan huruf (3) antara 2 kalimat

tersebut. 3%

Lebih jelas lagi dalam Muharrar diungkapkan seperti berikut:
sl Je o 3l sk (e LE G 2 o S
"Maka, tidak sah menanggung terhadap apa yang akan

menjadi wajib setelah membeli atau berhutang, berdasarkan

pendapat al-Jadid.”

Dalam teks Muharrar di atas, membuktikan bahwa kalimat:
(C&) bukan sebagai sebuah istilah pen-razjih-an. Karena, telah
menjadi kebiasaan mushannif, selain mengedit dan mempersingkat
Muharrar, beliau menukar redaksi kebalikan dari bahasa Muharrar.
Teks Muharrar di atas, dirubah menjadi seperti berikut:

i b Gl i) 225

“Dan dianggap sah oleh pendapar al-Qadim untuk menanggung
apa yang akan menjadi wajib”.

Mmha] ath-Thalibin, hlm. 266, dan; Hasyiyatani, ]111d 2, hlm. 406.

. Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 2, hlm. 272.
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Bahasa seperti ini sering ditemukan pula dalam Minhaj dengan
gaya sedikit berbeda, seperti: ¥

(NGl fe )

Ungkapan ini bukan sedang menyatakan istilah, kecuali pada
kalimat yang terakhir. Berarti, kalimat: <€) di awal dipakai dengan
makna Jughawi (etimologi), yaitu dengan pengertian: sah. Karena itu,
Syekh al-Mahalli ketika memberi penjelasannya, menyisipkan kalimat
(’CKJD antara kalimat: (f) dan kalimat: (x5 o).

Dari keterangan-keterangan di atas, paduan kalimat: (C&)
dengan: (zd) di sini, bukan dalam konteks redaksi: al-Ashah.
Karena, a/-Qadim itu gaul Imam yang tidak mungkin terpadu
dengan redaksi: “a/-Ashah” sebagai gaul dari Ashhab.

Sejauh yang penulis teliti, istilah: (C&) tersebut yang benar

terdapat pada Bab: al-Wudhu ketika mushannif melakukan sstrdrak
(meralat) Mubharrar, yaitu pada pernyataannya:

(}’\i\ Ay AR 2 Cadadl o5 5 55 C‘a .38
“Aku berkata: Telah disahihkan jumhur, bahwa sesungguhnya
tempat tahdzit *"'itu bagran dari kepala, Wallahu A’lam.” ¥

#® Al-Ashah yang Dha’if (Lemah)

Di antara istilah a/-Ashah tersebut di atas, terdapat satu
pendapat yang lemah pada: Bab Zakar Fitrah, yaitu, perkataan

mushannifberikut int:
({Y B4zl (e plo G el Ko ety b 12 o)

“Seandainya mereka berdua (yang berkongsi pada satu budak)
itu menjadi kaya, sementara kewajiban keduanya (dalam hal

*” Minhaj ath-Thalibin, him. 449.

3 Tahdzif ialah tempat tumbuh bulu halus di atas pangkal ]ambang di antara telinga
dan di bawah pmgglr dahi, yang blasanya dicukur untuk meluaskan wa]ah
MmhaJ ath-Thalibin, hlm. 73, dan; Hasyiyatani, jilid. 1, hlm. 54.
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makanan pokok mereka) berbeda, niscaya masing-masing
mengeluarkan  setengah sha’ dari kewajiban (makanan pokok)
nya (masimg-masing), berdasarkan pendapat al-Ashah.”

Menurut beberapa pen-syarh, pendapat yang kuat adalah
mugqabil-nya.**Yaitu, tinjauannya makanan pokok budaknya, bukan
tuannya, sebagaimana diterangkan mushannif sendiri sebelum
pembahasan ini, pada halaman sebelumnya, yaitu:

() s 0o Sl 31 2206 2T s oE5)

“Seandainya budaknya rtu berada di negeri larn, maka menurut
pendapat al-Ashah, bahwasanya yang ditinjau adalah makanan
pokok negeri budak tersebut.” *"*

Kontradiksi pernyataan mushannif ini dikomentari oleh Syekh
Ibnu Hajar al-Haitami:

“Bahwa pendapat al-Ashah di atas itu didasars pendapat dhar’f’
tentang tinjauan negeri dua tuannya, sebagaimana dipahami
pembahasannya dalam kitab Majmu’ dan lainya. Boleh jadl,
mushannif di sini (Minhaj) dan ar-Rawdhah tidak teringar
untuk memberi tahu tentang hal itu pada pembahasan

sebelumnya. Yartu, tentang tinjavannya makanan pokok negeri
budak tersebut,” 'S

Selanjutnya, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata, “Sebagian
ulama mencoba ra‘wilkan teks (Mimnhaj) dengan metode
mengembalikan dhamir kalimat: (425 ) kepada budak, supaya sesuai

dengan pendapat yang kuat tersebut.”

Sebagian ulama lain, dalam menganggap kuat mugabil tersebut,
mereka men-za'wil perkataan mushannif dalam gambaran lain,

seperti Syekh ar-Ramli dan al-Khatib asy-Syirbini.*'¢

313

Mughni al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 551, dan; Hasyiyah al—Q_alyubi, jilid. 2, hlm. 48.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 47.

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 3, hlm. 326.

Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 3, hlm. 124, dan; Mughni al—Muhtaj, asy-
Syirbini, jilid. 1, hlm. 551.

314
315
316
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Ash-Shahih

Ketika redaksi ini ditemukan, itu mengisyaratkan:

a.

b.

Persoalan tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab, bukan gma’

Khilafiyah yang bersumber dari pendapat para mujtahid mazhab,
dalam masalah tersebut ada dua wash (pendapat) atau lebih*"’
sebagaimana pada pendapat a/-Ashah, dan persoalan tersebut tidak
pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi'i.

Salah satunya kuat dibanding yang lain. Pendapat yang kuat di
antara pendapat tersebut diistilahkan dengan ash-Shahih, dan
itulah yang kuat dalam mazhab, sedangkan pendapat yang
berlawanan dengannya adalah marjuh atau dha’if, bahkan

berkemungkinan fasid atau salah.’™®

Yang dimaksud fasid atau salah di sini adalah secara
mutlak atau secara hakikat. Dalam arti, pendapat ini tidak ada
dalil sama sekali secara mutlak, atau berkemungkinan fasid
secara strbarry (tinjauan relatif). Karena, fasid itu kadang-
kadang dari sisi kelemahan dalam penentuan satu dalil untuk
satu kasus yang dibuat pendalilan, bukan fasid dari sisi
keseluruhan dalil-dalilnya.*"” Dan penilaian ini ditinjau dari sisi
lafaz, bukan dari sisi hukum, %

ditemukan mugqabil ash-Shahih yang dapat diamalkan.

Indikasi lafaz ash-Shahih itu fasid (rusak) mugabil-nya (yang
berseberangan dengannya) serta tidak kuat perselisihan dalam

meskipun jarang sekali
321

mazhab dibanding lawannya yang berargumen terlalu lemah.*

Diistilahkan dengan lafaz: “ash-Shahih” di sini agar tidak

terpahami benar (shah) mugabrnya. Dan tidak diistilahkan dengan

ini pada pendapat Imam asy-Syafi’'i Ra. karena ada 2 alasan:

317
318
319
320
321
322

Lihat Hasyiyah al—QaIyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 19.

Ibid.

Lihat Hasyiyah asy—Syirwani ‘ala Tuhfah aI—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 51.

Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 14.

Muqaddimah Nihayah al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Ustman, jilid. 1, hlm. 225.
Lihat Tuhfah al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 51, dan; Nihayah al-
Mubhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 48.
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1. Untuk menjaga etika kepada beliau karena ada indikasi fasid
(rusak/salah) mugabilnya.**

Demikian pernyataan Imam an-Nawawi sendiri dalam
kitabnya, “a/-Isyarar,” dikutib oleh Ibnu an-Nagqib (w. 769 H)
dalam kitabnya: as-Siraj ala Nukar al-Minhaj*** dan inilah yang
dimaksud Imam al-Mahalli dalam syarahan teks di atas:

A olad 5dA B 2Bl J6 B K

“Sebagarmana beliau  sendiri (an-Nawawi) berkata, Karena
sesungguhnya  ash-Shahih  itu,  dari  redaksinya  dapar
mengindikastkan kesalahan bagi lawannya’”

2. Untuk membedakan kedudukan antara Mujrahid Muthlag
(independen) dan Mugayyad (dependen). ***

# Contoh Kasus Redaksi: Ash-Shahih

Sebagaimana pada pendapat “al-Ashah”, pada istilah: “ash-
Shahih” juga terjadi khilafiyah antara 2 pendapat atau lebih:

1. Khilaf 2 Wajh:
 Najis di tempat shalat setentang dada.

Ketika ruku’ dan sujud, najis di tempat shalat yang setentang
dada tidak mempengaruhi sha/-nya shalat. Tetapi, hukum ini tidak
ittifag (disepakati) di antara Ashhab. Hal ini dijelaskan oleh syekh
al-Khathib dalam syarh Minhaj sebagai berikut:

u% fwﬂ ;is DM@\‘MNM waﬂv)

“Tidak mempengaruhi sahnya shalat oleh najis yang ada
setentang dadanya pada ketika ruku’ dan sujud, dan lamn-lain,

. Llhat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 14.

As -Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Nagqib, jilid. 1, hlm. 32.
Tuhfah al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 1, hlm. 51.
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menurut pendapat ash-Shahih, karena tiada lengket najis tersebut
padanya (orang yang shalat).

Pendapar yang kedua (muqabil ash-Shahih) menganggap dapat
mempengaruhinya.  Alasannya, karena tempar tersebur itu
berhubungan dengannya disebabkan yang tersebut itu adalah
tempat shalatnya sehingga dipastikan kesuciannya. Hal itu sama

77326

seperti lengket dengan orang yang shalat.

2. Khilaf Banyak Wajh :
e Qadha puasa karena jima’siang Ramadhan.

Mengenai kafarat bagi yang melakukan jima” (berhubungan
badan) siang Ramadhan itu disepakati kewajibannya. Adapun
tentang kewajiban gadha puasanya yang rusak di hari itu, terjadi
khilafiyah antara Ashhab. Perhatikan keterangan al-Mahalli di

bawah ini:

j&-J.\oJ ‘)Juﬁ-ykﬁu (t’gaj 3\.*&3'6});«\&3\.@»\,‘53)
g,OuﬁJDJu \)33' c;«w M&J 3@5\))0{0 g,\ju ,U\.LQ\:

“Dan disamping membayar kafarar diwajibkan kadha hari yang
rusak (puasanya) berdasarkan pada pendapar “ash-Shahih”.
Pendapar kedua (mugabil ash-Shahih): tidak mewajibkan itu,
karena kecederaan tersebut tertutupi dengan kafarah. Pendapar
ketiga (muqabil ash-Shahih): jika ia membayar kafarat dengan
cara berpuasa (dua bulan berturur-turutr) niscaya di dalamnya
sudah termasuk qgadha, jika tidak demikian maka tidak

termasuk. Berarts, ia wajib meng-gadha-nya.” "

Pada dua contoh kasus yang tersebut di atas, Imam an-Nawawi
mengistilahkan dengan redaksi asA-Shahih pada pendapat yang
pertama. Redaksi itu digunakan untuk menjelaskan, bahwa dalam
mazhab terjadi perbedaan pandangan di antara para Ashhab al-

Mughm al- Muhta] asy- Sylrbml ]111d 1, hlm. 263.
Syarah al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 91.
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Waujuh tentang persoalan tersebut, dan hal ini tidak pernah didapati
pandangan dari Imam asy-Syafi'i sendiri.

Sementara dua atau beberapa pendapat tersebut tidak bersaing
ketat dari sisi kuatnya karena sangat lemah mugabilnya. Sehingga,
yang yang dipegangi itu pendapat pertama, yaitu; yang menyatakan,
tidak batal shalatnya pada contoh yang pertama, dan wajib meng-
gadha puasa hari jima*nya selain kafarah, pada contoh yang kedua.

# Jumlah Tempat Redaksi: Ash-Shahih
Dalam Minhaj terdapat istilah ini sejumlah 176 tempat,

umumnya tidak ditemukan dengan lafaz yang berbeda, selain di
sebagian tempat ditambah oleh pen-syarh lafaz al-Manshush.
Seperti, pada pembahasan /Jagith (anak yang dipungut) yang

tersebut di bawah ini: 328

ol (ol Jo Wit ko 13020 s ¥)

Kalimat: “a/-Manshush™ di sini merupakan tambahan dari teks
Minhaj oleh Syekh al-Mahalli, demikian pula Syekh al-Khathib asy-
Syirbini pada beberapa tempat.

® Mugqgabil alAshah & Mugqgabil ash-Shahih

Sebagaimana telah disebutkan, mugabi/ memiliki argumentasi
yang tergolong kuat, tetapi al-Ashah lebih unggul. Sementara
mugqabil  ash-Shahih argumentasinya lemah, bahkan terkadang
sangat lemah jika dibandingkan dengan ash-Shahih.

Untuk 2 mugqabil tersebut, dalam beberapa tempat yang tidak
disebutkan dalam AMinhaj ditambah oleh Imam al-Mahalli dengan
beberapa redaksi:

A. Dengan redaksi: (dUD = pendapat yang kedua, (;,J/UD =

pendapat yang ketiga, dan seterusnya. Redaksi ini sering dipakai
dalam syarh al-Mahalli, a/-Majmu’, atau lainnya.

8 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 128.
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B.  Dengan redaksi: Js .

Redaksi ini hanya dipakai oleh Syekh al-Mahalli pada
muqabil yang biasanya digunakan redaksi: &\ Penggunaan: J:3
di sini sebagai indikasi lemahnya argumentasi atau dalil
mugqgabrl-nya, yang seharusnya redaksi al-Ashah digunakan
dengan redaksi ash-Shahih, sebagai indikasi lemahnya mugabil

tersebut.’?® Contoh:

Dalam Minhay disebutkan:
(fy\@\&wszu&»uwdwj)

“Seandainya 1a berkata: —engkau tertalak— satu talak setelah
sekall talak, atau—engkau tertalak— satu talak yang sebelumnya
sekali talak, maka —hukumnya—seperti itu (jatuh 2 talak jika
istri telah pernah disebubhi, dan 1 talak jika sebaliknya) menurut
pendapat al-Ashah.”

Ketika menjelaskannya, Imam al-Mahalli menambahkan

mugabil dengan redaksi: (13 seperti berikut:

Bl W sy 3 1 Y s

"Menurutr Qil: hanya jatuh 1 talak kepada istri yang telah pernah
disetubuhi”.

Demikian pula komentar Syekh al-Khatib asy-Syirbini,
pada teks Minhaj tersebut ketika memberikan penjelasannya:

ol 18 o) el 22530 8 5

“Dalam ar-Rawdhah mushannif memberi redaksi: ash-Shahih,

yang mana pendapar itu dipastikan oleh jumhur.” *!

32 Lihat Syadzarat adz-Dzahab fi Ta'liqi Tahqiq al-Mathlab, Syekh Abdul Qadir
Muhammad al-Fanmali al-Malibari, hlm. 293.

330 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 340.

st Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 3, hlm. 379.
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Dengan redaksi: ;Lb.i , sebagai lawan pendapat al-Ashah atau
ash-Shahih. Alasan redaksi ini ada 2, yaitu:

1. Karena ars-7sans berkemungkinan dari pendapat Imam al-
Haramain atau Imam al-Ghazali yang diperselisihkan

status mereka dalam kategori al-Ashhab al-Wujuh.

Dinukil dalam 72hqig al-Marhlab dari pengarang 7a7ig
Risalah at-Tanbih, Syekh Miran Kuttiy berkata:

“Ketahuilah! Bahwasanya asy-Syarih (Imam al-Mahalli) sebagai
Mubhagqig, kadang-kadang menggunakan bahasa untuk azs-
Tsani dengan redaksi: Ll dengan beberapa tujuan lain yang

terpahami  kedudukan bahwasanya pendapat ars-7san/ itu
berkemungkinan pendapat Imam al-Haramain atau Imam al-
Ghazali, yang mana keduanya diperselisihkan dalam hal
tergolong atau tidaknya dalam kategori al-Ashhab al-Wujuh**

2. Karena pendapat ars-Tsans tergolong syadz (ganjil) atau
sangat lemah. Sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Miran
Kuttiy, dinukil dalam kitab yang tersebut di atas. **
Contoh:

Dalam Minhay disebutkan:
Ko i iy 25 gl 3y ol jidx;ytu “\’t@y
W\j 4.)) J;u

"Menurut pendapar al-Ashah sesungguhnya 1 sha’ tidak berbeda
disebabkan banyaknya susu (binatang yang dikembalikan karena
susunya tidak diperah). Dan bahwasanya khiyarnya (binatang
tersebut) tidak dikhususkan binatang ternak, tetapi umum
semua hewan yang halal dimakan, budak perempuan dan keledar
kampung yang betina”.

332 Tahqiq al-Mathlab bi Ta’rifi Mushthalah al-Madzhab, ‘Abdul Qadir al-Malibari,

333

hlm. 294.
Ibid., hlm. 295.
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Redaksi Minhaj di atas dijelaskan oleh al-Mahalli seperti
berikut:

AW ozl e 872 3 Vo ol B kel 3 N s
93939 55\5‘5/

“Pendapar muqgabil (kebalikan) dari al-Ashah bahwasanya khiyar
tersebut khusus untuk ternak. Maka tiada khiyar pada selain
ternak berupa hewan-hewan yang boleh dimakan, karena tiada

dalilnya”.

Kemudian, Imam ‘Amirah menjelaskan pula dalam Aasyiyah-nya
seperti berikut:

fYLM JLN\EJMJ) L}A\L\?

"Dalam  ar-Rawdhah  Imam  an-Nawawi — menjadikannya
(mugabil) sebagar wajh yang ganjil. Oleh karena itu, penggunaan
redaksi dengan: “al-Ashah” itu perlu ditinjau ulang.” .

™ Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 260.
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C. AL-MADZHAB

Untuk redaksi ini, Imam al-Mahalli menjelaskan sebagai
berikut:

& ol i e ( )ij o B Es Cald 3 Ly

2

Ay 235 L e 5l o el 3 el 52 0K LRl RS

12usl by
Dan di mana aku sebutkan “al-Madzhab” itu berarti muncalnya
dari dua jalur atau beberapa jalur hikayah. Dan jalur-jalur
rersebut  1alah - perselisthan Ashhab —Imam  asy-Syafii— pada
meng-hikayah - (menceritakan) mazhab.  Sepertr, - bahwasanya
sebagian mereka dalam satu persoalan meng-hikayah-kan ada 2
qaul atau 2 wajh (pendapat) —bersumber— dari mereka yang
telal disebutkan dahulu (Ashhab). Dan sebagian yang lain dari
mereka memastikan (gatha’) untuk salah satu dari keduanya (2

qaul/2 wath).

Penjelasan:

Setelah menjelaskan tentang istilah al-Ashah dan ash-Shahih,
Imam an-Nawawi menjelaskan istilah urutan ke 11, yaitu istilah
yang berkemungkinan dari 3 sumber yang telah tersebut di atas,

yaitu: al-Madzhab.

Redaksi al-Madzhab ini, ketika ditemukan, indikasinya adalah:**
a. Pada masalah tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab.

b.  Salah satunya kuat (azjahiyyah). Yakni, redaksi “al-Madzhab”
jika dibadingkan mugabilnya yang marjuh atau dha'’if dan
tidak boleh diamalkan.33

% Isthllah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 296.
Llhat Sullam al-Muta’allim al- Muhta] Ahmad Maiqari, hlm. 121.
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c. Khilafiyah terjadi antara Ashhab dalam meng-hikayah
(menceritakan atau meriwayatkan) mazhab, baik dari 2 jalur
(tharigami) atau lebih (thurug). Sementara khilafiyah itu
berkemungkinan untuk pendapat Imam serta Ashhab al-Wujuh
atau salah satunya.’¥ Tetapi, sasaran penilaiannya bukan kepada
pendapat itu sendiri, melainkan, fokus kepada khiaf

periwayatan pendapat tersebut.*®

d. Pendapat yang digunakan istilah tersebut belum tentu bersifat
qgath’f (pasti) atau zhanni (dugaan kuat).

e. Pendapat yang digunakan istilah tersebut khilafnya tidak pasti

kuat atau lemah secara otomatis.

Untuk lebih terperinci persoalan al-Madzhab akan dibahas

pada poin-poin berikut ini:

1. Tharigain & Thuruq
Redaksi a/-Madzhab bermuara dari 2 kemungkinan:

a. Terwujud dalam 2 jalur Arkayah atau periwayatan yang disebut
tharigain (thariq gatha’ dan tahrig khilaf).

b. Terwujud dalam beberapa jalur Azkayah atau periwayatan yang
disebut dengan thurug.

Terjadinya jalur hikayah (sharrg) itu karena sebagian mereka
menyatakan adanya khilaf dalam satu persoalan dari gau/ Imam
maupun pendapat Ashhab, baik 2 pendapat atau lebih. Sementara
sebagian yang lain memastikan (garha’) hanya satu saja, baik gaul/
Imam maupun pendapat Ashhab, sebagaimana tersebut dalam
penjelasan Imam al-Mahalli di atas.

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami memberikan rincian penjelasan
(tafri’) mengenai tharigains dan thurug di atas, sebagai berikut:

33; Mu’jam al-Isthilah asy—Syafi’i, Saqqaf bin ‘Ali al-Kaf, hlm. 77.
** Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 121,
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. Sebmgga, sebagzan mereka meng—bz/(a}/ab untuk 2 nash
(penukilan®® ), sebagian yang lain di antara mereka meng-
hikayah-kan beberapa nash. Sementara sebagian lagi meng-
hikayah-kan sebagian dari nash-nash tersebur (sebagian dari 2
dan dari banyak nash). Atau —meng-hikayah-kan— yang berbeda
daripada yang tersebut itu, baik berbeda secara hakikat, seperti
mengistilahkan aujuh sebagar ganti istilah agwal atau sebaliknya,
atau berbeda sudut pandang, seperti merincikan pada masalah
yang mutlak atau  pun  sebaliknya (memutlakkan yang

terperinct).”**

Ungkapan Syarkhuna di atas dapat dijelaskan seperti berikut:

y

b)

Kalimat: .2 (beberapa nash) itu berkemungkinan 4 nash atau
lebih. Karena, lafaz: 0,4 merupakan jama’katsrah (4 ke atas).

Kalimat: g2% berikutnya ada 3 rincian:
Jika dinisbahkan kepada: -, mengandung arti 3 ke bawah.
Jika dinisbatkan kepada: o, maka a3 akan berkemungkinan
mengarah kepada 1 nash.
Jika kalimat G2x hanya dikaitkan kepada _o,& saja, berarti
ada kalimat yang khusus berkaitan dengan & yang dibuang,
yaitu: &g B3s 5 s whi; sebagaimana diungkapkan oleh
Syekh asy-Syirwani.**!

Dari keterangan tersebut, penjelasan Syekh Ibu Hajar di atas

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Nash di sisi bermakna penukilan, sebagaimana yang tersebut pada muqaddimah di
atas. Karena, jika diartikan sebagai nash Imam, akan ternafi pendapat Ashhab yang
dmukll juga dalam pendapat a-Madzhab.

Llhat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 48.

]bld
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Sebagian mereka meng-/Aikayah-kan 2 nash (penukilan).
Adapun yang lain meng-/Aikayah-kan sebagian dari itu, yaitu, 1
nash, atau yang berbeda hAikayah antara aujuh dan agwal, atau
berbeda sudut pandang antara mutlak dan terperinci.

Sebagian mereka meng-Aikayah-kan beberapa nash (4 lebih).
Adapun yang lain meng-/Arkayah-kan sebagian dari itu, yaitu
berkemungkinan, 1, 2 atau 3 nash, atau yang berbeda Arkayah
antara aujuh dan agwal, atau beda sudut pandang antara mutlak
dan terperinct.

Jika dikumpulkan pernyataan Syekh Ibnu Hajar dan al-Mahalli

dalam teks (marn) di atas, maka pembahasan tentang tharigains atau

thurug tersebut dapat disimpulkan dalam beberapa poin berikut ini: %

A.

Di antara mereka menceritakan 2 pendapat atau lebih dari Imam
asy-Syafi'i Ra, atau Ashhab tentang satu persoalan, sementara
yang lain menolak adanya khilaf. Sehingga, memastikan salah
satunya dari beberapa gau/ atau wash tersebut, *** dengan
penolakan secara keseluruhan (totalitas).***

Inti dari poin ini adalah terjadi khilaf antara adanya
pendapat lain atau tidaknya dari /mam atau Ashhab.

Contoh:

(oaid) Je slail cag) SI 7 Lo (5o ) sl (6 3)5)
Gy & B BBl SR A Bl WS sy
"Dan jika 1a mengetahur najis tersebut, kemudian 1a lupa lagr, lalu

12 melakukan shalat, kemudian baru teringat, niscaya wajib meng-

qgadha (shalatnya) menurur pendapar “al-Madzhab”. Maksudnya:

342
343
344

Lihat Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 296.
Nihayah al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 49.
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14.
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wajib  dengan —pernyataan— qathT (memastikan) untuk
mengulangi (shalatnya) karena kelengahannya yang disebabkan
meninggalkan kesucian. Sementara thariq yang kedua itu ada 2
qaul (bagi Imam) tentang kewajiban meng-kadha-nya, karena

77345

uzurnya disebabkan lupa.

Kasus di atas bersumber dari 2 tharrg :

D

2)

Pada tharig pertama merupakan gau/ (pendapat) Imam yang
menyatakan wajib gadha shalatnya di jalur gacha’

Pada tharig kedua ada 2 gaul:
(a) Wajib gadha.
(b) Tidak wajib gadha.

Tharig kedua ini dinafikan secara keseluruhan oleh tharig
pertama yang ditandai dengan kode garha’ Artinya, sebagian
mereka hanya memastikan pendapat pertama. Sementara yang
menyatakan adanya khilaf 2 gau/ itu tidak shahih. Demikian
pula masalahnya jika ditemukan pada wash (pendapat Ashhab).

Di antara mereka menceritakan 2 pendapat atau lebih dari gau/
atau wajh, sementara yang lain menyatakan pasti salah satunya,
dengan memposisikan hukum pada gau/atau wajh yang lain itu

tidak menyangkut faedah (hubungannya) dengan yang pertama.
Pada poin yang tersebut di atas (B), penafian jalur garha’

tentang adanya gau/ atau wajh yang lain di jalur khAiaf itu tidak

secC

ara totalitas, tetapi memposisikan hukum pada gau/ atau wash

yang lain itu tidak menyangkut faidahnya (hubungannya) dengan

hukum yang pertama,**

Inti dari poin ini adalah khilaf antara ada sangkut-pautnya gau/

atau wash yang pertama dengan yang kedua, sehingga ada yang

memastikan hanya 1 saja.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 212.
Hasylyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14
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Contoh:

B (38T 3,90) 813 4o Gousts 8Y (caldl Je &85 K hssg)
A LB 03 S By e ksl 1V GB 5 5 ek

Biely oAl & 51
“Dan (disunatkan) membaca taawwudz pada setiap rakaat
(shalat) berdasarkan kepada pendapar “al-Madzhab”. Karena,
bahwasanya pada setiap rakaat rtu dimulai gira-ah (bacaan
fatihah), dan pada rakaat yang pertama itu lebih dikuatkan dars
berikutnya. Sementara thariq yang kedua —menyatakan— ada 2
qgaul; yang pertamanya adalah ini (sunat setiap rakaat), dan yang

kedua ber-ta’awwuz pada rakaat yang pertama saja, —alasannya—
karena qgira-ah dalam shalat itu satu (satu macam).”"

Kasus di atas bersumber dari 2 tharig, yaitu:

1. Tharig pertama adalah gaul (pendapat) Imam yang menyatakan

sunat setiap raka’at di jalur qgatha’

2. Tharigkedua (di jalur khilaf) ada 2 gaul:
(a) Sama dengan yang pertama,

(b) Hanya sunat di awal saja.

Hukum tharig kedua tidak dinafikan oleh tharrg pertama (jalur
gatha’) secara keseluruhan. Karena, pada tharig kedua, pada poin (a)
ada kesamaan dengan tharig pertama, sementara poin (b)
menyatakan hanya sunat pada rakaat pertama saja. Berarti, hukum di
jalur khilaf tidak sepenuhnya berbeda dengan hukum tharrg pertama
yang menyatakan sunat seluruh rakaat. Adapun hukum pada rharig
khilaf; poin (b) yang menyatakan sunnat pada rakaat pertama saja,
itu diposisikan sebagai sunat muakkad yang ireifag (sepakat ulama
Syafi'iyyah).**

3 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 168.
348
Imam ar-Ramli menjelaskan tentang muakkadnya pada rakaat pertama itu tiada

khilaf (ittifag) [Lihat Nihayah, jilid. 1, hlm. 476].
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Di antara mereka memastikan dalam persoalan tersebut ada
rinciannya, sementara yang lain menyatakan persoalan tersebut
khilaf secara mutlak (tiada rinciannya).**’

Inti dari poin ini adalah khilaf antara perbedaan hukum
secara mutlak atau terperinci.

Contoh:
Z\A.}j ULL uﬂ (45? & JLMY j\ M N OM'“jjj)

'3 (Yj) AALJ U"W‘;:‘W(Jb\ u\b@(&\; ZTMMB)
\a.\bjﬂmﬁ J.ajw) deu)yuu,c,\\yuyjkm(W)ébrl
ﬂ“ﬂquw}kﬁy&ﬁwdﬂ Jy Jyééé
Jj J= ¢ L mﬂ“ﬁ AedE ;Lﬁ}“} gwb g\-@ bﬁ\)\?d Jﬁ\j ‘D
Gede Js e G5zl Jls Je
"Dan jika air ketika berkumur atau ketitka memasukkan ke
hidung terlanjur masuk ke rongganya, batk ke perut maupun
otak, maka pendapar “al-Madzhab”, jika 1a berlebihan pada
demitkian, niscaya terbuka (puasanya). Karena, perbuatan itu
dilarang untuk berlebihan. Dan jika tidak, maksudnya, jika tidak
1a lakukan berlebihan, maka itu tidak membatalkan. —Alasannya—
karena sesungguhnya (masuk air) itu didasari dari sesuatu yang
diperintahkan dengan tanpa diusahakannya. Menurur Qil: dapat
membatalkan secara mutlak. Karena, sampai air ke rongga itu
disebabkan perbuatannya. Menurur Qil yang lain: hal itu tidak
membatalkan secara mutlak, alasannya karena sampar air tersebut
bukan disebabkan usahanya. Dasar perbedaan pendapar tersebut
adalah dua penukilan nash yang mutlak, baitk dalam kasus
terbuka (puasa) atau tidaknya, lalu sebagran dari mereka (ulama)
memposistkan yang pertama (terbuka) untuk kondisi berlebihan,

sementara yang kedua (tidak terbuka) diposisikan untuk kondisi
tiada berlebihan.” 3

Llhat al- Ibtlha] fi Bayani Ishthilah al- Mmha] Ibnu Sumaith, hlm. 90.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 73.
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Kasus di atas sumbernya dari 2 rharig, kemudian menjadi 3

tharig, yaitu:

D
2)

3)

Pendapat yang menyatakan batal secara mutlak.
Pendapat yang menyatakan tidak batal secara mutlak.

Pendapat yang memposisikan persoalan yang pertama batal jika
berlebihan (tidak muthlak), dan yang kedua tidak batal jika
tidak berlebihan (tidak muthlak). Pendapat ini yang kemudian
dipilih sebagai “a/-Madzhab”.

Di antara mereka menceritakan dalam persoalan tersebut terjadi
dari gaul atau dari wajh, sementara yang lain menyatakan

persoalan tersebut gatha’(pasti) salah satunya.*!

Inti dari poin ini adalah khilaf adanya yang menyebut gau/atau

wash pada satu persoalan, atau hanya gau/ bukan wayh, atau hanya

wayh saja, bukan gaul
Contoh:

Je sladyi 5, 53 (a3 Jo) &i (Y6 Gz et Jasf YD o
s M@J - Je % ale aid SN e slady) 555 € U8
QUL %5 Jj}“) X5 chsj J&Y u\a L && 2554 3hyg dU

. kecuali di bawah kaki dan belakangnya, maka tidak memadar
(men}/apu sepatunya) menurut  “al-Madzhab”. —Alasannya—
karena tdak ada  dalilnya  mencukupkan untuk  demikian,
sebagarmana ada dasarnya untuk yang di atas. Oleh sebab i,
dicukupkan untuk yang di atas saja, karena konsisten pada tempar
rukhshah.  Sementara  pendapat  yang kedua, paitu:  qaul
mukharraj, menyatakan cukup (menyapu sepatu di tempar
tersebur) karena di-qiyas-kan kepada yang di atas. Sebagian
mereka memastikan yang pertama, yang lain memastikan untuk

77352

yang kedua.

351

Llhat Sullam al-Muta’allim al- Muhta] Ahmad Maiqari, hlm 121.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 70.
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Kasus di atas bersumber dari 2 rharrg, yaitu:

1) Tidak memadai menyapu sepatunya di bawah dan di belakang
kaki. Ini adalah gau/ Imam yang ditandai dengan pernyataan
“mukharraj” pada yang kedua.

2) Memadai menyapu sepatunya di bawah dan di belakang kaki.
Ini adalah pendapat Ashhab yang lahir (rakhry) dari

metodologi atau nash Imam mazhab.

Sebagian ulama memastikan hanya satu saja, yaitu gau/ pertama,
yang ber-konklusi tertolak adanya pendapat yang kedua. Sementara
yang lain memastikan satu saja, yaitu pendapat Ashhab, dan
menafikan yang pertama.

Intinya, tharrq khilaf di sini adalah yang menyatakan (Aikayah)
ada 2 pendapat dalam kasus ini dari gau/ Imam mazhab dan gau/
mukharraj dari  Ashhab-nya. Sementara tharig gqatha’ terdapat
perbedaan Aikayah. Ada yang menyatakan hanya terdapat pendapat
yang pertama, ada pula yang memastikan hanya ada pendapat yang
kedua saja.

Di sini, Imam an-Nawawi memberikan redaksi: al-Madzhab
pada tharrg khilaf. Artinya, dalam persoalan ini beliau mengakui
validasi /rkayah (jalur riwayat) yang menyatakan khilaf 2 pendapat,
dan menolak tidak terjadinya khilaf (gatha’), baik untuk hukum
pertama maupun yang kedua. Tetapi beliau menguatkan hukum

pada gau/Imam Syafi'i.

2. Tempat Berada Redaksi: AI-Madzhab

Setelah mengetahui pembahasan sumber lahirnya redaksi: “a/-
Moadzhab”, dilanjutkan pula penjelasan tentang tempat-tempat di
mana redaksi al-Madzhab itu berada.
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Untuk penjelasan ini, Imam al-Mahalli memberi keterangan
seperti berikut:

Sk o W il B0 W el ke e ol i 2

A g e 2 B Gl o )
Kemudian, pendapat yang rajih (kuat) adalah pendapat yang
Imam an-Nawawr gunakan redaksi “al-Madzhab ", adakalanya itu
Jalur: gatha’ (yang memastikan tiada khilaf), atau —hukum— yang

ada kersesuaian dengan jalur gatha’ dari jalur khilaf (kontradikst),
atau pada hukum yang kontra bagt jalur gatha), sebagarmana akan

Jelas nanti pada beberapa persoalan.

Penjelasan:

Dari sumber-sumber yang telah disebutkan, pada pendapat yang
dianggap kuat Imam an-Nawawi istilahkan: “a/-Madzhab,” dan ini
terjadi pada salah satu dari beberapa tempat:

a) Pada jalur yang memastikan 1 pendapat saja dengan anggapan
tiada khilaf, yang disebut tharig gatha’.

b) Pada jalur khrlaf (kontradiksi), baik pada hukumnya yang sama
dangan jalur garha’ yang dinamakan dengan a/-Muwafig, atau
pada hukum yang berbeda dengan jalur gatha’ yang disebut
dengan al-Mukhalif. Karena, salah satu pendapat-pendapat
yang ada di tharig khilaf boleh jadi hukumnya sesuai dengan
hukum pendapat di jalur gatha’, atau berbeda (mukhalif).

3. Sebab Wujud Al-Qatha’ & AI-Mukhalif

Telah diketahui sebelumnya, bahwa redaksi “al-Madzhab” itu
indikasinya tidak pasti kepada khilaf satu persoalan, melainkan
khilat penukilan atau periwayatan tentang pendapat Imam mazhab
atau Ashhab. Sebagian mereka mengakui adanya pendapat lain,
sebagian yang lain menafikannya. Artinya, dalam persoalan tersebut,
mereka tidak melegalkan selain hanya satu pendapat saja.
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Sebelum mendalami mengapa adanya dua kubu ini, harus

diketahui bahwa kriteria pendapat yang dinukil dari seorang muytahid
itu ada 3 macam, sebagaimana Imam al-Munawi (w. 747 H)
membahas 3 hal ini dalam konteks mendalami status gau/Imam asy-
Syafi’i,**bukan dalam topik sedang membahas istilah al-Madzhab.
Penjelasan al-Munawi tersebut dapat dijadikan sebagai jawaban dari
persoalan yang sedang dibahas. Kriteria-kriteria tersebut ialah:

a.

Pendapat yang dinukil oleh satu orang saja yang kontra dengan
pendapat mayoritas yang lain.

Untuk penukilan kriteria pertama ini, menurut Imam al-
Munawi, terjadi silang pendapat ulama dalam hal ini. Sebagian
mereka menyatakan legalitas pendapat itu harus diakui juga
sebagai satu gau/ dari Imam. Sebagian yang lain menolaknya
dengan tegas. Seperti penolakan Imam al-Haramain terhadap
nukilan Ibnu ‘Abdi al-Hakam dari Imam asy-Syafi'i tentang
satu persoalan. Imam al-Haramain dengan tegas berkata, “/a
telah mengada-ngada, demi Allah yang tiada Tuhan selain
Dia.®* Menurutnya, kedustaan itu dibuktikan dengan beberapa
tempat yang diungkapkan Imam asy-Syafi'i sendiri dalam
beberapa kitabnya berseberangan dengan nukilan tersebut.
Beberapa pendapat yang disebutkan itu tidak bertolakbelakang,
selain dengan hikayah yang satu itu. Karenanya, riwayat Ibnu

‘Abdi al-Hakam itu tidak dapat diterima.
Hikayah yang serupa pernah pula dilakukan oleh Ibnu

Hazm tentang satu persoalan dari Imam asy-Syafi'i. Sementara
para Ashhab yang lebih mengerti mazhabnya, tidak satu pun
menemukan riwayat itu dari kitab-kitab asy-Syafi'i dan tiada pula
yang menukil darinya. Menurut al-Munawi, penukilan ganjil
semacam ini juga dilakukan oleh Imam al-Ghazali yang tidak
diindahkan oleh Imam ar-Rafi'i. Demikian pula Imam al-
Haramain terhadap nukilan Imam al-Furani yang dianganggap
tidak otentik dalam penukilannya.

SSj Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 43—44.
> Imam al-Munawi tidak menyebutkan persoalan yang dianggap dusta tersebut.
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Terhadap Arkayah semacam ini umumnya tidak ditolelir
para Ashhab sebagai 1 gaul lain dari Imam yang menjadikan
statusnya khilafiyah. Dari dasar ini, terjadilah jalur garha’
dalam /rkayah satu persoalan yang dimugkinkan wujudnya

asumsi khilaf dari sebagian yang lain.

Imam asy-Syafi’'i menyebutkan satu kaidah yang sifatnya umum
(ga’idah kulliyyah), sementara di lain waktu ia mengungkapkan
kaidah khusus untuk satu persoalan yang berbeda dari kaidah
yang pertama. Sebagian Ashhab dalam hal ini menyimpulkan
wujudnya 2 gau/ Imam. Menurut al-Munawi, keputusan ini
dianggap keliru. Karena kaidah yang sifatnya global masih
dapat dikecualikan (zakhshis), sehingga tidak paradoks dengan
ungkapan (nash) yang lain darinya.*>s

Dari teori ini lahirlah kontroversi riwayat Ashhab dari
Imam asy-Syafi’i yang disebut tharrg khilat, disamping adanya
jalur gatha’ dari sebagian yang lain. Untuk Poin ini, kecil

kemungkinan menjadi satu penyebab yang dapat diarahkan
kepada khilaf thurug penukilan wajh dari Ashhab al-Wujuh.

Imam asy-Syafi'i berpendapat dalam satu persoalan di satu
tempat, lalu ia berkata, “Seandainya ada yang berkata lain (dari
yang disebutkannya yang pertama), itu tergolong madzhab.”

Sebagian Ashhab berkesimpulan bahwa pendapatnya yang
kedua itu bagian dari gau/ (pendapat Imam) juga. Sebagian yang

lain menafikannya.

Contohnya, mengenai persoalan dera tuduhan zina yang
disebutkan oleh Imam al-Mawardi pada bab: Lrian Yaitu
persolan seseorang yang menuduh wanita lain (a/nabiyyah) dalam
kasus zina, kemudian, sebelum didera untuk tuduhan pertama, ia
telah menuduhnya kali yang kedua. Menurutnya, persoalan itu
ada 2 gaul. Pertama: ia cukup didera 1 kali hukuman saja, dan
dera untuk tuduhan yang kedua telah diwakili dalam dera
pertama (radakhul). Pendapat yang kedua : baginya mendapat

355

Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 44.
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hukuman dera 2 kali hukuman. Pendapat kedua ini dikategorikan
oleh Imam al-Mawardi dan lainnya sebagai gau/ yang statusnya
mukharraj sebagaimana akan diterangkan pada pembahasannya.

Munculnya spekulasi para Ashhab untuk khilaf 2 pendapat
itu disebabkan perkataan Imam asy-Syafi’i sendiri, sebagaimana
diceritakan oleh Ibnu ash-Shabbagh. Yaitu: “Beliau berkata pada
pendapat al-Jadid : ‘Baginya cukup satu giliran dera’, demikian
pula pendapat a/-Qadim. Hanya saja, (pada gau/ Qadim) beliau
menambahkan, ‘Andaikan ada yang berpendapat, baginya didera

dua giliran, itu tergolong dalam mazhab pula’.” ¢

Menurut al-Munawi, pendapat Imam asy-Syafi’i dalam kasus
di atas, hanya dipastikan yang pertama, yaitu satu gau/ saja.
Alasannya, karena pendapat yang kedua, hanya sekedar
pemberitaan adanya kemungkinan munculnya pendapat lain dalam
proses gtthad. *” Adapun menurut sebagian yang lain, dalam hal
- 358

ini ada 2 gaul, sebagaimana pendapat Abu Ishaq asy-Syirazi.
Alhasil, bepangkal dari 3 kriteria poin yang tersebut di atas

melahirkan penyebab kontroversi dalam periwayatan (tharrg
hikayah). Sehingga, ada yang menyatakan terjadi khilaf dalam
satu persoalan, ada pula yang menafikannya. Khilaf periwayatan
gaul Imam asy-Syafi'i khususnya, dapat dipastikan penyebabnya
dari salah satu 3 poin ini, sedangkan khilaf Azkayah untuk wash
dari Ashhab al-Wujuh, dipastikan oleh sebab yang ada dalam

poin pertama.

Al-Muwafiq & Al-Mukhalif
Istilah al-Muwafiq dan al-Mukhalif adalah 2 istilah yang lahir

dari tharig khilaf. Setelah diperhatikan beberapa referensi serta
diteliti beberapa contoh, dapat disimpulkan bahwa a/-Muwatig dan
al-Mukhalif masing-masing keduanya bukanlah sebagai tharig yang

356
357
358

Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm. 45.
Ibid.,, hlm. 44.
Lihat Muhadzdzab, asy-Syirazi, jilid. 3, hlm. 351.
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mandiri (terpisah), melainkan hanya salah satu pendapat yang lahir
dari 1 tharig, yaitu, tharrg khilaf. Karena, terdapat 2 rharig pada 1
tharrg itu tidak mungkin terjadi.

Dalam kaitan ini, Imam ‘Amirah berkata:

%QMMFWQJ‘“M(@ &05)@
u\s‘ﬁ‘ﬁ 584 D\J\S M &) 2 @ | as 23 ‘w{,\oj

“Perkataan  pen-syarh  (al-Mabhalli):  Seperti  bahwasanya
diceritakan oleh sebagian mereka’, dst .... Nampaknya, bahwa
yang dinamakan tharigah itu adalah subtansi (diri) dari hikayah
tersebut. Padahal sesungouhnya pen-syarah (al-Mahallr) telah
menjadikan hikayah sebagai nama bagi khilat pendapat yang
tidak terprsahkan bagr hikayah para Ashhab.”

Keterangan Imam ‘Amirah tersebut indikasinya adalah perbedaan
dalam periwayatan atau /Arkayah itulah yang disebut tharigah (satu
thariq), meski yang di-hikayah-kan itu ada 2 pendapat atau lebih. Ini
semakin memperkuat bahwa tharig khilaf itu dianggap satu tharig.

Dari keterangan di atas, maka arti dan 77ab yang sesuai pada

kalimat: (¥l 30 & @ 3541 51) itu dengan metode arhaf kepada:
(éml & JL) Dengan cara ini makna yang dimaksud ialah:

"Atau (al-Madzhab itu) adakalanya pada hukum yang sesuar
bagi thariq gatha’ yang bersumber dari thariq khilat.”

Karena, jika di- arhafkan kepada (LL;J\), artinya akan berubah

menj adi:

"Atau adakalanya pada tharig al-Muwatiq bagi tharig qarha’
dari thariq khilaf.”

Cara arhaf ini tidak mungkin terjadi, karena akan mengakibatkan
lahirnya tharig yang baru di thariq khilaf. Demikian pula r7ab pada
kalimat: “@ sl 57, meskipun kalimat ini boleh juga di- arhat

kepada: ¢ émj R
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Kesalahan arti akan berakibat ketentuannya akan berubah.
Sehingga, dengan demikian “a/-Madzhab” minimal harus bersumber
dari 3 thurug. Ini akan menafikan keberadaan “a/-Madzhab” dari 2
thariq (tharigain) yang disebutkan oleh mushannif sebelumnya.

Pernyataan tersebut juga tersirat dari kesimpulan Syekh Ibnu
Qasim al-‘Abbadi, ketika memberi catatan kaki 7Tuhfar al-Mubhtay,
beliau berkata:

e o 5T RN i) g s ol ) 5T sd 5
.@,LJ 3 ol

“Karena bahwasanya al-Muwafiq atau  al-Mukhalif, yang
merupakan sebagian dari salah satu 2 tharig atau beberapa

tharig adalah bersumber dari 2 tharig atau beberapa tharrg.”

Ungkapan di atas, perlu digarisbawahi: al-Muwafig atau al-
Moukhalif sebagian dari satu di dua tharig atau beberapa tharig.
Artinya, al- Muwali 1q atau al-Mukhalif bukan tharig yang mandiri,
melainkan sebagian dari satu di antara 2 tharig. Bukti berikutnya
adalah apa yang disebutkan oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini di

bawah ini:

MM dbw\obuw Qiu)oa)\; éa.d mjloujﬁ \;c-,-)i X

“Bahkan yang kuat itu satu kali berada di tharig gatha’, dan di
kali yang lain ada di thariq khilaf. Jads, mengertilah! karena

77360

sesunggunya aku telah memeriksanya.

Di sini, Syekh al-Khatib tidak menambah tharig muwatig dan
tharrg mukhalif, lantaran keduanya lahir jika dinisbatkan kepada
tharig gatha’. Intinya:
>  Disebut a/-Muwafiq karena hukumnya serupa tharig gatha.

> Disebut al-Mukhalif karena sebaliknya, tetapi keduanya sama-
sama berada di tharrg khilaf.

Llhat Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 52.
Mughm al- Muhta] asy- Sylrblm ]111d 1, hlm. 21, dan; an- Najm al- Wahha] ad-
Damiri, jilid. 1, hlm. 208.
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Disimpulkan dari beberapa keterangan di atas, maka
mengatakan: “7Tharig muwafiq dan tharig mukhalif” itu bahasa
yang kurang tepat. Karena yang seharusnya hanya ada 2 rharig;
yaitu, gatha’dan khilaf,

5. Dimana Redaksi A/-Madzhab Sering Dipakai?
Mengenai di mana redaksi a/-Madzhab itu digunakan, Imam al-

Mahalli menerangkan:

s ERN S RNREE R E s e
Dan apa yang dikatakan, bahwa yang dimaksudkannya  (al-
Moadzhab) adalah yang pertama (pada jalur gatha’) itu terlarang.
Padahal, sesungguhnya (al-Madzhab pada yang pertama) adalah
kebiasaan saja (sering terjady).

Penjelasan:

Imam al-Qalyubi memberi catatan kaki tentang syar/ di atas,
dengan keterangan sebagai berikut:*

1. Dimaksudkan yang pertama (awwal) di atas itu tharig gatha’.
2. Metode r7ab untuk syarh di atas ada 2 macam, yaitu:
a) Sususnan kalimat: &Y &% adalah sebagai Aa/ dari kalimat
“awwal”, yang diartikan, “padahal”.

Dengan  metode ini, berarti menurut (Qi), yang
dimaksudkan oleh mushannif untuk yang pertama (tharig
gatha’) itu hanya dalam konteks sering terjadinya. Dengan
cara tersebut, berarti dalam kaitan ini hanya ada 1 pendapat

( Qi) yang menyatakan demikian.

b) Susunan kalimat di atas, huruf (, = dan) diartikan ( ;\ =

atau), sebagai huruf arhaf, bukan sebagai Aal.

*! Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14.
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Dengan metode ini, berarti di sini ada 2 pendapat. Karena
pengertiannya adalah:

Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan oleh mushannif
“al-Madzhab” itu selalu pada yang pertama, atau ada yang

mengatakan, maksud mushannif itu hanya kebrasaannya.

Adapun yang dimaksud (”@,M = terfarang) itu, jika merujuk

kepada 2 cara 7rab tersebut ialah:

Menurut Qr/, maksud mushannif, untuk redaksi: “al-Madzhab”
itu selalu berada pada tharig gatha, itu terlarang (tidak
disetujui). Padahal, hanya kebiasaan.

Menurut Qi maksud mushannif, bahwa redaksi “al-Madzhab”
itu selalu pada tharig gatha’ atau; kebiasaannya pada rharig
gatha’, itu terlarang (tidak disetujui).

Di antara beberapa kitab Syarh Minhaj dan Hasyiyah-nya,

mereka tidak kompak tentang keberadaan redaksi “al-Madzhab’,
dan khilafiyah ini ditandai dengan adanya perbedaan penukilan
subtansi pendapat: s di atas. Di antara perselisihan itu ialah:

a.

Versi Syekh ar-Ramli:
Mengenai pendapat Qi tersebut, beliau berkata:

w&)ﬁ&rﬂydb \gj ‘roﬁvlcy::?jdj Dﬁjﬁu‘uod.\ﬁ\ﬁ
Gl 15 L ks mmdl 55 o B & fled 5 e g
d’f” .&a}\
“Dan apa yang dikatakan, bahwa yang dimaksudkannya (al-
Moadzhab) adalah yang pertama itu adalah terlarang, padahal
sesungouhnya (al-Madzhab pada tharig gatha’) adalah kebiasaan
(sering terjads), sekalipun Imam al-Isnawi dan az-Zarkasyi
berkata; sesungguhnya sering terjadi dalam kasus yang memiliks

2 tharig itu yang benar adalah pada hukum pang sesuar (al-
Muwatiq) dengan tharig qatha’. Selesar.”**

3¢ Nihayah al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 49.
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b. Versi Syekh asy-Syubramallisi:

Syekh asy-Syubramallisi mengarahkan kalimat “awwal” (yang
pertama) kepada tharig gatha’ > Jika demikian, berarti menurut
beliau dimungkinkan salah satu dari 2 versi di bawah ini, tergantung
metode 7ab pilihannya, yaitu:

o Terlarang posisi “al-Madzhab” itu selalu pada tharig gatha’dan
menyetujui redaksi “a/-Madzhab” itu sering terjadi padanya.
Kesimpulan ini, jika beliau mengacu kepada cara 7rab yang
pertama di atas (L&Y &f; sebagai Aal).

e Menafikan pula kebiasaan terjadi pada tharig gatha’ Hal ini,
jika beliau mengacu kepada 7rab kedua (3@ sebagai arhaf).

Maka, apabila versi 7rab kedua ini pilihannya, beliau telah
searah dengan Imam al-Isnawi dan az-Zarkasyi yang menyatakan

sering terjadi pada al-Muwafig.

c. Versi Syekh ar-Rasyidi:

Beliau mengarahkan kalimat “awwal” kepada al-Muwafig.**
Dengan catatan, mengalamatkan “awwal/” itu kepada al-Muwatiqg
karena beliau memilih antara a/-Muwafig dan al-Mukbhalif saja, tanpa
melibatkan tharig gatha’ Dengan demikian, maka dimungkinkan
sebagai berikut:

o Terlarang keberadaan “a/-Madzhab”™ selalu pada al-Muwatig,
dan menyetujui sering terjadi padanya. Ini, jika ia cenderung

kepada cara r7ab pertama (sebagai hal).
e Menolak kedudukan “a/-Madzhab” pada al-Muwafig, baik

untuk selamanya maupun dalam konteks kebiasaan. Hal ini, jika
ia menggunakan metode 7rab yang kedua (‘azhaf). Otomatis, ia
setuju redaksi “al-Madzhab " biasanya di tharig gatha’.

Maka, jika versi ini yang dipilih, beliau telah menyelisihi ulama

3 Llhat Hasyiyah asy-Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 49.

* Lihat Hasyiyah ar-Rasyidi, ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 49.
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yang tersebut di atas dan menyelisihi pula syekh Ibnu Hajar al-Haitami,
yang menukil pendapat Qi tersebut pada poin di bawah ini:

d. Versi syekh Ibnu Hajar al-Haitami:

Beliau searah dengan i7ab pertama, dan kalimat: “awwal”

ditujukan kepada: “alMuwafiq”, sebagaimana keterangannya di
bawah int:

g% B Aadl a8 alds Yy, el & I s Ry

“Tetapi, ada yang berkata: Yang sering terjadi sesungguhnya
“al-Madzhab” itu berada pada hukum al-Muwatiq.” Dan

Istigra’ naqish (eksperimen secara universal) yang dapat
27365

menghasilkan dugaan kuat, rtulah yang menyokongnya.

Dari teks di atas, dengan jelas Syekh Ibnu Hajar al-Haitami
mengarahkan pendapat Qi/ tersebut kepada al-Muwafig, bukan
kepada thrig gatha’ Dari sisi ini, beliau sejalan dengan Syekh ar-
Rasyidi sebelumnya.

Kesimpulan:

1) Pendapat yang menyatakan, maksud mushannif redaksi: “a/-
Moadzhab” itu selalu berada pada tharig gatha’ itu terlarang.
Karena, “a/-Madzhab” hanya sering terjadi di sini. Pendapat
tersebut didasari metode 7rab pertama, dengan mengarahkan
kalimat “awwal” kepada tharig gatha’.

2) Pendapat yang menyatakan, maksud mushannif redaksi: “al-
Moadzhab” itu selalu berada pada tharrg gatha’, atau ada yang
menyatakan, sering terjadi padanya, dua kemungkinan ini juga
terlarang. Pendapat ini di dasari cara 7rab yang kedua. Dan versi
ini  sejalur dengan Imam al-Isnawi, az-Zarkasyi yang

menyatakan sering terjadinya pada a/-Muwafig.
3) Pendapat yang menyatakan, bahwa “a/-Madzhab” sering terjadi

35 Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 52.
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pada al-Muwafig. Ini selaras dengan Imam ar-Rasyidi di atas, jika
didasari cara 7rab petama. Pendapat inilah pegangan Syekh Ibnu
Hajar al-Haitami sesuai dengan Imam al-Isnawi, az-Zarkasyi dan

berbeda pada lahiriah peryataan Syekh ar-Ramli di atas.

# Contoh Kasus Redaksi: AI-Madzhab

Selain contoh-contoh di atas tentang sumber tharig, diperlukan
juga contoh-contoh lain untuk merincikan di mana kedudukan

istilah “al-Madzhab” itu berada. Di sini, “2/-Madzhab” dibedakan
pada 2 kategori, yaitu:

a) Dari 2 tharg.
b) Dari banyak tharig (3 atau lebih).

Untuk masing-masing dari 2 kategori di atas, pendapat “a/-
Moadzhab” berada pada salah satu dari 3 kemungkinan, yaitu: pada
tharig gatha’, atau pada tharig khilaf pada hukum yang muwafig
dengan tharig gatha’, atau pada hukum yang mukhalif dengannya.
Lahirnya 3 macam itu dapat terjadi, walaupun hanya dari 2 tharsg.

A. Dari 2 Thariq

Sebagaimana yang terjadi pada pendapat “a/l-Ashah” dan “as-
Shahth” sebelumnya, di sini juga terjadi khilafiyah antara 2
pendapat atau lebih, tetapi titik &Arlaf-nya di sini dinilai dari sudut
periwayatan (hrkayah pendapar), belum tentu hakikatnya khilaf itu
mengarah kepada hukum. Dan “al-Madzhab” berada pada salah
satu dari 3 kriteria yang disebut di atas, sebagaimana contoh-contoh
berikut ini:

l.  “Al-Madzhab” pada tharig gatha’:
e Berdiri pada shalat jenazah.

Tentang kasus ini, Imam al-Mahalli menjelaskan sebagai
berikut:
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“Yang ketujuh, berdiri menurur pendapar “al-Madzhab” jika 1a
mampu atasnya, sebagaimana shalat-shalar fardhu lainnya. Ada
yang mengatakan, (kasus i) ada 2 wajh: yang pertama dari 2
wash 1tu adalah —yang mnenpatakan— tidak wajib (berdirr).
Karena, shalat jenazah sama dengan shalat sunnat dalam hal
kebolehan meninggalkan berdiri. Yang ke-2 : wajib, jika fardhu

arn atasnya.” 3%

Contoh di atas, dasarnya dari jalur gatha’ dan jalur khilaf
Dikatakan jalur &Arlaf karena pada jalur tersebut ada 2 pendapat
dengan istilah 2 wayh, yaitu:

(a) Menyatakan tidak wajib, dan;
(b) Menyatakan wajib dengan bersyarat (cafshil), yaitu, jika
hukumnya fardhu ‘ain kepadanya.

Sementara jalur pertama disebut zahrig gatha’ karena hanya
memastikan satu pendapat saja (tiada khilaf).

Kesimpulan:

Secara keseluruhan kasus ini ada 3 kesimpulan hukum, yaitu:
hanya satu pada tharig gatha’, dan ada 2 pada tharrg khilaf, yang salah
satunya beda dengan rharig qatha’ (mukhalif), dan yang lainnya
serupa dalam satu sisi dengan tharrg gatha’ (muwafig). Dengan
rincian ini, dapat kita ketahui bahwa pendapat “2/-Madzhab ™ berada
pada jalur garha’

2. "Al-Madzhab” pada hukum al-Muwafiq di thariq khilaf:

e Menghadirkan saksi memungut barang tercecer.

Perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhaj tentang kasus ini

dijelaskan Imam al-Mahalli sebagai berikut:

366 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 388.
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"Menurut  pendapar  “al-Madzhab”, sesungguhnya (barang

tercecer) itu tidak wajib menghadirkan saksi untuk memungut-
nya, tetapi disunatkan. Dan ada yang berkata: Wajib. Sementara
Jalur yang kedua memastikan (satu pendapat saja) untuk hukum

77367

yang pertama (tidak wajib).

Contoh di atas, dasarnya dari jalur garha’dan jalur khilaf. Jalur
pertama disebut &/i/afkarena ada 2 pendapat, yaitu:
(a) Tidak wajib, tetapi disunatkan.

(b) Wajib.

Sementara jalur kedua adalah jalur garha’ yaitu menegaskan
hukum pada poin (a). Maksudnya, jalur kedua hanya memastikan
satu pendapat saja. Yaitu, tidak wajib.

Kesimpulan:

Dengan rincian ini, dapat kita ketahui bahwa pendapat “a/-
Madzhab” berada pada jalur &Arlaf (jalur pertama) yang hukumnya
sesuai dengan jalur garha’(jalur kedua) yang disebut al-Muwafig.

3. "Al-Madzhab” pada hukum al-Mukhalif di tharig khilat:
e Tayammum untuk shalat dengan niat sunat atau shalat saja.

Di bawah ini dibahas gabungan dua permasalahan, agar
memudahkan penerapannya ketika ditemukan. Yaitu, tentang boleh
atau tidaknya shalat sunat dan shalat fardhu dengan 2 model niat
bagi orang yang tayammum.

Mengenai kasus ini Syekh al-Mahalli menjelaskan seperti
berikut:

7 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 117.
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"Atau jika meniatkan ia (orang yang tayamum) untuk shalat
sunat atau shalat (saja), niscaya i1a boleh shalar nafilah,
maksudnya melakukan 1a akan shalat  sunat, tidak  boleh
melakukan shalat fardhu berdasarkan pendapar “al-Madzhab”.

Adapun  tentang yang pertama (niat shalat  sunat, tidak
dibolehkan fardhu) rtu —alasannya— karena bahwasanya fardhu
itu dasar bagr shalat sunat. Sehingga, tidak mungkin dijadikan
shalat fardhu yang mengikuti bagi shalatr sunat. Adapun pada
yang kedua (niat shalat saja, tidak dibolehkan yang fardhu)

—alasannya— karena asas kehati-hatian.

Pada gaul yang lain: boleh baginya melakukan shalat fardhu pada
keduanya (dua cara niar tersebut). Adapun pada yang pertama
(niat  sunat  dibolehkan  fardhu) itu  —alasannya—  sama
sebagaimana 1a meniatkan wudhunya untuk membolehkan shalat
sunat, sehingga baginya boleh melakukan fardhu. Adapun untuk
yang kedua (niat shalat saja dibolehkan fardhu), —alasannya—
dikarenakan niar shalar tersebut dapar mencakupi fardhu serta
sunat.

Pada qaul yang ketiga; boleh baginya melakukan fardhu pada

cara niat kedua, tidak boleh pada cara niat yang pertama.” >

Tiga pendapat yang kita bahas di atas berawal dari Aikayah 2

gaul dan satu tharig, sehingga menjadi 2 rtharig, sebagaimana
keterangan al-Mahalli di bawah ini:

38 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 103.
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“Pendapat-pendapat  tersebut diperoleh dari hikayah 2 gaul

dalam dua permasalahan di atas, hal ini sebagaimana terdapat
dalam syarh al-Muhadzdzab. Sementara tharig yang memastikan
itu berada pada yang kedua (niat shalat saja) dengan hukum
kebolehan. Dan —pendapat-pendapar tersebur— juga berakar dari
dipastikan (gatha’) oleh sebagian mereka pada cara yang pertama
(niat shalat sunat), dengan hukum tidak membolehkannya.”

Pada contoh gabungan 2 persoalan tersebut, akan dirinci dengan

metode dipisahkan 2 cara niat tersebut. Masing-masing menjadi 2

poin pembahasan sebagai berikut:

L

Niat tayamum untuk shalat sunat.
Pendapat-pendapat poin di atas diperoleh dari 2 tharrg :

>  Tharig pertama (tharig khilaf), ada 2 gaul:
(a) Boleh shalat fardhu.
(b) Tidak boleh shalat fardhu.

>  Tharig kedua (tharig qatha’) yang memastikan (qgatha))
mengenai  hukum tidak boleh untuk shalat fardhu.
Maksudnya, pada tharig ini mereka memastikan tidak ada
khilaf tentang hal itu.

Untuk kasus yang pertama ini, redaksi “a/-Madzhab”
terletak pada hukum alMuwafig (yang ada kesamaan) bagi
tharig gatha’di tharig khilaf:

Adapun contoh yang kita maksud adalah terjadi “a/-
Moadzhab” pada hukum al-Mukhalif di tharrg khilaf; dan ini
terjadi bukan pada kasus yang pertama, melainkan pada masalah

yang kedua di bawah ini:

3 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 103.
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. Niat tayamum untuk shalat secara mutlak.

Pendapat-pendapat dalam kasus ini juga diperoleh dari 2 tharrg,

yaitu:

>  Tharigpertama (thariq khilaf), ada 2 gaul :
(a) Boleh shalat fardhu.
(b) Tidak boleh shalat fardhu.

>  Thariqg kedua (tharig gatha’) yang memastikan (qatha))
mengenai hukum kebolehan shalat fardhu. Maksudnya, pada
thariqg ini, mereka memastikan tiada khilaf dalam hal itu.

Alhasil, pada masing-masing dua persoalan, di tharig pertama
sama-sama lahir 2 gau/ dan inilah yang dinamakan tharig khilaf.
Adapun pada tharrg kedua, masing-masing dalam dua permasalahan
meng-gatha’ (menyatakan tidak khilaf) untuk 2 hukum yang
berbeda.’”

Dengan rincian ini, dapat diketahui bahwa redaksi “a/-
Moadzhab” berada pada hukum al-Mukhalif (yang berbeda) bagi
tharig gatha’ di tharig khilaf. Yaitu, hukum tidak bolehnya shalat
fardhu. Pada kasus yang kedua inilah penerapan contoh yang
dimaksud.

Kesimpulan:

1. Niat tayamum untuk shalat sunat atau shalat saja (tanpa
menentukan fardhu atau sunat) itu hanya dibolehkan
melakukan shalat sunat saja, tidak boleh untuk fardhu. Inilah
pendapat “al-Madzhab”, yaitu hasil dari poin: I. b, & I b, serta
poin: I, di tharig gatha’.

2. Niat dengan cara tersebut di atas dibolehkan untuk melakukan
shalat fardhu juga. Ini pendapat kedua, hasil dari poin: I. a, & II.
a, serta poin: I di tharrg gatha’.

7 Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 103.
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Niat tayamum untuk shalat saja, hanya boleh melakukan shalat
fardhu, dan tidak dibolehkan melakukan fardhu dengan niat

shalat sunnat. Ini pendapat ketiga, hasil dari poin: II. a, & L. b,
serta poin: Il di tharig gatha’.

Dari Banyak Thariq
Selain dari 2 tharrg, “al-Madzhab” juga terjadi pada 3 rtharig

atau lebih, serta dapat terjadi pada salah satu dari 3 yang tersebut

sebelumnya, yaitu:

L.

"Al-Madzhab” pada tharig gatha’:
e Batal 7keikaf orang yang murtad dan mabuk.

S5 & cuww(cww@uﬂ&mbu%wM)
Y&J‘dug %”ﬁj)”\)uwwpﬁsw“
&bbr\hy GW}“-’J 3 Ul 2l s 34 b Lo Jas
RETREW rv\” W du 09 Jj S BU=ENNT rr“’ \’w\’ Ji"“‘s
& Sea¥ly Mol i S5 3 el b e sl oyl i
O;JLS u\ﬁ” ngLWoM. Yjal%ab\.gj.fgﬁ M%U
bF GBI B ety et 2 K Je sl 3 e gl
el e 7 B b e oKl 5
"Menurut pendapar  “al-Madzhab”  ‘tktikat mereka (orang
murtad dan  orang mabuk) yang berurutan atau  ber-

kesinambungan itu batal yang telah berlalu —ditinjau— untuk sist
yang  berurutan  tersebur. Karena, sesungguhnya demikian
(murtad dan mabuk) lebih parah daripada keluar dari masjid
dalam keadaan tanpa uzur, sedangkan hal itu memutuskan yang
berkesinambungan tersebur, sebagarimana akan dijelaskan.

Ada pang mengatakan: tidak batal pada dua status mereka.
Karena itu, mereka boleh melanjutkan setelah kembali (masuk
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islam) atau stuman (telah sadar). Adapun —alasan— pada kasus
murtad 1tu untuk menggemarkan kepada Islam. Sedangkan pada
kasus mabuk karena di-qiyas-kan dengan tidur.

Ada yang mengatakan: batal pada kasus yang pertama, tidak batal
pada yang kedua karena alasan yang telah lalu (disamakan dengan
tridur). Ini (pendapat) adalah makna manshush alaih (dijabarkan
dari nash Imam) pada keduanya. Yaitu, melanjutkan tkeikaf pada
kasus yang pertama (orang murtad) setelah kembali Islam, dan

mulai dari awal pada kasus yang kedua (orang mabuk) setelah

siuman.

Ada yang berkata: dua kasus itu ada 2 gaul. Dr sini ada S thurug.
Orang-orang di thariq pertama (dari 2 gaul) memposisikan nash
orang yang murtad (boleh melanjutkan) untuk kasus ‘keikat
yang tidak berkesinambungan. Sementara mereka di tharig kedua
(dari 2 qaul) memposisikan nash orang mabuk (hukum

7371

mengu]angz) untuk kasus orang yang telah keluar dari masjid.”

Kesimpulan:

a)

b)

Keseluruhannya ada § tharig, dengan hitungan; 1 “a/-Madzhab”,
2 Qi dan ditambah 2 gaulyang terakhir.

Jika 2 gau/ di atas masing-masing dihitung sebagai tharig,
berarti tharig pertama mengarahkan hukum kebolehan
meneruskan 7krrkaf bagi yang murtad ke posisi Zkeikaf yang
tidak berkesinambungan dengan 7kzikaf sebelumnya. Sementara
tharig kedua yang menyatakan 7krikaf orang mabuk harus
memulai dari awal itu diarahkan keposisi ia keluar masjid

setelah 7ktikat

Pendapat “a/-Madzhab” di sini berada pada tharig pertama,
secara lahir inilah rharig gatha, meskipun pen-syarh tidak
menjelaskannya. Karena, tersirat dari jalur-jalur  Arkayah

berikutnya yang khilafiyah.

i Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 101.
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Dan tharig gatha’ seperti ini sering terjadi di beberapa
tempat, yang dapat dibuktikan pada 2 contoh di bawah ini:

1) Kita ulang kembali contoh rukun ketujuh shalat jenazah
yang disebutkan sebelumnya:

oEs (85 el e s wle (538 o) el e 2l "d““)
dcuuuuu.édu JJ f@&ULWV&YU”»\

“Yang ketujuh adalah berdiri menurur pendapar “al-Madzhab”
Jika 1a mampu atasnya, sebagarmana shalat-shalat fardhu yang
lainnya. Ada yang mengatakan; (kasus inr) ada 2 wajh: yang
pertama dari 2 wash itu adalah —menyatakan— tidak wajib
(berdiri). Karena, shalat jenazah sama dengan shalat sunar
dalam kebolehan meninggalkan berdiri. Yang kedua: Wajib,

77372

Jika fardhu ‘ain atasnya.

Contoh tersebut tidak diterangkan jalur garha“nya, tetapi
hal itu tersirat dengan adanya khAilaf pada jalur kedua dengan
pernyataan; ada 2 pendapat dengan istilah 2 wajh.

2) Contoh mati di medan perang bukan disebabkan berperang:

L&J Jbéhy\jb}&.\&ix Jgj(wm ub)

“Dan demikian juga (tidak dianggap syahid), jika mati ra dalam

peperangan bukan disebabkan perang, seperti mati disebabkan
sakit atau terkejut (karena jantungan), maka itu bukan syahid
berdasarkan pendapat “al-Madzhab”.

Ada yang mengatakan: bahwasanya dia 1tu syahid pada satu
pendapat (wash), —alasannya— karena kematiannya  dalam

kondisi memerangr kafir.” ¥

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 388.
]bld jilid. 1, hlm. 396.
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Contoh di atas, pen-syarah tidak menyatakan tharig gatha’
secara tersurat, melainkan tersirat dari jalur berikutnya yang

khilafiyah.

2. "Al-Madzhab” pada hukum al-Muwafiq di tharig khilaf:
e Hukum wali nikah yang fasiq.

Para ulama sepakat bahwa wali pernikahan syaratnya harus adl/
Adapun wali yang fasiq terjadi khilafiyah di kalangan mereka,

sebagaimana keterangan al-Mahalli berikut ini:

3 A Oy 5ad 48 51 8 e (Cad e 5l 5Y, )
Cjﬂd){m})jl t&iﬂo.}w Gd"“d Y‘ojw J\Mu\p\ij
\a.,..ub ua.z..«J j cduLM) fMYb J\jap- CKJ JA\ }J L)dj
‘QJﬁL“J"S L‘M“?}JJ’L‘J J*{e‘“ e @9) J\M@wu}‘
O.‘.ub.k&'\@iaas j-*’uJ YJ‘SJU‘S”'W)‘WJ\'Q‘W
s 558 oL 8L iy i B ) Je il o Y ks
e Ka\ T o5 iy s B sy 5 s s o
Ja Y6 el g daas SaT o) &L g
"Dan nada (sah) perwalian bagi orang fasiq berdasarkan
pendapat “al-Madzhab”, batk wali mujbir maupun bukan, fasig
sebab minum khamar ataupun bukan, terang-terangan (fasiqnya)
atau tersembunyi. Karena fasig dalam persaksian itu membuarnya
terlarang perwalian yang disamakan dengan (kekurangan) sifar
sahaya. Oleh karenanya, dinikahkan oleh (wali) yang jauh. Qaul
yang kedua: sesungguhnya (orang fasiq) itu dapat menjadi wall.
—Alasannya—  karena orang-orang fasiq iru tidak dilarang

terhadap mereka untuk menikahkan pada zaman orang-orang

dahulu, dan —alasan lainnya— karena pernikahan itu perkara yang
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sertus, sehingga dianggap penting kedudukannya, sekalipun jika
ada 1a orang fasiq itu lebih layak untuk meninggalkannya. Imam
ar-Rafit  berkata: dengan hukum inilah  difatwakan oleh
mayoritas muta akkhirin, apalagi ulama-ulama tharigah Khurasan
(khurasaniyyun).

Sebagran Ashhab, mereka mengangoap gatha’ hukum pertama
(tidak  boleh jadi wali). Dan sebagian Ashhab yang lain
menganggap qatha’ hukum yang kedua (boleh jads wali).

Sebagran Ashhab yang lain menyatakan bahwasanya wali mujbir
dapar dijadikan wali, beda halnya wali yang lain, dikarenakan
sempurna perhatiannya (wali mujbir 1tu).

Sebagian Ashhab yang lain menyatakan hukum kebalikan di atas
(boleh yang bukan mujbir), —alasannya— karena sesungguhnya
wali muybir itu kadang-kadang menyerahkan kewaliannya kepada
orang yang fasig lam yang sederajat dengannya, lain halnya
dengan yang bukan mujbir lantaran ketergantungannya kepada
izin  mempelai  wanita, sehingga mempelai  itu  sendirt
menpertimbangkannya.

Sebagian yang lain menyatakan bahwasanya; jika ia fasiq dengan
sebab bukan minum khamar, ia dapat menjadi wali, dan jika
dengan sebab minum khamar maka tidak boleh menjadi wali,
karena tidak menentu pemikirannya serta sering mabuknya.
Sebagian yang lain menyatakan bahwasanya jika merahasiakan
ke-fasigan-nya 1a dapar menjadi wali, dan jika terang-rerangan
maka tidak boleh menjadi walr.”*™*

Contoh yang tersebut di atas keseluruhannya ada 8 tharig,

dengan rincian sebagai berikut:

L

Tharig Khilaf :
1) Tidak boleh wali fasig secara mutlak.
2) Boleh wali fasrg secara mutlak.

h Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlam. 228.
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. Tharig Qatha” Thariq ini ada 7 pendapat, termasuk fatwa
Imam al-Ghazali, yaitu: *7
1) Qatha’untuk tidak boleh secara mutlak (poin 1 di atas).
2) Qatha’untuk boleh secara mutlak (poin 2 di atas).
3) Qatha’untuk boleh jika setatusnya muyjbir.
4) Qarha’untuk boleh jika setatusnya bukan mujbir.
S) Qatha’ untuk boleh jika fasig-nya bukan dengan minum

khamar.
6) Qatha’untuk boleh jika fasig-nya tidak terang-terangan.

7) Boleh, jika diperkirakan berpindah kewalian kepada hakim
fasiq. Ini fatwa Imam al-Ghazali yang dianggap satu tharig.

Kesimpulan:

Dalam hal boleh dan tidaknya wali fasig pada kasus di atas
menghasilkan 2 hukum mutlak pada rharig khilaf, dan 2 hukum

mutlak pada tharig gatha’ Adapun sisanya dengan hukum tergantung
kondisi fasiq (tidak mutlak).

Pendapat “2/-Madzhab™ berada di tharig khilaf pada poin, I. a,
yang hukumnya al-Muwafig (yang serupa) dengan tharig gatha’

yang pertama. Sedangkan tharig gatha’ yang kedua, hukumnya a/-
Mukhalif (berbeda) dengan pendapat “a/-Madzhab”.

3. "Al-Madzhab” pada hukum al-Mukhalif di tharig khilaf.

Contoh istilah “A/-Madzhab” terletak pada hukum a/l-Mukhalif
di tharrg khilaf juga dapat kita terapkan pada contoh kasus di atas.
Karena meskipun istilah  “2/-Madzhab” pada contoh tersebut
muwatig dengan tharig gatha’yang pertama, tetapi mukhalif dengan
tharig qgatha” yang kedua. Karena, pada contoh di atas terdapat
beberapa tharig gatha’ Dengan demikian, tidak perlu memberikan
contoh penerapan yang lain.

 Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 228.
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Catatan:

Tharrg gatha’ boleh lebih dari satu tharrg, sedangkan tharig
khilaf boleh lebih dari 2 pendapat, sebagaimana contoh di atas dan
beberapa contoh lain di dalam Minhaj.

Adapun mengenai kasus banyak pendapat di tharig khilaf itu
dapat diterapkan pada contoh berikut:

e Problem persengketaan dalam pinjaman.

Imam al-Mahalli menjelaskan kasus ini sebagai berikut:

50 38788 (T -8 sl (W 065 515 <S5 5fs)
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“Jika seseorang mengendarai seekor hewan, dan ia berkata bagi

pemiliknya: “Engkau telah meminjamkan aku hewan tersebut.”
Lalu  pemiliknya  berkata: “Tetapr, aku menyewakannya
kepadamu untuk masa sekian lama (menyebutkan limit) dengan
biaya sekian (menyebutkan harga).” Atau, —kasus lamn—,
seandainya bersengketa pemilik tanah dan penggarapnya, seperti
yang tersebut itu maka yang dibenarkan pemiliknya (binatang
atau tanah) tersebut,”’® berdasarkan pendapar “al-Madzhab”,
karena ditinjau kepada —alasan—, bahwasanya pemilik hanya
mengizinkan untuk menggunakan yang biasaanya dengan
imbalan  (timbal-balik). Karena itu, masing-masing  dart

o Dibenarkan pemilik itu maksudnya untuk berhak memdapat bayarannya [Lihat al-
Mughni al-Muhtaj, jilid. 2, hlm. 370].
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keduanya disumpahkan —untuk bukti— bahwasanya ia tidak
meminjamkannya dan bukti 1a menyewakannya, dan pemilik

berhak pembayaran (sewaan) yang wajar.

Qaul yang kedua: yang dibenarkan adalah pengendara binatang
dan si penggarap tanah tersebut, —alasannya— karena pada
dasarnya bebas tanggungan dari pembayaran. Karena iru, bagr
masing-masing dari mereka disumpahkan —untuk pembuktian—
bahwasanya 1a tidak pernah memintak disewakan.

Sementara pendapat yang ketiga: yang dibenarkan adalah
pemiliknya pada kasus tanah, dan pegendara pada kasus
binatang, —alasannya— karena binatang sering terjadi pinjaman,
lain  halnya dengan  tanah. Sebagian mereka yang lain
memastikan (gatha’) untuk pendapat ini (yang ketiga).” "

Kesimpulan:

Pada contoh ini, di tharig khilafada 3 pendapat, yaitu:
a.  Memenangkan pemilik (a/-Madzhab).
b.  Memenangkan pengguna.

c.  Menyatakan terperinci.

Sementara tharig gatha’ hanya satu tharig saja, yaitu yang
menegaskan tentang hukum yang ke-3 (yang terperinci).

Dari keterangan ini, dipahami bahwa tharig khilaf lebih dari 2
pendapat. Sedangkan “a/-Madzhab” berada di tharig khilaf pada
hukum al-Mukhalif (yang berbeda) satu sisi dengan rharig gatha’.

# Jumlah Tempat Redaksi: A/-Madzhab

Redaksi ini terdapat 187 tempat dengan kalimat yang seragam,
yaitu, al-Madzhab. Karenanya, tidak butuh lagi kepada keterangan,
dan tidak disebutkan tempatnya karena redaksi ini sangat banyak.

77 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 26.
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6. Perbedaan A/-Madzhab dengan Redaksi Lain

Letak perbedaan antara redaksi “a/-Madzhab” dengan yang
lainya itu lebih mengacu kepada berbedaan objek yang
diperselisihkan dalam beberapa persoalan fikih. Istilah pendapat a/-
Azhbhar, al-Masyhur, al-Ashah, ash-Shahih, al-Qadim, al-Jadid dan
lainnya konteks yang diperselisihkan ialah subtansi atau hukum dari
pendapat itu sendiri, sementara “a/-Madzhab” hanya fokus kepada
perbedaan Arkayah atau periwayatan yang berbeda-beda di kalangan
Ashhab  yang berujung kepada perberdedaan hukum pula.
Singkatnya, dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Redaksi “A/-Madzhab” : Perbedaan yang pasti pada Arkayah
pendapat, belum tentu pada perbedaan pendapat itu sendiri.

2. Redaksi selain “a/-Madzhab” : Perbedaan pasti pada pendapat,
bukan pada Aikayah pendapat.

Alhasil, apabila khilaf itu diperhatikan khusus kepada
perbedaan pendapat Imam atau Ashhab secara pasti dan tiada khrlaf
periwayatan, maka tidak disebut dengan a/-Madzhab, melainkan al-
Azhbhar, al-Ashah dan lain-lain. Karena, istilah a/-Madzhab itu hanya
pasti dalam khilaf periwayatan yang tidak pasti mengacu khilaf pada
pendapat itu sendiri, dengan bukti adanya jalur gazha’(menyatakan
tiada khilaf) pada salah satu jalur riwayatnya. Demikian dijelaskan
oleh beberapa pen-syarh, seperti keterangan Syekh ad-Damiri

berikut ini:
a2 ANl VY sl Jo Yo i 5 il Yl 55
“Khilaf tersebur keadaannya 2 qaul atau 2 wajh, itu tidak

dipahami darinya (1stidah al-Madzhab). Karena, hal tu tidak
diistilahkan padanya.” 78

78 Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 208.
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7. Muara Thariq

Sebagaimana dimaklumi, pengetahuan yang bersifat Islami itu
diperoleh dengan metode yang sedikit berbeda dengan ilmu-ilmu
yang lain, yaitu dengan cara memetik langsung dari para syekh yang
disebut metode ralaggr. Kemudian, dinukil dari yang satu terhadap

lainnya dengan metode periwayatan.

Setelah wafat Imam asy-Syafi’i, mazhabnya mulai berkembang,
seiring dengan menyebarnya murid-murid beliau hampir ke seluruh
penjuru. Ketika itulah ilmu dari Imam mazhab mulai menembus
benteng-benteng /raq serta Khurasan (Iran sekarang) dan sekitarnya.

Semenjak awal abad III Hijriah, proses transfer ilmu dari para
murid ke murid yang lain terus berlanjut. Sehingga, akhir abad IV
Hijriah terbentuklah dua kelompok besar dalam periwayatan mazhab
asy-Syafi’i, yang populer dengan sebutan 7harigah Iragiyyim (ulama
Iraq) dan Khurasaniyyin (ulama Iran).

Penisbatan 2 tharigah besar ini tidak ada kaitannya dengan
negeri atau tempat lahirnya shahib tharigah (pendirinya). Tetapi,
nisbah ini lebih cenderung kepada memperhatikan terhadap guru-
guru, proses penerimaan langsung atau tempat belajar serta tempat
murid-murid mereka. Karena, di antaranya ada yang tergolong
pemuka dalam 7harigah Irag, padahal berasal dari Khurasan. Ini
disebabkan karena mereka hidup dan menerima ilmu dari guru-guru
mereka di Iraqg, seperti: Syekh Abu Hamid al-Isfarayini. Beliau lahir
di Isfarayin®” dan di usia mudanya merantau ke Bagdad dan belajar
tikih dengan syekh-syekh di Iraq, sehingga menjadi pemuka dalam

380

Tharigah Iragiyyin.

Selanjutnya, 2 tharigah besar ini bak mazhab kecil yang memiliki
pemimpin dan para pengikut yang sangat banyak. Mengenai tharigah-
tharigah ini dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut:

[sfaraym kawasan dekat dengan Naisabur, sering ditulis kasrah Alf; dan terdapat
pula dengan berbaris patah [Lihat al-‘Alam, az-Zarkali, jilid. 1, hlm. 211].
Muqaddlmah Nlhayah al-Mathlab, Tahqlq Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb, hlm. 132.
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Thariqah ‘Iraqiyyin **'
Ketika disebut istilah a/-7ragiyyin, ini dapat berkemungkinan

tertuju kepada ulama-ulama mazhab Hanafi, seperti Abu Hanifah
sendiri dan Ibnu Abi Laila.*® Dalam kontek ini, yang dimaksud
adalah 7harrgah dalam mazhab Syafi'i Ra. Syekh tharigah adalah
Abu Hamid al-Isfarayini (406 H), dan para pengikutnya yang

populer adalah:

1. Abu al-Hasan ‘Ali bin Habib Al-Mawardi (w. 450 H),
pengarang al-Hawi al-Kabir.

2. Abu Thayyib, Thahir bin Abdullah ath-Thabari (w. 450 H),
pengarang ar-1alig.

3. Abu ‘Ali, al-Hasan bin Abdullah al-Bandaniji (w. 425 H),
pengarang adz-Dzakhirah.

4. Ibnu al-Mahamili, Abu al-Hasan Ahmad bin Muhammad al-
Mahamili (w. 415 H), pengarang al-Majmu’, al-Lubab, dan al-
Maqm'f

5. Abu al-Fatah, Sulaim bin Ayyub ar-Razi (w. 447 H),
pengarang al-Mujarrad.

6. Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H), pengarang al-Muhadzdzab

dan Tanbih.
Abu ‘Ali al-Farigi, al-Hasan bin Ibrahim (w. 528 H).

Ibnu Abi ‘Tshrun, Abu Sa’ad Abdullah bin Muhammad al-
Mushuli (w. 585 H).

e Kitab-kitab Tharigah Traqiyyin. *>

Di antara kitab-kitab pedoman golongan ini ialah:

a.

b.

Majmu’, al-Lubab, dan al-Mugni’, karya: Ibnu al-Mahamili.
Adz-Dzakhirah, karya: al-Bandaniji.

382

383

* Mugaddimah Nihayah al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb, hlm. 132.
1bid., hlm. 136.

Ibid, hlm. 142—143
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Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi.

Ar-Ta'lig, karya: al-Qadhi Abu Thaiyib at-Thabari.

Al-Hawi al-Kabir, karya: al-Mawardi.

Al-Mu'tamad, karya: Abu Nashr al-Bandaniji.

Al-Muhadzdzab dan Tanbih, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi.
Asy-Spamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh.

At-Tahdzib, karya: Nashr al-Magqdisi.

Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam Abu bakar asy-Syasyi al-Fariqi.
AL-"Uddah, karya: al-Husaini bin ‘Ali ath-Thabari.
Adz-Dzakha-ir, karya: al-Mujalli.

Dan lain-lain.

b. Tharigah Khurasaniyyin**

Guru besar tharigah ini adalah Imam al-Qaffal ash-Shaghir al-

Marwazi (w. 417 H). Para pengikutnya yang populer adalah:

L.
2.

Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H).

Al-Furani, Abu Qasim Abdurraman bin Muhammad bin Furan
(w. 461 H), pengarang al-Ibanah.

Al-Qadhi Husain, al-Husaini bin Muhammad bin Ahmad Abu
‘Ali al-Marwazi (w. 462 H), pengarang 7271g.

Syekh Abu ‘Al as-Sinji, al-Husaini bin Syuaib as-Sinji (w. 427
H) atau (w. 430 H).**

Al-Mas’udi, Abu Abdillah Muhammad bin Abdul-Malik bin
al-Mas'ud bin Ahmad al-Marwazi (abad V H)

Imam al-Haramain Abdul-Malik bin Abdullah bin Yusuf al-
Juwaini (w. 478 H), pengarang Nihayah al-Mathlab.

™ Mugaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahgiq Abdul ‘Azim Mahmud ad-Dieb, him, 133,
** Tahun wafat beliau khilafiyah.
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o Kitab-kitab Tharigah Khurasaniyyin**
Di antara kitab-kitab pedoman golongan ini ialah:
a.  Nihayar al-Mathlab, karya: Imam Haramain.
b.  Al-Wasith, karya: Imam al-Ghazali.
T2a’lig, karya: al-Qadhi Husain.
Al-Ibanah, karya: Al-Furani.
Tatimmah, karya: al-Mutawalli.
At-Tahdzib, karya: al-Baghawi.
Al-Bahar, karya: Abi al-Mahasin ar-Ruyani.
AL-Uddah, karya: Abi al-Makarim ar-Ruyani (putra adik

perempuan Imam ar-Ruyani).

a. o

gua oo

. Dan lain-lain.

c¢. Menukil & Mengumpulkan Dua Tharigah

Pada awal-awal abad V H. dua T7harigah tersebut disatukan,
sehingga perbedaan 2 golongan ini tertuang dalam karya-karya dari
golongan mereka dengan menukil 2 tharigah.

Dr. ‘Abd al-‘Azhim Mahmud ad-Dieb, ketika men-zahgiqg kitab
Nihayat al-Mathlab*" ia menyatakan, bahwa mereka-mereka yang
mengumpulkan 2 7harrgah dari 2 golongan tersebut ialah:

A. Dari Tharrgah Tragiyymn :
a. Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H).
b. Ibnu ash-Shabagh (w. 477 H).
c. Ar-Ruyani (w. 502 H).
d. Abu Bakar al-Qaffal asy-Syasyi al-Fariqi (w. 507 H).

B.  Dari Tharigah Khurasaniyyin :
a. Syekh Abu ‘Ali as-Sinji (w. 427 H) atau (w. 430 H).
b. Abu ‘Abdullah al-Halimi (w. 403 H).

3:6 Mugaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azim Mahmud ad-Dieb, hlm. 142.
*"" Ibid,, hlm. 133.
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c. Al-Mutawalli (w. 448 H).

d. Imam al-Haramain (w. 478 H).
e. Al-Harrasi (w. 504 H).

t. Al-Ghazali (w. 505 H).

Seirama dengan bergulirnya waktu, periwayatan madzhab pun
terus berkembang yang ditandai dengan banyaknya karya-karya tulis,
majlis dan Aalagah keilmuan para ulama ketika itu. Oleh karena
jarak negeri, kelompok dan majlis ilmu yang tidak berdekatan satu
dengan lainnya, maka lahirlah perbedaan-perbedaan antara
kelompok Khurasan dan Irag dalam periwayatan pendapat imam
mazhab atau Ashhab al-Wujuh dalam beberapa persoalan fikih yang

tertuang dalam karya mereka.

Berawal dari kenyataan ini, terjadilah perbedaan thuruqg (jalur-
Jalur) periwayatan mazhab. Kesimpulan ini tidak menafikan
pernyataan Syekh ‘Amirah sebelumnya, bahwa objek dari nama
(musamma) tharigah itu adalah hAikayah itu sendiri. **% Karena,
dengan perbedaan Arkayah itulah terjadi thurug (banyak jalur
riwayat) yang didasari oleh bedanya 2 tharigah tersebut di atas.

# Mengapa Tidak Ada Tharigah Mishriyyin? *¥

Merujuk kepada kitab-kitab biografi ulama Syafi'iyyah dalam
thabagat-thabagar ~ (riwayat dan  peringkat) mereka, dapat
disimpulkan bahwa murid-murid Imam asy-Syafi'i yang mengambil
langsung ilmu darinya tidak seluruhnya penduduk Mesir dan tidak
selamanya menetap di sana. Yang pasti, jumlah para penerima ilmu
dari murid-murid Imam asy-Syafi’i itu lebih banyak dari luar Mesir.

Apa yang diriwayatkan oleh Imam an-Nawawi dari Muhammad
bin Ahmad bin Sufyan ath-Thara-iqi al-Baghdadi cukuplah sebagai

bukti pernyataan di atas, yang mana beliau berkata:

328 Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14.
3 Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azim Mahmud ad-Dieb, hlm.

138—139
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G lely Bliss o) O Je s 5y Ly e g 2l Eas
Lo A 2 B Sl

"Aku mendengar tentang ar-Rabi” bin Sulaiman pada suatu
hari, Sungguh telah penuh para pendatang di pintu rumahnya
900 pengunjung untuk mendengarkan kitab-kitab Imam asy-
Syafii Ra’” *°

Alasan ini diperkuat pula, bahwa Daulah al-Fathimiyyah telah
masuk ke Mesir dan menetap di sana sejak tahun 358 H, dan ketika
itu pengadilan mereka berpijak kepada mazhab asy-Syafi'i. Adapun
2 tharigah tersebut di atas itu muncul pada akhir abad ke-4 dan
awal abad ke-S. Histori ini sebagai bukti mazhab asy-Syafi'i telah
rampung di Mesir sebelum lahir 2 tharigah tersebut di atas.

D. AN-NASH & AL-MANSHUSH

Dari urutan 11 istilah di atas, redaksi an-Nash berada di urutan
ke-10. Sedangkan a/-Manshush tidak dijelaskan secara khusus dalam
mugaddimah-nya meski ditemukan penerapannya dalam zaryih
mushannif. Adapun penerapan redaksi an-Nash, dijelaskan oleh

mushannif seperti berikut:

SES

dg) Gk Gl (A 3805 Al ey BN 5 A0S Eisg)
a2y ;sud\;;;ézsu;gﬁ(@;@;zj\;;a;

Dan di mana aku sebutkan “an-INash” itu berarti nash (ungkapan
secara tekstual) Imam asy-Syafii Rh. Dan di situ, maksudnya:
lawannya adalah “Wajhun Dha’if” (pendapat yang lemah) atau
“Qaul Mukharraj” (pendapat yang di-takhrif) dari nash miiknya
(Imam- asy-Syafi’r) pada persoalan sebanding, yang tidak boleh
diamalkan dengannya (pendapar tersebur).

3% Tahdzib al-Asma’ wa al—Lughat an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 48—49.
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Penjelasan:

Redaksi an-Nash dan al-Manshush secara bahasa (etzmologr) itu
dua istilah yang memiliki pengertian serupa. Perbedaannya hanya
dalam penggunaan secara istilah (zerminologr). Penjelasan 2 redaksi
ini sebagai berikut:

1. An-Nash

Redaksi: ( &) itu merupakan pendapat yang langsung dari teks
Imam asy-Syafi'i. Indikasi ini dipahami dari arti /ughat-nya
sebagaimana disebutkan oleh Syekh al-Khatib sebagai berikut:

Qg5 &Y 5 ade sl a3 505 Y L5 B L
) desdy 18] 1M ) sl Bz A (s o))

"Menamakan ucapan Imam (asy-Syafii) an-INash itu alasannya,
bahwa an-Nash itu tinger tingkatannya karena dibuar teks
langsung oleh Imam kepadanya, atau alasannya karena tertuju
langsung kepada Imam, (yang dipahami) dari ucapanmu: aku
riwayatkan lansung hadits sampar kepada si fulan, yaitu apabila
diangkar (dituju) langsung —berakar— kepadanya.” !

Dari alasan tersebut, dapat dipahami an-Nash itu sama dengan
hadits marfu) yaitu yang lansung dari ucapan, perbuatan, cagrir
(persetujuan) atau sifat Nabi sendiri. Berbeda dengan hadits mauquf
yang hanya disandarkan kepada Sahabat.*

Ketika istilah an-Nash ditemukan, indikasinya ialah:

a.  Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab.

b. Pendapat yang diistilahkan dengan an-Nash itu merupakan
pendapat kuat dalam mazhab dibanding dengan mugabilnya

yang sangat lemah sekali.**

391

- Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21.

Lihat Minhat al-Mughis, Hasan al-Mas’udi, hlm. 14.
3 Sullam al-Muta’allim al—Muhtaj, Ahmad Maigari, hlm 125.
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c.  Secara pasti an-INash itu bermuara dari Imam asy-Syafi'i saja.**

d.  Sumber mugabilnya dari Ashhab, barupa wajh atau takbhrij.

Meskipun redaksi a/-Azhhar dan al-Masyhur juga merupakan
ucapan langsung Imam Syafi'i, tetapi mugabil dari keduanya tidak
terlibat para Ashhab., seperti keterangan Syekh ‘Amirah berikut:

3 31 23 5 e A B bl oyt U 5b (L)

"An-Nash itu adalah pendapar yang telah dikhususkan, dengan
mempertimbangkan pendapat yang menjadi muqgabil-nya, yartu
berupa Qaul Mukbharraj atau Wagh.”**

Maka, jika ditinjau dari aspek penerapannya, redaksi an-Nash
itu didasari gabungan (murakab) dari pendapat Imam dan Ashhab

secara pasti, sebagaimana dijelaskan Imam al-Qalyubi:
e e S 300
Istilah yang ke-10 (an-Nash) adalah untuk gabungan dars

7396

keduanya (Imam dan Ashhab ) secara pasti (meyakinkan),

Alhasil, redaksi an-Nash itu tujuannya untuk membedakan
bahwa mugabil-nya ada keterlibatan tahkrij atau wajh dari Ashhab.

# Contoh Redaksi: An-Nash

Redaksi 2n-Nash umumnya dipakai dengan lafaz: (Je ).
Selain 2 tempat ditemukan dengan redaksi /1] madhi, yaitu:

1. Pada pembahasan sujud shalat gerhana:

(1 805 08 il 89 52 W & s 3 59)

“Terdapar nash (Imam) dalam —kitab— al-Buwarths, bahwa

SuHam al-Muta’allim al- Muhta] Ahmad Maigari, hlm 125.
Hasylyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.

" Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.
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sesungguhnya 1a memanjangkan waktu sujudnya dengan ukuran

(lamanya) ruku’ yang sebelumnya. Wallahu ‘Alam.” >’

Pada persoalan pemindahan mayat sebelum dikuburkan:

(e 2ol o 51 20l TG i o K8 T8 1 0s9)

“Ada yang berkata, dimakruhkan (memindahkan mayar untuk
dikuburkan) selain negerr 1tu dekar Makkah, Madinah atau
Baitul Magdis. —Pendapat itu— ada nash (dari Imam asy-Syafi’r)

77398

kepadanya.

Jumlah Tempat Redaksi: An-Nash
Redaksi ini ditemukan dalam AMinhaj di sejumlah 16

tempat.”” Umumnya dengan istilah: 20 fe . Di antaranya dengan
sighat (kalimat) £77/ madhr, dan tidak didahului huluf: (), yaitu:

L.

Pada: Kitab ath-Thaharah : *°
(2 J“ &UL NE pj “b a5 & SREE: 3?\ d\)\ B Jasa) 1315)

Pada: Bab Asbab al-Hadats -

Sejauh  pemeriksaan penulis, redaksi an-Nash tidak
ditemukan pada bab ini dalam Minhaj, kitab syarh maupun
hasyiyah-nya. Dicantumkan di sini sebagai koreksi kepada
sejumlah referensi, seperti, kitab Sullam al-Muta'allim  al-
Mouhtap*" dan diikuti pula pengarang mugaddimah Nihayat al-
Moathlab** demikian pula referensi lain yang merujuk kepada 2
kitab tersebut.

397
398
399

400
401
402

Minhaj an-Nawawi, hlm. 143, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 362.
Ibid.,, hlm. 158, dan, jilid. 1, hlm. 412.

Lihat Sullam al-Muta’allim, Ahmad Maigqari, hlm. 126, dan; Muqaddimah Nihayah,
Tahqiq Muhammad ‘Ustman, hlm. 238.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 69, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 29.
Dicetak dalam Muqaddimah an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, hlm. 126.
Muqaddimah Nihayah, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 238.
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Pada: Bab Sifar ash-Shalar : **
(G 5 291 Je 5 615 sy s 1 28
Tempat disebutkan an-Nash yang ke- 4, 5§ & 0, terletak pada
satu pembahasan pada: Bab Sujud as-Sahwr, yaitu:
Pada perkataan mushannif:**
(o Je 168)
Pada perkataannya:*®

(Gl Je sl o 575 ) S 4 3)

Pada perkataannya:**

@

() Je N8 ¥)
Pada: Bab shalat al-Jama ah, pasal: Sifar al-Aimmah *
(2 Jeelse padly #3)
Pada: Bab al-Kusufain (gerhana matahari atau bulan):

(fel 4 U 0 g5 52 gl & Jaisd 3 59)

Istilah an-Nash di sini digunakan mushannif dalam istidrak-
nya dengan kalimat /1] madhi.

Pada: Kitab al-Jana-iz : Di sini ada 2 tempat, pada pasal dan
lafaz yang berbeda, pertama, dengan lafaz: ‘Ala an-Nash,

yaitu:*”

403
404
405
406
407
408

409

Minhaj an-Nawawi, hlm. 98, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 174.
1bhid.,, hlm. 112, dan, jilid. 1, hlm. 233.

Ibid.

Ibid., hlm. 112, dan, jilid. 1, hlm. 234.

Ibid., hlm. 120, dan, jilid. 1, hlm. 266.

Ihid, hlm. 143, dan, jilid. 1, hlm. 362.

Ibid., hlm. 154, dan, jilid. 1, hlm. 393.
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(o2 Je J5 Jadl 2036 453 & e 5)
Redaksi yang keda, pada nomor urut di bawah ini:
Dengan lafaz: Nassha (dalam bentuk £11/ madhi), yaitu: #'°

Pada: Kitab Igrar, pasal: syarat barang igrar 1
(2 3 dab 5185 dlas o) (U A6 8 )
Pada: Kitab al-‘Idad ( ‘iddah), pasal: Ta/}b as-Sukna M2
(oE Je a3 D31 ol Wb U3 831 o
Pada akhir: Kitab az-Zina :**
(2 Je 9@ Y6 335 3 51 o & lad) e 1)

Pada: Kitab as-Sirgah : *"* a
(L Je &l £3) ] 1555)

Pada: Kitab al-Aiman, pasal‘ sumpah makanan: *'3

P

(Rl 4 2 Je 5 el o) 3 82 5 :00)
Pada: Kitab al-Kitabah : *'

(52 A6 i, e ey 22 2se Je s 65

410
411
412
413
414
415
416

Minhaj an-Nawawi, hlm. 158, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 412,
1bid., hlm. 360, dan, jilid. 3, hlm. 10.

Ibid., hlm. 450, dan, jilid. 4, hlm. 56.

Ibid., hlm. 504, dan, jilid. 4, hlm. 184.

Ibid., hlm. 506, dan; jﬂid. 4, hlm. 189.

Ibid.,, hlm. 551, dan, jilid. 4, hlm. 286.

Ibid,, hlm. 595, dan, jilid. 4, hlm. 366.
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Catatan:

Dalam kitab Sullam al-Muta’allim  al-Muhtay, *' disebutkan
bahwa redaksi an-Nash yang terakhir ini beada pada pasal ke-2
setelah Kitab at-Tadbir. Kemudian, ditkuti pula oleh Muhagqiqg
Nihayat al-Mathlab pada mugaddimah-nya. Namun, kenyataannya
dalam susunan kitab  Minhaj dan  kitab-kitab  syarh-nya,
seperti: Tuhfah, Nihayah, Mughnr al-Mahalli dan lainnya, pasal yang
kedua Kitab at-Tadbrr itu tidak ditemukan. Karena, seluruh
referensi yang ada, dalam pembahasan radbir itu hanya didapati satu
pasal saja. Bahkan, istilah an-Nash yang dimaksud itu ditemukan
pada Kitab Kitabah. bukan pada Kitab ar-Tadbir.

® Mugqabil An-Nash
Mougqabil an-Nash ialah lawan dari an-Nash itu sendiri. Dan

mugabil itu berasal dari pendapat orang lain ** dari golongan
Ashhab yang tidak disebutkan oleh mushannif di dalam Minbhaj.
Diketahuinya sebagian mugabil dari an-Nash tersebut melalui
keterangan Imam al-Mahalli dalam syarh-nya, sebagaimana mugabil-
mugabil bagi istilah yang lain.

Adapun muara mugabil an-Nash tersebut berkemungkinan dari
salah satu 2 sumber, yaitu:

1. Wajh Dha’if (Pendapat Ashhab yang Lemah)

Telah tersebut sebelumnya, bahwa pendapat Ashhab itu secara
umum kontradiksi dengan pendapat Ashhab yang lain, atau dengan
salah satu pendapatnya sendiri, sebagaimana pada istilah al-Ashah,
ash-Shahth dan mugabilnya. Di sini, pendapat Ashhab justeru

berlawanan dengan pendapat Imam mazhabnya sendiri. Contohnya:

Disebutkan dalam Minhay :

A Je vlsa adlly #0

chetak dalam Muqaddlmah an-Najm al- Wahha] hlm. 126.
Llhat Hasyiyah Syubramallisi ‘ala Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1. hlm, 50.
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“Orang yang buta dan yang melihat itu sama saja (dalam hal

menjadi imam shalat) menurur pendapat an-Nash.” *¥°

Adapun sebagai mugabil-nya, Imam al-Mahalli menambahkan

dalam penjelasannya berikut ini:

it aaledl se BY 151 e 1085 @,\ 2 d3 AN s
“Dan ada yang berpendapat, orang yang buta itu lebih utama
(sebagai imam) karena bahwasanya orang buta itu lebih khusyu’.

Ada pula yang berkata: yang melihar itu lebth utama, karena
bahwasanya orang melihat itu lebih terpelthara dari najis.”

Dalam persoalan ini ada 2 pendapat Ashhab yang berlawanan
dengan pendapat Imam (an-Nash) yang disebut sebagai mugabil-nya
dan berstatus Wajhun Dha’tf (pendapat lemah dari Ashhab).

2. Qaul Mukharraj (Pendapat yang Di-takhri))

Model yang kedua mugabil an-Nash ini sedikit berbeda dengan
Wajhun Dha’if, meski keduanya merupakan pendapat para Ashhab
yang berstatus lemah, bahkan tidak diperbolehkan untuk beramal.

Untuk lebih detail, Qaul/ Mukharraj akan dijelaskan secara terpisah,
agar lebih mudah dipahami.

#® Qaul Mukharraj

Berkaitan dengan Qau/ Mukharraj ini, dapat dijelaskan dalam 2
poin berikut:

A. Kriteria Qaul Mukharraj

Mengenai Qaul Mukharraj dijelaskan Syekh al-Khatib asy-
Syirbini seperti berikut:

JGL’(JJ Mwwjy@éu@’”u@&%u @’J\J
AN Al asse B e el MW@)’“@EL’

" Syarh al-Mahlli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 266.
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dh G ol zi Bl VB W 1ie (8 G i
595 6 b is 3 1) 36 b oy b g g
B A Je et b 2 Vs i 3 Bl L 58 JEL

05553 08 B 8 (A e R A e
“Takhri 1alah menjawab oleh Imam asy-Syafii 2 hukum yang
berbeda dalam 2 persoalan yang ada kesamaannya, sementara
keduanya tiada nampak perkara yang dapatr membedakannya.
Lalu, para Ashhab menukil atau meriwayatkan jawabannya pada
masing-masing persoalan untuk yang lam. Sehingga, masing-
masing  dari 2 persoalan tersebur menghasilkan 2 gaul
(pendapat).  Yaitu, “manshush” dan “mukharraj”. Yaknr,
manshush pada  persoalan ini (persoalan pertama) dan
mukharrarf pada persoalan itu (persoalan kedua), dan manshush
pada persoalan itu (yang kedua) merupakan mukharraj pada
persoalan i (yang pertama). Maka, 2 persoalan itu disebur 2
qaul dengan status “nagal” dan “takhryy”. Kebrasaannya, pada
kasus semacam ini tiada kesepakatan para Ashhab untuk men-
takhrij. Bahkan, sebagian di antara mereka ada yang melakukan
takhrij dan sebagian yang lain menyatakan perbedaan antara 2

persoalan tersebut.”**°

Contoh:

Di antara kasus rakhryy dari 2 persoalan yang serupa itu
disebutkan dalam Minhay, yang pertama mengenai jrthad tetang air
yang diperkirakan serupa dengan kasus yang kedua pada srhad
kiblat. Untuk 2 persoalan ini dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Persoalan tetang air:

Je B Ja J b S 85 0B, 2 gl b L s 1Bly)

£

(A

20 Mughni al—Muhtaj asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 21, dan; Nihayah al—Muhtaj ar-Ramli,
jilid. 1, hlm. 50.
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“Dan apabila ia telah menggunakan (air) yang dugaan kuatnya
1tu suct, 12 (harus) menumpahkan (air) yang lain. Maka, jika 1a
membirarkannya, sementara dugaannya telah berubah, berart: ia

tidak  diperbolehkan beramal dengan (ijtihad) yang kedua,
berdasarkan pendapar an-Nash.”*!

2. Persoalan tentang kiblar :

“Dan jika berobah ijtihad-nya, niscaya dia beramal dengan
(yjtthad-nya) yang kedua.”**

Dua persoalan mengenai perubahan zrrhad pada air dan kiblat
itu, sepintas tidak terdapat perbedaan. Namun, pada kasus air di
sini, menghasilkan 2 hukum berbeda, yaitu:

a) Qaul Imam, tidak boleh beramal kepada zrhad yang kedua.
Inilah yang disebut an-Nash.

b)  Qaul Ashhab, boleh beramal dengan gtihad yang kedua. Inilah
yang disebut Qau/ Mukharraj.

Pendapat yang kedua ini merupakan hasil rakhrs dari Ibnu
Suraij (tokoh Ashhab al-Wujuh), sebagaimana dijelaskan oleh Imam
al-Mabhalli berikut ini:

S8 Jash gl 3 oY) 18 3 LB 0 i A 55
“Dan telah men-takhriy oleh Ibnu Suraij dari nash (Imam)

mengenai perubahan ijtthad tentang kiblar untuk kebolehan
beramal pendapat yang kedua (pada kasus arr).” **

Maksudnya, kebolehan beramal yang kedua tentang srrhad air
itu dipedomani kepada kasus grihad kiblat yang dihukumi oleh
Imam membolehkan beramal dengan zrhad kedua. Hal ini,
berlandaskan dengan Qa’idah fighiyyah berikut:

Mmha] an-Nawawi, hlm. 69, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 29.
]bld hlm. 95, dan, ]111(1 1, hlm. 158.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 30.
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skl oA Y Sl

“ljtthad (yang pertama) itu hasilnya tidak batal dengan sebab
ytihad (yang kedua).” ***

Syekh Ahmad bin Abi Bakar bin Sumaith al-‘Alawi al-Hadrami
berkesimpulan, bahwa 2 kasus di atas masing-masing menghasilkan
2 pendapat, yaitu: **3
1. Pada persoalan air diperoleh 2 gau/:

a)  Qaul al-Manshush (an-Nash): tidak boleh beramal dengan

ytrhad kedua.

b)  Qaul Mukharraj (di-takhrij dari kasus rjeihad kiblat): boleh
beramal dengan zrrhad yang kedua.

2. Pada persoalan kiblat diperoleh 2 gau/:
a)  Qaul al-Manshush (an-Nash): boleh beramal sjrrhad kedua.

b)  Qaul Mukharraj (di-takhryy dari kasus gethad air): tidak
boleh beramal kepada ztihad kedua.

Harus diketahui, bahwa kuatnya an-Nash pada grhad air itu
karena 2 kasus tersebut dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Jjtihad pada kasus air.

Jika diamalkan sjrrhad kedua, akan menghasilkan 2 akibat:
> Batalnya hasil grhad dengan grhad yang lain apabila ia

telah membasuh dengan air yang pertama (yang sekarang
telah dianggap bernajis). Maksudnya, anggotanya yang

terkena air pertama dihukumi telah bernajis.

>  Shalat dalam keadaan bernajis, apabila ia tidak membasuh
air yang pertama di anggotanya dengan air yang kedua.

Kesimpulannya, dibasuh atau tidak, salah satu tindakan ini akan

berakibat kontradiksi hasil ijtihad.

2 Al-Asybah wa an-Nazha-ir fi al-Furu’, Imam as-Suyuthi, hlm. 71.
" Albtihaj fi Isthilah al-Minhaj, hlm. 93.
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2)  Ijrthad pada kasus kiblat
Pada kasus ini, jika diamalkan yang kedua, tidak berakibat

shalatnya dalam keadaan bernajis, tidak pula memindahkannya

kearah selain kiblat dengan pedoman grzhad itu. ¢

Kaidah yang tersebut di atas dapat diterapkan di sini karena
tidak dapat dipastikan yang lebih rajih (kuat) antara 2 gtihad.
Dengan dasar kaidah tersebut, Imam as-Suyuthi menyimpulkan,
tidak diharuskan meng-gadha shalat dengan menghadap 4 arah
dalam setiap rakaat shalatnya. *” Maka, persoalan air tidak
dibenarkan beramal dengan girzhad kedua, karena hukumnya
mengikat dan mempengaruhi gtzhad pertama.*®

Catatan:

Setiap Qaul Mukharraj tidak harus selalu sebagai mugabil dari
an-Nash. Karena, Qaul Mukharraj ditemukan juga sebagai mugabil
al-Madzhab, seperti contoh al-Madzhab sebelumnya pada persoalan

menyapu sepatu, **

dan ditemukan pula sebagai mugabil dari Qaul
al-Qadim, seperti pada pembahasan 7ddah berikut:

(o3 851 5 5 ot s 558 2l 39)

“Dan pada pendapat al-Qadim 1a ber-iddah selama 9 bulan.
Menurur 1 gaul (bersumber dari al-Qadim juga) —1ddahnya—
selama 4 tahun.”

Kemudian Syekh al-Mahalli menambah gau/ yang lain, yang

statusnya mukharraj, yaitu: *

Al e 23 05 35

Al-Ibtihaj fi Isthilah al-Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 93.

Al—Asybah wa an-Nazha-ir fi al-Furu’, Imam as—Suyuthi, hlm. 72.

Lihat Mawahib as-Sunniyyah (Hamisy al-Asybah wa an-Nazha-ir), Syekh Abdullah
bin Sulaiman aj—]arhazi asy—Syafi’i , hlm. 135.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 70.

Ibid., jilid 4, hlm. 43.
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"Menurur  gaul mukharraj wajib  atasnya  ber-iddah (masa
menunggu) selama 6 bulan.”

Kasus ini dibahas pada persoalan 7ddah wanita yang berhenti
menstruasinya secara tiba-tiba, dengan tanpa disebabkan penyakit.

B.  Qaul Mukharraj bukan pendapat Syafi’i Ra.

Telah terjadi khilafiyah ulama dalam menisbatkan = Qau/
Moukharraj kepada pendapat Imam as-Syafi’i, sebagaimana tersirat
dari beberapa kitab Syarh Minhaj. Sehingga, Syehk Ibnu Hajar,
Syekh al-Khathib dan lainnya, menyatakan, “Menurut pendapat
yang paling shahih, Mukharraj tidak dialamatkan sebagai pendapat
Imam asy-Syafi'1.”*! Akan tetapi, gau/ tersebut dikategorikan dalam
mazhab Syafi'i. Demikian diterangkan oleh al-Munawi.** Bahkan,
Syekh al-Munawi membandingkan masalah ini dengan persoalan
giyas. Artinya, hasil giyas dalam syart'at itu tidak digolongkan
sebagai firman Allah dan perkataan Rasul-Nya. Tetapi dapat
disebut sebagai agama Allah dan Rasul-Nya.

Dari perbandingan ini, Qaul/ Mukharraj dapat disebut sebagai
mazhab asy-Syafi'i. Tetapi tidak dikatakan sebagai pendapat Imam
asy-Syafi't melainkan dengan berkait (nisbi). Maksudnya, pendapat
takhrij itu sebagai pendapat Ashhab yang dihasilkan dari pendapat

433

Imam Syafi’'i Ra. Demikian diterangkan oleh Syekh asy-Syirwani.
Dengan berpijak kepada pendapat yang kuat, sejatinya pendapat
yang di-zakryf itu tidak layak dinamakan sebagai gaul Karena itu,
menurut Syekh Ibnu Hajar, dinamakan gau/kepada mukharrayjitu di
dasari kepada pendapat yang menyatakan bahwa hukum yang di-
takhhriy itu dialamatkan (dinisbatkan) kepada Imam asy-Syafi’'i.**

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21.

Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 25.

Lihat Hasyiyah asy—Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 53.

Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 53.
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2. Al-Manshush

Istilah “a/-Manshush™ dapat berkemungkinan dari Imam atau
pendapat  Ashhab, *° sebagaimana keterangan yang telah lalu.
Pengarang kitab Mujam i Mushthalahar Figh asy-Syafiiyyah,
Syekh Saqqaf bin ‘Ali al-Kaft berkata:

By i) 5 A6 all il o ol padl dpads A
S F e o3l Lo il 4 ww@d

“Terdapat perbedaan tujuan mengistilahkan “al-Manshush” dars
“an-Nash”. Maka, “an-Nash” 1tu adalah nash (pendapat
langsung dari teks) Imam asy-Syafir. Adapun “al-Manshush” itu
dimaksudkan pendapat kuar menurut Imam an-INNawawi yang
bersumber dari nash Imam asy-Syafir.”**

Lebih detail dari itu, Syekh al-Qalyubi menjelaskan:
8 58 3B oyl 1 ONls o pad Gal 2ie o (L2 A
e ) i o 306 a1 5 U5 25 0 26

“Perkataan pengarang (an-Nash) maksudnya, khususnya lafaz
ini, lain halnya lafaz al-Manshush. Moaka, al-Manshush itu
kadang-kadang diistilahkan untuk an-Nash, gaul, dan wajh.
Dengan demikian, berarti yang dimaksudkan dengannya (al-
Moanshush) itu pendapar yang kuat (rajih) menurur beliau

(Imam an-Nawawr) " *¥

# Contoh Redaksi: AI-Manshush

Keterangan Syekh al-Qalyubi di atas dapat disimpulkan, redaksi
al-Manshush itu dapat silih berganti pemakaian pada salah satu yang
dianggap kuat oleh mushannif dari 3 yang disebutkan di atas, yaitu:

“ ® Lihat Mu’j jam fi Mushthalahat Figh asy-Syafi’iyyah, hlm. 86.
Mu’jam fi Mushthalahat quh asy- Syaﬁ 1yyah hlm. 86, dan; Muqaddlmah Nlhayat
al-Mathlab, Tahqlq Muhammad ‘Utsman, ]1hd 1, hlm. 237.

7 Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14.
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Istilah al-Manshush untuk an-Nash Imam.
Dalam Minhay disebutkan di satu tepat yaitu: *%

(o oylilty 1290 55 el 1ty sl Jo S 5 49

Istilah a/-Manshush di sini mewakili istilah an-Nash Imam.

Istilah a/-Manshush untuk gaul.

Contoh ini, tidak disebutkan dalam AMinhay, selain dalam

penjelasan (syarh) al-Mahalli, seperti pada keterangan mugabil
pendapat a/-Madzhab berikut ini: *

be 555 5y GBIy« opaidll 5hs Vb sRlel 1V as GBI 5 Bl

Y & )\l Ales

Istilah a/-Manshush di sini sebagai an-Nash dari Imam,

sekaligus sebagai gaul Contoh serupa, diungkapkan pula Syekh
al-Mahalli dalam penjelasan mugabil al-Madzhab berikut: **

ad) JEV JBSY we (T Ay Caid o) ol (RO cs)
b F5 38 GBI « syl 55 138 \BAs] ;9375; a8 GBI 505
LS9 e

Istilah al-Manshush pada contoh di atas, selain sebagai an-
Nash dari Imam yang ditandai dengan istilah al-Mukharray
pada gaul kedua, juga tergolong sebagai salah satu dari 2 gau/

pada tharrg kedua (tharig khilaf). Ini sebagai indikasi, al-
Moanshush dapat dikategorikan pula sebagai gaul.

Istilah a/-Manshush untuk wayh.
Kriteria yang terakhir ini paling banyak ditemukan dalam

Minhaj, dengan bukti diawali salah satu redaksi, al-Ashah atau as-
Shahih. Pembahasan ini akan dibahas secara khusus di bawah ini.

Mlnha] an-Nawawi, hlm. 157, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 406.
. Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 441.
1bid., thd 2, hlm. 442.
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o Al-Ashah al-Manshush & Ash-Shahih al-Manshush

Penjelasan 2 redaksi ini diawali dengan masing-masing contoh:

A Al-Ashah al-Manshush ( sz 3230):

(;\ei W cadsS b S 54 &) oy Jp uz,,a,A’f~\:Cé’>1\ )
“Aku berkata: Pendapat al-Ashah al-Manshush, yang mana
pendapar ini merupakan gaul mayoritas: Yaitu sesungguhnya

yang menyembunyikan kekufurannya di  sini —dinyatakan
hukumnya— seperts yang terang-terangan. Wallahu AJam.”*"!

B.  Ash-Shahih al-Manshush ( sz feal):
r\&\ uj:’J M }}a uo?a,oj Mzﬁ:maj} g/.fé)

“Aku berkata: ash-Shahih al-Manshush, tidak diperhirungkan
sedikit kudlis (binatang kurban), Wallahu A’lam.”*#

Dua redaksi di atas, dijelaskan Syekh Syubramallisi seperti
berikut:

pyiid u“&“*““’-‘“““ﬁ J U”y”(‘fy el ‘bﬂ)
%jy L}Ofy cdu rJ\a Uw\b&aﬂ?@m

I Perkataannya, Qu]tu. a/—As]]ab ], dr sini Semakna c{engan ar—Rajz]z
(vang kuat), dengan bukti gabungannya (mushannif) antara al-
Ashah dan al-Manshush. Dan tidak dibenarkan mengarahkannya
kepada arti lahirnya. Karena, berakibat terjadinya kontradiksr,
disebabkan sesungguhnya al-Ashah itu bersumber dari pendapat-
pendapat Ashhab, sementara al-Manshush 1tu pendapar Imam.
Sedangkan membuat kriteria dengan dua istiah tersebut secara
bersamaan 1tu paradoks.” ***

“ Minhaj an-Nawawi, hlm. 120, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 267.

Pada sebagian naskah ditulis a/-Ashah sebagai ganti ash-Shahih [Lihat catatan kaki
Minhaj, Muhammad Thahir Sya’ban, hlm. 537].

Minhaj an-Nawawi, hlm. 537, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 253.
Lihat Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala Nihayah, jilid. 1. hlm, 302.

442

443
444
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Selain itu, terdapat pula alasan lain, seperti yang tersirat dari
nukilan Syekh Sulaiman al-Bujirami:

oA Je ed Bt U8 il LT T s 6

“Dengan —jawaban—, bahwasanya yang dimaksudkan adalah
sesungouhnya mereka (Iragiyyun) menyebutkan 2 wash itu

sebelum mereka memeriksa adanya an-Nash.”**

Keterangan al-Bujarimi di atas, sebagian ulama menjabarkan
istilah tersebut dalam versi lebih rinci. Yaitu, digunakan istilah
tersebut pada pendapat Ashah dari Ashhab yang kebetulan sesuai
dengan nash Imam. Artinya, ditemukan pendapat Ashhab yang
kemudian didapati pula nash Imam sebagai penguat. Setelah para
ulama mengerti adanya an-Nash dari Imam, kuat dalilnya dan sesuai
dengan wshulnya, mereka menggandengkan 2 redaksi tersebut.

Yaitu: al-Ashah al-Manshush atau ash-Shahih al-Manshush. Jawaban

446

inilah yang kemudian diplih oleh ulama Syafi'iyyah Malbar India.

Kebenaran jawaban ini didukung pula oleh tulisan pengarang
Kifayat al-Akhyar, Syekh Taqiyyuddin Abu Bakar al-Hishni, pada

beberapa tempat, di antaranya:

1) Pada pembahasan kriteria sepatu yang boleh disapu, yaitu:
yU\U@ﬁdv\“ Chﬂ“é‘)bﬁb&u\;

“Dan jika tidak nampak —tempar basuhan—, niscaya dibolehkan,
berdasarkan pendapar ash-Shahih yang terdapat nash asy-Syafi’i
padanya.”*¥

2) Pada pembahasan lafaz takbir pertama dalam shalat, yaitu:

BN e g el e 32 0 A0 8106y iSE s

445 . . e

. Hasylyah al—Bquraml, ]1hd. 2, hlm. 199.
* Lihat Tarajum Ulama’ asy-Syafi’iyyah fi Diyar al-Hindiyyah, ‘Abdul Nashir, hlm. 391.
“ Kifayat al—Akhyar, Taqiyyuddin al-Hishni, jilid. 1, hlm. 39.
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“Jika dibalik, dan ra mengucapkan: "Akbar Allah”, niscaya tidak
dibolehkan, berdasarkan pendapat ash-Shahth yang terdapat

77 448

nash asy-Syafi’i padanya.

Berpijak kepada keterangan di atas serta versi al-Bujirami, maka

perpaduan 2 redaksi tersebut dalam 1 istilah itu merupakan bukti

bahwa pendapat tersebut bermuara dari 2 sumber (/mam dan
Ashhab). Kemudian diawali dengan kalimat: “a/-Ashah” atau “ash-
Shahth” dari  al-Manshush itu sebagai tindakan raghlib (lebih
berpihak kepada Ashhab dari Ashhab dalam memberi redaksi).

*

Jumlah Tempat Redaksi: A/-Manshush
Istilah ini disebutkan dalam Minhaj sejumlah 13 kali,** dengan

redaksi: (uz,aﬂ\), dan 2 istilah dengan redaksi: (ua,a,A\ C.MJD, dan
umumnya dengan: (ona,d\ fﬁ\) yaitu:

1.

2.

3.

Pada: Bab Tayammum (sunat-sunatnya ): *¥
(o o Dty opiiall 2011 8)
Pada: Bab Sifat as-Shalat (tentang fatihah): *!

(T 2 et alader 5o Bl Sl oyl 5991 s

Pada: Bab Sifat as-Shalat (tentang salam): 452

/"9

448
449

1Ny

450

451

[

452

Kifayat al-Akhyar, Taqiyyuddin al-Hishni, jilid. 1, hlm. 86.

Lihat Sullam al-Muta’allim, Ahmad Maiqari, hlm 126.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 85, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 104.
Ibid., hlm. 98, dan, jilid. 1, hlm. 171.

Ihid, hlm. 103, dan, jilid. 1, hlm. 192.
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4. Pada: Bab Shalar al-Jam ah (hukum jama’ah): *°
(8BS 55 G opial 220 1
5. Pada: Bab Shalar al-Jam ah (kriteria imam): **

(fel iy cals W R0 50 3}l 05 50 5

6. Pada: Kitab al-Jana-iz (mandi énazah): 455

(\;‘ X 9 ij’j va u”rMJ C"‘A\ fﬁ)

;,;a

7. Pada: Kitab al-Jana-iz pasal ketiga (mayat bercampur dengan
mayat kafir): #¢ )
(Lop2ially JasY! 3h3)

8. Pada: Bab Zakar al-Fithrr: *

-

(fe
9. Pada: Kitab al-Wagaf: **

/i;\uoyaﬁaj %Y\ﬁuﬁ»\ub )ZIJF’ L}ijjj

A0 A S

e 4 -

Aty S5 2 Y ol 29 12K

—o

10. Pada: Bab Qasam as—Sbadaqat (batas pemberian zakat): **°

((k“ J"’j“’ )ﬁ*’J Jfﬁuﬁréﬁ‘d ‘fy o)

Minhaj an-Nawawi, hlm. 118, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 204.
Ihid, hlm. 120, dan, jilid. 1, hlm. 267.

Ibid.,, hlm. 148, dan, jilid. 1, hlm. 376.

Ibid.,, hlm. 157, dan, jilid. 1, hlm. 406.

Ibid., hlm. 172, dan, jilid. 2, hlm. 43.

Ibid., hlm. 321, dan, jilid. 3, hlm. 104.

Ibid.,, hlm. 369, dan, jilid. 3, hlm. 201.
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11. Pada Kitab an-Nikah (melihat amrad): *°
(Loypaall fxﬂ Je B3 1355 8 iz 3500 5l 2525)

12. Pada Kitab al-Udhiyyah (aib qurban): *°!
(%’\2‘\ Ay sl sl S pgidll il AL

13. Pada pasal F7 al-Wala’: *

o Perbedaan Redaksi: An-Nash & Al-Manshush

Secara etimologr (lughat) an-Nash ialah mashdar bermakna rsim
maful, yaitu bermakna al-Manshush.**Demikian pula diungkapkan
oleh syekh ad-Damiri seperti berikut:

e i il Gy 2 o3l () 4 B

“Yang dimaksud dengan istilah “an-Nash” itu adalah  al-
"Manshush”. Disebut dengan istilah itu karena membuat nash
2 464

(teks langsug) oleh Imamnya kepadanya.

Keterangan di atas berkesimpulan, bahwa redaksi an-Nash yang
dipakai dengan arti a/-Manshush secara lughawi itu berbeda dengan
al-Manshush secara rsthilahi. Maksudnya, setiap redaksi an-Nash itu
pasti bermakna a/-Manshush. Sementara istilah a/-Manshush belum
tentu tertuju kepada istilah an-Nash.

j: Minhaj an-Nawawi, hlm. 373, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 211.
Ibid,, hlm. 537, dan, jilid. 4, hlm. 253.

Ibid., hlm. 590, dan, jilid. 4, hlm. 359.

Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 48, dan; Mughni al-

Mubhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21.

An-Najm al—Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1. hlm. 208.

462
463

464
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E. AL-QADIM & AL-JADID

Untuk dua istilah yang tersebut di atas, mushannif” menjelaskan:

(&Y a6 (» J 33 (.\A s (.A.alb ST B

:,L»Jj fawc\ﬂb\.a.».»dj JJAL” 2 @@&Buwbur»m
f @fyw\wéuﬁdsz.\m{dpwwyw

e

Dan di mana aku sebutkan “al-Jadid” berarti “al-Qadim” adalah
kebaltkannya, atau —ketika aku sebutkan— *al-Qadim” atau ‘Fi
Qaulin Qadim”, berarti “al-Jadid” adalah ]cebalz]camy& Pendapat
‘al-Qadin” adalah apa yang dikatakan Imam asy-Syafi’s;, Ra di
Iraq, sedangkan “al-Jadid " 1alah apa yang dikatakan di Mesir. Dan
—untuk—beramal ‘itu mesti kepadanya (al-fadid), kecuali pada
persoalan yang Imam an-INawawi beritahukan kepadanya. Seperti:
lamanya waktu Magrib hingga sampar hilang syafag (mmega) yang
merah pada pendapat - “al-Qadim”,  sebagarmana akan - datang

(arazannya).

Penjelasan:

Pendapat “a/-Jadid” adalah istilah pada urutan ke-4 di atas,
sebagai lawan pendapat “2/-Qadim”. Sedangkan pendapat “a/-
Qadim” itu istilah urutan ke-3, sebagai lawan pendapat “a/-/adid”.
Apabila disebutkan oleh mushannif salah satu dari keduanya, maka
mugabrnya adalah salah satu yang lainnya.

1. Al-Qadim

Pendapat “a/-Qadim” adalah pendapat yang dikatakan dalam
bentuk fatwa atau karangan Imam asy-Syafi'i Ra di Iraq. Demikian
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pula pendapatnya setelah meninggalkan Iraq sebelum memasuki

Mesir, selama tidak ditetapkan ketika berada di Mesir.*

Tokoh yang meriwayatkan pendapat a/-Qadim beliau yang
popular sebanyak 4 orang, yaitu: **

1. Al-Karabisi

2. Az-Za'farani

3. Abu Tsaur

4.  Imam Ahmad bin Hanbal

Ketika istilah a/-Qadim ditemukan, indikasinya adalah:*”
a. Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab, bukan 7ma’

b. Pendapat a/-Qadim merupakan pendapat lemah (marjuh).
Sementara yang kuat (ra/ih) adalah pendapat a/-Jadid.

c. Tidak serta merta menunjuki secara otomatis kepada kuatnya
khilaf antara keduanya, dalam hal apakah tergolong a/-Azhhar
atau al-Masyhur. Tetapi, dengan melihat kepada dalil.

d. Pendapat itu sumbernya dari gau/ Imam asy-Syafi'i sendiri,
bukan dari pendapat Ashhab.

e. Mugqabilnya adalah gaul al-Jadid Imam asy-Syafi'i. Ra. Inilah

yang umumnya diamalkan dalam fatwa.

#® Fi Qaulin Qadim

Meskipun redaksi ini diterangkan oleh mushannif, tetapi tldak
d1temukan praktiknya dalam Minhaj dan kitab beliau lainnya. *®
Selain 2 tempat disebutkan oleh al-Ghazali dalam al- Wasith, yaitu:

(1) Pada pembahasan menyamak kulit,* dan;
(2) Pada pembahasan taawwudz dengan jahar*™

465
466

Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14.

Ibid,, jilid. 1, hlm. 15.

Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 120, dan;
Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288.

Hasyiyah al—Q_alyubi, jilid. 1, hlm. 13, dan; Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramlj, jilid. 1,
hlm. 50, dan; Isthilah asy—Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288.

Al-Wasith, al-Ghazali, jilid. 1, hlm. 233.

Ibid., jilid. 2, hlm. 109.

467

468

469
470
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Selain Imam al-Ghazali, Syekh al-Khatib asy-Syirbini dan ar-
Ramli juga menyebutkan redaksi itu pada 1 tempat, dalam
pembahasan Jama’shalat, yaitu:

233 e 1353)

“Dan demikian pula (boleh jama’ shalat) perjalanan pendek
(tidak sampar 2 marhalah) pada gaul gadim.”

Di sini, Imam ar-Ramli menambah kalimat: “2/-Qadim” setelah

redaksi 77 Qaul” yang disebutkan dalam Minhay. *"

2. Al-Jadid

Pendapat “a/-Jadid” ialah yang beliau katakan dalam bentuk
fatwa atau karangan ketika telah berada di Mesir atau pendapat yang
masih beliau tetapkan ketika berada di sana, sekalipun pendapat itu
telah difatwakan di Iraq.

Pendapat yang diamalkan dalam fatwa adalah pendapat al-
Jadid, kecuali beberapa persoalan di mana pendapat a/~-Qadim yang

dianggap kuat oleh Imam an-Nawawi.

Tokoh yang meriwayatkan pendapat a/-Jadid Imam asy-Syafi’i

472

yang populer sebanyak 4 orang, yaitu:
1. Al-Muzani
2. Al-Buwaithi
3. Ar-Rabi’ al-Muradi
4. Ar-Rabi’ al-Jizi.

Selain mereka, ada juga periwayat pendapat a/-Jadid yang lain,
seperti: Yunus bin ‘Abdi al-‘Ala, ‘Abdullah bin Zubair al-Makki,

Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdil Hakam dan ‘Abdullah bin
Abdul Hakam (ayah Muhammad bin ‘Abdullah).

471

Mughni al-Muhtaj, as-Syirbini, jilid. 1, hlm. 371, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli,
jilid. 2, hlm. 273.
2 Vihat Hasyiyah al—Q_aIyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 15.
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Ketika istilah a/-/adid ditemukan, indikasinya adalah:*"*

a.  Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab, bukan sjma’ Artinya, a/-
Jadid silang  pendapat dengan = a/-Qadim, sebagaimana

disebutkan sebelumnya.

b.  Pendapat a/-Jadid merupakan pendapat kuat (rajih). Sementara
al-Qadim itu lemah (marjuh), kebalikan dari yang sebelumnya.
selain beberapa persoalan “a/-Qadim” yang kuat yang akan
dijelaskan pada pembahasannya.

c. Tidak menunjuki secara otomatis kuatnya khilaf antara
keduanya dalam hal tergolong al-Azhhar atau al-Masyhur,
tetapi dengan melihat kepada dalil.

d.  Pendapat itu sumbernya dari gau/Imam asy-Syafi'i Ra. sendiri.
e. Mugabilnya adalah gau/ Qadim dari Imam asy-Syafi'i Ra.

sendiri, yang umumnya dianggap lemah.

# Kitab-kitab A/-Qadim & Al-Jadid

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami menyatakan bahwa sebagian dari
kitab a/-Qadim adalah kitab a/-Hujjah. Adapun kitab al-Jadid di
antaranya adalah mukhtashar, kitab al-Buwaithi dan kitab a/-Umm.
Kecuali menurut satu pendapat (versi) yang dianggap aneh dari
mereka (tentang a/-Umm).*’”* Dengan nada serupa diungkapkan pula
oleh Syekh Ibnu Katsir.*”* Artinya, mengenai kitab a/-Umm terdapat
segelintir ulama yang menganggap sebagai kitab a/-Qadim, dan itu
dugaan yang aneh menurut Syekh Ibnu Hajar dan Ibnu Katsir.

Perkataan mereka di atas mengarah kepada pendapat Imam al-
Haramain yang beranggapan bahwa a/-Umm kitabnya di Iraq (al-
Qadim), sebagaimana Syekh Kamaluddin ad-Damiri  ketika
menjelaskan teks Minhaj berkata:

473 Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 119, dan;

Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288.
Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 53—54.
e Al—Bidayah wa an—Nihayah, Ibnu Katsir, jilid. 10, hlm. 264.

474
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“Imam al-Haramain menyebutkan dalam pembahasan Khulu’
bahwa kitab al-Umm tergolong di antara kitab-kitab pendapar
al-Qadim. Dan dijelaskan secara gamblang tentang itu oleh al-
Khawarizmi ¥ dalam kitab al-Kafi. Adapun kitab al-Imla’ itu
kitab al-Jadid yang disepakati.”*”’

Pendapat Imam al-Haramain dan al-Khawarizmi di atas tidak
tepat karena Imam ar-Rabi’ al-Muradi sebagai periwayat kitab a/-
Umm, sementara beliau itu merupakan penduduk Mesir.

# Mengapa Al-Jadid Kontradiksi bagi AI-Qadim?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, harus diketahui dahulu
bahwa mujtahid yang memiliki kapasitas muthlag itu awalnya
mereka membuat sebuah kerangka sebagai metodelogi ztihad berupa
ushul dan kaidah-kaidah khusus. Tetapi para Imam 4 mazhab tidak
membuat sebuah karya dalam Ushul selain hanya Imam asy-Syafi'i.
Beliaulah yang mula-mula mencetuskannya, sebagaimana hal itu
tidak asing lagi di tengah-tengah umat.

Ketika di Iraq, Imam asy-Syafi'i menyusun kitab ar-Risalah,
yaitu kitab pertama dalam disiplin ushul yang disebut ar-Risalah al-
Qadimah. Berikutnya, ketika berpindah ke Mesir ia menyusun
kembali yang lebih sempurna yang disebut ar-Risalah al-Jadidah.
Dua kitab ini terdapat beberapa perbedaan prinsip dan konsep dasar
dalam wshul dan kaidah-kaidahnya. Misalnya, dalam ar-Risalah al-
Qadimah ia menyimpulkan bahwa hadlits mursal itu dapat dijadikan
argumentasi kuat (Aujjah) secara mutlak. Seperti, seorang tab:r'’in

berkata, “Rasulullah bersabda demikian ... atau ia berbuat begini ...”

476 Nama 1engkapnya, Abu Muhammad, Mahmud bin Muhammad al-Khawarizmi (w.
568 H).
o An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 211.
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dan lain sebagainya. Padahal, mereka tidak bertemu selain hanya
dengan sahabat saja. Menurutnya, zabiin itu meskipun tidak
bertemu dengan Rasulullah, mereka tidak menyampaikan selain ada
jaminan statusnya dapat dipercaya. Selain itu, status si Mursil
(tabrin yang membuang sanad hadits) itu telah diyakini zsigah
(dapat dipercaya), dan ia tidak membuang sanad-nya selain karena
telah mereka yakini kebenarannya. Teori ini dipegangi pula oleh
mujtahid-mujtahid sebelumnya.

Setelah berada di Mesir, teori ini dianalisis kembali sebelum
akhirnya ia berkesimpulan bahwa hadits mursal itu tidak dapat
dijadikan sebagai Aujjah. Alasannya, sanad yang dibuang itu belum
pasti dapat dipercaya kebenarannya. Karena, mursi/ itu boleh jadi
tabi’in muda yang meriwayatkan dari zabi’in generasi sebelumnya,
bukan langsung dari sahabat. Jika para sahabat itu telah disepakati
adilnya karena kesaksian Al-Quran dan As-Sunnah, maka tidak
demikian halnya dengan rabr’in, meski hidup dalam kurun yang
diakui Rasulullah 4%, Karena menurut Imam asy-Syafi’i, terdapat di
antara mereka yang tingkat validasi periwayatannya diragukan
disebabkan tidak zsiggah dalam hal itu. Adapun spekulasi bahwa
mereka dapat dipercaya, itu hanya sebuah Ausnuzzhan yang belum
tentu benar dalam fakta. Sehingga, hadits mursal itu dalam versi
barunya dapat dijadikan pegangan hanya ketika memenuhi beberapa
syarat (tidak secara mutlak).

Kesimpulan di atas, akhirnya menjadi sebuah kerangka teoritis
dalam kitabnya yang baru, ar-Risalah al-Jadidah. Berakar dari
bedanya konsep ini setelah di Mesir berimbas pula dalam fatwa-
fatwa barunya, yang disebut dengan istilah pendapat al-Jadid yang
umumnya kontroversi dengan fatwa lamanya yang disebut dengan

istilah a/-Qadim.

Demikianlah salah satu perebedaan yang sangat prinsipil antara
al-Jadid dan al-Qadim yang berujung dengan kesimpulan hukum
yang berdeda.
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# Contoh Redaksi: A/-Jadid & AI-Qadim

Sebagian di antara banyaknya istilah a/-Qadim dan al-Jadid itu
contohnya adalah:

1. Hukum adzan bagi yang shalat sendirian
Disebutkan dalam Minhaj sebagai berikut:

)NU .».».»J\j

“Dan menurut pendapat al-Jadid, sunatnya (adzan) bagi yang
shalat sendirian (tidak berjama ah)*™

Adapun pendapat a/-Qadim menyatakan sebaliknya,
sebagaimana keterangan al-Mahalli berikut ini:

A 3 cath ghg NN YN 1 3,01 BV I L3y ¥ g
“Dan  pendapat  al-Qadim —menyatakan— tidak disunatkan

untuk adzan baginya. Karena bahwasanya tujuan dari adzan itu
adalah pemberitahuan. Sedangan hal itu tidak ada artinya dalam

keadaan sendirian.”
2. Hukum adzan untuk shalat gadha
Di halaman yang sama dalam Minhaj sebutkan:
sl & 535 Y3 sl g5
“Dan untuk shalat yang lupur (di-gadha) itu dilakukan igamah,
tidak dilakukan adzan menurut gaul al-Jadid.”

Dalam hal ini, gaul al-Qadim sebagai mugabiFnya justeru
sebaliknya, seperti keterangan al-Mahalli berikut:

d 5% }f'*“‘j

“Dan pendapat al-Qadim 1tu —menyatakan— dilakukan adzan
untuk shalat yang lupur (di-gadha) tersebut.”*”

Mlnha] an-Nawawi, hlm. 92, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 143.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 144.
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3. Dan lain-lain, dalam banyak kasus a/-/adid dan a/-Qadim dalam
Minhaj, yang umumnya sangat mudah dipahami.

# Jumlah Tempat Redaksi: Al- Jadid & Al-Qadim

Istilah a/-Jadlid terdapat lebih kurang dalam Minhaj sebanyak 75
tempat. Adapun a/-Qadim itu sebanyak 28 tempat.** Disebabkan

terlalu banyak, maka penulis tidak mecantumkan tempatnya di sini.

# Pendapat A/-Qadim yang Kuat

Persoalan itu lebih kurang ada 20 persoalan, sebagaimana
disebutkan dalam 7iAfah. *' Al-Munawi menyatakan 16 atau 17
persoalan, ** sebagaimana dalam Nihayah,* atau 18 persoalan
menurut pendapat Imam al-Haramain.***sebagaimana tersebut di
bawah ini:

1. Tidak wajib menghindar dari najis pada air yang sampai ukuran

2 qullah.

2. Tiada dihukum bernajis air yang mengalir kecuali air itu

berubah.

Tiada batal wudhuk dengan menyentuh mahram.

Haram memakan kulit bangkai yang telah disamak.
Disunatkan cazswib pada adzan subuh.

Panjangnya waktu magrib hingga lenyap syafag yang merah.
Sunat menyegerakan shalat Isya’.

Tiada sunat membaca surat pada 2 rakaat yang terakhir.

W 00N oo W

Melakukan jahar untuk membaca: “Amin” bagi makmum pada

shalat jahar.
10. Sunat membuat garis ketika tiada pembatas tempat shalat.

480 Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 120.

Lihat Tuhfah al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1. hlm. 54.
Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13. Pendapat ini merupakan nukilan Syekh Abu
Ishaq dari Qadhi Abu Hamid al-Marwazi.

Lihat Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 50.
Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13.

481
482

483
484
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11. Boleh mengikuti imam bagi yang shalat sendirian ketika
shalatnya sedang berlangsung.

12. Makruh memotong kuku mayat.

13. Tidak diperhitungkan Aau/ pada zakat rikaz (barang tambang).

14. Wali boleh meng-gadha puasa mayat yang tertiggal.

15. Boleh mensyaratkan rahallul dengan sebab sakit atau semisalnya
bagi yang melakukan haji.

16. Boleh memaksa teman kongsi untuk membangun rumah yang
rusak atau roboh.

17. Suami wajib membayar mahar yang hilang ditangannya dengan
bayaran agad (dhamanu aqgdin), Yaitu, dengan mahar mitsil
(ukuran wajar) bukan dengan cara mengantikan mitsi/ atau
harga (dhamanu yadin).

18. Wajib hukuman (Aad) bagi sapyrd (tuan) yang menyetubuhi
sahayanya yang dimiliki yang berstatus mahramnya (dari nasab

atau radha’) apabila dilakukannya dari dubur (anus).
Jumlah 18 persoalan yang tersebut itu berpijak kepada pendapat

Imam Haramain tersebut di atas, sebagaimana poin-poin persoalan

itu dijelaskan pada Mugaddimah kitab Nihayar al-Mathlab dan
Sullam al-Muta allimin al-Mubhtay. **

Sebagian ulama menambah jumlah persoalan itu hingga lebih
dari 30 masaalah. #* Terjadinya silang pendapat jumlah tersebut
disebabkan sebagian Ashhab tidak mengetahui di antara pendapat
al-Qadim itu terdapat nash yang serupa pada pendapat al-fadlid.
Seperti, persoalan ratswib pada adzan subuh dan  boleh
mensyaratkan zahallul dengan sebab sakit bagi yang ibadah haji.
Karena itu, Imam al-Munawi berkata, “Apa yang disebutkan Imam
an-Nawawi mengenai 2 persoalan tersebut sebagai fatwa a/-Qadim,
itu perlu ditinjau ulang.”*

Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, Tahqlq Muhammad ‘Utsman, ]111d 1, hlm. 226—
230 dan; Sullam al-Muta’allimin al- Muhta] Ahmad Maiqari, hlm. 120—121.
Llhat Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 1. hlm. 54.

“*7 Fara-d al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 48.
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Mengamalkan pendapat a/-Qadim tersebut lantaran zrthad para
Muytahid Muntasib *®atau Mugayyad setelah beliau, dan memandang
dalil yang digunakan itu lebih unggul. Tindakan ini didasari wasiat

beliau, “ika shahth hadits, rtulah madzahabku.” sebagaimana akan
dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

# Perbedaan A/-Qadim & Al-Jadid dengan QaulLain

Sebagaimana diketahui, fatwa Imam asy-Syafi'i bukan hanya
yang digunakan redaksi, a/-Qadim dan al-Jadid. Tetapi, redaksi al-
Azhhar, al-Masyhur dan lainnya, merupakan bagian dari fatwanya.
Wujudnya redaksi lain selain a/-Qadim dan al-Jadid tidak otomatis
menunjukkan Imam asy-Syafi'i memiliki fatwa selain di Iraq dan
Mesir. Karena, fatwanya setelah meninggalkan Iraq sebelum sampai
ke Mesir itu diperhitungkan sebagai a/-Qadim atau al-Jadid juga.
Yakni, fatwanya antara dua tempat itu, yang lebih awal dinamakan
al-Qadim, yang terakhir dinamakan al-/adid. Demikian dijelaskan
oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini.*¥

Bukti pernyataan di atas tersingkap melalui rekam jejak
perjalanan kehidupannya. Menurut beberapa referensi, beliau dibawa
oleh ibunya dari Gazzah, tempat lahirnya ke Makkah sejak berumur 2
tahun. Di umurnya 7 tahun telah menghafal al-Quran, dan di
umurnya 10 tahun beliau telah menghafal a-Muwartha’, kitab hadits
Imam Malik bin Anas. Ketika berumur 15 tahun diizinkan berfatwa.
Namun, fatwanya ketika itu belum tertuang dalam sebuah karya tulis.
Setelah itu ia berguru kepada Imam Malik di Madinah untuk
beberapa lama. Kemudian, pada tahun 195 H,, yaitu, di umurnya ke-
45 1a menuju Baghdad dan menetap selama 2 tahun. Di sinilah sirah
fatwanya dimulai, dan tertuang dalam karya Qadim-nya. Lalu, ia

kembali ke Makkah. Setelah jeda 3 tahun, beliau kembali lagi ke
Baghdad di umurnya ke-48, tepatnya pada tahun 198 H. dan menetap

4: Fara-d al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 59.
Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 23.
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selama 1 bulan. Fatwa Qadim-nya pun berakhir di tahun itu karena

beliau telah menuju ke Mesir, tepatnya pada tahun 199 H. hingga
wafatnya, pada tahun 204 H. di umurnya ke-54.*

Dari riwayat singkat perjalanan hidupnya, maka jelaslah bahwa

tidak ada fatwanya selain yang dialamatkan kepada a/-Qadim dan al-

Jadid. Lalu, dari mana munculnya fatwa yang digunakan redaksi a/-
Azhhar, al-Masyhur, dan lain-lain?

Sebagai jawaban pertanyaan di atas, harus diketahui dahulu

status fatwa Imam asy-Syafi’i dalam beberapa rincian berikut:

1.
2.
3.

Fatwa hanya pada pendapat a/-Qadim.
Fatwa pada pendapat a/~-Qadim dan al-Jadid.
Fatwa hanya pada pendapat a/-/adid.

Tiga jenis fatwa di atas, dapat diterangkan sebagai berikut:

Jika fatwanya hanya ditemukan pada pendapat a/~-Qadim, atau
tidak pernah disinggung pada pendapat a/-Jadid, maka fatwanya
dianggap tunggal, tidak diperhitungkan sebagai khilafiyah, dan
fatwa al-Qadim yang tunggal itu diperhitungkan sebagai
mazhabnya. Kecuali, fatwa a/-Qadlim itu lebih dari 1 pendapat.

Untuk poin yang pertama ini, terdapat beberapa komentar
para ulama:

a. Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata:
S I8 el Cay el 3wl B L e as B s

o g b 18 st
“Jika disebutkan pada pendapat al-Qadim terhadap persoalan
yang tidak disebutkan pada pendapar al-Jadid, pendapar itu
wajib dijadikan pegangan, karena tidak positifnya beliau rujuk

(meralat) dari pendapaat ini secara khusus.”*"

* Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 22.
491

Lihat Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 54.
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b. Syekh al-Khatib asy-Syirbini berkata:
Apla 6 A W Y5 i3 W sl ) b 358

“Adapun pendapar Qadim yang tidak disinggung lagi pada
pendapat Jadid untuk perkara yang sesuai dengannya dan tidak
pula  yang menyelisthinya, berarti Qadim  1ru  merupakan

mazhabnya.” **

Bahasa yang sama dikutip pula oleh Syekh ar-Ramli dan asy-

Syirwani.*”
Jika fatwanya ditemukan pada a/-Qadim dan fatwa al-Jadid,

maka ini ada beberapa kemungkinan:

" Jika kesimpulan hukumnya sama, berarti statusnya bukan
khilafiyah, dan mazhabnya diatasnamakan kepada al-
Jadid. ** dengan tidak memberikan redaksi: a/-Jadid.
Karena redaksi ini berindikasi wujudnya fatwa a/-Qadim
yang berseberangan dengan a/-Jadrd. Hal ini tersirat pula
dari penjelasan Syekh Kamaluddin ad-Damiri di bawah ini:

Asla b 2l 6 oY o sosll g A 56

"Maka, apabila Imam asy-Syafi1 tidak memberikan nash
pada pendapat al-Jadid yang berbeda hukum dari al-

Qadim, maka al-Qadim rtu merupakan mazhabnya.”*

* Jika kesimpulan hukumnya berbeda, maka di sini ada 2

kemungkinan:

a) Ada pernyataan rujuk (berubah pendiriannya) secara
jelas dari Imam asy-Syafi’i.

492

493

494

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 24.

Lihat Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 50, dan; Hasyiyah asy-Syirwani,
‘ala Tuhfah, jilid 1. hlm, 54.

Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm. 57.

An—Najm al—Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 211.
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Termasuk dalam persoalan ini seperti, puasa bagi
yang melakukan Aaji tamarru”. Dalam kasus ini, beliau
berkata, “Ada satu kelompok yang berpendapar,
bahwa orang yang haji tamattu’ itu melakukan puasa
di hari-hari tasyrig, padahal sebelumnya aku telah
berpandangan demikian.” Contoh lain, fatwanya
tentang menyapu sepatu dengan tidak berlimit waketu.
Abu Hamid menukil dari az-Za'farani, bahwa Imam
asy-Syafi'i telah rujuk (merubah pendiriannya) dari
pendapat itu sebelum belau ke Mesir.*® Untuk poin
ini disepakati, a/-Qadim tersebut bukan sebagai
mazhabnya.

b) Tidak ada kejelasan rujuknya (berubah pendiriannya).

Untuk poin ini terjadi kontroversi di kalangan ulama.
Di antara mereka berpandangan, bahwa pendapat
tersebut telah diralat pada pendapat a/-Jadid. Inilah
pegangan Imam al-Haramain dan Imam al-Maward;,
sebagaimana dinukil oleh Syekh al-Khatib asy-
Syirbini berikut:

L‘}”J\% (58 835 55 Jor 3 Jasl Y J\%“‘&&-’u L’J”J
;5102 u\f;b\ 3 L;A”\A JE&s “,J:s,\A u,a(.ul ey
é&gfamﬁb MY&JA@M,\ALSC?L;LA

p2l5 335 & P25
“Dan sungguh Imam asy-Syafi7 telah meralat (rujuk) dars
pendapat al-Qadim. Beliau berkata, “Tidak aku legalkan
orang-orang yang meriwayatkan al-Qadim dariku’. Imam al-
Haramian berkata, “Tidak diperbolehkan untuk menganggap
al-Qadim itu sebagai mazhab. Imam al-Mawardi (juga)

berkata pada pertengahan Kitab Shidag’ (pembahasan
maskawin): Imam asy-Syafi’i telah merubah  seluruh kitab-

496

Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 57.
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kitab al-Qadim-nya dalam pendapat al-Jadrd, selain persoalan
maskawin. Karena sesungguhnya, beliau mencampurkannya
dalam beberapa pembahasan dari pendapar al-Jadid dan
diberikan tambahan beberapa pembahasan.”*”

Sebahagian ulama yang lain menyatakan, statusnya
diperhitungkan sebagai khilaf 2 gau/ Namun, pendapat ini
dibantah pula oleh sekelompok yang lain. Dalam kaitan ini
Imam al-Munawi berpendapat, jika Imam asy-Syafi'i tidak
menyatakan secara jelas rujuknya, maka menganggap fatwa
al-Qadim telah diralat itu tidak disepakati. Karena, setiap
yang telah diralat itu tidak mungkin dikembangkan
kembali dan dijadikan sebagai kerangka atau pijakan bagi
hukum yang lain. Padahal, Ibnu Suraij yang mengerti lebih
dalam tentang mazhab serta lebih dekat zamannya dengan
Imam asy-Syafi’i, masih melakukan aktifitas zak/rsj dengan
menggunakan acuan dasar dari pendapat a/-Qadim. Yaitu,
persoalan seorang gars (fasih bacaan fatihah) dibolehkan
mengikuti ummi (tidak fasih), baik shalat s (bacaan
ringan) maupun jahar (bacaan lirih).*®

Teori ini dipedomani kepada pendapat a/-Qadim
yang melegalkan gar/ mengikuti imam yang wmmi pada
shalat szr, disebabkan makmum wajib membaca fatihahnya
sendiri. Sementara shalat jahar tidak diwajibkan fatihah
kepada makmum karena ditanggung oleh Imam. Adapun
versi al-Jadid, makmum diwajibkan fatihah dalam shalat
sir maupun jahar, dan tidak ditanggung oleh imam. Dari
alasan a/-Qadim itu, diterapkan Ibnu Suraij sebagai gau/
mukharraj yang membolehkan gars/ mengikuti wmmi,
didasari fatihah makmum tidak dibebani kepada imam
menurut al-fadid*® Pendapat yang di-rakhry ini disetujui
oleh Abu Ishaq al-Marwazi.*®

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 23.
Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 58.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 264.
Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 58.
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Kesimpulan dari keterangan Imam al-Munawi di atas, fatwa al-

Qadim yang kontra dengan a/l-Jadrd tidak seluruhnya dianggap di
luar mazhab atau telah diralatnya. Kesimpulan ini, sepintas tidak
sesual dengan pernyataan Imam an-Nawawi berikut ini:

sl 58 ¥ 5 e g 5 U0 e 0 2l 5 6
e Je sl § 5 55 4 31

“Ketahuilah! perkataan mereka, ‘Bahwasanya pendapar al-
Qadim itu bukan mazhab Imam asy-Syafil, atau pendapat itu
telah diralatnya, atau wdak boleh djadikan farwa,’ itu
maksudnya adalah pendapat al-Qadim yang telah disebutkan
(nash) pada penadapat al-Jadid yang tidak searah (kebalikan)
darr al-Qadim rru. 7>

Akan tetatpi, keterangan Imam an-Nawawi di atas dapat dijelaskan
seperti berikut:

(a) Fatwa al-Qadim bukan mazhabnya, jika telah disebutkan

(nash) pada penadapat a/l-Jadid kebalikan dari fatwa a/-Qadim,
itu maksudnya jika berseberangan dengan hadits kuat. Hal ini
sesuai dengan jawaban Imam an-Nawawi sendiri dalam Syarh

Muhadzdzab berikut ini:

Csaw»umwwu\@sow»mgmg«{m
’ AN aks 8 ] B Y
“Ini semua, pada pendapat Qadim yang tidak didukung oleh
hadlits yang shahih. Adapun Qadim yang didukung oleh dalil dars

hadits yang shahih yang tidak saling bertentangan, maka rtu
adalah mazhab asy-Syafi’r.”>*

Termasuk kategori ini beberapa fatwa a/-Qadim yang lebih
kuat dari al-Jadid yang dianjurkan untuk beramal, seperti telah
dibahas sebelumnya. Sebagian Ashhab menggolongkan a/-Qadim

50
502

! Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 68.

Ibid.
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yang kuat itu sebagai fatwa yang telah diralat dan tidak dianggap

mazhabnya. Demikian keterangan dari Imam an-Nawawi.>

(b) Fatwa a/-Qadim telah diralat (berubah pendiriannya), jika telah

disebutkan (nash) pada penadapat a/l-Jadid kebalikan dari fatwa
al-Qadim, itu maksudnya dalam konteks secara umum
(universal). Sebagaimana Imam an-Nawawi menjelaskan:

Sl S e e Y ke Fosn o) 11T

“Para Ashhab menyatakan secara mutlak bahwa al-Qadim itu
telah diralat, dan tidak diamalkan, 1tu hanya sanya karena
kebiasaannya demikian.” >

Jika fatwanya hanya ditemukan pada pendapat al-/adid, maka
berkemungkinan beberapa hal:%

a) Hanya ada 1 gau/ al-Jadid dan bukan berstatus khilafiyah.

b) Ada 2 gaul al-Jadid yang diketahui urutan pertama dan yang
terakhir. Kriteria ini, yang diamalkan adalah yang terakhir.

¢) Ada 2 qgaul al-Jadid yang tidak diketahui urutan pertama

dan terakhir. Maka, yang diamalkan adalah pendapat yang
dikuatkan oleh Ashhab asy-Syafi'i.
d) Ada 2 gaul al-Jadid yang disampaikan dalam satu waktu.

Lalu, Imam asy-Syafii beramal dengan salah satunya.
Menurut versi Imam al-Muzani, ini sebagai indikasi
pembatalan untuk yang lain. Versi lainnya menyatakan itu
sebagai tindakan zaryih (yang diamalkan itu lebih kuat).

e) Ada 2 qaul al-Jadid yang tidak diketahui, apakah
disampaikan dalam 1 waktu atau di lain waktu yang
berurutan. Untuk kriteria ini, para ahli harus melakukan
koreksi untuk memilih yang lebi kuat. Jika tidak ditemukan
titik terang, maka status hukumnya rawagquf (ditunda
hingga ditemukan kejelasan).

Ma]mu an-Nawawi, ]111d 1, hlm. 67.
]bld ]1hd 1, hlm. 68.
* An- -Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 211.
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Untuk 4 poin selain poin (a) dalam kategori (C) di atas inilah
sebagai objek aktifitas zrzhad bagi ulama yang memiliki otoritas
untuk penyaringan pendapat (mujrahid taryih). Dalam ranah ini,
telah dilakukan oleh Imam an-Nawawi setelah Imam ar-Rafi’i. Dan
untuk jenis fatwa tersebut digunakan redaksi: al-Azhhar, al-
Moasyhur, bagi pendapat yang kuat. Dan digunakan redaksi: /7 Qau/
jika pendapat itu statusnya lemah dalil atau argumentasinya.
Sedangkan redaksi a/-Madzhab itu digunakan jika terjadi perbedaan
riwayat (tharig) dari Ashhab dalam menceritakan (hikayah)
pendapat dari Imam Syafi’i, ada yang menyatakan khilaf dan ada
pula yang menyatakan tiadanya (gatha’) pada hukum dalam satu
persoalan. Kemudian, redaksi a/-Madzhab ini digunakan juga
kepada khilaf riwayat dari pendapat Ashhab, sebagaimana

keterangan sebelumnya.

Dengan demikian, jelaslah perbedaan antara redaksi a/-Qadlim,
al-Jadid dengan redaksi gaul-gaul yang lainnya yang ditandai dengan
redaksi atau istilah yang berbeda.
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TABEL AL-QADIM, AL-JADID & REDAKSI LAIN

o

AL-QADIM

ALJADID

KESIMPULAN

Ada
fatwanya

Tidak ada
fatwanya

AI-Qadim sebagai mazhabnya dan
statusnya bukan khilafiyah. Kecuali
al-Qadim lebih 1 fatwa.

Ada
fatwanya

Ada
fatwanya

Jika berkesimpulan sama, maka

itulah madzhabnya dan statusnya
bukan khilafiyah.

Jika silang pendapat, maka ada 2

kemungkinan:

Jika ada kejelasan berubah
1 | pendiriannya, maka a/-Qadim
bukan mazhabnya.

Jika tiada kejelasan berubah
pendiriannya, menurut verst
2 | Imam al-Munawi dapat
berkemungkinan dianggap 2
qgaul.

Tidak ada
fatwanya

Ada
fatwanya

Berkemungkinan:
1. Hanya 1 gaul.
2. Ada 2 gaul, dengan rincian:

a. Jika diketahui urutannya,
maka mazhabnya yang ter-
akhir.

b. Jika tidak ketahui urutan-nya,
yang diamalkan adalah
pendapat yang dikuatkan oleh
Ashhab.

c. Jika diamalkan oleh Imam
asy—Syafi’i salah satunya,
maka itu yang lebih kuat.

d. Apabila tidak diketahui,
disampai—kan dalam satu
waktu atau lain waktu yang
berurutan, maka hukumnya
tawaqgqut.

Poin (a) s/d poin (d) diguna-kan
redaksi: al-Azhhar, al-Masyhur bagi
yang kuat setelah zazih.
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F. QIL & FI QAUL

Untuk 2 redaksi urutan ke-9 dan ke-5 dari 11 istilah
sebelumnya, mushannif berkata seperti berikut:

:&»3 Vs %"‘)I\ j\ éom)\j Chad iy e \).{J.aj };3\ :A&j)

iz el 5 e (s A 5 3,
Dan di mana aku sebutkan “Qil” (ada yang berkata) begini,
berarti itu adalah pendapat yang lemah, sementara “ash-Shahih”
atau “al-Ashah” itu kebalikannya. Dan di mana aku sebutkan
“Wa £ Qaul” (dan menarut satu pendapat Imam) begini, berart

a[—R.:zle) (yang kuat) 1tu kebalikannya. Dan akan jelas peringkat
kuat dan lemahnya khilaf, tergantung dalinya.

Penjelasan:

Untuk 2 istilah tersebut, secara detail dapat diterangkan sebagai
berikut:

1. Qil

Istilah “Qi/” merupakan redaksi khusus bagi pendapat Ashhab
al-Wujuh yang dianggap lemah. Setiap kali ditemukan tersirat

beberapa pengertian:

a. Persoalan tersebut khilafiyah dalam mazhab di antara para

Ashhab al-Wujuh.

b. Persoalan itu tidak pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi'i Ra.

c. Persoalan itu dianggap lemah dalam mazhab, dan redaksi
tersebut merupakan salah satu sighar tamridh.>*

d. Istilah ini tidak menunjukkan secara otomatis kuat atau

50 Tamn’a’}z ialah pertanda lemah mad]u[—nya, balk berupa Pembahasan maupun

jawaban. Salah satu istilah yang digunakan adalah: Q# [Lihat Sullam al-
Muta’allimin al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 135].
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lemahnya khilaf dengan mugabilnya, selain dengan melihat
dalilnya.*” Berbeda dengan al-Ashah atau ash-Shahih yang
nyata tingkatan kuatnya khilaf.

Ada pendapat lain yang kuat dari Ashhab al-Wujuh yang
menyelisihi pendapat ini, yang berkemungkinan a/-Ashah atau
ash-Shahih.

# Contoh Kasus Redaksi: Qil
Sebagian di antara banyaknya istilah Qi itu contoh kasusnya

ialah sebagai berikut:

1. Persoalan air kurang 2 qgullah
Disebutkan dalam Minhay sebagai berikut:

J%Lyﬁbyjﬁj@ﬁw“(\ﬁjﬁéb J‘J{J’b

"Maka, seandainya —air yang sedikit— itu a’zperban}/a/( dengan
cara menuangkan air Jain yang suct lagi menyucikan, lalu tidak
cukup dua kullah, niscaya air itu tidak suci dan tidak dapat
dipakai untuk bersucr. Qi (ada yang mengatakan) —air tersebut—
suct, tidak dapat dipakar untuk bersucit.” >

2. Hukum shalat berjama’ah
Disebutkan dalam Minhaj sebagai berikut:

(}\;\ 2&/\3 ,u«c Jdg gu\afu;je \f\ o2 gl %ﬁﬁ\ g,JQ)

“Aku berkata: Menurur al-Ashah al-Manshush, bahwasanya
Jama ah 1tu hukumnya fardhu kifayah. Qil (ada yang berkata):
Fardhu ‘ain, Wallahu ‘Alam.” >

3. Dan lain-lain.

509

Mughm al-Mubhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 24.
MmhaJ an-Nawawi, hlm. 68, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 25.
Ibid, hlm. 118, dan, ]Ihd 1, hlm. 254.
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Catatan:

Berdasarkan pemeriksaan, penulis menyimpulkan, bahwa latar
belakang lahirnya istilah Qi dalam Minhay, biasaanya karena Imam
ar-Rafi'i memberikan redaksi pendapat kuat dalam Muharrar,
sementara  Imam an-Nawawi memilih  kebalikannya.  Yaitu,
menggunakan redaksi pada pendapat lemahnya, dengan lafaz: “Qi/”.
Praketek ini terjadi bukan dalam konteks pembenahan (zstidrak).

Perhatikanlah beberapa contoh perbandingan AMubharrar dan
Minhaj untuk lahirnya redaksi “Q:/” ini:
e Dalam Mubharrar:

Diberikan istilah pada pendapat kuat dan menyebutkan
pendapat kedua (/emah) dengan tanpa istilah, seperti:

K55 W L&) AT Je e PR Q\’J{J\

"Adzan dan igamah itu sunat keduan iya berdasarkan pendapar
al-Azhhar (paling kuat) dari 2 wajh. Sedangkan pendapar kedua,
bahwa sesungguhnya (adzan dan igamah) rtu fardhu kifayah.”s"°

o Dalam Minhay:
Diberikan istilah untuk pendapat lemahnya saja:
S 5% (a5 %s mBY) o5
"Adzan dan igamah tu sunat. Qi (ada yang berkata): fardhu
kifayah.” "

o  Dalam Mubharrar:

Diberikan istilah  pada pendapat kuat dengan tanpa
menyebutkan pendapat kedua:

SE A3 K )Gt 5 5 0, S U

51(1) Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 27.
> Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 92.
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“Dan  begitu juga (tidak sah), seandainya niat —hanya—
bersamaan di permualaan takbir, dan niar 1tu tidak berlanjur
hingga selesai takbir menurut al-Azhhar (yang paling kuat) dars

2 wajh.”?"?

Maksudnya, sebagaimana tidak sah niat sebelum takbir untuk
shalat, tidak sah pula niat hanya di awal takbir saja, menurut
pendapat yang kuat.

Dalam Minhay:

Disebutkan pendapat kedua, sekaligus memberikan istilah status

lemahnya: )
A S U85, oS3l a2 58 L
“Dan wajib menyertar niat dengan takbir. Dan Qi (ada yang

77513

mengatakan): cukup di awalnya.

Kesimpulan: Munculnya istilah “Qi/” itu karena mushannif
memilih untuk memberikan istilah pada mugabil (kebalikan)
dari yang digunakan oleh Imam ar-Rafi'i, yang boleh jadi al-
Ashah atau as-Shahih. Inilah yang dimaksud ungkapan teks
(matn) Minhaj sebelumnya: & f‘ﬁ 5 s

Meskipun demikian, di sebagian tempat Imam ar-Rafi’i
menyebut redaksi pada pendapat yang berstatus lemah,
sementara an-Nawawi memilih menyebutkan pendapat yang
berstatus kuat, sebagaimana contoh di bawah ini:

Dalam Mubharrar:
Disebutkan pendapat yang lemah:

Jaisay g e g 35

“Dan pada 1 wajh (pendapat), tanah yang gugur —dari
anggota tayammum~— itu tidak dihukumkan musta’mal.”*"

514

Muharrar ar-Rafi’i, hlm. 31.
MmhaJ ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 96.
Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 19.
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o Dalam Minhay':
Disebutkan pendapat yang kuat:

fy\¢,uu\@

“Dan begitu juga (dihukumkan musta’mal) tanah yang gugur,

menurut pendapat al-Ashah.”>"

# Jumlah Tempat Redaksi: Qi/

Jumlah istilah Qi dalam Minhaj disebutkan sebanyak 439
tempat. ' Redaksi ini tidak mungkin disebutkan tempat-tempat
pasal dan babnya di sini karena terlalu banyak jumlahnya.

2. FiQaul

Istilah 77 Qaul” merupakan istilah bagi pendapat Imam asy-
Syafi'i yang dianggap lemah. Ketika istilah ini ditemukan,

indikasinya ialah: >/
a.  Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab.

b. Terjadi khilat antar pendapat Imam asy-Syafi'i sendiri, baik 2
gaul atau lebih.

c. Persoalan itu dianggap lemah dalam mazhab. Dan ketika di
istilahkan dengannya merupakan salah satu sighat tamridh.

d. Istilah ini tidak menunjuki otomatis kepada kuat atau lemahnya

khilaf dengan mugabilnya selain dengan melihat dalilnya.

e. Ada pendapat lain (mugabil) yang kuat dari pendapat Imam
asy-Syafi'i yang berkemukinan al-Azhhar atau al-Masyhur.
Pendapat mugabil inilah yang diamalkan.

> Minhaj, an-Nawawi, hlm. 84.

Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 122.
" Ysthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 289, dan; Sullam al-Muta’allim al-
Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 122.

516



244

Kajian Komprehensif
Muqaddimah Minhaj

# Contoh Kasus Redaksi: Fi Qaul

Sebagian di antara banyaknya istilah /7 Qau/ itu contoh

kasusnya adalah:

1.

4.

Ukuran jauh perjalanan untuk kebolehan jama’shalat
Dalam Minhay disebutkan sebagai berikut:

3 A Ll Gl Bl bl adly i C.,J

5 & el 5 ey
“Boleh mengumpulkan antara shalat Zhuhur serta ‘Ashar sebagar
Jama’ tagdim dan ta’khir. Dan Magrib serta Isya’ juga demikian

(tagdim dan ta’khir), dalam perjalanan yang jauh. Demikian pula
perjalanan dekar (pendek) menurut satu gaul (Fi Qaul).” '

Tinjauan waktu sampai nisab zakat perdagangan

Dalam Minhay disebutkan sebagai berikut:

33 JB 35 il 5T ek Sl Ui gled 565 s
(42:0% I35

“Syarat zakar perdagangan iru adalah haul dan nisab yang
diperhitugkan di akhir tahun. Dan dalam satu gaul (Fi Qaul) —
diperhitugkan— dua sisi (awal dan akhir tahun). Pada satu gaul
(Fi Qaul) yang lain —diperhitugkan— keseluruhannya.” "

Waktu berniat untuk puasa sunat

Dalam Minhay disebutkan sebagai berikut:
(Jﬁd%\” J5 Jjjs J”‘\z\’uu @@j)

“Dianggap sah puasa sunat dengan berniat sebelum waktu
tergelincir mataharr, Demikian pula setelahnya menurur satu

qaul (Fi Qaul).”

Dan lain-lain

519

Mmha] an-Nawawi, hlm. 130, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 305.

Ibid., hlm. 170, dan; jilid. 2, hlm. 35.
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# Jumlah Tempat Redaksi: Fi Qaul

Jumlah disebutkan istilah /7 Qau/ dalam Minhaj sebanyak 202
tempat. °*° Redaksi ini, juga tidak mungkin disebutkan tempat-
tempatnya di sini karena sangat banyak jumlahnya.

& QIL & FI QAUL BERSTATUS KUAT DALAM
MINHAJ

Secara keseluruhan, jumlah pendapat lemah yang ditandai dengan
redaksi Q/ dan /7 Qaul dalam Minhaj sebanyak 641 tempat. Hanya
15 persoalan di antaranya yang dianggap kuat oleh ulama
muta akhkhirm. Di antaranya 12 persoalan digunakan redaksi (1),

dan 3 persoalan dengan redaksi (J$ 3), dengan rincian seperti berikut:
A.  Dirgunakan redaksi ()3):

1. Dua mata uang serupa dalam perhitungan zakat perdagangan

Dalam Minhaj, disebutkan pada pasal zakat szjarah :

A Zes sy o5l Tl 558 L e
"Maka jika sampai nisab dengan 2 jenis nagad (mata uang
negerinya), berarti dihargakan dengan mata uang yang paling

menguntungkan orang-orang fakir. Dan Qi (ada yang berkata):
pemilik —dagangan— dibolehkan memilih (sesukanya).”>*

Dalam kasus ini Imam al-Mahalli berkomentar, bahwa
pendapat tersebut dianggap shahih oleh Imam ar-Rafi'i dalam kitab
Fath al-‘Aziz (asal kitab ar-Rawdhah) yang dinukil dari rash-hih
para Jragiyyin dan Imam ar-Ruyani. Dan dalam Muharrar digunakan
redaksi (&4 J30). % Bahkan Imam al-Qalyubi menyatakan, inilah

523

yang mu tamad (dijadikan pegangan).

> Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 122,

Minhaj an-Nawawi, hlm. 171, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 38.
Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 100.
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 39.
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2. Ketika peminjam rujuk
Dalam Minhay, pada: Kitab ‘Ariyyah disebutkan:
“Qil (ada yang berkata), ‘Atau dimilikinya dengan membayar

harganya’.” >

Persoalan ini  dinyatakan setelah mushannif” membahas
persoalan peminjam sebuah lokasi (tanah) dengan tanpa limit waktu
dari seseorang, untuk membuat bangunan atau bercocok tanam.
Kemudian, setelah digunakan, tiba-tiba pemiliknya (a/l-mu’ir)
meminta kembali. Dalam kasus ini, peminjam wajib mencabutnya
atau memindahkan (tanaman/bangunan itu) jika pemiliknya telah
mengikat perjanjian sejak awal untuk mencabut/memindahkan,
dengan tanpa pembayaran ongkos atau biaya kerusakan. Jika tidak
diawali perjanjian tersebut, maka peminjam boleh memilih untuk
mencabutnya sendiri, dan ia diwajibkan meratakan tanah menurut
gaul Ashah versi Imam an-Nawawi. Tetapi, jika ia tidak memilih
untuk mencabutnya, maka peminjam tidak boleh mencabut tanpa
ganti rugi. Ketika itu, bagi pemiliknya diberikan salah satu dari 3
pilihan, yaitu:
(a) Tetap membiarkannya dengan meminta sewa, atau,-
(b) Mencabut serta memberikan ganti rugi, atau,-

(¢) Dimiliki dengan membayar harganya.

Pilihan terkhir inilah yang diberi istilah dengan: Q:/ dalam
contoh di atas, yang dianggap kuat oleh sebagian ulama. Seperti,
Imam al-Qalyubi dan lainnya. 5%

3. Syarat niat lafaz kinayah talak
Dalam Minhay, pada: Kitab Thalag :

(45 55035 1 (K G081 st 2 L25g)

524 Minhaj an-Nawawi, hlm. 288, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24.
> Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24.
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“Dan sparat niat lafaz kinayah itu adalah menyertainya bagi
keseluruhan lafaz tersebur. Dan Qil: cukup di awalnya saja.” >

Untuk persoalan ini Syekh Ibnu Hajar berkomentar, “Pendapat
ini dianggap rajih (kuat) oleh mayoritas ulama, dan dipegangi oleh

Imam al-Isnawi dan lainnya.” >

4, Kontradiksi antara lafaz dan niat talak
Dalam Minhay, pada: Kitab Thalag awal pasal ke-4, yaitu:

(G5l 035 Bielp B (5553 8ty YL 3106 )

“Seandainya ia berkata: Kamu tertalak satu’. Sedangkan ia
meniatkan bilangan lain, niscaya talaknya jatuh satu kali. Dan

menurut Qil: jatuh brlangan yang diniatkan rtu.”>*

Imam al-Mahalli mengomentari: “Pendapat ini' di-shahih-kan
oleh Imam ar-Rafii dalam Fath al-'Aziz (asal ar-Rawdhah) karena
mengikuti Imam al-Baghawr dan lainnya. Sedangkan pendapar yang
pertama itu dianggap shahih oleh Imam al-Ghazali. Sementara
Mubharrar>® menggunakan redaksi: ( 38 | & ol&3 43). " Selajutnya,
Imam al-Qalyubi menyatakan, pendapat inilah yang mu ramad. >*

S. Masuknya orang lemah dalam undian gishash
Dalam Minhay, pada: Bab Kaifiyyar Qishash, awal pasal kedua:

(s Y108y - Ldisds Sl Wik b v;)
“Dan jika tidak —setuju bersama melakukan gishash oleh salah
satunya—, maka diundi, yang dilibatkannya orang yang lemah
(tidak mampu). Dan 1a boleh menggantikan —orang lain jika
terpilih—. Dan menurur Qil: dia tidak dilibatkan undian.” >

526 Minhaj an-Nawawi, hlm. 414, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 328.

Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 19.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 414, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24.
Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 331.

Hasyiyah al—leyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 338.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 479, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm.123.
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Ini persoalan tentang ahli waris yang paling berhak melakukan
grshash ketika mereka saling berebutan untuk melakukannya.
Menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, pendapat tersebut merupakan
kandungan ar-Rawdhah dan asalnya (Fath al-’Aziz), dan merupakan
pegangan mayoritas serta ada nash Imam dalam hal itu. Inilah yang

;533

kuat.”5** Demikian pula diungkapkan oleh Imam al-Qalyubi.

6. Syarat keterangan saksi pembunuhan
Dalam Minhay, pada: Kitab Da'wa ad-Dam Wa a]—Qasamafz :

(bejb&i 103 ‘Wbrbfjb b a2 LR
“Dan disyaratkan bagr pemberr keterangan (saksi pembunuhan ) -

berkata— Dia telah memukulnya, sehingga terluka (nampak
Jelas) tulang kepalanya’. Dan menurur Qil: cukup —ucapannya—:
Sehingga terluka, nampak jelas tulang kepalanya’”>*

Mengenai persoalan ini, Syekh Ibnu Hajar berkata: “Pendapar
itulah yang diadikan pegangan (mu'tamad).” %%
7. Diterima kesaksian dalam hal murtad secara mutlak

Dalam Minhay, pada: Kitab ar-Riddah :

(JoslB 22 135 0 553, BN 8

“Dan dapar diterima kesaksian tentang murtad secara mutlak
(tanpa  penjelasan  terperincr). Dan  menurur  Qid: Wajib

penyelasan terperinct.” >

Pendapat Qi/ ini pegangan Syekh Zakariyya al-Anshari, Syekh
al-Khatib asy-Syirbini dan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami.>’

532
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Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 435.

Hasyiyah al»Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 123.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 497, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), 4, hlm. 170.
Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 9, hlm. 61.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 501, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 177.
Mughi al—Muhtaj, jilid. 4, hlm. 170, Hasyiyah al—leyubi, jilid. 4, hlm. 177. Hasyiyah
asy-Syirwani, jilid. 9, hlm. 94, dan; Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, hlm. 123.
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8. Ongkos kafir yang diupahkan oleh pemimpin (imam)

Dalam Minhay, pada: Kitab Siyar (jihad) sebelum pembahasan
Jizyah disebutkan:

G 03 < Jo i 5hs S8 Doy LB Ealaf g
"Dan jika gadis itu masuk Islam, maka menurut pendapar al-
Moadzhab wajib diganti. Yaitu, dengan ongkos sewajarnya. Dan
menurut Qil: seharga gadis (jariyah) rtu.” 5%

Pembahasan ini menyangkut persoalan pemimpin dalam kasus
peperangan yang menugaskan seorang algojo dari kafir untuk
menunjuk dan membuka benteng tawanan secara paksa, dengan
perjanjian ongkos diberikan seorang jariyah (gadis budak atau
merdeka) yang ada dalam tawanan tersebut. Kasus Ini dalam Minhaj
dibahas hingga sampai kepada persoalan; jika gadis tawanan itu
masuk  Islam setelah atau sebelum petugas itu berhasil
melakukannya. Menurut al-Madzhab, gadis itu digantikan berupa
ongkos kerja secara wajar. Menurut Qz disesuaikan harga gadis
tersebut.  Imam al-Qalyubi menyatakan, inilah yang kuat
(mu'tamad).” Demikian juga Syekh al-Khatib menegaskan, inilah
yang Ashah pegangan jumhur yang terdapat nash Imam asy-Syafi'i
dalam kitab a/-Umm. **

9. Anggota binatang buruan yang terpisah dan mati
Dalam Minhay, pada: Kitab ash-Shaid sebelum pasal pertama:

350 52 05 e B 3l 5 0 K
“Maka jika tidak memungkinkan menyembelihnya (setelah
putusnya anggota), dan buruan itu mati dengan lukanya itu,
nrscaya halal seluruhnya (anggota yang terputus dan badannya).
Dan pendapar Qil, —menyatakan— haram anggota tersebur.” >*!

538

w50 Minhaj an-Nawawi, hlm. 524, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 228.

Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 228.
) Mughi al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 4, hlm. 302.
Minhaj an-Nawawi, hlm. 533, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 243.
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Pendapat Q// ini dianggap kuat dalam ar-Rawdhah dan asalnya
(Fath Al-‘Aziz). Sehingga, dipegangi oleh Imam al-Qalyubi.
Menurut Syekh al-Khatib, pendapat ini juga dikuatkan dalam al-
Majmu’ >

10. Cara membagi hadiah pemenang lomba memanah

Dalam Minhaj, pada: Kitab Musabagah wa al-Munadhalah
sebelum Kitab al-Aiman:

555 035 o) cnz I b g 3 )

“Dan  apabila pemanah dimenangkan oleh satu ke]ompo/(,
hadiah dibagikan sesuar ketepatan (akurasi) memanah. Dan
pendapar Qil menyatakan: dibagr sama.” %

Menurut Imam al-Qalyubi, Qi/ tersebut adalah pendapat kuat
(mu'tamad) sebagaimana dalam ar-Rawdhah.>** Bahkan, Syekh al-
Khatib mengutib pernyataan Imam al-Isnawi dalam kitab al-
Muhimmar bahwa taryih Imam ar-Rafi’'i dalam Mubharrar yang
diikuti oleh Imam an-Nawawi itu adalah kesilapan (terlanjur) dalam

penulisan. Demikian juga pernyataan Syekh Ibnu Hajar.5*

11. Sumpah wali tentang piutang anak perwaliannya (shabr)
Dalam Minhay, pada: Kitab ad-Da'wa wa al-Bayyinat :

NITREPCR Ky J;S J‘(J K5 Kb 4 L”u‘”é)u” Bp
T aga g a 231

"Dan seandamnya wall anak kecil mendakwa prutang bagi anak
tesebur —terhadap seseorang—. Lalu, orang tersebut mengingkari
dan menolak sumpah, niscaya wali tersebur tidak  disuruh
bersumpah. Dan pendapat Qil: wali disuruh bersumpah. Dan

542

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 339,

Minhaj an-Nawawi, hlm. 543, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 270.
Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 270.

Mughni al-Muhtaj, jilid. 4, hlm. 402, dan; Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 9, hlm. 408.
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menurut Qil yang lamn: jika wali mendakwa (1a) telibat langsung

77546

untuk terjads sebab hutang, 1a disumpahkan.
Menurut Syekh Ibnu Hajar, ini adalah pendapat kuat yang

dipegangan Imam al-Isnawi dan lainnya. 3

12. Sahaya berstatus kerabat ketika sakit kematian tuannya

Dalam Minhay, pada: Kitab al-Irgu, di akhir pasal ke-2:

JUE ol Ge I35 cadli 8 G2 238 M s wita o5 (3 S 35
“Seandainya ia memiliki kerabatnya (‘berstatus sahaya) dengan
tanpa biaya ketika sakit yang menyebabkan kematiannya,
niscaya 1a merdeka dari sepertiga hartanya. Dan pendapat Qil

menyatakan: dari modal hartanya.” **

Versi Syekh Ibnu Hajar pendapat Qi/ yang terakhir itulah yang

kuat (mutamad). Demikian pula Imam al-Qalyubi, sebagaimana
disebutkan dalam ar-Rawdhah.>*

B.
1.

Digunakan redaksr (| SEER ) :

Ketika wakil mengurangi dalam ucapan khults’
Dalam Minhay, pada: Kitab Khulu’, sebelum pasal pertama:

oo i 1 oAl HBT ol G Jais ) Bl Wl 455l 06 5B

o o 03 33 o3 e a8 35
“Maka seandainya seseorang berkata kepada wakilnya, Khulu’
lah istriku itu seharga 100, niscaya wakinya tidak  boleh
mungurangt dari jumlah itu. Dan jika 1a ucapkan mutlak (tanpa
Jumlah), niscaya 1a tidak boleh mengurangi dari harga mabhar
yang sewajarnya. Maka jika mengurangi —si wakil— pada 2 kasus

546
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Minhaj an-Nawawi, hlm. 580, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 344.
Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 325.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 587, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 355.
Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 10, hlm. 368, dan; Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 4, hlm. 355.
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di atas, niscaya istrinya tidak jatuh talak. Dan Fi Qaul (pada
satu pendapat Imam ): jatuh talaknya dengan ukuran mahar yang

seawajarnya.” >

Menurut  Syekh Ibnu Hajar, pendapat inilah yang kuat
sebagaimana dalam Farh al-‘Aziz (asal ar-Rawdhah).>!

2. Qishash dengan hukuman lapar
Dalam Minhay, pada: Bab Kaifiyyat al-Qishash, pasal ke-2:

i g 35 Ay Sk B an S B 3l
“Seandainya pembunuh telah di-gishash dengan hukuman lapar,

sebagaimana 1a membuat lapar yang terbunuh. Namun, 1a belum
Juga matt, niscaya ditambah durasi hukuman. Dan Fi Qaul,
menyatakan: —qishash-nya— itu dengan pedang.” >

Syekh al-Khatib berkomentar, bahwa pendapat redaksi: /7 Qau/
inilah yang kuat, sebagaimana nash Imam asy-Syafi'i dalam a/-Umm
dan al-Mukhtashar. Imam al-Qadhi Husain berkata, ‘Sesunggunya
Imam asy-Syafi'i tidak pernah berpendapat sebaliknya, dan
mazhabnya tidak pernah khilafiyah tetang itu’. Pendapat itulah
pegangan mayoritas Ashhab, yang dibenarkan Imam al-Bulgini dan

lainnya.>

3. Cara membalas, ketika melakukan qzlsbas]z
Dalam Minhay, pada: Bab Kaifiyyat al-Qishash :

. Dan Fi Qaul, menyatakan: di-qgishash seperti —cara—

“

77554

melakukannya (pembunuhan).

550
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Minhaj an-Nawawi, hlm. 408, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 311.
Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 7, hlm. 473.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 480, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 125.
Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 56,

> Minhaj an-Nawawi, hlm. 480, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 126.
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Hukum ini dibahas pada persoalan, tidak mewajibkan grshash
dan sulit dibalas dengan cara yang sama, seperti, mati karena
dipecahkan lengan dan lain sebagainya. Syekh al-Khatib menyatakan,
inilah yang kuat dan di shahih-kan mushannit” dalam  7ash-hih
Tanbih, dan dinukil dalam ar-Rawdhah sebagai taryih mayoritas.>

556

Demikian pula komentar Syekh Ibnu Hajar al-Haitami.

Catatan:

Seluruh persoalan dari 15 kasus tersebut di atas, dianggap kuat
oleh sebagian muta akhkhirin, meskipun masih terjadi kontroversi di
antara mereka. Dalam kaitan ini, mushannif mengikuti Mubharrar,
meski berseberangan dalam sebagian kitabnya yang lain.

{» LEMAH TANPA REDAKSI: QIL ATAU FI QAUL
DALAM MINHA]

Ada beberapa persoalan dalam Minhaj dengan tanpa memakai
redaksi Qr/ atau /7 Qaul yang dianggap statusnya dha’if oleh sebagian
ulama. Akan tetapi, masih bersifat khilafiyyah di kalangan ulama
madzhab, khususnya ulama-ulama mura’akhkhirin. Seperti, Syekh
Ibnu Hajar al-Haitami dan Syekh ar-Ramli. Sebagian mereka
menganggap kuat, dan sebagian yang lain menganggapnya dha’f

Persoalan itu di antaranya sebagai berikut:

1. Persoalan niat tapammum

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata:

el Je gl e o i ) RN 1S3 S G L
“Wajib menyertai niat bersamaan dengan memindahkan (tanah),
demikian juga wajib mengekalkannya (niat) hingga ketika

77557

menyapu sebagian dari wajah menurut pendapat al-Shahih.

Mughm al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 57,
Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 442.
Mmha] ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 84.
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Persoalan ini dianggap dha’if oleh Syekh ar-Ramli dan Syekh
al-Khatib mengikuti apa yang dikatakan oleh Abu Khalaf ath-
Thabari, dan pendapat ini diikuti oleh sekelompok ulama lain,
termasuk Syaikhul Is/am, bahkan, Imam al-Isnawi berkata:

& Lge bl Gl lalaanl BSY) deidly

“Pendapar yang kuatr adalah cukup dengan menghadirkan niat
ketika keduanya (memindahkan tanah dan menyapu sebagian

77558

dari muka), meskipun lenyap niat di pertengahannya.
Tetapi, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami justeru menganggap kuat

pendapat Imam an-Nawawi ini dalam Minhay tersebut.>”

2. Jumlah rakaat shalat Dhuha

Dalam Minhaj Imam an-Nawawi berkata:
“Paling minimalnya (rakaat shalat Dhuha) 2 rakaat, dan

maksimalnya 12 rakaat”>®

Syekh al-Khatib asy-Syirbini mengomentari pendapat tersebut,
dengan berkata, “Paling minimal jumlah rakaat shalat Dhuha ialah 2
rakaat, paling minimal tingkat kesempurnaan adalah 4 rakaat, dan
yang paling sempurna itu 6 rakaat.” Kemudian, tentang jumlah
maksimal rakaat shalat Dhuha tersebut beliau berkomentar:

dsﬂw(,&uuj{j)uwgm B 5 ks
PPRAERINN v&gwg fy b 45 0 J6 oyl
ww{w sl e w{u L sl e 23S gy
el a ,wsz‘wgwsv\bmwigﬁjnwu\

Llhat Mughm al- Muhta] ]1hd 1, hlm. 138, dan; Nlhayah al- Muhta] ]111d 1, hlm. 298.
Tuhfat Ibnu Hajar al-Haitami, thd 1, hlm. 359.
MmhaJ an-Nawawi, hlm. 116, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 245.
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“Ada  perselisthan  pendapat  dalam  hal jumlah maksimal
rakaatnya. Mushannif berkata di sini: Paling banyak rakaatnya

12 rakaar karena berdalil dengan hadits Abr Daud. Rasulullah
& bersabda: 'fika kamu shalat Dhuha 2 rakaat, tidak akan

dicatat dalam golongan orang-orang yang lala, atau jika 4
raka’at, kamu tercatar sebagian dari orang-orang yang berbuar
baik, jika 6 rakaar akan tercatar sebagian dari golongan orang-
orang yang taat, jika 8 rakaat, akan tercatar sebagian dari orang-
orang yang mendapat kemenangan, jika 10 rakaat, tidak akan
dicatar untukmu hari itu satu dosa pun, jika 12 rakaat, Allah
membangun untukmu satu rumah di surga’. [HR. Abu Daud).
Imam al-Bathaqi merawikannya dan beliau berkata, Dalam

isnadnya (hadits itu) ada tinjavan’” >

Imam an-Nawawi juga men-dha’ifkan dalam Mamu’

Sementara dalam ar-Rawdhah beliau berkata, “Yang paling baik
adalah 8 rakaat, dan maksimalnya 12 rakaat.” Dalam Majmu beliau
menukil dari kebanyakan ulama, bahwa jumlah maksimal rakaat
shalat Dhuha adalah 8 rakaat. Dalam 7aAgig beliau membenarkan
pendapat itu. Inilah yang kuat, sebagaimana pegangan Ibnu Mugri.

Komentar ulama lain setelah beliau:

a.

Apa yang terdapat dalam ar-Rawdhah dan Minhaj adalah
dha’it, berseberangan dengan ulama kebanyakan.

Ungkapan Nihayat al-Muhtaj yang mu'tamad adalah apa yang
dinukil oleh mushannif dari kebanyakan ulama dan yang di-
sahih-kan dalam 7ahqig dan Majmu’

Imam as-Syihab ar-Ramli berfatwa, bahwa sebanyak-banyaknya
rakaat Dhuha 8 rakaat. Maka, berdasarkan pendapat ini,
seandainya dilakukan lebih dari itu, maka tidak boleh dan tidak
sah sebagai shalat Dhuha jika ia lakukan dengan cara sekali
niat/ takbiratulihram. Jika ia melakukan salam setiap 2 rakaat,
shalat itu sah selain Takbiratul Ihram yang kelima.

561

Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 306.
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Syekh Ibnu Hajar cenderung mengumpulkan apa yang
disebutkan dalam Minhaj, Majmu™ dan Tahqgig. Maka, yang
tersebut dalam Maymu, Tahqgig dianggap sesuai dengan ar-
Rawdhah dengan mengarahkan 8 rakaat untuk status afdhal.
Karena, dalil tentang itu lebih banyak yang sahih. Sedangkan
adanya hadits yang menyatakan lebih dari 8 dalam hadits dha i
itu tidak harus ditolak. Karena, hadits dha’f dilegalkan untuk
fadha-il al-A’mal Dari dasar ini, sah sebagai shalat Dhuha jika
dilakukan dengan niat lebih dari 8 rakaat. >

Qadha shalat karena bernajis pedang dalam shalat khauf

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata:
J@L‘}) M;«Laﬁy A‘i"‘“}d £5°3 M&.\;j

“Dan membuang 1a akan pedangnya apabila berlumur darah,
jika tidak mungkin ia lakukan maka biarkan pedang itu
(ditubuhnya), dan tidak —dianjurkan— mengqgadha (shalatnya)

menurut pendapat al-Azhhar”>%

Komentar ulama lain:

a.

Imam Haramain menukil dari Ashhab bahwasanya shalat
tersebut wajib di-gadha karena jarangnya keuzuran itu, yakni
berdarahnya pedang. Ini dinukil oleh al-Mahalli dalam syarh
Minhaj-nya.>*

Dalam kitab Syarh al-Kabir dan Syarh Shaghir, ar-Rawdhah
dan Maymu’dinukil dari Ashhab yang mu'tamad tentang hal itu
adalah wajib meng-gadha-nya. Sehingga, Syekh Ibnu Hajar
dalam 7uhfah-nya berkata:

sisdly Ly AN 2 Q‘W% 12335 pe i desdy
575 @MA)

Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 2, hlm. 232.
Mmha] an-Nawawi, hlm. 139, dan Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 348.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 348.



Ishthilah

an»Nawawiyyah

257

“Yang mu'tamad dalam dua Syarh (Syarh kabir dan Syarh
Shaghir Imam Rafii), Ar-Rawdhah dan Majmu’ yang dinukil
dari Ashhab mewajibkan gadha-nya, dan Imam Al-Isnawr dan

lainnya memegang pendapat ini.” >

Khatib ~ asy-Syirbini  ketika men-syarh  Minhaj, juga

memberi tambahan dengan menukil perkataan Imam al-Isnawi:
ek L;Julb ZEinAl e 5 shs u\.o@ﬂ\ 3 JB;
"Dalam kitab Muhimmat-nya Imam al-Isnawi berkata: “Itu

adalah sesuatu yang dijadikan Nash oleh Imam asy-Syafi’,
maka itulah yang menjadi fatwa.” >

4. Memakai wanagi-wangian pada pakaian ihram
Dalam Minhay disebutkan oleh mushannit:

{Y\é“y 1585 Pl &% el s

“Dan disunatkan memakar wangian pada baa’ann}/a untuk ber-
thram, demikian pula pakaiannya, menurut pendapat “al-Ashah”>

Persoalan memakai wangian pada badan ketika hendak ber-sAram
disepakati dalam hal sunatnya. Adapun pada pakaian, terjadi
perselisihan pendapat ulama, yaitu antara sunat dan tidaknya. Imam
an-Nawawi menyatakan, yang “a/-Ashah” (kuat) dalam hal itu adalah

sunat, sebagaimana sunatnya pada badan.

Apa yang beliau safArh-kan di sini, sependapat dengan Imam ar-
Rafi'i dalam AMuharrar, demikian pula Imam Mutawalli dalam
Tatimmah. Akan tetapi, tidak sejalan dengan pendapat mushannit
sendiri dalam Maymu’ yang membuat pernyataan, bahwa hal itu
hukumnya mubah dan menyatakan tidak disunatkannya secara jazam
(pasti). Hal yang sama diungkapkan pula dalam ar-Rawdhah dan
asalnya (Fath al-‘Aziz), yaitu membenarkan tentang status hukum

w6 Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 3, hlm. 14.
Al Mughm al- Muhta] asy- Syxrblm ]1hd 1, hlm. 414.
MmhaJ an-Nawawi, hlm. 196, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 125.
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kebolehannya. Pendapat inilah yang kemudian dianggap kuat
(mu'tamad). Sementara yang di-sahih-kan mushannif di sini dianggap
marjuh (lemah), dan pendapat ini didukung oleh Imam al-Qalyubi.>®

Kemudian, status kebolehan tersebut dipandang berbeda pula oleh
kalangan muta’akhkhirin, yaitu, Syekh ar-Ramli yang menyatakan
mubah. Pendapat ini didukung oleh al-Khatib asy-Syirbini.** Adapun
Syekh Ibnu Hajar menyatakan boleh yang disertai makruh.’”

S. Persoalan dam tertib meninggalkan perintah dalam ihram
Dalam Minhay disebutkan oleh mushannif:
5B B sy 25 ol 5 f;;jg S g G %33\3)
(g 36 RT5le 52 0B & 355 Wb sl & (7.
“Menurut pendapat al-Ashah, sesungguhnya dam (denda) pada

meninggalkan beberapa perintah, seperti: ihram dari migat itu
tergolong dam tertib. Maka apabila 1a tidak mampu, ia membelr
seharga kambing akan makanan dan disedekahkannya. Maka
Jika 1a lemah (juga), 1a berpuasa untuk setiap 1 mud ukuran
sehart, "7

Selanjutnya, Imam al-Mahlli menjelaskan, bahwa dam seperti
ini disebut dam ta'dil. —Maksudnya, selain harus tertib, harus diukur
pula setiap mud perhari dari harga kambing untuk menentukan
jumlah hari berpuasa—. Pendapat ini dianggap shahih oleh Imam al-
Ghazali, sebagaimana Imam al-Haramain. Sementara mayoritas ulama
lain, apabila ia tidak mampu maka ia boleh berpuasa sebagaimana

orang yang melakukan haji zamarru’ yaitu selama 3 hari diwaktu haji
dan 7 hart ketika telah kembali. Dan inilah pendapat a/-Ashah dalam
kitab ar-Rawdhah, sebagaimana asalnya (Fath al-’Aziz). Untuk dam

semacam ini disebut ragdir (ditentukan ukuran hart).”

568

Hasyiyah al—leyubi (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 125.
Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 645.
Lihat Tuhfat al—Muhtaj, jilid. 4, hlm. 58.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 208.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 182.

o
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Hal serupa, diungkapkan pula oleh Syekh asy-Syirbini®*dan
Syekh Ibnu Hajar, dengan menyisipkan komentar dan pilihannya
antara huruf (,) dan kalimat (f‘ﬁi\)m Demikian pula Syekh ar-Ramli

dalam Nihayah menyatakan pilihannya sebagai berikut:
CJ\&(U “y)t“ﬂ{}fﬁ’i" (,\\\u;} |3 wj) g{f‘ﬁ

5 L5 58 5) | darsy
"Menurut pendapat al-Ashah, sebagaimana dalam kitab ar-
Rawdhah, sesungguhnya apabila ia tidak mampu dari membayar
dam tersebut, 1a harus berpuasa sebagaimana orang yang
melakukan haji tamattu’, yaitu selama 3 hari di wakeu haji dan 7
hari ketika telah kembalr. Maka, rtulah ‘dam murattab’ (tertib)

77575

yang muqaddar (tagdir atau berukuran).

6. Hibah hutang kepada bukan yang berpiutang

Imam an-Nawawi berkata dalam Minhay':

f &4&\”)"‘5&9 u'\xuj

“"Menghibahkan hutang kepada yang berbutang adalah rbra’
(pembebasan), dan hibah untuk orang lain rtu batil menurut
pendapat al-Ashah.” ¢

Perlu diketahui, menghibah hutang dalam perspektif fikih itu
ada 2 kategori, yaitu:

a) Menghibah kepada yang berhutang. Ini diperbolehkan dan
statusnya adalah rbra’(pembebasan).

b) Menghibah kepada orang lain yang tidak ada sangkut-pautnya
dengan hutang tersebut. Ini dianggap batal menurut pendapat
al-Ashah dalam Minhaj.

573

X Mughni al-Muhtaj,asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 712.

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 4, hlm. 197.
Nihayat al—Muhtaj, Imam ar-Ramli, jilid. 3, hlm. 358.
Minhaj an-Nawawi, hlm. 325, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 13.
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Alasan batalnya, karena tidak dapat diserahkan kepada yang
dihibahkan, karena dalam hal hutang, yang diterima adalah barang
(‘ain) nya, bukan hutangnya. Inilah pegangan Syekh Ramli, Syekh
al-Khatib dan Qalyubi. " Tetapi, redaksi al-Ashah ini dalam
Rawdhah digunakan redaksi: al-Madzhab.

Adapun Syekh Zakaria al-Anshari®”® dan muridnya, Syekh Ibnu
Hajarberpegang kepada mugabil Mereka menganggap dha’if yang
tersurat dalam Minhaj. Dengan alasan, mereka berpendapat sah
menjual hutang kepada selain orang yang ada sangkut-pautnya
hutang. Setiap yang sah dijual maka sah dihibahkan berdasarkan
keterangan sebelumnya dalam bab tersebut. Maka, jika dianggap sah
untuk dijual, untuk dihibah itu lebih memungkinkan.

7. Kaum kerabat pihak ibu dalam konteks wasiat orang Arab
Dalam Minhaj disebutkan oleh mushannif:

G ol 205 51 413 15 )
“Dan tidak termasuk kerabat, pihak ibu dalam (konteks) wasiat

orang Arab menurut pendapat al-Ashah.”>*

Adapun pendapat mugabil-nya dari pihak ibu digolongkan
kerabat, sebagaimana bangsa ‘Ajam (non-Arab). Imam al-Mahalli
menukil, bahwa pendapat inilah yang kuat menurut Imam Rafi’i,
dan mushannif sendiri menggunakan redaksi al-Ashah dalam ar-
Rawdhah. " Menurut syekh ar-Ramli pendapat inilah yang

1 582

mu tamad sebagai pegangan Ibnu Mugqri, Imam Zarkasyi, dI

577

Lihat an-Nihayah, jilid. 5, hlm. 413, al- Mughni al-Muhtaj, jilid. 2, hlm. 542, dan;
Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 113.

Hasyiyah al-Jamal, ‘ala Manhaj ath-Thullab, jilid. 3, hlm. 597.

Lihat Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 5, hlm. 305.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 356.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 171.

Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 6, hlm. 81.
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8. Melihat amrad tanpa syahwat (hasrat)

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata:

eyl Zf‘y\ G Bk 1355806 350y 3580 8 25%y
“Diharamkan melthat amrad (laki-laki yang sangat tampan)
disertai  dengan syahwat. Saya (Imam Nawawi) berkata:
demikian juga (diharamkan) dengan tanpa syahwar (hasrat)

7583

menurut pendapat al-Ashah al-Manshush.”

Pendapat ini dibantah oleh sebagian ulama-ulama lain baik
secara hukumnya maupun dengan cara nukilan:
a.  Imam al-Qalyubi berkata:
“Haramnya melihat amrad walaupun tanpa syahwat menurut
pendapat yang lebih shahih itu menurut cash-hrh beliau sendiri,

sedangkan yang kuat tiada haram di sini.” %%

b. Imam al-Isnawi, sebagaimana dikutip Syekh al-Khatib dari
kitab Muhimmat-nya, bahwa dalam hal penisbatan bagi an-
Nash Imam Syafi'i, beliau berkata:

“Sumber dari as-Syafi'i tentang apa yang dijelaskan oleh Imam
an-Nawawi dalam kitab ar-Rawdhah itu hanya ungkapan
mutlak yang dapat diposisikan (hukum melihat amrad) ketika
bersyahwat (berhasrat).” 5%

c.  Syekh Abu Hamid berkata:

“Saya tidak mengetahui nash ini milik asy-Syafi'i sebagaimana
diperingatkan tentang itu oleh Ibnu ar-Rif’ah, dan hal itu tidak
disebutkan oleh Imam al-Baihaqi dalam kitab Makrifah-nya,
dalam kitab Sunan-nya dan dalam kitab a/-Mabsuth. “5%

Imam al-Mahamili juga mengikuti beliau dalam hal tidak
mengerti adanya nash tersebut.

58 Minhaj an-Nawawi, hlm. 373.

Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 211.
Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 3, hlm. 170.
Ibid.

®
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d. Imam al-Bulqini berkata:

“Tentang apa yang dikuatkan oleh mushannif (an-Nawawi) itu
tidak pernah diterangkan oleh seorang pun, bukan pula wash
yang ke-2 (di antara Ashhab), karena yang ditemukan dalam
kitab-kitab para Ashhab bahwasanya (melihat amrad) tidak
diharamkan secara pasti (qatha’), jika tidak dikhawatirkan
berbahaya. Adapun ketika tiada bersyahwat dan tidak
dikhawatirkan bahaya, tidak diharamkan melihatnya tanpa
khilaf. Dan ini adalah zma’ dari muslimin dan tidak boleh

dinisbatkan kepada asy-Syafi’i sesuatu yang merusak z7ma’.” >%

Syekh al-Khatib asy-Syirbiniy setelah menukil komentar-
komentar ulama tersebut di atas, ia mengambil jalan tengah dengan
menukil dari Imam Jalaluddin al-Mahalli, ketika men-syar/h teks
dasar (matn) Minhaj, beliau berkata: “Mushannif dan lainya tidak
pernah berkata secara jelas bahwa masalah tersebut Arkayah dalam
mazhab. ** Berarti, dari itu dapat dimengerti, bahwa apa yang
dikatakan mushannif” merupakan pilihan pribadinya, bukan dari

madzhab.”%®

Tersirat dari yang disebut di atas, menurut mayoritas ulama,
bahwa yang kuat adalah yang telah dijelaskan Imam ar-Rafi'i

sebelum di-zash-hih oleh Imam an-Nawawi.

Walaupun demikian Syekh Ibnu Hajar al-Haitami mendukung
pendapat Imam an-Nawawi tersebut. Ini diketahui ketika men-syarh

kitab Minhaj dalam Tuhfah-nya, beliau berkata:

“Sekalipun ditentang, baik dari sisi hukum maupun secara nukilan
oleh ulama-ulama mutagaddimin dan muta’akhkhirin tentang itu,
sebagian di antara ulama ada yang berlebihan. Sehingga, menganggap
bahwasanya beliau (an-Nawawi) telah merusak zma’ Padahal
tuduhan itu tidak pada tempatnya.”

Mughm al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 170.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 211-212.
Mughm al- Muhta] asy- Sylrblm ]1hd 3, hlm. 170.
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Alasan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, karena persoalan itu
adalah besar dugaan untuk terjadinya bahaya, sama seperti melihat
wanita. Bahkan, (menurut al-Haitami) dalam a/-Kafs, (karangan al-
Khawarizmi) dikatakan: “Melihar amrad itu lebih besar dosanya dari
melthat wanita.” Karena amrad itu tidak dihalalkan dengan satu cara
pun. Artinya, berbeda dengan wanita yang masih berkemungkinan

halal dengan cara dinikahi. Syekh Ibnu Hajar menambahkan:
“Kadang-kadang para salaf secara berlebihan berupaya menghindari

mereka. Sehingga, menamakan amrad dengan “al-Antan” (jijik),
karena dianggap buruk melithat mereka menurut syara’ Pernah
terjadi dikalangan ulama-ulama dahulu, ketika melihat amrad merasa
kagum. Lalu, ia beritakan kepada gurunya, ia berkata, ‘Engkau akan
melihat resikonya’. Lalu, ia pun lupa hafalan Al-Quran selama 20

tahun kemudian.”>*

Dengan beberapa alasan di atas, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami
mendukung pendapat yang di-shahih-kan an-Nawawi, bahkan

keharamannya, beliau batasi dalam 2 syarat, yaitu:
a.  Yang melihat itu bukan mahram dengan sebab nasab, ridha;

atau mushaharah, dan ia bukan sayyid (tuan) bagi amrad-nya.

b. Amrad yang dilihat itu tampan/cantik®' menurut kriteria orang
yang melihat, karena ketampanan atau kecantikan itu relatif.

9. Memaksa suami untuk memberikan mahar
Kasus ini dibahas pada Kirab Shidag (mahar) pada kasus yang

diawali pertengkaran suami istri, yang mana istri menolak digauli
sebelum diberikan mahar secara tunai. Sedangkan suami tidak
bersedia memberikan mahar sebelum istri bersedia digauli.

* Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 7, hlm. 199.

' Secara difinisi amrad ialah laki-laki yang tidak atau belum tumbuh jenggot. Definisi
ini boleh jadi berlaku secara wurf di Timur Tengah yang umumnya berjenggot.
Secara umum, boleh dikatakan mereka adalah laki-laki yang memiliki fisik gemulai
dan lembut, berkarakter wanita semacam waria berparas cantik. Karena waria itu
bukan dalam kategori khuntsa, sebagaimana keterangan yang lalu.
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Untuk kasus ini, mushannif menjabarkan 2 pendapat mengenai
hukum memaksa suami. Ini dibahas hingga persoalan, seandainya
suami lebih dahulu menyerahkan maharnya, istri wajib menyerahkan
diri kepada suaminya. Lalu, ia berkata dalam Mhbaj:

)4.4’ :: Lb )«...u )AG y\: w\ QB

"Maka, jika istri enggan dengan tampa ke-uzur-an, suami

meminta kembali (maharnya) jika kita berpendapar bahwasanya

suami boleh dipaksakan (untuk members mahar).”

Dalam hal ini, Syekh al-Khatib menerangkan, bahwa pendapat
ini marjuh (lemah). Adapun pendapat yang kuat, bagi suami tidak
boleh dipaksakan sama sekali, sehingga ia tidak boleh meminta
kembali maharnya, karena ia memberikan mahar lebih dahulu
dengan suka rela (tidak terpaksa). Maka, kasusnya sama seperti
menyegerakan pelunasan hutang sebelum waktunya.**? Artinya, ia
tidak boleh meminta kembali hutang tersebut disebabkan
pelunasannya yang tanpa unsur paksaan. Hal serupa diungkapkan
oleh Syekh Ibnu Hajar. Demikian pula Imam ar-Ramli menyatakan

dalam keterangannya:

Jwy@fuw 585G yt«:y (% &) s

“Jika kita berpendapat, bahwasanya suami dipaksakan ( untuk
memberi mahar). Menurut pendapar al-Ashah, tidak boleh
dipaksa. Sehingga, ia dianggap suka rela menyerahkannya.

Karena itu, 12 tidak diperkenankan meminta kembali.” >

10. Syarat memberikan kesaksian

Kasus ini berkenaan dengan syarat yang kedua untuk

memberikan kesaksian, yaitu bersifat adi/ (tidak fasiq).
Berkata mushannif dalam Minhay':

Mughm al- Muhta] asy- Sylrbml ]111d 3, hlm. 286.
Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 7, hlm. 382, dan; Nihayat al-Mubhtaj, jilid. 6, hlm. 339.
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o e R 5T s e et 308 05 g3 0B ik o %6
“Bahwa saksr 1tu bersifat adil. Maka, jika ia dituduh memiliki sifat
fasiq yang sifatnya gma’ (konsensus ulama), menurur Qi atau

sifatnya khilafiyah tentang ke-fasigan-nya, berarti ia tidak wajib

(memberikan kesaksian).”

Imam al-Mahalli memberikan keterangannya, fasig yang
sifatnya gma’ itu seperti, minum khamar, sedangkan yang sifatnya
khilafiyah itu minum nabiz (tuak dari anggur atau kurma ).
Selanjutnya beliau berkomentar:

3 gy GB 3 22
“Pendapat al-Ashah, tentang kasus yang kedua (fasig berstatus
khilafiyah menurur Qil) adalah wajib memberikan kesaksian.”

Demikian pula komentar, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami ar-
Ramli, dan Syekh al-Khatib asy-Syirbini dalam syarh mereka.

Untuk persoalan yang kedua ini, Imam an-Nawawi menggunakan
redaksi (13) yang seharusnya tidak tergolong dalam judul pembahasan
ini. Karena, indikasinya, beliau sendiri tidak menganggap sebagai
pendapat kuat. Tetapi, pengarang Sullam al-Muta'allim al-Mubhtaj

memasukkannya dalam pembahasan dhaif dalam Minhaj tanpa sighar
“Qi"dan Fr Qaul”. >°

11. Khiyar pada hibah yang mensyaratkan imbalan.

Disebutkan mushannif, bahwa dalam hal ini tidak berlaku
khiyar menurut pendapat al-Ashah. Adapun mugabil-nya memilih
kebalikan. Tetapi, Syekh Ibnu Hajar, Syekh Ramli, Imam al-
Qalyubi dan lainnya menyatakan, pendapat inilah yang kuat. *”7

P4 Kriteria tuak di sini menurut Syekh Ibnu Hajar adalah yang tidak memabukkan
[Llhat Tuhfah, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 271].
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 331.
SuHam al-Muta’allim al- Muhta] Ahmad Maigari, hlm. 131.
Tuhfat al- Muhta] ]111d 4, hlm. 336, Nlhayat al- Muhta] ]Illd 4, hlm. 7. dan;
Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 2, hlm. 237.
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12. Jarak imam dan makmum yang berada dalam dua bangunan

Persoalan ini dibahas dalam persoalan jama’ah, pada perkataan
mushannifberikut:

Ay o B P G o 5l g (sl U6
A el s e o Bl g Vi s

"Maka, jika keduanya (imam dan makmum) itu berada dalam
2 bangunan, seperti; ruangan dan teras atau kamar, maka
persoalan 1tu ada 2 tharigah (jalur hikayah). Yang paling
shahih dari keduanya, jika bangunan makmum sebelah kanan
atau kiri (imam), 1tu wajib  bersambung saf dari salah satu

bangunan rtu dengan saf di bangunan yang lain. >

Dalam Kitab Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj ila Ma'rifats
Rumuz al-Minhaj dinyatakan, yang kuat hanya disyaratkan jarak
dekat 300 hasta.>

13. Dimakruhkan mengafani mayit dengan kafan berwarna.

Kain kafan ini disebut dengan al-muashfar. Yaitu, pada
perkataan mushannif:

el 2agl) 1 \é}ij

7600

“Dan dimakruhkan kain kafan yang dibers warna.”

Yang kuat menurut sebagian ulama adalah haram.*”' Pendapat ini
dipilih Imam al-Baihaqi dan lainnya, sebagaimana disebutkan Syekh
Ibnu Hajar pada pembahasan /ibas (pakaian shalat). Bahkan, beliau
sendiri mrngharamkannya dengan cara arhaf (mengaitkan hukum)

kepada keharaman sutra. **

598
599
600

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 277.

Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maigari, hlm. 129.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 404.

Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maigari, hlm. 129.
Tuhfat al—Muhtaj, jilid. 3, hlm. 27.
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14. Kewajiban istri merdeka membayar zakat fitrahnya sendiri

Menurut mushannif, jika suami statusnya miskin atau hamba
sahaya, maka istri tidak diwajibkan zakat fitrahnya. ** Pengarang
Sullam al-Muta allim menyatakan yang kuat adalah sebaliknya.®*

1S. Menjual hutang

Persoalan ini dibahas pada bab penjualan sebelum barang
diterima. Menurut mushannif penjualan ini dianggap batal. Akan
tetapi, menurut sebagian yang lain dinyatakan sah, seperti disebutkan

dalam asal ar-Rawdhah. *

16. Menjadikan sahaya istri orang islam yang statusnya harbi
Status hukum ini diterangkan pada kitab Siyar (jihad) pada

pembahasan kebolehan menjadikan istri kafir dzimmi yang berstatus
harbiyyah sebagai sahaya. Lalu, mushannif menyatakan sebaliknya.
Yaitu, tidak boleh dilakukan kepada istri orang Islam, meski statusnya
harbiyyah, dengan metode arhafkepada sebelumnya:

bl Je dgiad sy
“Dan tidak dibolehkan istri si muslim yang statusnya harbiyyah

77 606

menurut pendapat al-Madzhab.

Dalam hal ini, Syekh Ibnu Hajar menyatakan boleh dan inilah
yang mu tamad (pendapat kuat), dengan metode giyas kepada istri
kafir Aarbi yang telah masuk Islam.’

17. Tentang sahaya yang dihibahkan kerabat tuannya

Agar lebih mudah, sebelum membahas persoalan ini ada 2 hal

penting yang harus dipahami:

603 Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Minhaj, jilid. 2, hlm. 43.

Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 129.

Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 266, dan; Sullam al-
Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 130.

Minhaj an-Nawawi, hlm. 521.

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 9, hlm. 251.
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a. Jika seseorang yang sifatnya ahli zabarru’(dapat berbuat sendiri
dengan suka rela) memiliki budak (dengan membeli, hibah,
warisan, dll.) yang status budaknya itu sebagai kerabat, seperti;
bapak atau ibunya sendiri, atau nenek dari dua pihak sampai
silsilah  keturunannya terus ke atas. Maka, budaknya itu
merdeka di tangannya menurut zma’. Demikian pula hukumnya
terhadap anak atau cucu sampai terus ke bawah. Alasannya,
karena tidak boleh menyatunya status perbudakan dengan
penghormatan kepada orang tua, sebagaimana anjuran Al-
Quran, surat al-Isra’, ayat: 24, dan tidak boleh pula menyatu
antara sifat hamba dan anak, sebagaimana firman Allah dalam

surat Maryam, ayat: 92-93, dan Al-Anbiya’, ayat: 26. *®
b. Dalam konteks perbudakan ada istilah sirapah. Yaitu, jika

dimerdekakan sebagian saja, maka status merdekanya menjalar
untuk sebagian yang lain yang belum dimerdekakan. Salah satu
syarat terjadinya sirayah ini ialah terjadinya pemerdekaan itu
dengan rkhtiyar atau usahanya, bukan dimiliki secara otomatis,
seperti dengan cara warisan atau lainnya.

Dalam lingkup 2 poin di atas, banyak persoalan fikih yang
tertuang dalam beberapa kasus yang berbeda. Seperti, kasus seorang
budak yang dimiliki secara kongsi. Lalu, salah satu di antaranya
memerdekakan jatahnya. Maka, jika status yang memerdekakannya
itu memiliki kelebihan harta, otomatis budak itu menjadi merdeka
seluruhnya dengan  sirayah (menjalar  kepada bagian teman
kongsinya). Ketika itu, ia harus membayar setengah harganya kepada
teman kongsinya itu. Namun, jika ia miskin maka budak itu hanya
merdeka se-ukuran bagiannya saja.

Adapun yang akan dibahas di sini, mengenai kasus seorang
budak yang dihibahkan kepadanya satu juzu™ atau sebagian dari
kerabat tuannya, yang disebutkan mushannif sebagai berikut:

Jdes s F e Jmad Weg B s op an i o) 3

608 Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 633.
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“Dan seana’am)/a bagi’ seorang sahaya rtu dihibahkan sebagian
atau satu juzu’ (tidak sepenuhnya) kerabar tuannya. Lalu, sahaya
ity menerimanya. —Imam  an-Nawawi  berkata—  Kita
berpendapat; budak iru dapar mengucapkan gabul secara mandirs
(tanpa harus izin tuannya). Jika demikian halnya, sahaya yang
menjadi hibah itu menjadi merdeka dan dapat menjalar (untuk
sebagran yang lain). Dan harga sisanya itu kewajiban terhadap

ruannya.”

Harus diketahui, di sini merdekanya sahaya yang dihibah itu
otomatis disebabkan 2 hal:
1. Apa yang dimiliki oleh budaknya dengan hibah tersebut

otomatis menjadi milik tuannya.

2. Yang dimiliki dari hibah itu statusnya sebagai kerabat (asa/atau
fury’) bagi tuan penerima hibah.

Dua penyebab di atas, menjadikan bagian dari kerabatnya yang
telah dimiliki menjadi merdeka, dan sebagian sisanya merdeka
dengan sirapah (menjalar otomatis). Menurut pendapat ini, tuannya
harus mengganti harga sisanya.

Menurut Syekh Ibnu Hajar, ar-Ramli, al-Khatib asy-Syirbini dan
lain-lain, pendapat ini lemah dan berseberangan dengan pendapatnya
dalam ar-Rawdhah.®® Dan beliau menyamakannya dengan warisan.
Artinya, syarat sirayah di atas tidak terpenuhi, lantaran bukan terjadi
dengan usahanya. Tetapi, dimiliki secara otomatis (gahran).

Syekh Ibrahim al-Bajuri dan Ibnu Hajar al-Haitami menukil

dari Imam al-Bulqini:
) i ¥ s Lp G2l
“Sirayah (dalam Minhaj pada kasus i) merupakan pendapat

77611

ganjil yang dhar’f yang tidak perlu diperhatikan.

:(1)2 Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 588.

Ar Rawdhah, , an-Nawawi, jilid. 12, hlm. 135.
Tuhfat al- Muhta] Ibnu Hajar al-Haitami, ]111d 10, hlm. 369, dan; Hasylyah
Ibrahim al-Bajuri, jilid. 2, hlm. 685.
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Seluruh persoalan dari 17 yang tersebut itu, di antaranya tidak
dibahas secara detail. Mengingat, perkara tersebut bukan kasus
keseharian atau tidak terjadi perselisihan kuat antara mushannif dan
ulama lainya.

# Hukum Beramal dengan Pendapat Lemah (Mazjuh)

Pada hakikatnya, pendapat mujtahid yang benar di sisi Allah
pada perkara yang tidak berdalil gathZ khususnya dalam perkara
naqgliyyar (perkara fikih) itu diperselisihkan para ulama. Ada yang
menyatakan, menurut pendapat yang kuat muyjtahid yang benar itu
hanya satu saja. Sementara ulama lain berpendapat, semua mujrahid
itu benar. Tetapi, ini pendapat lemah.®"? Oleh karena tidak dapat
dipastikan pendapat yang benar di akhirat maka di antara ulama
membolehkan beramal kepada pendapat lemah dengan beberapa

syarat dan ketentuannya.

Menurut keterangan Syekh al-Qalyubi dibolehkan beramal
kepada pendapat lemah (mazjuh) hanya untuk pribadi, tidak
dibolehkn berfatwa dan memutuskan perkara (gadha’), dengan syarat,
tidak menyatu 2 hukum yang paradoks. Seperti, berkumpulnya

hukum halal dan haram dalam satu persoalan.®®

Syekh  Muhmmad ‘Utsman menukil perkataan  Syekh
Muhammad bin Ahmad ‘Abdul Bari, ia berkata:
“Dari tulisan yang akurat Syekh Sai'id Hilal, Mufti Mekkah al-
Mukrramah dalam pembahasannya terhadap Mimnhaj, ia menulis,
bahwa dibolehkan taqlid muqgabil al-Azhhar dan mugqabil, tidak
dibolehkan muqabil al-Masyhur dan ash-Shahih.” *'*

Syekh Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi menukil dari Syekh
Sa’id bin Muhammad Sunbul al-Makki, bahwa beliau berkata:

“Adapun pendapat-pendapat yang lemah itu boleh diamalkannya
untuk pribadi, tidak untuk orang lain, selama tidak terlalu lemah. Dan

le Lihat Ghayat al-Wushul Syarh Lubb al-Ushul, Zakariyya al-Anshari, hlm. 149.
" Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 13.
Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 225.

614
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tidak dibolehkan berfatwa atau memutuskan hukum dengannya.
Pendapat lemah itu termasuk kebalikan (mmugabil) pendapat al-Ashah,
al-Mu'tamad, al-Aujah, dan al-Murtajih. Adapun kebalikan dari
pendapat ash-Shahih, biasanya fasrd atau batal yang tidak boleh
diambil (diamalkan).”¢'s

# Pendapat Sangat Lemah atau Ganjil Para Ashhab

Di antara pendapat Ashhab al-Wujuh terdapat fatwa yang
terlalu lemah yang tidak boleh diamalkan, yaitu:

1. Ibnu Sayyar (w. 268 H) °'¢

Pendapatnya yang dianggap ganjil ialah:

a. Orang yang tidak mengangkat tangan ketika memulai shalat,
tidak sah shalatnya, Karena, menurut beliau, hal itu adalah
wajib. Pendapat ini dikomentari oleh Imam an-Nawawi “Kita
tidak pernah mengetahui ada seorang ulama pun yang sepakat

dengan pendapat itu, selain Daud az-Zhahiri. Demikian pula
dinyatakan oleh Ibnu as-Shalah.”

b. Mewajibkan hukum adzan untuk shalat Jum'at, tidak untuk
yang lain. Sebagaimana dituturkan oleh Ibnu Khairan dan al-

Ishthakhri.

2. Ibnu Binti asy-Syafi'i (w. 295 H) ©”

Sebagian dari fatwa ganjilnya ialah:

a. Berjalan dari Safa ke Marwah dan kembali ke Safa dihitung
satu kali. Pendapat ini disetujui tokoh Syafi'iyyah lain, yaitu
Abu Hafash bin al-Wakil dan Abu bakar ash-Shairafi.

b. Pemotongan tangan pencuri tidak ditinjau kepada nishab.

c. Orang yang meninggalkan shalat tanpa uzur tidak boleh
meng-gadha shalatnya, karena dipahami dari hadits:

612 I'anat ath-Thalibin, Sayyid al-Bakri bin Muhammad Syatha, jilid. 1, hlm. 19.
) Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 219—220
" Lihat Tahdzib al-Asma’ wa al- Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 297.
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555 Bl TGRS e 6 i le o i
“Barangsiapa lupa melakukan shalat atau tertidur dari (waktu

yang melewatkan) shalat, maka tebusannya adalah melakukannya
ketika 1a teringar atau terbangun” [ Muttafaqun ‘Alaihi].

Demikian diceritakan oleh Ibnu Kajjin dari Ibnu Binti asy-
Syafi’i. Pendapat ini dikuatkan oleh Syekh ‘Tzuddin bin ‘Abdi
as-Salam dan Syekh Tajuddin as-Subki dalam kitab Zg/id. **

Fatwa al-Juri (abad IV H) *”
Dalam kitab a/-Mujidz, beliau cendrung memilih laki-laki

dan wanita penzina itu tidak sah untuk menikah kecuali dengan
sama-sama penzina. Dan apabila status zina itu terungkap pada
salah satunya setelah akad, ter-pasak/ nikah tersebut.

Al-Mahamili al-Kabir ( abad IV H)

Orang yang bersuci atau tayammum, lalu ia murtad maka
batal tayammumnya. Tetapi, jika ia bersuci selain tayammum,
tidak batal kesuciannya.

Abu al-Hasan ash-Shabuni (abad IV H) *

Ibu dari istri (mertua) tidak haram menikahinya, kecuali
dengan sebab dukhul (berhubungan badan) dengan istri. Demikian
pula sebaliknya, jika ia menikahi ibunya dapat menyebabkan
haram anaknya dengan sebab dukhul dengan ibunya.

Al-Hannathi (abad IV H) **
Boleh gashar shalat di bawah jarak 2 marhalah. Pendapat

ini dinukil oleh Imam an-Nawawi dari hikayah Imam ar-Rafi’i.

§ Lihat Hasyiyah ‘Amirah ‘ala Syarh al—Minhaj, jilid. 1, hlm. 135.

Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 242.
Ihid., hlm. 243.

Tahdzib al-Asma’ wa al—Lughat, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 113.
Al-Majmu’, an-Nawawi, jilid. 4, hlm. 324.
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Ibnu Harbawathi (w. 319 H) **

Dihikayahkan oleh Imam al-Mawardi, bahwasanya beliau
tidak membolehkan a7/ (menyegerakan) pembayaran zakat
sebelum waktunya.

Ibnu Abi Hurairah (w. 345 H)
Apabila orang yang sedang shalat dipaksa untuk berhadats

dengan cara menekan perutnya, sehingga keluar sesuatu dengan
tanpa diusahakannya, menurut beliau shalatnya tidak batal.

Abu al-Walid an-Naisaburi (w, 349 H) **

Sebagian pendapatnya yang dianggap ganjil ialah:

a. Apabila seseorang mengulang fatihah-nya 2 kali, shalatnya
jadi batal. Pendapat ini sesuai dengan Ibnu Khairan dan Abu

Yahya al-Balkhi. Imam Haramain menukilnya dalam
Nihayah, dan yang kuat adalah sebaliknya.

b.  Qunut pada shalat witir hukumnya sunat sepanjang bulan
Ramadhan. Pendapat ini, sama dengan pendapat Abu
‘Abdullah az-Zubairi, Abu al-Fadhl bin ‘Abdan dan Abu
Manshur bin Mihran (ulama Syafi'iyyah). Pendapat inilah
yang sekarang diamalkan di Makkah dan Madinah.
Sedangkan yang rajth (kuat), hanya disunatkan pada
pertengahan akhir Ramadhan saja.

c. Berbekam dapat membatalkan puasa, baik pembekam maupun
yang dibekam. Dalam hal ini, beliau menganggap sebagai
mazhab asy-Syafi’i. Para Ashhab menyatakan, bahwa pendapat
ini keliru. Karena Imam asy-Syafi'i tidak memakai hadits yang

menyatakan batalnya, dan menyatakan hadits tentang itu

telah di-nasakh.

Tahdz1b al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 258,
Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 3, hlm. 259.
> Tahdzib al-Asma’ wa al- Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 272.
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Abu Sahl As-Shu'luki (w. 369 H) ¢

Orang berjunub, jika meniatkan mandinya untuk janabah
sekaligus mandi Jum'at, maka salah satunya tidak diperhitungkan.
Ini berdasarkan cerita Abu Sa’ad al-Mutawalli.

Ash-Shaimari (w. + 386 H)
Tidak diperbolehkan menyentuh mushhaf orang yang

sebagian badannya bernajis.

Ibnu al-Mahamili (w. 415 H)

Dalam kitab a/-Lubab beliau berkata, “Apabila tanah
terkena kencing, jika tanah itu keras (padat) dituangkan air 7
kali ukuran kencing, dan jika tanah itu lembek, maka tanah itu
harus dicabut (dihilangkan tempat najisnya).” Menurut Ibnu as-
Subki, Pendapat itu sangat ganjil, dan belum pernah aku

menemukannya dari orang lain.**

Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H) ©°

Keluar mani dapat membatalkan wudhuk. Sedangakan
jumhur dalam mazhab Syafi'i berpendapat sebaliknya, dan

hanya mewajibkan mandi saja.

Al-Mawardi (w. 450 H)

Di antara pendapatnya yang dianggap sangat lemah ialah
tidak wajibnya diyar jiwa pada kasus mengelupas kulit manusia.
Adapun Imam Rafi'i Ra. mengatakan wajibnya diyar, dan Iman
an-Nawawi mengikuti Imam Rafi't dalam ar-Rawdhah. %

626
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629
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Ibhid,, Jllld 2, hlm. 243.

Tahdzib al-Asma’ wa al—Lughat, an-Nawawi. jilid 2, hlm. 265.

Thabaqat Mujtahid asy—Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 195.
Thabaqat as—Syafi’iyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 4, hlm. 53.

Tahdzib al-Asma’ wa al—Lughat, an-Nawawi, , jilid. 2, hlm. 248.

Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 207.
Rawdhah, an-Nawawi, jilid. 9, hlm. 288.
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15. Al-Qadhi Husain (w. 462 H)**

Barangsiapa yang merusak shalatnya, maka berubah status
menjadi qadha, sekalipun ia melakukannya di dalam waktu.
Karena tidak diperbolehkan keluar dari shalat, kecuali dengan

beberapa alasan.

16. Al-Furani (w. 461 H)

Apabila bermakmum dengan imam yang bermazhab
Hanafi yang tidak melakukan qunut, makmum wajib
melakukan sujud sahwi. Cerita ini dimuat oleh Qadhi Husain
dalam kitab 7a7ig-nya, yang kemudian dinukil oleh Ibu as-
Subki dalam 7habagat-nya.

17. Abu Khalaf ath-Thabari (w. 470 H)

Kafarat terhadap yang berpuasa bila berbuka di siang hari
dengan terjadi hal-hal yang berakibat dosa, karena disamakan
dengan jima’, seperti makan, minum dan lain-lain. Pendapat

yang populer dalam mazhab, tidak wajib &afarar selain jima’

18. Dan lain-lain.

Fatwa-fatwa yang tersebut di atas, di antaranya tergolong
berstatus lemah atau sangat lemah. Bahkan, menurut Imam an-
Nawawi, ar-Rafi’i, Ibnu as-Subki dan lainnya menganggap sebagai
pendapat syadz (ganjil) atau gharib yang tidak boleh diamalkan.

Hasy1yah ‘Amirah, jilid. 1, hlm. 135.
Thabaqat asy- Syaﬁ 1yyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, ]111d 5, hlm. 111.

6% Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 223.
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& REDAKSI YANG TIDAK DIJELASKAN SECARA

KHUSUS DALAM MUQADDIMAH MINHA]

Telah dijelaskan sebelumnya, ada 6 istilah yang banyak

digunakan mushannif dalam Minhaj, namun tidak dibahas secara
khusus pada muqaddimah kitabnya, sebagaimana redaksi al-
Moanshush, yang telah dibahas sebelumnya. Enam istilah tersebut

telah digunakan pula oleh ulama sejak sebelum an-Nawawi dalam

karya mereka. Berbeda halnya dengan 11 istilah sebelumnya yang

hanya dicetuskan mushannif sendiri, sebagaimana keterangan yang
lalu. redaksi tersebut berpangkal dari 3 sumber, yaitu:

A.

Dari pendapat Imam mazhab, dengan 2 redaksi:

1. A-Qaulain

2. Al-Agwal

Dari pendapat Ashhab al-Wujuh, dengan 3 redaksi:
3. Fi Wajh

4. Al-Wajhain

5. Al-Aujuh

Berkemungkinan dari Imam mazhab atau Ashhab al-Wuubh,
dengan 1 redaksi:

6. 1 Qaul awWajh

Secara detail masing-masing dari 6 redaksi tersebut dibahas

seperti berikut:

A. Al-Qaulain

Indikasi dari redaksi ini ada 3 macam, yaitu: **

a.

b.

C.

Persoalan tersebut terjadi khilafiyah
Khilafiyah itu dari 2 gau/Imam asy-Syafi’i.
Salah satunya ada yang kuat dan yang lain lemah.

63 Sullam al-Muta’allimin al—Muhtaj, Ahmad al—Maiqari, hlm. 124.
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# Jumlah Tempat Redaksi: AI-Qaulain

Redaksi ini tidak dibuat contoh penerapan, karena dipadai dalam
pembahasan ini. Menurut pengarang As-Sullam al-Muta allim (Syekh
Ahmad al-Maiqari), jumlah disebutkan istilah a/-Qau/amn dalam

Minhaj sebanyak + 21 kali, tanpa menyebutkan tempatnya.®” Sejauh
yang penulis teliti, redaksi tersebut digunakan Imam an-Nawawi tidak
seluruhnya dalam konteks menegaskan khilafiyah dalam 1 persoalan,
melainkan, sebagiannya dalam konteks i/ (penukilan). Rinciannya
sebagai berikut:

A. Untuk penegasan khilafiyah, di 17 tempat:
1. Pada pasal Mabsr di Muzdalifah, yaitu:**

(5 525 35 1o BT QB el 3 (5 )
2. Pada bab riba, pasal: F7 Tafiiq Safagah, yaitu:>
(oY @\3,2\3’@13\ 33)
3. Pada bab: al-Mabr” Qabla Qabdhihr, yaitu: *°

(958 ¥l de o) 58 g Snly

641

4. Pada pasal : La Wilayah ‘ala ar-Raqug, yaitu:
(o o5 e 58 A G5 50 (555 $9)

5. Pada pasal ke-2, bab: Ma Yahrumu Min an-Nikah, yaitu:*
(V5 & )

Sullam al-Muta’allimin al—Muhtaj, Ahmad al—Maiqari, hlm. 124.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 147.

Ibid., jilid. 2, hlm. 234.

Ibid,, jilid. 2, hlm. 262.

Ibid., jilid. 3, hlm. 233.

Ibid., jilid. 3, hlm. 254.

637
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®
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6. Pada pasal ke-5: Kitab an-Nikah, yaitu:
(A 5% G oI 5 %9)
7. Pada pasal: Lahu Tafividh thalagiha, yaitu:
CEERCING
8. Pada: Kitab al-Tdad, yaitu:
(I3 lep 2 i 45 b Lok Us)
9. Pada pasal ke-1: Kitab ar-Radha’, yaitu:
(G 5 ol B T Winadl (B0 462 12 Y5 (o))
10. Pada: Kizab al-Jirah, yaitu:
(o353 B 8 o 25 L 2 8 6 5D
11. Pada pasal ke-3: Bab Karfipyar al-Qishash, yaitu:
(3 sl o Jeg)
12 Pada: Kitab ash-Shiyal, yaitu:
(Y56 )5 e JLllB e 3 558 5B)

643
644
645
646
647
648
649

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 235.
Ibid,, jilid. 3, hlm. 331.

Ibid, jilid. 4, hlm. 41.

Ibid, jilid. 4, hlm. 68.

Ibid., jilid. 4, hlm. 101.

Ibid, jilid. 4, hlm. 127.

Ibid., jilid. 4, hlm. 211.
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650

Pada pasal ke-4: Kitab al-Ayman, yaitu:
(55 V5 ds3)
Pada akhir pasal ke-4: Kizab al-Ayman, yaitu:
(¥ ofé (33)
Pada: Kitab an-Nadzar, yaitu:
(V5 wlis 35 s aaly V)
Pada pasal ke-1: Kitab al-Kitabah, yaitu: *
(V5 aite @ il 01 BB 56 5
Pada akhir pasal ke-3: Kizab al-Kitabah, yaitu:
(V5 a2 o545 o3 fosi i)

Untuk penukilan khilaf dengan redaksi QzZ pada 4 tempat:

1. Pada bab: Man Talzamuhu az-Zakat, yaitu:

(V5 a2 :135)

2. Pada bab: Bay'u al-Ushul, yaitu: **°

(V5 o33 & :0ls)

650
651
652
653
654
655
656

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 284.
Ihid, jilid. 4, hlm. 287.

Ibid, jilid. 4
Ibid,, jilid. 4
Ibid,, jilid. 4, hlm. 373.
Ibid, jilid. 2
Ibid, jilid. 2

, hlm. 291.
, hlm. 370.

, hlm. 50.
, hlm. 281.
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3. Pada pasal ke-3: Bab Mujibar ad-Diyyat, yaitu: °7
(o¥5 s, 3L 4138 48 3)

4. Pada pasal dan bab yang sama seperti di atas, yaitu: ©*

(o¥5 :135)

Catatan:

Sekedar diketahui, selain yang tersebut itu, tedapat 1 tempat

dengan redaksi ini yang tidak tergolong dalam kategori pembahasan
di atas, yaitu, pada bab: a/-Mab:” Qabla Qabdhihr :

CYEMIRN PR CSRRARS
"Maka, jika harganya rertentu, gugur]a]z 2 qaul (pendapat) yang

77659

pertama (sebelumnya).

Istilah di atas disebutkan dalam konteks pembatalan atau
penafian sebagian khilaf yang telah disebutkan mushannit’

sebelumnya.

B. Al-Agqwal

Indikasi dari redaksi ini ada 3 pengertian, yaitu:

a.  Persoalan tersebut terjadi khilafiyah

b.  Khilafiyah itu lebih dari 2 gau/Imam asy-Syafi'i.

c.  Salah satunya ada yang kuat dan lemah yang lainnya.

Redaksi ini, juga tidak dibuat contohnya, dipadai dengan
pembahasan di bawah ini.

657

s Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 159.

Ibid., jilid. 4, hlm. 159.
Ibid, jilid. 2, hlm. 271.
Sullam al-Muta’allimin al—Muhtaj, Ahmad al—Maiqari, hlm. 124.
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# Jumlah Tempat Radaksi: AI-Agqwal

Syekh Ahmad al-Maiqari menyimpulkan, redaksi ini disebut
dalam Minhaj sejumlah 16 kali,*" dengan menggologkan redaksi:
“al-Agwal” yang bergandeng dengan redaksi: “a/-Azhhar” dalam
bagian ini. Kemudian, diterangakan masing-masing tempat tersebut.
Tetapi, setelah dikoreksi, ternyata seluruhnya ada 17 tempat, di
mana pengarang kitab As-Sullam al-Mutaallim tidak menghitung
redaksi ini terdapat dalam kstab Tkeikaf. Maka, redaksi “al-Agwal”

ini seluruhnya sebagai berikut:

1. Pada bab: Man Talzamuhu az-Zakat, yaitu: °2
(B0 8 sy 2 e )
2. Pada: Kitab I'tikaf; yaitu:
(oo 356y 2R 51 I3 )
3. Pada bab: Zkheilaf al-Mutabayi'in, yaitu:
(I Bl s 8 g 4 29)
4. Pada pasal: Sparat al-Marhun bih, yaitu:
(i Bl Vit ske) g 50)

5. Pada pasal yang serupa di atas, yaitu:
(JL:«Y 353\ Sy d9d 33)

oot Sullam al-Muta’allimin al—Muhtaj, Ahmad al—Maiqari, hlm. 124—125.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 51.
Ibid., jilid. 2, hlm. 98.

Ibid., jilid. 2, hlm. 298.

Ibid., jilid. 2, hlm. 336.

Ibid., jilid. 2, hlm. 337.

662
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664
665
666
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Pada pasal ke-4: Kitab Ijarah, yaitu:
(31 T 3 5581 ) 1585)
Pada pasal ke-3: Kirab al-Washaya, yaitu: °®
(I8 gl D ) o6 Vs el O 41 15 4B)

(a3t Y1 5ETy)

Pada sebelum pasal ke-1: Kizab al-1dad, yaitu:
(eos Y6 &G 5 gt 016 a5
(s oy I8 s bt D il o L2l 39)

(& st 36 )

(U9 8 Yals &G ..)

7.

8. Pada: Kitab al-Kafarah, yaitu: *

9.

10. Pada pasal ke-2: Kitab Nafaga, yaitu: !
11. Pada pasal ke-3: Kitab Nafagat, yaitu: 7
12. Pada: Kitab al-Jirah, yaitu:

668
669
670
671
672
673

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 98.
1bhid., jilid. 3, hlm. 167.

Ibid., jilid. 4

1bid,, jilid. 4

Ibid., jilid. 4, hlm. 83—84.
Ibid., jilid. 4

1bid,, jilid. 4

, hlm. 26.
, hlm. 44.

, hlm. 85—86.
, hlm. 100.
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13. Pada: Kitab ar-Riddah, ada 3 kali, yaitu: &
(D16 Al 26 L 0155 39)
14. Pada halaman yang sama seperti di atas, yaitu:
(o @5 5 1 & 50 03N Jeg)
15. Pada halaman yang sama seperti di atas, yaitu:
(o Qs Ja2 U591 Je5)
16. Pada: Kitab al-Ithg, yaitu: ©°
(B o35 Jpaz & I3 5 29)
17. Pada pasal akhir: Kitab al-Kitabah, yaita: 7
(P N6 Ll 5)
Catatan:

Selain yang tersebut di atas, terdapat 1 redaksi ini di tempat lain

yang digunakan mushannif” sebagai acuan hukum khilaf, bukan

sebagai objek khilafiyah. Dengan bukti, hukum setelahnya digunakan
redaksi a/-/adid yang dipastikan lawanya hanya satu, yaitu: a/-Qadim.
Redaksinya sebagai berikut:

(sl Je s a5 6 oSLe Uil e 5 30 c567305)

“Seandamya, dilakukan kitabah (kepada budak) oleh tuannya
yang kafir, yang berlandaskan kepada qaul-qaul (budak rtu) hak
miliknya, maka jika kita sepakati kepada hukum tersebur (budak
1tu miltknya), batallah kitabah 1tu menurur pendapar al-Jadid”*"”

674
6
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2
3

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 179.
Ibid., jilid. 4, hlm. 354.
Ibid., jilid. 4, hlm. 374.
Ibid,, jilid. 4, hlm. 365.
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C. F Wajh
Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya sebagai berikut:

a. Persoalan tersebut khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh, dalam
mazhab yang tidak pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi'i.

b.  Persoalan yang istilah tersebut digunakan tergolong dha’if. Dan
istilah itu merupakan sighar (lafaz atau redaksi) ramridh.

c. Boleh jadi mugabilnya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah
yang diamalkan.

d.  Banyak pendapat itu berkisar antara dua atau lebih. Maka, apa
yang dinyatakan oleh Syekh Amad al-Maiqari, “° bahwa
pendapat itu 3 atau lebih adalah hanya kebiasaan terjadi.

# Jumlah Tempat Redaksi: Fi Wajh

Menurut Syekh Ahmad al-Maiqari, redaksi: /7 Wajh disebutkan
mushannif dalam Minhaj sebanyak 27 kali, dengan menggolongkan
redaksi Wajhun Syadz dan Wajhun Wahin dalam kategori ini.*®

Pengertian dari Wajhun Syadz ialah pendapat yang ganjil yang
statusnya sangat lemah. Dalam Minha disebutkan 1 tempat pada
Kitab Igrar, pasal ke-3, yaitu: ! )

(5La G5 il 33)

Adapaun  Wajhun Wahin itu artinya “lemah  sekali”, yang
disebutkan dalam Minhaj 1 kali, pada Kitab al-Ghashab, yaitu:

(o5 45 &8l (33)

Imam al-Mahalli menjelaskan, bahwa pendapat ini bersumber
dari Imam al-Ghazali. 2

678

Lihat Isthilah asy-Syafi'iyyah min khilali Isthilah an-Nawawi, Aiman al-Badarin,
hlm. 293.
Lihat Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 126.
1 Ihid,
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 15.
1bid,, jilid. 3, hlm. 28.
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Dengan mencantumkan 2 pendapat lemah di atas, menjadikan
bukti, Imam an-Nawawi tidak membuang satu pun pendapat
khilafiyah ~ dalam ~ Muharrar, meski  statusnya sangat lemah,
sebagaimana pengakuannya dalam mugaddimah Minhay.

D. Al-Wajhain
Ketika redaksi ini ditemukan maka indikasinya ada 3
pengertian:

a. Persoalan tersebut khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh, dalam
mazhab yang tidak pernah dibahas Imam asy-Syafi'i.

b. Khilafiyah hanya dalam 2 pendapat yang salah satusnya lemah.

c. Boleh jadi mugabilnya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah
yang diamalkan.

# Jumlah Tempat Redaksi: AI-Wajhain

Disebutkan oleh Syekh Ahmad al-Maiqari, redaksi a/-Wazhain
disebutkan mushannif” dalam Minhaj sebanyak 7 kali.® Setelah
diteliti, ternyata terdapat 8 redaksi, dengan menambah 1 tempat lain
pada pasal: Sparar puasa. Masing-masing redaksi itu ialah:

1. Pada: Bab Sifar ash-Shalat, yaitu: ***
(o5 2 55 3)

2. Pada pasal ke-2: Kitab Shalat al-Jama'ah, yaitu:
(o5 B3 V3330 i b Js 3B)

3. Pada pasal ke-2: Kitab Shaurm, yaitu:
(o e B V15 s Pl (bt @) 1)

Lihat Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 127.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 161.

Ibid., jilid. 1, hlm. 278.

Ibid., jilid. 2, hlm. 71.

683
684
685
686

)



Kajian Komprehensif

286 Mugaddimah Minhaj

4. Pada bab: ash-Shulh, yaitu: * c
(&3 azb (35)

5. Pada pasal: arh-Tharig an-Nafidz, bab serupa di atas, yaitu:
QI e TR S ER W DTS

6. Pada: Kitab al-Wakalah, yaitu:
(Gl 3 u@"ﬁj ij M 2% 3 3)

7. Pada pasal ke-3: Kitab ath-Thalag, yaitu: *°
(& By 35 ...

8. Pada pasal ke-3: Kirab an—Nafqgat, yaitu: 691
Catatan:

Selain yang tersebut di atas, terdapat 1 redaksi ini di tempat lain
yang digunakan musfzanmfberiringan dengan kalimat “AAsan”, yaitu:

(uﬁ‘?jj W\Q‘“*’J*’MCQJ";\& is2 V3)
“Tidak boleh mengambil ganti rugi’ —ditambah—dengan tsaniyah
sebagar ganti jadz ah berdasarkan pendapat terbatk dari 2 wagh.”*
Teks di atas bukan dalam konteks pernyataan khilaf, tetapi

sebagai acuan penilaian berdasarkan 2 wajh sebelumnya yang

dilakukan Imam ar-Rafi’i, yang kemudian diralat oleh mushannif. ©3

687 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 385.

1bid,, jilid. 2, hlm. 390.

1bhid., jilid. 2, hlm. 427.

Ibid., jilid. 3, hlm. 336.

1bid., jilid. 4, hlm. 88. Sebagian naskah redaksi ini di luar teks Minhaj (sebagai
syarah). Yang benar ialah bagian dari teks Minhaj.

Ibid., jilid. 2, hlm. 10.

Ibid,, jilid. 2, hlm. 10.
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E. Al-Aujuh

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya ada 3 pengertian:

a. Persoalan tersebut terjadi khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh,
dalam mazhab yang tidak pernah dibahas Imam asy-Syafi’i.

b. Khilafiyah dalam 3 pendapat atau lebih, hanya salah satunya
yang kuat.

c. Boleh jadi mugabilnya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah
yang diamalkan.

# Jumlah Tempat Redaksi: A/-Aujuh
Pengarang kitab As-Sullam al-Muta’allim menyatakan, redaksi

ini ditemukan dalam AMinhaj sebanyak 3 tempat, ia menjelaskan
masing-masing tempat tersebut.®”* Menurut hemat penulis, setelah
diteliti redaksi tersebut terdapat pada 4 tempat, yaitu:

1. Pada bab: Bay al-Ushul, Kitab Bar’ yaitu:
(oo 250 S0V 550 i 5520 025 35)
2. Pada pasal sedekah: Kitab Qashmi as-Shadaqat, yaitu:

(o Bl a2 (L3b & B33 Olsa 35)

3. Pada pasal ke-3: Kitab al-Tdad, yaitu: ©7
(o %56 )@w\ 38T & 23 \)L:Q;?L&}i\a)

4. Pada pasal ke-2: Kitab al-Jirah, yaitu: ©®
(o 2231 e oLl @)

Lihat Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 127.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 282.

Ibid., jilid. 3, hlm. 207.

1bid,, jilid. 4, hlm. 48.

Ibid, jilid. 4, hlm. 110.




Kajian Komprehensif

288 Muqaddimah Minhaj

Catatan:

1. Selain itu ditemukan redaksi yang persis dengannya, bukan
sebagai redaksi khilaf, tetapi, sebagai arti Jughawi yang

bermakna: “cara”. Seperti pada pembahasan rukun haji, yaitu:
(531 Jo o 35)
“Dan dilakukan 2 ibadah (haji dan umrah) atas 5 cara.”
2. Redaksi tersebut di atas, juga serupa dengan bentuk kalimat:

“a3  (fatah haraf Jim). Redaksi ini digunakan oleh
muta akhkhirin, seperti dalam 7uhfah, Nihayah, Mughni dan

lain-lain, sebagai tindakan zaryih. Maksud redaksi ini semakna

dengan a/-Ashah pendapat Ashhab dari 2 wajh atau lebih.”®

F. Fi Qaul aw Wajh

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya sebagai berikut:

a. Khilafiyah yang diragukan berkisar antara pendapat asy-Syafi’i
atau Ashhab, sebagaimana dijelaskan al-Mahalli. ™!

b. Statusnya gau/ atau wajh itu lemah, dan mugabiFnya yang
pertama boleh jadi al-Azhhar atau al-Masyhur, sedangkan
mugqabil yang kedua boleh jadi a/-Ashah atau ash-Shahih.

# Jumlah Tempat Redaksi: i Qaul aw Wajh

Redaksi ini ditemukan dalam Minhaj sebanyak 3 tempat, salah
satunya didahulukan wajh dari gaul Masing-masing tempat tersebut
sebagai berikut:

1. Pada pasal ke-2: Kitab al-Khulur’ yaitu: 7
(Joe iz J3b 31 a5 35)

Hasyiyatani ‘ala Syarh al—Minhaj, jilid. 2, hlm. 160.

Lihat Sullam al-Muta’allimin al—Muhtaj, Ahmad al—Maiqari, hlm. 134.
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 321.

Ibid.
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2. Pada pasal ke-3: Kirab al-Tdad, yaitu: ™
(L)) e s 51 U 35)
3. Pada: Kitab Ridha;, yaitu:

(fﬁib FES T bedal]l @J)

Catatan:

Selain yang tersebut itu, mushannif sering juga menggunakan

redaksi: (1S, atau: 1iS). Redaksi ini sebagai penyerupaan hukum

kepada yang sebelumnya dan sebagai indikasi silang pendapat (khilaf)
untuk hukum setelahnya. Jumlah redaksi ini sebanyak, 393 kali.

Syekh Ahmad al-Maiqari mengutip perkataan Imam as-Suyuthi,
dalam kitabnya: Durr ar-Tajji fi I'rab Musykil al-Minhay, yang mana
Imam as-Suyuthi berkata, “Aku temukan tulisan ayahku Rh., yaitu:
‘Setiap yang diungkapkan redaksi: (1) dalam Minhayj, itu Trab

setelahnya berstatus marfu’, kecuali pada 6 tempat:

1. Pada: Bab Sifar ash-Shalah, yaitu: gy\ 3 ok 1S5

2. Pada: Kitab Shalat al-Jama'ab, yairu: 291 3 &l \85

3. Pada: Bab al-Hawalah, yaitu: fy\ 3 185 Gag Ve, ¥ s 1385
4. Pada: Kitab as-Salam, yaitu: 223 § Y1185

5. Pada: Kitab al-Tdad, yaitu: gls )5 J) M1

6. Pada: Kitab al-Ayman, yaitu: ;,,531\ e 15l5 138

Untuk yang selain dari 6 tersebut itu, setelah redaksi: (LS}
diperkirakan ada kalimat: (SA-D

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 49.
[bzd thd 4, hlm. 65.
> Sullam al-Muta’allim al- -Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 128.

704
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{& KESIMPULAN SELURUH ISTILAH

Seluruh redaksi untuk istilah tersebut di atas, disimpulkan
706

dalam 4 kategori:
A. Redaksi sebagai istilah kusus yang digunakan untuk pendapat

Imam asy-Syafi'i Ra., yaitu 6 dari urutan pertama tersebut di atas:

a. Al-Azhhar (395 redakst).

b. AL-Masyhur (23 redaksi termasuk istilah al-Asyhar).
c. Al-Qadim (28 redaksi).

d. ALjadid (+ 75 redaksti).

. F1 Qaul (202 redaksi) dan;

Fif Qaulin Qadim (tidak ditemukan dalam praktik).

o

™

Untuk istilah yang terakhir ini tidak ditemukan penerapannya
dalam Minhaj dan kitab beliau lainnya, selain dalam a/- Wasith al-
Ghazali dan tambahan Syekh al-Khatib dan Imam ar-Ramli,

sebagaimana keterangan sebelumnya.

Redaksi lain yang berkaitan dengan istilah-istilah di atas yang
digunakan Imam an-Nawawi, dan telah dipakai sebelum beliau

adalah redaksi: a/~-Qaulain dan al-Agwal, dengan rincian:
a. A-Qaulain (17 redaksi).
b. A-Agwal (17 redakst).

Redaksi tersebut tidak dijelaskan secara khusus pada
mugaddimah, tetapi ditemukan dalam Minhajnya.

B. Istilah khusus untuk mujrahid dalam mazhab yang disebut
Ashhab al-Wujuh, yaitu:

a. Al-Ashah (+1.038 redaksi) termasuk redaksi: “Ashahhuha,
Shahhaha, Ashahhuhuma’.

700 Isthilah asy—Syafi’iyyah min khilali Isthilah an-Nawawi fi Minhaj ath-Thalibin,
hlm. 285
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b. Ash-Shahih (176 redakst).
c. Qi (439 redaksi).

Redaksi lain yang berkaitan dengan istilah-istilah di atas yang

digunakan Imam an-Nawawi, dan telah dipakai sebelum beliau
adalah redaksi: /7 Wajh, al-Wajhain, al-Awjuh, dan Fi Qaul aw
Wajh.

a. [1 Wajh (27 redakst).

b. A-Wajhain (8 redakst).

c. Al-Aujuh (4 redaksi)

d. F7 Qaul aw Wagh (3 redaksi).

Redaksi tersebut tidak dijelaskan secara khusus pada

muqaddimah, tetapi ditemukan dalam kitabnya.

C.

Istilah yang dalam penerapannya ditinjau dari gabungan secara
pasti perkataan Imam dan Ashhab, yaitu:

a. An-Nash (16 redaksi).

Istilah lain yang berkaitan dengan istilah tersebut yang
berkemungkinan dari Imam, atau nash Imam, ataupun

pendapat Ashhab al-Wujuh™ ialah:
b. AL-Manshush (13 redaksi).

Redaksi a/-Manshush tersebut ditemukan dalam kitabnya
walaupun tidak dijelaskan secara khusus pada mugaddimah.

Istilah yang berkemungkinan dari 3 sumber 7 yang telah
tersebut sebelumnya (darr Imam, Ashhab al-Wuwuh dan
keduanya), yaitu: al-Madzhab (187 redakst).

707
708

Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 237.
Hasyiyah Al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.
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& PARA ASHHAB AL-WUJUH

Mereka ialah para ulama yang memiliki otoritas ber-ztihad dalam
mazhab asy-Syafi’i, yang disebut Mujtahid Ghair Mustagil (mujtahid
tidak mandiri). Untuk pendapat mereka, digunakan oleh Imam an-
Nawawi dalam Minhaj dan lainya dengan redaksi: “a/-Ashah’, “ash-
Shahih”, serta “mugqabil” (lawan) dari masing-masing yang tersebut

itu. Demikian juga redaksi: 77 Wajh”, “Qd”, dan lain-lainya. Secara
keseluruhan, mereka terbagi dalam 2 kategori, yaitu:

A. Mujtahid AI-Muntasib

Menurut Dr. Syekh Wahbah az-Zuhaili *° Mujtahid Ghair
Mustagil itu memiliki syarat-syarat geihad yang dimiliki dalam
kriteria Mujtahid Mustagil (mutlaqg). Tetapi, tidak mencetuskan
kaidah-kaidah sendiri, melainkan mengikuti kerangka teoritis salah
seorang dari [mam Mujtahid dalam ber-gtihad. Jadi, mujtahid itu

sebenarnya muntasib (mengikuti) tidak mustagi/ (mandiri).

Menurut Dr. Muhammad Hasan Haitu, mereka mujtahid yang
telah sampai peringkat Mujrahid muthlag dalam mengambil hukum
dari al-Kitab dan as-Sunnah, hanya saja tidak mandiri sepenuhnya

dalam membangun metodologi (ushul) yang khusus.”"

Imam an-Nawawi menyebutkan, bahwa mereka tidak ber-zag/id
kepada Imamnya baik dalam mazhab maupun dalam dalilnya,
karena muytahid tersebut memiliki kriteria mustagil Hanya saja,
mereka bersandar kepada imamnya dalam aktifitas ;rzhad-nya.’"!

Dalam berijtihad kadang-kadang mereka sependapat dengan
Imamnya secara kebetulan, bukan karena raglid, kadang-kadang
terjadi perbedaan. Karena, menurut mereka ada yang kuat dari sisi
dalil-dalilnya atau ushulFnya. Dalam hal ini sering mereka berselisih
pendapat, disebabkan tidak mengikuti pendapat Imam, tetapi
mengambil hukum-hukum dalam beberapa persoalan langsung dari
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o Al-Figh al-Islam wa Adillatuh, az-Zuhaili, jilid. 1, hlm. 62.

- Tabaqat Mujtahid asy—Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 37.
Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 43, dan; Tabaqat Mujtahid asy—Syafi’i, Dr.
Muhammad Hasan Haitu, hlm. 37.
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nash syara’ setelah mengadakan penelitian.”"* Meskipun demikian,
mereka belum dianggap berada di luar mazhab.

Para Mujtahid Muntasib tersebut adalah murid-murid dari para
Imam yang empat,”” kecuali versi Syekh Tajuddin (ibnu as-Subki).
Menurut beliau Muhammadun al-Arba ah juga berada dalam kriteria
ini. “Muhammadun al-Arba ah ialah istilah kepada 4 ulama bernama
Muhammad (mereka murid dari muridnya Imam asy-Syafi’i). Dalam

Thabagar-nya, Tajuddin as-Subki berkata:

"Muhammadun al-Arba’ah, yaitu: Muhammad bin Ibrahim al-
Mungziri, Muhammad bin Nashr al-Marwazi, Muhammad bin Jarir
ath-Thabari, dan Muhammad bin Khuzaimah, mereka sebagian dari
Ashhab kita, telah mencapai derajat mujrahid murhlag dan tidak
keluar dari kategori Ashhab asy-Syafi'i. Mereka mengeluarkan
hukum dari wshu/ Imam, dan bermazhab dengan mazhabnya.

Karena, gjrthad mereka sesuai dengan mazhab asy-Syafi'i’.”"*

Oleh karena itu, Mujtahid Muntasib ini tidak termasuk dalam
kriteria Ashhab al-Wujuh secara permanen. Indikasi ini dipahami

dari kitab Fawa-id al-Makkiyyah yang membuat urutan Muntasib
berada di atas Ashhab al-Wujuh. "'

B. Mujtahid AI-Muqayyad

Imam an-Nawawi mengelompokkan Mujrahid Muntasib dan
Mugayyad dalam peringkat yang berbeda. Kesimpulan ini terlihat
ketika menjelaskan kriteria ketiga Mujtahid Ghair Mustagil atau
Muntasib yang menurut beliau berstatus mugayyad (berkaitan erar)
dalam mazhab, meskipun mustaqgil (independen) dalam menguraikan
ushul mazhab terhadap dalil. Tetapi, muytahid tersebut tidak
melangkahi dalam dalil-dalilnya dari wshu/ imam dan  kaidah-
kaidahnya.”®
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Lihat Tabaqat Mujtahid asy—Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 37.

Al-Figh al-Islam wa Adillatuh, az-Zuhaili, jilid. 1, hlm. 62.

Thabaqat Syafi’iyyah Ibnu Subki, jilid. 2, hlm. 104.

Sab’at al-Kutub, Sayyid ‘Alawi as-Saqgaf, hlm. 46 [dikutip pula dalam Mugaddimah
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1, hlm. 183].

Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 43.
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Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Mujtahid Muntasib dan
Mujrahid Mugayyad memiliki kriteria yang sama dari satu sisi,
tetapi berbeda di sisi yang lain. Karena, sebagian pendapat Mujrahid
Muntasib itu keluar dari mazhab.

Berpijak dari itu, al-Wali Abu Zar’ah menganggap Ibnu Jarir
berada di luar mazhab asy-Syafi'i.””” Namun, pernyataan ini ditolak
oleh Syekh ad-Dihlawi sendiri, ia beralasan dengan perkataan Imam
ar-Rafi’'i di awal-awal kitab zakat dalam Sparh al-Kabir, yaitu:
“Asingnya Ibnu Jarir itu tidak dianggap sebagai satu wajh dalam
mazhab kita, sekalipun beliau masih diperhitungkan dalam golongan

718

mazhab asy-Syafi’i.

Untuk kriteria tersebut, /bnu as-Subki merincikan sebagai
berikut:

“Seluruh rakhrif yang disebutkan secara mutlak untuk al-mukharrij
berarti suatu kejelasan bahwa mukharrij tersebut diperhitungkan
dari mazhab, jika ia sering berpegang kepada mazhab dan ber-zag/id,
seperti: Syekh Abu Hamid al-Isfarayini dan al-Qaffal al-Marwazi.
Jika ia sering keluar (dari yang tersebut itu), maka tidak dianggap
dari mazhab, seperti, Muhammad al-Arbaah. Adapun al-Muzani
berikut Ibnu Suraij, itu berada di antara dua derajat tersebut, mereka
tidak keluar sebagaimana keluarnya AMuhammad al-Arbaah. dan
tidak pula berkaitan erat dengan al-Iragiyyin (Abu Hamid al-
Isfarayini) dan a/-Khurasaniyyin (al-Qaffal al-Marwazi).” 7

Dari keterangan di atas, disimpulkan, bahwa murid-murid Imam
asy-Syafi'i (langsung atau tidak langsung) tidak termasuk dalam
kategori Ashhab al-Wujuh secara kontinu, meskipun Imam asy-
Syirazi berulang kali menyatakan dalam al-Muhadzdzab bahwa al-
Muzani, Abu Tsur dan al-Munziri adalah sebagian dari Ashhab al-

Wujuh, dan gaul mereka dijadikan sebagai wash dalam mazhab.”
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh Syekh Abdul ‘Azhim Muhammad Dieb
[Muqaddlmah Nlhayat al-Mathlab, hlm. 93.

Al Inshaf fi Bayani Asbab al-Tkhtilaf, hlm. 75—76.

Thabaqat asy- Syaﬁ 1yyah Ibnu Subki, ]111d 2, hl. 104.

® Lihat Majmu’ Syarh al-Muhazdzdab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 72.
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Adapun alasan tidak tergolongnya mereka dalam sederetan
nama Ashhab al-Wujuh, meski pendapat mereka dianggap wajh
dalam mazhab itu karena mereka berkedudukan lebih tinggi dari sisi
sebagai murid atau meriwayatkan langsung dari Imam asy-Syafi'i. Di
antara mereka statusnya sebagai periwayat pendapat al/-Qadim,
seperti, Abu Tsur dan yang sederajat dengannya di Baghdad, sebgian
yang lain periwayat al-Jadid, seperti, al-Muzani, al-Buwaithi dan
yang setingkat dengannya di Mesir. Dua kubu ini merupakan
sahabat hakiki asy-Syafi'i. Adapun Ibnu Munzir berada di posisi
setelah mereka, sebagaimana disebutkan Imam an-Nawawi. ™!
Demikian pula, Ibnu Jarir dan lain-lain (termasuk Muhammadun al-
Arbaah). Maka, selain dari yang tersebut itu, mereka tergolong
dalam keriteria Ashhab al-Wujuh.

Mengacu kepada versi Dr. Hasan Haitu dalam karyanya:
Thabagar Mujtahid asy-Syafi’s, keseluruhan mereka berjumlah 68

orang, dengan membuat klasifikasi mereka dalam 2 kelompok:

1. Kelompok yang memiliki banyak pendapat dan ditemukan
fatwa mereka dalam hampir seluruh bab dan fasal tikih.
Golongan ini, disebut al-mukatstsirin.

2. Kelompok yang sedikit sekali didapati pendapat-pendapat

mereka. Untuk golongan ini, disebut a/-muqg:llin.

Mengenai jumlah mereka, tiada sebuah rujukan yang sepakat
untuk membatasinya. Sehingga, Dr. Abdul ‘Azhim Mahmud ad-
Dieb sendiri berkesimpulan, bahwa pembatasan mereka bukanlah
suatu perkara yang mudah, dan mengenai spekulasi, bahwa mereka
hidup di abad IV, itu juga tidak tepat. Alasannya, masih adanya
sosok yang memiliki otoritas zakhrif setelah abad IV Hijriah.

Oleh karena demikian, selain dari jumlah 68 orang tersebut,
penulis menambah 4 sosok AsAhab yang hidup di abad V H., dan
yang wafat di awal abad VI H. Yaitu, mereka yang memiliki andil
besar dalam mazhab dan populer dalam kitab-kitab Fikih Syafi’iyyah.

s Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 72.
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Di sini diawali dengan yang paling dahulu wafatnya dan disusun
runtut sesuai tahun wafat. Nama-nama mereka itu sebagi berikut:

Ibnu Sayyar (w. 268 H)
Ad-Darimi (w. 280 H)
Al-Anmathi (w. 288 H)
Abu Ja'far at-Tirmidzi (w. 290 H)
Al-Busyanji (w. 291 H)
Ibnu binti asy-Syafi'i (w. 295 H)
Abu Bakar al-Farisi (w. 305 H)
Ibnu Suraij (w. 306 H)
Ibnu Salamah (w. 308 H)
. Ibnu Harbawaihi (w. 319 H)
. Albab asy-Syami (w. 320 H)
Abu Bakar an-Naisaburi (w. 324 H)
. Al-Ishthakhri (w. 328 H)
Ash-Shairafi (w. 330 H)
. Al-Balkhi (w. 330 H)
. Ibnu al-Qash (w. 335 H)
. Abu Ishaq al-Marwazi (w. 340 H)
Ibnu Abi Hurairah (w. 345 H)
Ibnu al-Haddad (w. 345 H)
. Ash-Shibghi (w. 346 H)
. Abu al-Walid an-Naisaburi (w. 349 H
. Abu ‘Ali ath-Thabari (w. 350 H)
. Al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi (w. 356 H)
. Abu al-Husain al-Qatthan (w. 359 H)
. Ibnu Khairan (w. 360 H)
. Qadhi Abu Hamid al-Marwarrudzi (w. 365 H)
. Ibnu ‘Adi al-Jurjani (w. 365 H)
. Ibnu al-Mardzuban (w. 366 H)
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29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.

Abu Sahl As-Shu'luki (w. 369 H)
Ad-Daraki (w. 370 H)

Abu Zaid al-Marwazi ( w. 371 H)
Al-Khidhri (w. 373 H)

Al-Masarjisi (w. 384 H)

Al-Awdini (w. 385 H)

Al-Khatan (w. 386 H)

Ash-Shaimari (w. + 386 H)
As-Sarakhsi (w. 389 H)

Ibnu Lal (w. 398 H)

Ibnu al-Qaffal asy-Syasyi (abad IV H)
Al-Hannathi (abad IV H)

Al-Juri (abad IV H)

Abu al-Hasan as-Shabuni (abad IV H)
Al-Mahmudi (abad IV)

Al-Mahamili al-Kabir ( abad IV H)

Al-Halimi (w. 403 H)

Abu ath-Thayyib as-Shu'luki (w. 404 H)
Ibnu Kajj (w. 405 H)

Syekh Abu Hamid al-Isfarayini (w. 406 H)
Abu Abdullah al-Qatthan (w. 407 H)
Az-Ziyadi (w. 410 H)

Ibnu al-Mahamili (w. 415 H)

Al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi (w. 417 H)
Abu Ishaq al-Isfarayini (w. 418 H)
Ath-Thusi (w. 420 H)
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58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
60.
67.
68.
69.
70.
71.
72.

Ghazali terjadi silang pendapat para ulama dalam hal masuknya dalam
kategori Ashhab al-Wujuh, sebagaimana telah disinggung pada
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As-Sinji (w. 430 H)

Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H)
Abu Hatim Al-Qazwini (w. 440 H)
Al-'Umari (w. 444 H)

Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H)
Al-Mawardi (w. 450 H)

Abu ‘Ashim al-‘Abbadi (w. 458 H)
Al-Furani (w. 461 H) 7

Al-Qadhi Husain (w. 462 H)

Al-llaqi (w. 465 H)

Abu Khalaf ath-Thabari (w. 470 H)
Az-Zubairi (w. 474 H)

Al-Mutawalli (w. 478 H) 7

Imam al-Haramain (w. 478 H)

Imam al-Ghazali (w. 505 H)

Dua sosok terakhir di atas (Imam al-Haramain dan Imam al-

pembahasan mugabil dan ash-Shahih.

Lain halnya dengan Ibnu ar-Rifah yang menyatakan sebaliknya,

Menurut Ibnu ash-Shalah, Imam an-Nawawi dan ar-Rafi’'it Rhm.,
Imam al-Haramain termasuk dalam kategori Ashhab al-Wujuh dan
pendapatnya tergolong wajh. Demikian pula status Imam al-Ghazali.

sebagaimana dijelaskan dalam 7uhAfah’*

722
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Beliau sebagai Ashhab al-Wujuh versi Ibnu Qadhi Syuhbah, dalam Thabagat-nya
mengutip pendapat adz-Dzahabi yang berkata, “Bahwa al-Furani ini memiliki wajh
(pendapat) yang baik dalam mazhab” [Thabaqgat asy-Syafi'iyyah, Ibnu Qadhi

Syuhbah, jilid. 1, hlm. 248].

Al-Mutawalli sebagai Ashhab al- Wujufz versi Ibnu Katsir, ia berkata, “Beliau adalah
salah seorang Ashhab al-Wujuh dalam mazhab [Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah,

Ibnu Katsir, jilid. 12, hlm. 128].

Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 109.



MENGAPA SATU MUJTAHID
BANYAK PENDAPAT ?

etelah  pembahasan masing-masing istilah untuk
pendapat kuat dari Imam mazhab, perlu diketahui pula

faktor yang menyebabkan seorang praktisi zrzhad

(muyjtahid) berpendapat lebih dari 1 gau/dalam 1 persoalan.

Wujudnya 2 pendapat atau lebih bagi seorang muyjtahid,
bukanlah suatu perkara yang aneh yang perlu dipolemikkan, karena
seluruh Imam mujtahid itu memiliki banyak pendapat dalam satu
persoalan. Pernah dinukilkan bahwa Imam Hanafi juga memiliki 3

pendapat tentang air musta mal, yaitu:’*

I. Riwayat Muhammad bin al-Hasan, air musta’mal itu suci.
2. Riwayat Abu Yusuf, status air mustamal itu najis ringan

(mukbhattatah).
3. Riwayat al-Hasan bin Ziyad, air itu najis berat.

Hal serupa juga dinukil dari Imam Malik dan Ahmad Rh. dalam
beberapa persoalan. Bahkan, para Sahabat Nabi ¢ dan 72b:in pun
tidak jarang memeiliki lebih dari satu pendapat dalam 1 persoalan.
Perhatikan beberapa pendapat para Sahabat Nabi dalam satu

persoalan, seperti berikut ini: 7

1. ‘Ali bin Abi Thalib Ra. berkata, “Saya dan ‘Umar mengenai
ummahat al-awlad (budak wanita yang melahirkan anak dari
tuannya) berpendapat, tidak boleh dijual, dan sekarang saya
berpendapat untuk membolehkannya.”

:24 Bada-i" as-Shana-i’, ‘Ala’uddin al-Kasani al-Hanafi, jilid. 1, hlm. 66—67.
> Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 10—12.
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Ibnu ‘Abbas Ra. berkata, “Riba itu hanya terjadi pada Nasi-ah
(riba nasi-ah).” Kemudian, beliau meralat dan menetapkan riba

Fadhal.

Ibnu ‘Umar Ra. berkata, "Kami ber-mukhabarah (bagi hasil
sawah atau kebun) selama 40 tahun. Sehingga, Rafi’ bin Khadij
meriwayatkan kepada kami bahwa Nabi #& melarangnya, lalu

kami meninggalkannya.”

‘Utsman bin ‘Affan pernah ditanyakan mengenai hukum
mengumpulkan kakak beradik dari hamba sahaya bagi seorang
suami, beliau menjawab, “Aku halalkan karena ayat, dan aku
haramkan karena ayat pula, dan haramnya lebih aku sukai.”® Di
kali lain, beliau tidak memastikannya dan bimbang antara 2
hukum tersebut.

‘Umar bin Khattab berpendapat, “Bahwa beberapa saudara laki-
laki dan wanita tidak mendapatkan warisan jika bersama kakek.
Kemudian, beliau meralat dan berpendapat seperti Ali, Zaid
bin Tsabit dan Ibnu Mas'ud Rhm. dalam hal mendapatkan

warisan mereka.

Contoh-contoh seperti di atas, sering terjadi di kalangan

Shahabat dan lainnya, tak terkecuali Imam asy-Syafi'i Ra. Banyaknya
pandangan (gau/) Imam asy-Syafi'i Ra dalam satu persoalan, itu
tidak terlepas salah satu dari 14 sebab berikut: 7

Sebab Pertama:

Menjawab pertanyaan dengan rinci di satu tempat, dan dengan

jawaban mutlak di tempat yang lain.

Dalam Mukhtashar al-Muzanz, pada bab haid, Imam asy-Syafi’i

berkata, “Sekurang-kurang haid itu, sehart semalam.””** Sementara pada
kitab 7ddah, dalam mukhrashar tersebut beliau berkata, ”Sekurang-
kurang ‘iddah yang kita ketahui dari haid adalah satu hari.””

Al -Asybah wa an-Nazha-ir, as-Suyuthi, hlm. 106.
" Fara-id al-Fawa- id, al-Munawi. hlm. 19—33.
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78 Mubhktashar al-Muzani, Hamisy al-Umm, ]111d 8, hlm. 104
Ihid, thd 8, hlm. 322.
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Jawaban yang kedua Imam asy-Syafi'i tersebut dikomentari oleh

Imam Mawardi, bahwa yang dimaksud satu hari adalah disertai

malamnya. Selanjutnya, Imam al-Mawardi menjelaskan, bahwa 2
gaya bahasa tersebut sering terjadi dalam bahasa Arab dan sering

ditemukan dalam Al-Qur’an, seperti keterangan berikut ini:

a.

730

Memposisikan bahasa mutlak kepada yang berkait, seperti
firman Allah:

5“ J"‘ (55> ‘Jiéjé
“Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi yang adil di antara
kamu”[QS. Ath-Thalag: 2].
Di tempat lain Allah berfirman:
Sle o cpioed S0ty
“Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi dari orang-orang

lelaks (di antara kamu)”[QS. Al-Bagarah: 282].
Ayat kedua menggunakan bahasa murhlag (tampa berkait)

dengan sifat adil Berarti ayat pertama di atas yang membatasi
lingkup ayat kedua yang murhlag, yang berkesimpulan, saksi
harus 2 orang laki-laki yang adl/

Disebutkan “harr™ secara mutlak itu indikasinya disandarkan
pula kepada malamnya, seperti firman Allah:

“Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga harr, itu

adalah janji yang tidak dapar didustakan"|QS. Hud: 65].

Yang dimaksud “hari” dalam ayat di atas adalah menyertai
malamnya. Dua alasan tersebut, jika diterapkan kepada gau/
Imam asy-Syafi’i, ber-konk/usi bahwa pesoalan limit waktu haid
menurut Imam asy-Syafi'i hanya 1 pendapat saja. *' Maka,

730
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Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 19.
Lihat al-Umm, asy—Syafi’i, jilid. 5, hlm. 255.
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beranggapan ada 2 pendapat, itu hanya berdasarkan dugaan saja.
Ini dapat terjadi dari 2 kemungkinan:

o Jika pendapat yang menyatakan sehari semalam itu
berdasarkan zstrgra’ (penelitian) Imam asy-Syafi'i Ra., maka
boleh jadi pendapat yang menyatakan, “saru hari” itu juga
berdasarkan zszrgra” beliau.

o DPernyataan Imam asy-Syafi'i Ra. pada kalimat: “saru hari”
dapat berkemungkinan dari bertambah ilmunya yang didasari
dari bertambahnya istigra’ (induktif atau penelitian).
Sehingga, berkemungkinan pernyataan, “saru hari” itu adalah
pendapatnya yang terakhir dari pernyataannya, “Saru hart saru
malam.”

Dua dugaan di atas, diblokir oleh Imam al-Munawi yang dikutip
dari pernyataan Ibnu Jarir ath-Thabari dalam kitabnya: Zkhtilaf al-
Fugaha) ia berkata, "Sesungguhnya ar-Rabi’ telah menemukan
riwayat, bahwasanya yang terakhir dari 2 ucapan Imam asy-Syafi’i di

732

atas adalah, “Sekurang-kurang haid sehari semalam.”

Apa yang dikemukakan oleh ar-Rabi’ tersebut berkesimpulan,
bahwa perkataan beliau, “Sekurang-kurangnya haid itu satu hars,”
dapat diarahkan berbaringan dengan malamnya.

=  Sebab Kedua

Ungkapan yang berbeda, tetapi, di satu sisi maknanya sama, di
sisi lain, maknanya dapat berbeda.

Dalam konteks ini sebahagian AsAAab memilth hukum &hdat
daripada hukum rrrifag (konsensus). Sehingga, masalah tersebut
dinyatakan ada 2 gaul Sebagai contoh, dalam bab zAshar Imam asy-
Syaft'i berkata, “Apabila terlarang jima’, aku suka melarang mengecup
dan bermesraan.” Sedangkan pada pendapat gadim beliau berkata,
"Aku berpendapar untuk melarang mengecup dan bermesraan.”

72 Fara-idu al-Fawa-id, al-Munawi. hlm. 21.
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Di sini ada kalimat yang mengandung dua kemungkinan, yaitu
sunat dan wajib. Karena itu, memposisikan larangan itu untuk sunat
adalah lebih utama, sebagaimana terdapat penjelasan beliau di tempat
lain. Sementara memposisikan larangan untuk hukum wajib itu
dibolehkan (jaiz). Dengan demikian, para Ashhab memberlakukan
dalam masalah tersebut ada 2 gaul Kebanyakan ulama Syafi'iyyah
berpegang kepada hukum tidak haram, tetapi di dalam AMubharrar
dinyatakan lebih baik mengharamkannya.

= Sebab Ketiga
Ungkapan pendapat yang berbeda pada satu persoalan karena

berbeda 2 kondisi. Penerapan kriteria ini ialah pada kasus mahar
yang ditentukan patokannya dengan ukuran tertentu dalam keadaan
rahasia (tidak di hadapan umum), tetapi menyebutkan lebih dari
ukuran tersebut di muka umum.

Mengenai kasus ini, Imam asy-Syafi'i Ra. ada dua pendapat;
satu kali beliau berkata, “Bahwa mahar yang dianggap adalah mahar
yang disebut kadar jumlahnya secara rahasia.” Di kali lain beliau
berkata, “Bahwa mahar yang diperhitungkan adalah yang disebutkan

di depan umum.”

Dalam hal ini, mayoritas ulama Syafi'iyyah tidak menganggap
Imam asy-Syafi’i berbeda pendapat, karena yang terjadi hanya
perbedaan kondisi. Dalam kasus ini, landasan hukumnya mengacu
kepada waktu 2gad, dengan rincian sebagai berikut:

a. Jika yang disebutkan dalam akad adalah nilai mahar yang
ditentukan secara rahasia, maka jumlah itulah yang wajib
diberikan, sementara yang disebutkan di depan umum itu
dianggap hanya basa-basi saja (zajammul).

b.  Sebaliknya, jika yang disebutkan ketika akad adalah nilai mahar
yang disebutkan di muka umum, jumlah itulah yang wajib
diberikan, sementara yang disebutkan secara rahasia itu hanya

dianggap sebuah janji yang tidak resmi secara fikih.
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Contoh lain dalam kaitan ini, perkataan Imam asy-Syafi'i Ra.
tentang pernikahan seorang wanita dengan jumlah mahar tertentu,
tetapi ada syarat kf/upar (pilihan). Dalam kasus ini, beliau
berpendapat, nikahnya batal. Sementara dalam nash (teks) yang lain ia
berpendapat nikahnya sah, sementara maharnya fasid (tidak valid).

Sepintas, dalam kasus ini terdapat 2 gau/ padahal pada
hakikatnya itu terjadi pada 2 masalah, yaitu:
a. Dinyatakan batal nikahnya, karena yang dimaksud khiyar

adalah pada pernikahan, bukan mengenai mahar.

b. Dinyatakan sah nikah tapi fasid mahar. Karena yang dimaksud
syarat khiyar itu ialah tentang mahar, bukan tentang nikah.
Berarti, di sini, yang ada hanya 2 masalah, bukan 2 gaul

733

Menurut Imam al-Mawardi,” jika ini terjadi, yang di-7zzbar

adalah ushul (dasar) mazhabnya, yaitu ada 3 macam:
1) Yang sesuai menurut ushu/ mazhabnya adalah memposisikan 2
hukum untuk perbedaan 2 kondisi, sehingga tidak memposisikan

kepada khilat 2 gaul.

2) Ushul mazhabnya, melarang untuk posisi &Ar/af2 hal (kondis),
sehingga diposisikan kepada khilaf 2 gaul.

3) Ushul mazhabnya paradoks untuk 2 hal yang tersebut di atas.

Kepada poin terakhir ini, sebahagian Ashhab, ada yang memilih
hukum terhadap perbedaan 2 kondisi, dan sebahagian yang lain
mengambil hukum kepada perbedaan 2 gaul Tindakan Ashhab
yang pertama itu lebih diprioritaskan. Kecuali jika mungkin
diarahkan 2 kondisi tersebut untuk sama, maka tindakan itu lebih

baik daripada diarahkan kepada &Azlaf.

= Sebab Keempat
Perbedaan pendapat karena didasari oleh perbedaan gira-ah dan

riwayat. Dua penyebab ini dirincikan seperti berikut:

73 Dinukil Syekh al-Munawi dalam Fara-id al-Fawa-id, hlm. 22.
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A. Perbedaan Qira-ah.

Di antara beberapa contoh beda gira-ah itu dapat diterapkan
pada firman Allah berikut ini:

"Atau kamu telah saling bersentuhan dengan perempuan” [QS.
An-Nisa’: 43].

Dalam versi gira-ah yang lain, dibaca dengan tidak memakai

Alif mad (bacaan panjang) pada hurut Lam, yaitu:
a\.&iﬂ ’f\_.»d"; s ;\

“Atau kamu telah menyentuh perempuan”[QS. An-Nisa: 43].
Imam al-Qadhi Husain, al-Mawardi, al-Mutawalli dan lain-

lain 7** mereka berkata, “Qira-ah yang memanjangkan Lam ber-
konsekuensi hukum wajibnya wudhu bagi yang menyentuh dan
yang disentuh. Sedangkan gira-a/ yang tidak memakai mad, hanya
mewajibkan wudhu bagi yang menyentuh saja. Dari dasar gira-ah
itulah berawalnya khilaf pendapat Imam asy-Syafii dalam hal
batalnya wudhu orang yang disentuh.””*

736

Menurut Imam ar-Ruyani dan asy-Syasyi,”*® yang berada dalam
kelompok minoritas, menyatakan tidak membatalkan wudhu yang
terkena sentuhan. Adapun ulama mayoritas, menganggap sahih
pendapat yang menyatakan batal. Di antara mereka ialah: Syekh Abu
Hamid al-Isfarayini, 7 al-Mahamili (dalam ar-7arrd), Imam al-
Mawardi (pengarang a/-Hawr), al-Jurjani (dalam ar-7ahrir), Imam

al-Baghawi, Rafi'i, dan lain-lain.”*®

Selain mereka, ada pula ulama yang memastikan (garha)

tentang batalnya yang disentuh, mereka adalah: Abu ‘Abdullah az-

7 Mereka sosok Ashhab al-Wujuh. Kecuali al-Mutawalli yang diperselisihkan ulama.

Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26.

Beliau adalah al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi.

Beliau sosok yang berbeda dengan Qadhi Abu Hamid al-Marwarrudzi.
Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26.
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Zubairi (dalam kitab a/-Kafr), Syekh Nashr al-Maqdisi, (dalam a/-
Kafr), dan juga Ibnu al-Mahamili dalam kitab selain ar-7ajr1d] yaitu
al-Mugnr’, dan kitab-kitab lain dalam format Mukhrashar.”>

Ternyata, perselisihan 2 pendapat mengenai persoalan tersebut
di atas, juga tidak lekang dari penukilan yang variatif dari ulama-
ulama pendahulu mereka, seperti perkataan Abu Hamid,
“Bahwasanya Harmalah pernah menukil tidak batal. Sedangkan nash
asy-Syafi'i dalam mukhtashar al-Muzans, al-Umm, al-Buwaiths, al-
Imla; pendapat gadim dan kitab-kitab beliau yang lain, bahwasanya
yang disentuh itu batal wudhunya.” Sebagian yang lain mengatakan
pula, bahwasanya seluruh kitab Imam asy-Syafi'i menyatakan batal.
Hal yang serupa, juga dikomentari oleh al-Bandaniji. Versi lain
tentang riwayat Harmalah, yang dinukil oleh Qadhi Abu ath-
Thayyib’ dan lainya, bahwasanya terdapat nash Imam asy-Syafi'i
mengenai persoalan itu ada 2 gaul, yaitu; batal dan tidak batal.”!

Beragamnya perselisihan yang tersebut itu, akhirnya diseleksi
oleh Imam an-Nawawi, yang kemudian disimpulkan dalam Minhaj-
nya, dengan berkata, “Orang yang disentuh itu sama dengan yang

menyentuh menurut pendapat al-Azhhar.” "

B. Perbedaan Riwayat

Adapun mengenai kontroversi dalam riwayat, contohnya riwayat
dari Nabi #s. tentang keterangan waktu-waktu shalat. Dalam satu
riwayat, beliau shalat Isya pada hari kedua (ketika diajarkan Jibril As.)
pada  waktu terakhir, yaitu ketika malam telah  beranjak
seperduanya,”*sedangkan pada riwayat yang lain, beliau melakukannya
ketika beranjak sepertiganya.”**Konsekuensi dari beda riwayat ini, Imam

739
740

Ibid.

Beliau adalah Abu Thayyib ath-Thabari, bukan Abu Thayyib as-Shu’luki, yang
keduanya merupakan Ashhab al-Wujuh.

Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26-27.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 37.

Shahih Bukhari, no. 572, jilid. 2, hlm. 61, dan; Musnad Imam Ahmad, jilid. 2, hlm.
210, 213, 223.

Shahih Bukhari, no. 541, jilid. 2, hlm. 27-28.

741
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asy-Syafi'i berfatwa ketika di Baghdad (a/-Qadlim) dan dalam kitab a/-
Imla’ (al-Jadid) bahwa waktu ikhriyar shalat Isya itu lamanya sampai
seperdua malam. Adapun pendapat beliau di Mesir (al/adid), selain

74S

dari kitab a/-/m/a’; waktunya hingga sepertiga malam.

Alhasil, perbedaan pendapat Imam asy-Syafi'i di atas, tidak layak
dipungkiri, karena berbedanya dali/ berakibat berbedanya madlul
yang kemudian terwujud 2 gau/ dari beliau. Berangkat dari khilaf 2
gaul asy-Syafi’i itu, terjadi khilaf pula para Ashhab tentang pendapat

t.746

yang paling shahih antara keduanya, sebagaimana berikut:

a. Yang menyatakan seperdua malam

Pendapat ini di-shahih-kan oleh Abu Ishaq al-Marwazi, Syekh
Abu Hamid, Imam al-Mahamili, dan Syekh Sulaiman (dalam Ruus
al-Masa-1l), Imam Abu al-"Abbas al-Jurjani, dan Syekh Nashr (dalam
kitab 7ahdzib ), dan Imam ar-Ruyani.

Ada pula di antara mereka yang meng-gatha’ (menyatakan tidak
khilaf) pendapat ini, yaitu: Imam az-Zubairi, dan Syekh Sulaim
(dalam a/-Kifayah), Imam Ibnu al-Mahamili (dalam a/-Mugns”), dan
Syekh Nashr al-Magqdisi (dalam a/-Kafi).

b. Yang menyatakan sepertiga malam

Pendapat ini di-shahih-kan oleh Imam al-Baghawi dan ar-Rafi’i.
Di antara mereka, pengarang mukhtashar ada yang menyatakan gatha’
(tidak khilaf) pendapat ini, seperti: Imam al-Mawardi dalam a/-Igna;
al-Ghazali dalam a/-Khulashah dan Imam asy-Syasyi dalam ‘Umdah.

Untuk kasus hukum di atas, Imam an-Nawawi menguatkan
pendapat yang menyatakan sepertiga, dan beliau berkesimpulan
dalam Minhaj, dengan berkata, “Wakru Ikhtiyar (bagi shalat Isya)
1tu tidak dilambatkan dari sepertiga malam. Menurut satu gaul (Fr
Qaul), tidak dilambatkan dari seperduanya.”

7 Llhat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 3, hlm. 39.

Llhat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 3, hlm. 39.
Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 130-131.
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= Sebab Kelima

Perbedaan pendapatnya karena mengamalkan terhadap salah satu
2 gaul dengan lahiriah ayat dari Al-Qur’an, kemudian setelah sampai
satu sunnah yang shahih, beliau berpindah kepada gau/ yang lain.”*

Penerapan ini terdapat pada gau/ qgadim beliau, yang
mewajibkan berpuasa orang yang haji ramarru’ di hari-hart Tasyrug,
ketika tidak mendapatkan sembelihan, dan tidak boleh berpuasa
sebelum hari ‘Arafah. Fatwa ini, didasari karena mengamalkan

lahiriah ayat pada firman Allah berikut:
P s 32 1 1 e Sl 8 el ) a8
gt
"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'Umrah sebelum haji
(di dalam bulan haji), wajiblah ia menyembelih korban yang
mudah didapat. Tetapr, jika 1a tidak menemukan (binatang

korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa 3 hari dalam
masa haji”[QS. Al-Bagarah: 196]

Beliau menukilkan dalam kitab a/~-Umm dari ‘Aisyah dan Ibnu
‘Umar, kemudian berkata, “Dengan inilah aku berpendapat, karena
secara teks ayat, maksud hari-hari zasyrzq itulah hari-hari haji.”

Kemudian, ada riwayat lain bahwa Nabi # melarang berpuasa
pada hari-hari tersebut.””Dengan berpedoman kepada riwayat ini,
beliau mewajibkan puasa setelah sAram-nya sebelum hari raya, karena
berpedoman kepada Sunnah, lalu melarang berpuasa di hari-hari
tasyrig, baik bagi yang hajji tamartu” maupun yang lainnya. Untuk ini,
Imam an-Nawawi berkata di dalam Minhay, “Tidak sah puasa pada
hari raya, demikian juga hari tasyrig, menurut pendapat al-fadid.” 7

Menurut syekh al-Munawi sampainya Sunnah kepada kita
setelah Imam asy-Syafi'i itu sama halnya seperti sampainya Sunnah

kepada beliau. Hal ini telah dilakukan oleh Imam al-Mawardi (salah

78 Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 24.
742 Shahih Muslim, hadits, no, 1141.
” Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 77.
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seorang Ashhab al-Wujuh) mengenai shalat Wustha. Dalam nash
asy-Syafi'i yang dimaksud shalat wustha adalah Shubuh, karena
beliau mengamalkan dengan lahiriah ayat pada firman Allah:

sl iy o Ly S o s
“Peltharalah semua shalar (mu), dan (peltharalah) shalar
Wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam  shalatmu) dengan
khusyu” " [QS. Al-Baqarah: 238].

Kalimat: “ganitin” dalam ayat tersebut, menurut Imam asy-
Syafi’i adalah qunut dengan penafsiran do’a, sementara qunut itu

hanya ada pada shalat Shubuh.

Ketika ditemukan sebuah hadits, bahwa Ibnu Mas'ud Ra.
meriwayatkan sabda Rasul 4%, “Kita telah dilalatkan oleh mereka dart
shalat Wustha, yaitu shalat ‘Ashar.” ' Menurut Imam al-Munawi,
setelah itu kita berpindah dari pendapat Imam asy-Syafi'i Ra. yang
mengamalkan lahiriah ayat kepada Sunnah ini. Oleh karena itu,
dalam hal ini pendapat Imam asy-Syafi'i tidak dipungkiri, karena
kedua-duanya berdasarkan dalil, dan pendapat yang kedua itu
menjadi lebith utama dari yang pertama, dan yang kedua inilah
mazhabnya. Qau/ pertama sebagai mazhabnya itu sebelum wujud
gaul yang kedua. Maka gaul pertama itu, seakan-akan mansukh
(batal) dengan gau/ kedua. Demikian, diceritakan oleh Imam al-
Munawi dalam kitabnya, Fara-id al-Fawa-id. ">

= Sebab Keenam

Perbedaan pendapat karena lebih dahulu mengamalkan gryas,
kemudian sampai kepadanya sebuah Sunnah yang tidak kuat menurut
beliau yang kontradiksi dengan hasil gzyas. Berarti mazhabnya setelah
disebutkan Sunnah, tergantung kepada ke-shahrhan-nya.”s?

Kasus ini seperti pendapat a/-Qadim-nya tentang kebolehan
berpuasa untuk mayat. Dalam konteks ini, Imam an-Nawawi

751

H. R. Bukhari, bab: Jihad, no. 2931, jilid. 6, hlm. 164.
752

. Lihat, hlm, 25.

3 Lihat Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm,25.
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menukil perkataan Imam al-Baihaqi:

"Maka, dengan beberapa hadits ini, menetapkan kebolehan berpuasa
(untuk mayat). Imam asy-Syafii berpendapat dalam Qaul al-Qadim,
sesungguhnya ada riwayat mengenai berpuasa untuk mayat, maka jika
hadlits 1tu shahih, boleh dilakukan puasa untuknya, sebagaimana
(qgivas) kebolehan dilakukan haji kepadanya.”’>*

Adapun pada pendapat al-fadid, beliau tidak berpedoman
kepada hadits dari az-Zuhri yang bersumber dari ‘Ubaidillah bin
Abdullah dari Ibnu ‘Abbas Ra. Karena hadits tersebut konteksnya
mengenai puasa nazar. Padahal az-Zuhri sendiri bukan pembohong,
disamping kuat hafalannya serta lamanya ‘Ubaidillah berteman
dengan Ibnu ‘Abbas Ra.”* Sehingga, beliau berpendapat, tidak boleh
berpuasa kepada mayat, sebagaimana hasil grpas sebagian ibadah lain
yang hukumnya tidak boleh digantikan (nryabah).

Ternyata terdapat hadits lain dari Ibnu ‘Abbas pula, yang
konteksnya tidak spesifik untuk puasa nazar. Sehingga, Imam an-
Nawawi berpendapat, “Yang benar adalah kepastian bolehnya
berpuasa dari wali untuk mayat, baik puasa Ramadhan, maupun
nazar, dan puasa-puasa yang wajib lainnya, karena hadits-hadits-nya
shahih, dan tidak pula bertentangan.””¢

Kemudian, Imam an-Nawawi melanjutkan, “Imam asy-Syafi’i
hanya berpegang kepada hadits Ibnu ‘Abbas dari sebagian jalurnya
saja. Seandainya beliau mendalami seluruh jalurnya, juga dari hadits

Buraidah dan Aisyah, pasti beliau tidak berseberangan dengannya.””*

Dari argumentasi di atas dapat disimpulkan, bahwa satu
pendapat dari beliau dengan cara giyas dapat berkemungkinan
menjadi 2 pendapat, karena beliau lebih cenderung untuk hasil
giyas, di samping adanya indikasi wajib berpindah dari giyas kepada
hadits jika kemudian terbukti hadits tersebut statusnya shahih.”®
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Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 6, hlm. 369.
Ibid.

Ibid., jilid. 6, hlm. 370.

Ibid.

Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm, 25.
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Sehingga, Imam an-Nawawi menambahkan, “Pendapat ini juga
dianggap pasti sebagai mazhab Imam Syafi’i, karena beliau berkata:

e 351551 (e 5 Lol 22 1)
“Apabila hadits itu shahih, maka itulah mazhabku, dan kalian
harus meninggalkan perkataanku yang kontra bagi hadits.”

Dalam gaya bahasa lain, Imam asy-Syafi’i juga berkata, “Setzap
pendapat yang aku katakan, yang kontradiksi dengan hadits Nabr,
maka akulah orang pertama yang meralatnya dari ucapanku, aku juga
yang pertama berpendapat dengan keharusan hadits iru.”

Statement ini menjadi sebuah stimulasi bagi mujtahid setelahnya
untuk berpegang kepada pendapat yang kedua (kebalikan dari yang
pertama). Praktik dari teori ini, sering terjadi antara a/~-Qadim dan al-
Jadid, sebagaimana telah kita jelaskan pada pembahasannya. Salah
satu contohnya, dalam Minhaj ath-Thalibin, Imam an-Nawawi

menyebutkan:
JZ)\SBJM\\,\%,»»A 34J ‘““r"”rjug“ﬂ | 3 S g
AANCH ’,,,uj

“Dan  jika seseorang meninggal setelah memungkinkan
melakukan gadha, niscaya tdak dilakukan puasa kepadanya
oleh walinya menurut pendapat al-Jadid, demikian pula puasa
nadzar dan kafarat. Aku berpendapat; al-Qadim di sini Azhhar
(lebrh unggul).” 7!

= Sebab Ketujuh

Menyebutkan 2 gau/ untuk menolak pendapat-pendapat muyjrahid
yang lain, meskipun tidak serta-merta 2 pendapat itu menjadi baku
untuk shahih keduanya. Mazhabnya ketika itu tergantung dari hasil
ytihad kesahihan salah satunya.”®
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Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 6, hlm. 370.

Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm, 25.

ZZ; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 84—85.
Lihat Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm, 28.
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Menurut Syekh al-Munawi, sebagian dari contoh ini, terjadi
pula pada Hadits Nabi & tentang Larlatul gadar. Dari Ibnu ‘Abbas

Ra., beliau bersabda: )
ka5 e Y a3 by
"Carilah Lailarul gadar pada sepuluh akhir bulan Ramadhan.” 7%
Dalam hadits yang lain, dari Ibnu ‘Umar Ra., beliau bersabda:

AN il g g g oF (8
"Maka barangsiapa ingin mencarinya, maka hendaknya 1a
mencari pada tujuh —malam— terakhir.” [ Muttafaqun ‘Alaih].

Dalam redaksi yang lain diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
pula, dinyatakan malam: 25, 27, dan 29. Dan terdapat pula dalam
redaksi lainnya, dengan angka yang berbeda-beda yang konklusi-nya,
Lailatul gadar lebih diharapkan malam-malam 10 yang terakhir.

Perintah dalam contoh di atas sebagai penolakan terjadinya
malam Qadlar pada selainnya. Dengan ini, gugurlah anggapan bahwa
Laitlatul gadar terjadi di bawah sepuluh terakhir, apalagi di luar
Ramadhan. Persoalan ini tidak disebutkan dalam redaksi Minhay.

Praktik seperti ini, juga dilakukan oleh ‘Umar Ra. pada detik-
detik terakhir wafatnya, dalam rangka memilih khalifah penggantinya,
yaitu ketika terjadi perselisihan dalam memilih khalifah setelahnya.
Beliau hanya memilih sejumlah 6 sosok sahabat saja, dan berkata,
“Aku mengalihkan perhatian semua orang terhadap 6 orang itu saja,
kebenaran tidak beralih dari satu di antara mereka.”

Dalam pada itu, ‘Umar Ra. tidak memastikan salah satunya,
melainkan diserahkan kepada ztthad orang yang memilihnya. Mereka
adalah: ‘Utsman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Zubair,
Sa’ad bin Abi Waqash dan Abdurrahman bin ‘Auf. Setelah itu beliau
berkata, “Aku tidak tahu salah satu yang lebih tepat dari keenam
mereka, padahal Rasululllah # wafat dalam keadaan meridhainya.””**

Z: H.R. Bukhari, no. 2016, dan Muslim, no. 1167.
Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13.
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Metode inilah yang dipraktikkan oleh Imam asy-Syafi'i dalam
berpendapat. Maksud beliau dari 2 gau/ itu, untuk membuat
lingkup kebenaran pada salah satunya, meskipun beliau tidak
berpendapat membenarkan untuk keduanya sekaligus dalam waktu
itu juga, dan tidak pula menentukan salah satunya disebabkan terjadi
kontradiksi dalil-dalil menurut beliau dari satu sisi, dan ada
kecocokannya dari sisi lain. Dalam situasi ini, boleh jadi beliau tidak
sempat menguatkan salah satunya karena wafat sebelum sempat
mendalami salah satu dari keduanya. Menurut al-Munawi, ini
terjadi pada 18 persoalan.”®

Di sinilah objek atau penelitian mujrahid setelahnya untuk ber-
ytihad. Sehingga, sebagian dari persoalan itu di-zakhrj oleh al-
Muzani, sebagian yang lain oleh Ibnu Suraij dengan dasar kerangka

teoritis atau ushul-nya Imam asy-Syafi’'i.”*

Dengan alasan ini, terjawablah anggapan miring yang
dituduhkan, bahwa penganut mazhab Syafi'i itu tidak konsekuen
mengikuti Imam asy-Syafi’i, bahkan dalam sebagian situasi mereka

beralih kepada ulama Syafi'iyyah.

Orientasi tuduhan negatif ini, ternyata didasari oleh gagalnya
paham mereka, bahwa praktisi ztihad dari ulama-ulama Syafi'iyyah
itu masih tetap menggunakan acuan wushul/ yang dibangun Imam
mazhabnya, yaitu Imam asy-Syafi'i Ra. Dan zrthad tersebut masih
dialamatkan kepada mazhab Syafi'i.

= Sebab Kedelapan

Perbedaan 2 gau/ dengan tujuan untuk menolak pendapat

penengah di antara 2 gau/itu.””’

Contoh penerapannya adalah tentang washiyar (wasiat). Yaitu,
apabila seseorang mewasiatkan seorang budak wanita; apabila ia

::Z Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 16.
Ibid,, hlm. 14—16.
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Ibid,, hlm. 28.
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telah melahirkan, atau ada yang menghibahkan harta kepadanya
setelah orang yang mewasiatkan itu meninggal, sementara penerima
wasiat belum mengucapkan gabu/(ucapan terima).

Dalam hal ini, ada pendapat yang menyatakan bahwa, budak
wanita itu menjadi milik orang yang mewasiatkan (pihak pertama),
sementara anak yang lahir atau harta yang dihibahkan tersebut
menjadi miliknya, hanya é Adapun sisanya, milik ahli waris yang
mewasiatkannya.

Ketika itu, Imam asy-Syafi'i berkata, "Perkara itu bukan
demikian, melainkan hanya salah satu dari 2 gaul yaitu; adakalanya
keseluruhan status budak, harta hibah dan anak yang lahir setelah
meninggal pewasiyat itu menjadi milik orang yang diwasiatkannya
(pihak kedua), atau (gau/ kedua), adakala semua itu milik ahli waris
pewasiyat, sementara orang yang di-wasiat-kan hanya dapat
memilikinya jika ia berkeputusan untuk menerima wasiat itu. Dalam
kasus ini, Imam asy-Syafi'i berpendapat, bahwa yang kedua ini
adalah pendapat yang tertolak yang beliau tidak sependapat
dengannya. Karena gabul/ (penerimaan) itu hanya berlaku bagi yang
telah menjadi hak milik dari awal, bukan milik yang baru (harta
yang dihibah dan anak yang lahir kemudian).”7

Meskipun Imam asy-Syafi’i di sini berpedoman kepada pendapat
pertama, namun pendapat kedua hanya sebagai lingkup dan
penolakan bagi gau/ penengah dari 2 gau/ ini yang telah disebutkan di
atas. Contoh kasus ini, tidak disebutkan dalam Minhaj.

=  Sebab Kesembilan
Perbedaan 2 pendapat Imam asy-Syafi'i Ra. pada 2 persoalan

yang sama, salah satu pendapat tersebut untuk salah satu persoalan,
dan pendapat kedua untuk yang lainnya. Lalu, para Ashhab-nya
men-rakhriFkan dari pendapat Imamnya.”” Pendapat yang di-zakhrsy

inilah yang dinamakan gau/ mukharraj, sebagaimana telah dijelaskan

Al Umm, as- Syafll ]111d 4, hlm. 103.
Fara id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 29.
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pada pembahasan sebelumnya. Sebagian Ashhab tidak melakukan
takhrj karena menganggap 2 hukum dalam persoalan itu adalah
persoalan yang berbeda. Jadi, dalam hal ini bukan persoalan
khilafiyah (perbedaan) hukum, tetapi beda masalah.

= Sebab Kesepuluh

Perbedaan (khilaf) 2 pendapat dikarenakan 2 kali grhad.
Artinya, dengan ytihad yang kedua menjadikannya berpindah
kepada gaulkedua dan meninggalkan gau/yang pertama. Ketika itu,
mazhabnya adalah gau/yang kedua.

Imam al-Baghawi ketika menafsirkan surat An-Nisa’, ayat: 43,
menukil satu riwayat tentang Ibnu Mas'ud Ra. yang meralat
pendapatnya dengan menyatakan, “Boleh bertayamum bagi orang
yang berjunub sebagai ganti dari mandi, setelah sebelumya Ibnu
Mas'ud Ra. menyatakan, ‘Orang yang junub tidak boleh shalat

dengan tayamum, sehingga ia menemukan air.””7°

Berpindah dari satu pendapat kepada pendapatnya yang lain,
bukan berarti tidak konsekuen dalam mengambil keputusan. Tetapi,
itu pertanda zrrhad-nya terus dilakulan, dan serius dalam mengkaji
ulang hukum sebuah persoalan. Hal semacam ini, juga pernah terjadi

di kalangan Sahabat-sahabat Nabi 4 yang lain selain Ibnu Mas'ud,

771

dan oleh wulama-ulama setelah mereka, sebagaimana  telah

disinggung di awal pembahasan ini.

= Sebab Kesebelas

Perbedaan 2 pendapat untuk satu persoalan dalam 2 wakeu.
Maksudnya, setelah berpendapat dengan satu gau/ di satu tempat,
beliau berpendapat yang berbeda di tempat yang lain. Kemudian, para
Ashhab men-takhrij masalah tersebut atas dasar 2 gaul tersebut.””
Poin ini, sedikit berbeda dengan poin nomor 9 sebelumnya.

770 Tafsir al-Baghawi, jilid. 2, hlm. 228.
" Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 46.
e Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 30.
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Imam al-Munawi menyatakan, bahwa sebagian muhagqrgin dari
ulama mutagaddimin berkesimpulan, jika hal tersebut di atas terjadi,
maka menyandarkan 2 pendapat tersebut kepada beliau untuk
masalah yang sama, itu dianggap keliru meski penukilan itu shahih.
Mengenai bedanya 2 gaul/ itu, perlu diperhatikan karena keduanya
terjadi atas dasar 2 kemungkinan, berikut:

a. Lebih dahulu salah satunya dari yang lain, kemudian beliau
ruju’ (meralat). Di sini seakan-akan beliau hanya memiliki salah

satunya, dan yang diamalkan adalah yang kedua.

b.  Sulit dibedakan yang lebih dahulu diucapkan. Dalam kondisi ini,
tidak boleh 2 pendapat itu disandarkan kepadanya secara
bersamaan. Karena tidak mungkin pendapatnya paradoks untuk 1
persoalan.

Berarti, jika dasar-dasar mazhabnya cocok untuk salah satunya,
itulah mazhab yang boleh disandarkan kepadanya. Pendapat yang
tidak sesuai dengan dasar-dasar mazhabnya, baik diulang-ulang salah
satunya, maupun dipilih untuk salah satu. Maka, pendapat yang
diulang yang disertai penjelasannya itulah mazhabnya menurut
pendapat shahih. Dan jika tidak diberi penjelasan rinci, berarti
mazhabnya samar pada keduanya. Solusi bagi 2 pendapat tersebut
tidak disandarkan kepadanya jika berpedoman, bahwa pendapat-
pendapat mujtahid yang benar hanya satu, karena keduanya terjadi
kontradiksi. Dan tidak boleh pula menyandarkan salah satunya
kepada beliau karena tidak ada kepastian untuk diyakini disebabkan
berkemungkinan telah diralatnya. Dalam kondisi ini, mazhabnya
musykil (sulit dipilih) salah satunya, kecuali jika berpedoman bahwa
semua muytahid itu benar dalam pendapat-pendapatnya.

= Sebab Kedua Belas
Menyatakan 2 pendapat (gau/) bertujuan untuk /Arkayah

(menceritakan) tentang pendapat mazhab lain. Di sini, tidak
dibolehkan menisbatkan 2 gaul/ tersebut kepadanya. Sama halnya
seperti menceritakan kekufuran orang lain, tidak serta-merta
membuatnya menjadi kafir.
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Apabila ketika meng-hikayah 2 pendapat tersebut terdapat
indikasi pengingkarannya, maka pendapat yang benar menurut beliau,
bukan pada keduanya. Jika berindikasi persetujuan dengan cara diam,
bukan memilih keduanya, berarti pendapat yang benar menurut beliau
boleh jadi pada 2 pendapat itu atau pada yang lainnya. Tetapi, jika
ada indikasi memilih keduanya, maka yang benar menurut beliau

adalah 2 pendapat tersebut, bukan pada yang lain.

Kasus tentang ini, seperti pendapatnya mengenai persengketaan
antara tukang jahit dan pemilik kain. Ia berkata: “Aku menyuruh
kamu untuk menjahit baju gamis,” sementara tukang jahit berkata:
“Engkau menyuruhku menjahit model gaba™ (jenis pakaian). Dalam
kasus ini, ada 2 gau/:

a.  Yang diterima adalah perkataan pemilik kain, dan inilah
pendapat Abu Hanifah.””

b. Dimenangkan perkataan tukang jahit. Inilah pendapat Ibnu Abi
Laila.

Kasus ini diceritakan Imam al-Muzani dalam Mukhtashar-nya
dari Imam asy-Syafi'i Ra., beliau berkata setelah menceritakan 2
pendapat itu, “Bahwa pendapar Abi Hanifah lebih tepat, dan kedua
pendapat tersebut madkhul (saling mendukung).” 7"

ucapan terakhir ini hilanglah dugaan bahwa beliau menguatkan

Dengan adanya

pendapat Abu Hanifah Ra. Tetapi, Imam al-Muzani memilih gau/

ini, dan di-s2hih-kan Imam ar-Rafi’i Ra.””

= Sebab Ketiga Belas 7
Mengungkapkan 2 gaul, salah satunya untuk diyakini, dan yang
lain agar diwaspadai.

Salah satu contoh kasus ini terjadi pada persoalan buruh
(pekerja). Imam al-Muzani menukil dari Imam asy-Syafi'i Ra.

773

Lihat al-Jami’ ash—Shaghir, hlm. 447.

Lihat Mukhtashar al-Muzani, Hamisy al-Umm, jilid. 8, hlm. 227.
Lihat Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm. 31.

Ibid,, hlm. 32—33.
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bahwa setiap buruh itu dihukumkan sama, dan apa saja yang rusak
atau hilang ditangannya itu ada 2 gau/:

a.  Buruh harus membayarnya.

b.  Buruh tidak harus membayarnya.

Mazhabnya dari 2 gau/ itu adalah pendapat kedua. Adapun
pendapat pertama, tujuannya agar diwaspadai. Ini dipahami dari
ungkapan beliau sendiri, setelah menyebutkan 2 gau/ ia berkata,
“Seandainya aku tidak khawatir zalimnya para buruh, sungguh aku
gugurkan pendapat mengenar keharusan membayar bagi buruh.”

Ar-Rabi’ berkata, “Imam asy-Syafi'i meyakini tidak harus
membayar bagi buruh, tetapi beliau tidak membuka peluang karena
dikhawatirkan jahatnya para pekerja.”

Metode ini tidak mengharuskan untuk mengkritik beliau.
Karena, itu sebagai bukti, bahwa penolong agama harus bersikap
dengan penuh waspada dalam berfatwa.

= Sebab Keempat Belas

Beda pendapat untuk 1 persoalan dalam 2 gau/ yang kontradiksi,
seperti halal dan haramnya atau wajib dan tidaknya.””

Jika ini terjadi, maka dapat berkemungkinan sebagai berikut:”7®

1. Membedakan salah satu di antara 2 gau/ dengan memberitahukan
pilihannya. Seperti, beliau berkata, "Pesoalan ini telah aku lakukan
isttkharah kepada Allah.” Ungkapan ini merupakan bentuk zazjih
kepada gau/tersebut. Demikian dipastikan oleh al-Mawardi.””

2. Mengungkapkan 2 gaul secara mutlak (absolur), dengan tidak
membedakannya, baik dengan memilih maupun zarjih untuk
salah satunya. Untuk poin ini ada 3 bagian:

a. Beliau rawagquf (tidak memutuskan salah satunya), karena
dalil-dalilnya yang tidak pasti (sAtimal). Tindakan cawagquf

beliau itu agar jelas kebenaran salah satunya dengan cara ber-

777

. Lihat Fara-id al-Fawa-id, al- Munawi, hlm. 33.
"% Ibid, hlm. 33—34.
Ibid.,, hlm. 43.

779



Mengapa Satu Mujtahid

Banyak Pendapat? 319

ytthad kembali. Ini sabagai bukti wara” dan mendalam
perhatiannya. Pada poin ini, terkandung pula tujuan lain, yaitu
membatalkan atau menolak pendapat lain, selain 2 gau/itu.

b. Menyatukan 2 gau/ dalam 1 gaul lantaran furu’ (cabang
permasalahan) berkisar antara 2 ashal (kaidah dasar). Sehingga,
bersatulah hukum halal dan haram, wajib dan tidaknya. Untuk
poin ini mustahil terjadi, baik Imam asy-Syafi’i sendiri, maupun
Imam-imam mazhab yang lain.

c. Memilih antara salah satunya dari 2 gau/ itu, karena furu’
berkisar di antara 2 ashal Inisiatif pilihan di sini dengan cara
mengembalikan furu’ tersebut kepada mana saja di antara 2
ashal yang diinginkan, karena ada sisi kesamaan, sementara

pada dalil-dalilnya itu terjadi kontradiksi.
Ada yang mengatakan, untuk poin yang ke-3 tersebut di atas tidak

pernah  ditemukan dari Imam asy-Syafii selain 17 persoalan,

sebagaimana dinukil oleh Syekh Abu Ishaq dari Qadhi Abu Hamid al-

Marwazi, atau 18 persoalan menurut pendapat Imam al-Haramain.”®

Kesimpulan:

Munculnya pendapat berbeda dari seorang Mujrahid Muthlag
dari 14 sebab yang tersebut di atas, tidak dianggap khilafiyah pada
keseluruhannya, seperti pada sebab yang pertama, kedua dan ketiga
di atas. Sebab yang pertama, hanya khilaf lafaz (ucapan) antara
muthlag (absolur) dan mugayyad (nisbi). Sebab yang kedua hanya
berbeda penafsiran, dan kerzga hanya berbeda kondisi persoalan.

Hal yang sama, juga terjadi pada sebab yang kerujuh dan
kedelapan, yang hanya bertujuan untuk membuat lingkup atau
penolakan bagi gau/ yang lain. Demikian pula, sebab yang kedua belas
yang bertujuan untuk menceritakan pendapat orang lain. Adapun
sebab yang ketiga belas hanya untuk bersikap waspada, meskipun
beliau memiliki pilihan sendiri di antara 2 pendapat tersebut. Alhasil,
khilafiyah yang hakiki pada gau/ Imam Mujtahid Muthlag hanya
terdapat pada tujuh sebab, selain dari yang telah disebutkan.

780 Lihat Tuhfat al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 46, dan; Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13.
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Kemudian, terjadinya 2 pendapat Imam yang berakar dari

beberapa sebab yang tersebut di atas, boleh jadi, a/-Qadim kedua-
duanya, atau a/-Jadid kedua-duanya, atau berkemungkinan al-Jadid

dan a/-Qadim salah satunya. Dimungkinkan pula diucapkan dalam

satu waktu, atau dalam dua waktu. Di antaranya, ada yang di-zazjih

salah satunya, ada pula yang tidak di-zazyih.”™

Pendapat yang difatwakan ialah pendapat kuat yang diistilahkan

Imam an-Nawawi dengan beberapa redaksi yang telah dibahas

sebelumnya. Di antara metode zarjih-nya dijelaskan oleh Syekh Ibnu

Hajar al-Haitami sebagai berikut:

éﬁjﬁk@iﬁﬁ\ﬁj{’;tf&uﬂww’é@ugu@%j%
5T;géssﬁiuéyb3maz}j J?M¢uﬁfdbbyj

“Kemudian, pendapat yang kuat dari keduanya ada]ah yang
dijelaskan dengan nash (teks Imam) kepada kuatnya. Jika tidak
ditemukan, maka (yang kuat) itu yang diketahui terakhir
urutannya. Jika rtu tidak diketahui (juga) maka (yang kuat)
adalah pendapatnya yang diberikan uraian kepada satu saja. Jika
itu pun tidak didapati maka yang kuat itu yang disebutkan
muqabil (lawan) darinya itu madkhul (termasuk dalam qaul
pertama), atau ada kepastian salah. Jika i1tu (pula) tidak
ditemukan, maka yang kuar adalah yang diucapkan satu saja di
satu tempat atau (satu saja) dalam jawaban. Apabila itu (juga)
tidak terwujud, maka pendapat (yang kuat) adalah yang sesuar

77782

dengan mazhab mujtahid yang lamn.
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U AL -Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 66.
Tuhfat al- Muhta] ]1hd 1, hlm. 45, dan; Nlhayat al- Muhta] ]111d 1. hlm. 46.
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TAMBAHAN BAGI MUHARRAR

embahasan ini merupakan “Nafa-is al-Mustajadat” yang
kelima, sebagai sisa dari yang sebelumnya. Yaitu,
mengenai beberapa format atau rangkaian kata sebagai

kode pembenahan terhadapa AMubharrar. Penjelasan ini disebutkan
Imam an-Nawawi seperti berikut:

29 ) Gl sl 01 () el Ak s B
55 oo A iy 2 (L)l 20 g J.Ms (s
Y8l e oS e & \awwsw) I ) ole

Dan  (juga) sebagian dari  “Nafa-is al-Mustajadat”  adalah
persoalan-persoalan yang berharga (penting) yang aku sisipkan
kepadanya, yakni mukhtashar (Minhaj) tersebut, pada tempat-
rempat diperkirakan - (persoalan itu layak) padanya, - yang
segianya kitab itu, maksudnya, mukhtashar tersebut serta yang
disisipkan itu tidak tetlepas darinya (persoalan-persoalan 1tu).

Mushannit- memper/e]as dengan menyebutkan sifatnya (masa-1l
dengan i dan \&° ) yang baginya mencakup —pula— apa yang
telah disebutkan di atas, dan beliau menambah kepadanya (yang
telah disebutkan itu akan kalimac: d"”) untuk menyatakan alasan

pentingnya  penambahan tersebut.  Disebabkan  sesungguhnya
tambahan itu bebas dari krittkan. Lain halnya dengan yang
ditambah sebelumnya (qayid dan tash-hih).
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Penjelasan:

Dalam “Nafa-is al-Mustajadar” yang kelima ini, ada beberapa
hal penting yang harus dijelskan:

1. Mengulang kata: &ué dan kata: 4J) e sebagai sifat: Jslas .

Dua kalimat ini (%24 dan \@;;D sebagai sifat bagi: Jlas dianggap
berulang dengan yang sebelumnya, sebagaimana penjelasan Ibnu
Hajar al-Haitami berikut ini:

o b B3l S0 el VT 22 Aalill s

24

"Mensifatkannya (masa-il) dengan “nafasah” dan “dhammi’
telah wujud faedahnya dari kata-katanya yang dahulu, tetapr

diulangr dua sifat itu di sini ...." ™%

Adapun kata-kata yang telah disebutkan sebelumnya itu adalah: *
Shlaaadll W e A0 ld ) 4 AT G 1o
Inilah maksud al-Mahalli dalam penjelasannya: (f‘“‘ L 4 JALJ\)

2. Penambahan kata: &*” serta ma mul-nya (maf ul-nya).”s

Alasannya pengulangan dan penambahan yang dilakukan
mushannif di sini untuk melahirkan faktor pentingnya penambahan

persoalan-persoalan  tersebut. 7*¢

Indikasinya, agar berbeda dengan
tambahan persoalan sebelumnya, seperti: penggunaan gayrd dan tash-
hih yang berpeluang kritikan dan berakibat keliru jika dibiarkan oleh

787 Berbeda halnya dengan tambahan di sini. Karena itu,

kata, &w di sini lebih baik dartikan: “selayaknya”, atau “sebarknya”,

mushannit

atau “bernilai penting”. 7

7 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 55.

Hasyiyah asy—Syarwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 55.
Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 55.
1bid,, jilid. 1, hlm. 55.

Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jlid. 1, hlm. 24.
Hasyiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 55.
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Perkara-perkara yang ditambah Imam an-Nawawi tersebut
dilakukan dengan 2 metode, sebagaimana disebutkan di bawah ini:

S A 55 e e e 5 355 e moll il 8 G

K ¥y el L
Dan aku sebutkan di awalnya: ” <87 dan di akhiraya: ”;‘J A%

agar  dapat  dibedakan - darsr - persoalan-persoalan  dalam - kitab
Muharrar. Terkadang mushannif (juga) menyebutkan seperts itu
pada meralat - pen-tashhth-an - terhadapnya  (Muharrar), ~ dan
kadang-kadang 12 menambah padanya (Muharrar) —dengan cara—
tidak memberikan perbedaan, seperti perkataaniya: VKAY 3 (dan iz

tzdak/]lzngan berbrcara) pada pasal: pembahasan khala’ (torlet).

Penjelasan:
I.  Imam an-Nawawi menggunakan kata: <=8 di awalnya, dan di

ujungnya dengan:’ (\p\ 415, Ini dilakukan dengan 2 tujuan berikut:

A. Untuk Pembedaan dari Muharrar

Rangkain kata ini digunakan dalam beberapa hal berikut ini:

(1) Tambahan dengan memberikan istilah (redaksi) pendapat
kuat yang tidak dijelaskan dalam Mubharrar. Contohnya:

Yt.md g/.\@)wjd m&{(u\f Wm)b (gJ)
"Mengenar disyaratkan niat shalat men }/ebu[kan sunat itu
ada 2 wash (pendapar Ashhab), sebagaimana tentang niat
shalat  menyebutkan fardhu. Aku (Imam an-Nawawr)

berkata: Yang shahih tidak disyaratkan niat sunatnya,
Wallah A’lam.” 7

7 Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 161.
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Tambahan yang ditandai dengan kode: oJ dan ga a5 di
sini, tujuannya untuk menjelaskan istilah pendapat kuat di
antara 2 wayh yang tidak disebutkan Imam ar-Rafi'i dalam
Mouharrar sebagai pembedaan.

(2) Menambah yang tidak disebutkan dalam AMuharrar dengan
menyamakan hukum kepada pendapat dalam Mubharrar.
Contohnya:

G LY Je sl (bW G a0 & o1 Je BN 1)) .
(y""‘;—iju J%)M‘ L) 45)5(,\#) (vwg‘ww
(Jel 5 bl Eus 3 Je LA ) das

w Demikian juga selawat kepada Nabi 4%, padanya
(tasyahhud awwal), menurut pendapar al-Azhhar, karena
a’peo’omam' atas pendapat al-Azhhar bahwa sesunggunya
(selawat) itu sunat padanya (tasyahhud awwal), sebagaz—
mana keterangan yang lalu. —Jika demikian— niscaya 1a
melakukan sujud lantaran meninggalkannya, sekalipun
meninggalkan itu secara sengaja. Ada yang mengatakan, jika
1a meninggalkan sengaja, tidak boleh sujud 1a. Aku berkata:
Demikian juga selawat kepada Aal (keluarga Nabr) dari sisi
kita menyatakan hukum sunatnya, Wallahu A’lam.” 7

Tambahan yang ditandai dengan rangkaian kata: ol dan

“

fkp\ & di sini, dilakukan untuk menyamakan hukum kepada

pendapat a/-Azhhar yang telah disebukan dalam Muharrar.

(3) Menambah keterangan yang tidak disebutkan dalam
Mubharrar dan tidak disertai dengan penambahan istilah
pendapat. Contohnya:

uwf)fwguwv Jwa;‘i’h@ M‘Mdmub
%\p\ ’&'\3 .23&3 .)q;r_ljj

" Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. him. 224.
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“Aku berkata: Shalat sunat malam rtu lebrh afdhal dan
pertengahannya (malam) rtu lebih afdhal lagi, kemudian
baru di wjungnya (malam). Dan hendaknya ia members
salam di setiap 2 rakaat. Dan disunatkan melakukan
tahajjud dan di-makruh-kan mendirikan (shalat) setiap
malam secara kontinu (terus-menerus), juga dimakruhkan
mengkhususkan malam Jumat untuk mendirikan (shalat),
dan (dimakruhkan) meninggalkan tahajjud yang telah
dijadikan rutinitas. Wallahu A’lam.” ™!

Tambahan yang ditandai dengan kode: ¢l dan r\p\ a5 di
sini, hanya berupa sisipan keterangan yang tidak terdapat dalam
Muharrar dan tidak menambah istilah pendapat.

(4) Memberikan tambahan yang tidak disebutkan dalam
Mubharrar, sekaligus memberi istilah pendapat yang kuat.
Contohnya:

o e U 58 58 . Khs 393 i Bl 1S5

.%\f\ Ay fﬁ)\ 3
“Aku  berkata: Demikian pula (tidak digantikan  posisi
tahiyyat masjid) oleh shalat jenazah, sujud tilawah dan sujud
syukur.  Dan ia (sunat) mengulangi  shalat  tahiyyat

disebabkan berulangnya masuk dalam waktu dekat pada
pendapat al-Ashah, Wallahu A’lam.” 7

Tambahan ditandai dengan: c dan: g‘“ A di sint
merupakan tambahan yang tidak disebutkan  Mubharrar.
Kemudian diberikan istilah pendapat kuat pada tambahan
tersebut.

5) Dan lain-lain dalam banyak tempat.
( y p

ot Minhaj an-Nawawi, hlm. 117, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm.
) 251—-252.
s Syarh al-Mabhalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 246—247.
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Untuk Meralat 7ash-hih sekaligus Pembedaan
dari Muharrar.

Inilah maksud perlataan Syekh al-Mahalli pada teks di atas:
e menddll izl & B oo I 355

"Kadang-kadang mushannif mengungkapkan sepertr itu dalam
gal meralat pen-tashhih-an kepadanya (Muharrar).”

Kode pen-zashhih-an ini jarang ditemukan, " dan ini
dilakukan adakalanya untuk beberapa hal berikut:

(1) Meralat istilah yang tertukar sekaligus mengarahkan hukum

dari sisi mutlak atau berkait (terperinci). Contohnya:
.;\o\dj,uﬁaﬂw,\ﬁ wr}wm AT
“Aku berkata: Pendapar al-Madzhab, menyatakan haram

bejana sepuhan emas secara mutlak, Wallahu A’lam.” 7*

Kode: <l dan r\“ A di sini, untuk meralat pendapat yang
disebutkan Imam ar-Rafii dengan redaksi al-Ashah pada
persoalan terperinci kepada redaksi a/-Madzhab pada persoalan
yang mutlak. Di sini ar-Rafi'i memilih pendapat yang tidak kuat.

(2) Meralat hukum kepada yang lebih kuat tanpa rincian.
Contohnya:

el 685 K35 ey Ko a B wj‘ﬁ(v"\ug
f\;\}y\j,d:ﬁ{é Cquaj\

“Maka jika ia ber-takbiratulihram lebih dari 1 rakaat, berarti
boleh baginya bertasyahhud pada setiap 2 rakaat, dan pada

tiap 1 rakaat. Aku berkata: Menurur pendapar yang shahih,
itu terlarangnya pada setiap 1 rakaat, Wallahu Alam.” 7

Karena “Qad”itu bermakna, jarang terjadi [Lihat Hsylyah ‘Amirah, jilid. 1. hlm. 15].
Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 32.
]bld jilid. 1, hlm. 250 .
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a)

b)
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Kode: =¥ dan ;‘lp\ 4% di sini, untuk meralat pendapat lemah

pegangan Imam al-Haramain dan al-Ghazali,”

yang kemudian
ditkuti pula oleh Imam ar-Rafi’i, meskipun Imam ar-Rafi’i

sendiri menukil juga pendapat ulama yang melarangnya.

(3) Meralat istilah yang tertukar tanpa merubah hukumnya.
Contohnya:

“Dan seperti demikian (tidak menajiskan juga yang cair
pada pendapatr al-Masyhur) pada setiap najis yang tidak
terjangkau oleh penglihatan mata. Aku berkata: Pendapar
ini adalah gaul al-Azhhar, Wallahu A'lam.” 7’

Kode: ¢l dan (lp\ 4% di sini, dimaksudkan meralat istilah
yang kuat dalam Mubharrar dengan istilah al-Masyhur dalam

bentuk penyerupaan hukum dengan najis yang tidak mengalir
darahnya dengan cara pengecualian yang tercantum sebelum
contoh tersebut.

(4) Dan lain-lain, yang digunankan dalam beberapa model
berbeda yang tidak mungkin diterangkan seluruhnya di

sint.

Alhasil, secara keseluruhan, kode tersebut terdapat pada 182

798

Berupa penolakan atau meralat pendapat Imam ar-Rafi'i yang
berpijak kepada pendapat yang lemah, dan ini terjadi sejumlah
S0 tempat.

Berupa tambahan dari kitab Muharrar, dan ini terjadi pada 132

temp at.

797
798

796 Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 250.

1bid,, jilid, 1. hlm. 26.
Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1. hlm, 240—241.
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II.  Sebagian tambahan Imam an-Nawawi ditemukan juga dengan
tanpa menggunakan rangkaian kata (kode) tersebut di atas, seperti
yang disebutkan contohnya pada sparA Imam  al-Mahalli
sebelumnya. Termasuk di antaranya tambahan kalimat yang tidak
mempengaruhi status hukum, seperti:

- o 0155 sy Oy 2 6K

“Shalat-shalat yang diwajibkan itu ada 5, yaitu: Zhuhur. Awal-

awal waktunya adalah tergelincir matahar.” "’

Adapun dalam Mubharrar hanya disebutkan:

el 013 N 2 gy

"Awal-awal waktu shalat Zhuhur adalah apabila telah tergelincir

matahari.” 3%

;zz Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 90.
Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 25.



PENUTUP
KHUTBAH

hutbah Minhaj ini diakhiri oleh mushannif dengan
beberapa pengharapan, serta menyatakan sandarannya

dalam menyusun ringkasan Minhafnya, seraya
memberikan informasi tambahan dan ditutup dengan do’a.

A. Harapan Imam An-Nawawi

Setelah mushannif meringkas Mubharar, seraya menyisipkan
beberapa tambahan penting berupa Nafa-rs al-Mustajadat yang lalu,
beliau berharap untuk 3 hal berikut:

1. Dijadikan Pegangan bagi Tambahan Lafaznya

Mengenai harapan yang pertama ini, beliau berkata seperti
berikut:

o b Je 6,45 il sl o) b is 3 LB G (wiss Ly

(s 556 BB 5
Apa yang FEngkau temukan wahai yang memperhatikan dalam
mukhtashar i berupa tambahan apa yang ada dalam Mubarrar,
satu lafaz dan seumpamanya, maka berpeganglah kepadanya.

Karena, —tambahan rtu— suatu keharusan ...
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355 sk 58 Y148 Mfaﬁ\bw&;mfw‘»f

. Sepertr, tambahan: “8” dan “pb a7 pada ungkapanya
dalam Bab: Tayammum, yaitu: 835 % & S S0 (kecuall pada
lukanya terdapar darah yang banyak), atau pada ungkapanya:
Bl She el G (cacat yang mencolok yang terdapat pada

satu anggota yang nampak jelas).

Penjelasan:

Imam an-Nawawi menekankan kepada para pemerhati kitab
mukhtashar Minhaj ini agar bepegang pada tambahan dari
Mubharrar, satu atau dua lafaznya. Karena tambahan itu sifatnya
sangat penting. Tambahan tersebut tidak ditandai dengan rangkaian
kata: =J§ dan r\;\ A5 , sebagaimana telah kita jelaskan sebelumnya.

Imam al-Mahalli, ketika membuat contoh tambahan dalam

syarh-nya, beliau tidak menyusun sebagaimana tertib susunan. Karena,

susunannya dalam Minhaj, Bab Ta}/ammum itu d1dahulukan kalimat:

b yae 3 el (A daripada: S5 e 5% 51 9 dan tambahan
pada contoh pertama adalah kalimat: ( Ab 5 &), sementara pada

contoh yang kedua ialah kalimat: ( %&).
Mengenai kalimat: 3 sebelum kalimat: &) perlu dijelaskan,

bahwa, ;\ di sini sebagai huruf Zarhaf untuk merincikan tambahan

yang dilakukan oleh Syekh al-Mahalli, bukan sebagai huruf arhaf
yang terdapat dalam teks dasar Minhay. Kalimat lengkapnya adalah:

J@Ly éﬁ&y&éuﬂo—u Mj“‘)‘j\“‘b

“Dan begitu pula (di antara sebab boleh tayamum) terlambar
kesembuhan, atau cacat yang yang parah (mencolok) yang
terdapar pada saru anggota yang nampak jelas, menurut
pendapat al-Azhhar.”
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Nampaknya, Imam al-Mahalli tidak memakai kalimat: ( 550

sebagai objek dari contoh yang dibuat oleh mushannif pada teks
Minhaj, agar tidak berganda huruf ( j\) dalam syarh-nya.

2 Bepegang kepada Zikir yang Berbeda dengan Muharrar

Selain terdapat beberapa perbedaan pen-rarjih-an atau rash-hih
dengan Mubharrar, terdapat pula beberapa perbedaan lainnya dengan
yang dimuat dalam Minhay, seperti, pilthan mushannif dalam zikir
dan do’a, yang beliau ungkapan seperti berikut:

(Gl S Koy ) U B ) s s LS

Demikian pula apa yang Anda temukan berupa zikir-zikir yang
berbeda bagi isi Muharrar dan kitab lainnya dati pada kitab-
kitab fikih, maka berpeganglah kepadanya !

Penjelasan:

Harapan mushannif yang kedua kepada pembaca kitab ini,
hendaknya setiap zikir yang termaktub dalam Minhaj dijadikan
pegangan, meskipun terjadi paradoks dengan Muharrar dan kitab-
kitab fikih yang lainnya.

Mengenai alasannya, beliau jelaskan pada teks di bawah ini:

O\Mu\pwssw &

Karena, sesungguhnya aku telah memastikannya dari kitab-kitab
hadits yang otentik dalam  pengutipannya.  Dikarenakan ~ahli
hadits lebth memprioritaskan lafaznya (teks hadits). Beda halnya
dengan ulama-ulama fikih. Karena, sesungguhnya mereka lebih

memprioritaskan maknanya.
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Penjelasan:

Di sini, mushannif memprioritaskan untuk mengamalkan
kandungan Minhaj dalam perkara zikir karena telah dicermati dari
kitab-kitab hadits yang dapat dijadikan sandaran (orenrik) untuk
beramal, baik statusnya shahih atau  hasan, bukan sekedar
memperhatikan kepada maknanya, sebagaimana kebiasaan ulama-
ulama fikih pada umumnya.

Salah satu contoh kontra pendapat mushannif dengan Imam ar-
Rafi'i ialah mengenai do’a yang dibaca ketika berwudhu. Beliau
menghapus do’a yang disebutkan dalam Muharrar®" dan berkata:

T 0019 4 Y e sy
“Dan saya hapus do’a yang dibaca pada anggota wudhu’. Karena

do’a itu tiada dasarnya.”>*

Dalam ar-Rawdhah, ** beliau menambahkan, “Doa itu tidak
disebutkan oleh Imam asy-Syafi'i dan jumhur” Hal yang sama
disebutkan pula dalam Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab***

Mengenai do’a itu, ada beberapa komentar ulama:

a.  Syekh al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyatakan, “Hadits
itu diriwayatkan dari Sayyidina ‘Ali melalui sanad yang sangat

lemah.”3%

b. Ibnu Qayyim lebih extrem lagi menyatakan, “Setiap hadits
tentang zikir wudhu' itu adalah dusta yang dibuat-buat.
Rasulullah # tidak pernah membaca dan mengejarkan kepada
ummatnya selain bacaan basmalah di awalnya dan spahadar

7806

(bacaan syahadat yang maruf) di akhirnya.

801

Mubharrar, ar-Rafi’i, jilid. 1, hlm. 13.

Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 64.
Lihat ar-Rawdhabh, jilid. 1, hlm. 62.

Lihat Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 64.
At-Talkhish al-Habir, al-‘Asqalani, jilid. 1, hlm. 100.
Dzad al-Ma’ad, Ibnu Qayyim, jilid. 1, hlm. 187.

802
803
804
805
806
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c. Syekh Ibnu Mulaqqin menyatakan, “Hadits itu diriwayatkan
dengan sebagaian sanad-nya lemah, sebagian yang lain menjadi
pendukung, ada pula sanadnya tidak dipersoalkan. Laluy,
bagaimana Syekh Muhyiddin (maksudnya, Imam an-Nawawi)

menyatakan tiada asalnya secara keseluruhan.”%

d.  Imam al-Qalyubi mengarahkan, bahwa yang dimaksud Imam

an-Nawawi, tiada dasarnya dari hadits shahih atau hasan. 3

e. Imam al-Mahalli berkesimpulan, menurut Imam ar-Rafi’i, do’a
itu ada atsar-nya dari Salaf as-Shalthin dan ada riwayat dari
Nabi £ melalui beberapa jalur dalam 7arrk/ Ibnu Hibban dan

lainnya. Meskipun statusnya lemah, diperbolehkan beramal
untuk fadha-il al- ‘amal®”

Sesungguhnya, Imam an-Nawawi sendiri mengakui kebolehan
beramal hadist lemah untuk rarghib dan rtarhib, selama tidak palsu
atau terlalu dha’f. Tetapi, dalam hal ini beliau berbeda, boleh jadi
karena hadits itu langka, tidak terdapat dalam kitab-kitab Sunan dan
Musnad yang populer, sebagaimana kesimpulan Syekh Ibnu
Mulaqqin. ¥° Atau berkemungkinan beliau tidak mencantumkan
dalam al-Adzkar dan ar-Tangih didasari oleh pemahamannya,
bahwa hadits itu dalam kategori tidak dapat diamalkan, sebagaimana

811

ungkapan Imam al-Qalyubi.

Alhasil, boleh jadi hadits yang ia temukan bersumber dari jalur
Anas takhriy Ibnu Hibban dalam kitabnya a/-Majruhin ¥ dan oleh
asy-Syaukani dalam al-Faward al-Majmuah fi al-Ahadits  al-
Mawdhuah,® sedangkan dalam sanad-nya terdapat ‘Ubbad bin
Shuhaib. Menurut Imam Bukhari dan Nasa-1 beliau berstatus
“matruk” (diabaikan). Dan terdapat pula di dalamnya Ahmad bin

:Z; Al-Badr al-Munir, Ibnu Mulaqqin, jilid. 1, hlm. 280.
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64.
Syarah al-Mabhalli (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64.

Lihat Al-Badr al-Munir, Ibnu Mulaqqin, jilid. 1, hlm. 281.
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64.

Lihat jilid. 2, hlm. 164—165.

Lihat, hlm. 33.

809
810
811
812

813
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Hisyam, statusnya menurut ad-Daraquthni dicurigai. Adapun hadits
dari Syyidina ‘Ali yang diungkpakan Ibnu Hajar di atas, itu terdapat
Kharijah bin Mush’ab yang diabaikan oleh jumhur dan dianggap
dusta oleh Ibnu Ma’in.3"*

# Menata Letak Pembahasan

Pada beberapa tempat, mushannif melakukan perubahan dari
Mubharrar, seperti disebutkan di bawah ini:

Mg cih W ettt il Ll Bl s )
}»Ybu#&a&cm fgwdw(.w{(wuﬂ

Kadang-kadang aku dahulukan beberapa persoalan dalam satu pasal
untuk penyesuaian atau peringkasan, Dan kadang-kadang ~aku
dahulukan satu pasal untuk penyesuatan. Seperti, mendahulukan
pasal takhyir (pilihan) pada persoalan denda berburu, atas pasal:
fawat (hal-hal yang luput) dan: Ihshar (tertawan).

Penjelasan:

Selain  “Nafa-is al-Mustajadar” tersebut di atas, mushannif juga
memberikan maklumat atas kitab yang direvisinya ini untuk menata
letak pasal sebagai penyesuaian. Seperti, mendahulukan pembahasan
“takhyir” (pilihan) untuk denda berburu dari pasal: “Fawar wa al-
Ihsar”. Beliau menyelipkan pembahasan “zakhpir” itu pada bab:
"Mubharramar  al-Thram”, ®'> berhubung sedang membahas denda
pelanggaran sAram. Artinya, bukan dalam pasal khusus, sebagaimana
dugaan dalam teks di atas. Karena, yang dimaksudkan al-Mahalli dalam
syarh, itu bukan pasal: “zakhyir” dalam Minhaj, melainkan isi Muharrar
yang memang disebutkan dalam pasal khusus setelah pasal: “Fawar wa
al-lhsar”, sebelum Kitab al-Bayr (jual-beli).3°

Tahqlq as-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Naqib, Abu al-Fadhl, jilid. 1, hlm. 124.
Mmha] ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 207—208.
Llhat Mubharrar, ar-Rafi’i, hlm. 134.

815
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3. Bagaikan Syarh (Ulasan) bagi Muharrar

QJ W&uﬁu‘)w ‘Nj(”J(J““’“‘S v\"’r‘u :’)b)

ut‘.; d\ & (G Cf) jaﬁu 5 Il »w§\(uj QWJ
M.WA.LJ (u‘wu 9;)};4\)\0:\5)734»9\:&9&“\

Jika Mukhtasar ini telah rampung, padahal Alhamdulillah -~
mukhtasar tersebut— telah rampung, — aku bethatap mukhtasar ini
adalah semakna dengan syarh (penjelasan) bagi kitab Muharrar.
Karena, sesungouhnya aku tidak membuang, maksudnya, (tidak)
menghilangkan darinya sedikit pun berupa hukum-hukum dasar
dan tidak pula hukam khilaf, sekalfpun khilaf tersebut yang dha’if
Moaksudnya, sangar lemah. —Kalimat: @h= sebagar majaz. untak

yang gugur (tidak terpakar).

(Hal keadaan mukhtasar tersebut) menyertai apa yang telh aku
beritahukan  kepadanya,  berupa  nafisah-nafisah - yang  lalu.
Moaksudnya,  aku papar](an sekalian 1si yang  terkandung dr

dalamnya (Mubharrar) seraya aku sertai dengan yang tersebut itu
(nafisah-nafisah yang telah lalu).

Penjelasan:

1. Dalam teks (marn) di atas, Imam an-Nawawi berharap “/ika
mukhtasar-nya selesai”, dan dalam sparh Imam al-Mahalli
menyatakan telah selasai. Seakan dua ungkapan ini saling
kontroversial. Imam an-Nawawi masih berharap untuk
selesainya karena ketika itu beliau sedang menulis kAurbah-nya.
Adapun Imam Al-Mabhalli sebagai pen-syarh, tentu yang beliau
syarh adalah marn (teks) yang telah rampung. Inilah sebabnya

pen-syarh merasa perlu menambah ungkapan berikut’

» Ao a% D/.
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Selain harapan beliau yang telah disebut di atas, Imam an-
Nawawi juga berharap mukhtasar yang beliau sedang susun ini
dapat dikatakan semacam sparh bagi Muharrar Imam ar-Rafi'i,
walaupun bukan sebuah syarh yang hakiki baginya. Sehingga
Syekh Ibnu Nagqib berkata:

“Dianggap semacam syarh bagi Muharrar itu disebabkan
adanya pembatasan atau ruang lingkup (gayid) untuk bahasa
yang mutlak, membuat syarat yang tidak dilakukan dalam
Muharrar, menerangkan khilafiyah, dalam bentuk 2 gaul 2
wagh atau 2 tharig, memperbaiki (zash-hih) Imam ar-Rafi'i yang
tertukar dan lain sebagainya, dalam bentuk keterangan Imam

an-Nawawi atasnya. Bukan syar/ secara keseluruhan.” #7

Dalam hal ini, Syekh al-Khathib as-Syirbini berkata:

8l QI 1 ld 5l 225 8 s ol

“(Imam  an-Nawawr) tidak mengatakan bahwasanya kitab
Minhaj itu sebagar syarh bagi Mubharrar, lantaran tidak adanya
dalil dan llat (memberikan alasan).” ¥

Kitab AMinhaj tersebut, bukan pula kitab rombakan dari
Mubharrar. Karena, tidak satu pun hukum yang dihapus Imam
an-Nawawi, baik dasarnya maupun hukum yang diperselihkan
ulama, walaupun status hukum khilaf itu sangat lemah sekali,
seraya Imam an-Nawawi berikan informasi tambahan melalui

Nafa-is al-Mustajadah yang telah disebutkan.

Pernyataan Imam an-Nawawi di atas, tentang tidak
dibuangnya sedikit pun hukum itu dikomentari Syekh Ibnu
Nagqib, bahwa hal itu perlu ditinjau ulang. " Karena ada
beberapa tempat, justeru hal itu terjadi, sebagaimana beliau

jelaskan pada kitab beliau.

817

819

Lihat as-Siraj ‘ala Nukat al—Minhaj, Ibnu an—Naqib, jilid. 1, hlm. 34.

8 Mughni al—Muhtaj, asy—Syirbini, jilid. 1, hlm. 25.

Lihat as-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Nagib, jilid. 1, hlm. 34.
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Ibnu Qadhi Syuhbah dalam kitabnya Bidayar al-Muhtaf*
menyatakan, “Boleh jadi yang dimaksud “rrdak dibuang™ itu
adalah yang sifatnya mendasar. Karena, uraian-uraian Imam ar-
Rafi'i, kadang-kadang dibuang, seperti pada: “Kirab Khulu’”
yaitu, mengenai penjelasan tentang Maylis Khulu”. **!

#® Daqga-iq AI-Minhaj

Mengenai penjelasannya diungkapkan sebagai berikut:

Uf’é‘wuv@d)M\ MGZ&J‘J t’("&f‘”ﬁ)
u\;w m§3ywj))LwY Wu»(jm‘i |3a "‘\.a,\SG.J
eI G (G 58 B a5l ale 12 B 6 2

: ..~\~3(v\53;‘3 fudiLrs

Sesungguhnya aku telah memberi kupasan seraya memulai
mukhtasar ini dalam mengumpulkan satu jdid (kitab) pang
kecil (tprs) dalam bentuk uraian (syarh) untuk kesamaran-
kesamaran mukhtasar ing, berhubung ringkasnya. Dan tujuanku
dengan (yang tersebut itu) adalah informasi penting tentang
sebab pada pengalthan dari gaya bahasa Mubharrar, dan pada
tambahan satu  qayid - (lingkup = bahasa)  atau  —tambahan—
hurat/kalimat dalam penuturan, atau —tambahan— satu syarat
bagi satu persoalan dan lain-lainnya, berupa apa yang beliau
terangkan (dalam jilid yang kecil tersebat).

Penj elasan:

1.

Untuk mempermudah, ada beberapa mufradar yang harus

dijelaskan:

821

Bldayat al- Muhta] fi Syarh al- Mmha] ]111d 1, hlm. 103.
Lihat Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 323.
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1) Kalimat: &3, dan DJ’EJ\ minimal ada 2 pengertian yang
cocok diterapkan di sini yaitu:

(a) L&sd = memberi arahan, atau kupasan.®*

atau,-
(b) Ei7d = memasuki atau memulai.
© @J’EJ\ = memasuki atau memular (dibedakan dengan Zé&sd
yang pertama).
2) Kalimat: ¢3% o2 = Kitab format kecil (tipis )™
3) Kalimat: 63 , jama’ (plural) dari: &35 = Sesuatu yang samar
untuk diketahui, kecuali setelah dianalisa secara mendalam.®**
4) Kalimat: i) 138 = Minhaj.
5) Kalimat: &3\ = Eeldl eaah (faktor pendorong/motif).#3

Jika diterapakan arti yang pertama maka translasi Minhaj

sekaligus dengan syarfz sebagai berikut:

(“Sungguh aku telah memberr arahan atau kupasan) beriringan
memasuki dalam karangan Minhaj, (dalam kitab kecil yang

berupa ulasan bagi  kesamaran-kesamaran ~mukhtashar ins

/Minhay).”

Penerapan arti ini lebih tepat dengan konteks yang di dijelaskan

di depannya. Artinya, arah perkataan mushannif di atas ialah; beliau

memberi keterangan untuk menyingkap kandungan Minhaj ringkasan

Muharrar dalam kitabnya yang lain, yaitu: Daga-1q al-Minhaj. Jika

diterapakan arti kedua pada poin (b), pengertiannya ialah:

(“Sungguh aku telah memular) beriringan memasuki dalam
karangan Minhay, (dalam mengumpulkan satu /)][d//q't;zb kecil
yang berupa ulasan bagi kesamaran-kesamaran mukhtashar ins

/Minhaj).”

822
823
824
825

Lihat Kamus al-Munawwir.

Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 58.
Ibid.

Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 16.
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Disimpulkan dari dua terjemahan di atas, tindakan mushannif
itu berkemungkinan dilakukan setelah mengarang Minha; ini. %
Sementara Syekh Ibnu Hajar, memberikan keterangan setelah
kalimat: £&5& dengan dua kemungkinan, yaitu: %/

a)  g5/4 ig = Setelah aku memulainya. Artinya, dengan waktu

tenggang (rarakhi) setelah meringkaskan Muharrar, atau,-

b) & b B o= Beriringan dengan aku memulainya. Maksudnya, tidak
jauh berselang waktu (za'gib).

Demikian, dijelaskan oleh Syekh asy-Syarwani dalam Aaspryah-
nya mengenai dua pengertian di atas.®*® Karena, jika dilakukan secara
bersamaan, itu mustahil menurut Syekh Ibnu Qasim.*” Dari dua
kemungkinan tersebut, Imam al-Qalyubi menambah kemungkinan
yang ketiga, dengan komentarnya:

“Dan berkemungkinan pula, bahwa penulisan kitab format kecil
tersebut lebih dahulu dilakukan dari khuthbah secara keseluruhan.
Karena ada kemungkinan bahwasanya mushannif mengoreksi gaya
bahasa Mubharrar dan mencatatnya dalam kitab format kecil itu apa
saja yang berkaitan dengan ungkapan Muharrar. Kemudian, ketika
beliau masuk dalam karangan Minhaj, disusunnya sesuai dengan
konsep yang telah dicatat tersebut.”s%

Adapun mengenai kitab format kecil yang disusun oleh
mushannif itu maksudnya adalah Daga-ig al-Minhaj. Tetapi,
tersirat dari kitab teks (matn) Minhaj yang di-tahgig oleh
Muhammad Thahir Sya’ban,*' bahwa yang dimaksudkan Daga-1g
tersebut bukan teks dasarnya, melainkan kitab ulasannya (syarah).
Yaitu, karya mushannif sendiri, diberi nama: “Durr al-Wahhaj
Syarh Daqga-iq al-Minhaj”.

826 Lihat Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 17.

Lihat Tuhfat al—Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 58.
Hasyiyah asy—Syarwani ‘ala Tuhfat aI—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 58.
Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfat al—Muhtaj, jilid. 1, hlm. 58.
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 17.

Lihat, hlm. 66. [Nama Muhammad diulang dobel pada kitab tersebut].

827
828
829
830
831
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Sedangkan versi Syekh Ibnu Hajar, kitab Daga-rg tersebut
berformat tipis yang dikemas dalam bentuk spar/. Bukan sebagai
kitab syarh. Indikasi ini dipahami dari komentar beliau dalam teks
Minhaj pada kalimat: 530 35,5 Je yang dinyatakan sebagai sifat
(na‘ar) yang kedua bagi kalimat: ;3. Kebenaran dua komentar ulama

tersebut muhtamil (dimungkinkan salah satunya).

2. Tujuan mushannif untuk kitab Daga-1g tersebut diperjelas oleh
ungkapan beliau berikutnya dalam teks di atas. Sebagaimana
disisipkan keterangan oleh Syekh Ibnu Hajar dalam 7uAfah.®

Jelasnya, ketika Minhaj merupakan ringkasan dari
Muharrar, yang dialihkan gaya bahasanya dengan yang sama
tujuannya, maka diperlukan kepada keterangan untuk tujuan
yang dimaksud, yaitu; dengan memberikan informasi penting
pada beberapa hal berikut:

1. Motif pengalihan dari gaya bahasa Mubharrar.

2. Motif menambahkan satu gayrd (lingkup bahasa).

3. Motif untuk tambahan satu huruf/kalimat dalam bahasa.
4. Motif tambahan satu syarat bagi satu persoalan.

5. Dan lain-lain.

3. Kata: &35 dalam teks di atas, berkemungkinan arti hakiki, yaitu:
“huruf”, seperti tambahan Minhaj pada kalimat: Jeall 36 L d" atau
mungkin pula diartikan: “kalimar”, sebagai ungkapan majaz
mursal. Artinya, diungkapkan nama bagiannya (juzu’) kepada
keseluruhannya (&ull).** Karena, huruf merupakan bagian dari

unsur kalimat.
Beberapa pen-syarh, menambahkan kalimat: fﬁ\ 3 setelah
kata: C3js. Karena huruf menurut Imam ‘Amirah tidak pantas

ada kaitannya dengan persoalan.®*

™ Lihat, jilid. 1, hlm. 58.
;i Nihayat al—Muhtaj, ar-Ramlj, jilid. 1, hlm. 53.
> Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1, hlm. 16.
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Pada teks berikutnya mushannif menambahkan:

‘“ﬁ ‘&Jﬁﬂw‘su‘wﬁ (B X yujubﬁ Vi s j"?‘})
JJJ-‘VS&@ sbua..ﬂga\bagdw eo:béi&\’é{&;&
s 3 15 £ 5 9 2 o, o % S

Dan kebanyakan itu berupa perkara-perkara penting yang tidak
boleh terabaikan, dan sebagiannya adalah perkara yang tidak
begitu penting, akan tetapi diangoap batk, sepert: ungkapannya
pada tambahan satu lafaz “thalag™ pada pembahasannya tentang
hatd. —Yaita—: “Maka jika berhenti (darah hard), niscaya tidak
halal - sebelum — mand; - selamn  puasa - dan - talak.”  Karena
sesungguhnya  (kalimat) talak  tersebur - tidak - disebutkan
sebelumnya pada perkara-perkara yang diharamkan,

Penjelasan:

Di antara yang beliau lakukan, ada yang sifatnya sangat penting,
ada pula sebatas bernilai baik, seperti tambahan kalimat “thalag”
setelah kalimat “shaum” (puasa) yang tersebut di atas. Maksudnya,
setelah menstruasi berhenti, yang tidak diharamkan sebelum mandi
ialah puasa dan ralak. Imam ar-Rafi'i dalam Mubharrar tidak
menyebutkannya pada pembahasan ini dan sebelumnya, melainkan

hanya pada pembahasan talak.

B. Sandaran Mushannif dalam 7ashnif

Kitab Minhaj merupakan sebuah karya fenomenal Imam an-
Nawawi di antara puluhan karyanya yang lain dalam disiplin Ilmu
Fikih. Tentu saja, karya sekelas ini tidak terlepas dari imayah
(pertolongan Allah) yang dianugerahkan kepadanya. Inilah sebabnya
mushannif semata-semata bersandar kepada Allah melalui sebuah

kepasrahan yang tulus di akhir khutbahnya, agar diberikan
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kemampuan melanjutkan penulisan  kitabnya hingga tuntas,
sebagaimana termaktub dalam ungkapan berikut:

§asldf e 538 o el s e s (ke @ﬁ\ A fes)
AJG gvcri e G J)’, y &La AL:J’\Q@ ‘_}c r.u) \.m 1) u\p d)”\
Al dos 1028 4 Lk Y B s I B (a0 ot o)

Hanya kepada Allah yang Maha Mulia tumpuan hatapanku
(menggantungkan - pertolongan - serta - kekuatan) - dalam
menye[esazkan mukhtasar i, Dengan - pengertian, —semoga— 1a
berkenan - agar  memberikan  kemampuan - kepadaku - untuk
merampungkannya, sebagaimana Ia telah memberika kemampuan
untuk memulainya kepada barang yang telah lalu unruk menulis
khutbah-nya. Karena, sesungguhnya Dia tidak menolak orang-orang
yang merminta dan menjadikan tumpuan harapan kepada-INya, Dan
hanya kepada-INya kepasrahanku dan sandaranku dalam hal 1tu
dan lainnya. Karena, sesungguhnya la tidak mengecewakan orang
yang menuju kepada-Nya serta bersandar ke hadhirac-INya.

Penjelasan:

Ada 2 pembahasan yang penting dari teks di atas, yaitu:
1. Kalimat: sz @ﬁ\ Al Jes
2. Kalimat: sl d\a)jm 4:3\3

Didahulukan jar serta majrur-nya, pada keduanya, supaya

berfaedah ikhtishas atau rakhshis (kekhususan). Artinya, “hanya

p24

kepada-Nya....”.

24

Mengenai pengertian “A/-Karim”, Syekh Syubramallisi berkara,
“Mereka (ulama) berselisih pendapat tentang pengertian A/-Karim
(yang sangat mulia).“ Di antara yang paling indah ialah yang

diungkapkan oleh Hujjatul Islam, Imam al-Ghazali, dalam kitab “a/-
Magsid al-Asna”, yaitu:
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S Je 3ty Ll Bl (B3 Jes B e 538 13) ol b 6 S0 G
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Bahwasanya yang “Mulia” itu apabila ia mampu (membalas), ia
memaatkan. Apabila berjanji, 12 menepati. Apabila memberr, 1a
melebihkan dari yang sebatas harapan, tidak peduli berapa dan
untuk siapa 1a bertkan. Jika engkau mengeluh keperluanmu
kepada yang lamn, 1a trdak senang. Jika 1a dijauhi, 2 menegurnya
dan tidak ingin menyelidiki (mengapa ia menjauh). Tidak
menyia-nyiakan orang yang berteduh dan meminta per-
lindungan kepadanya. Dia tidak butuh perantara dan para
penolong. Maka, barangsiapa yang didapati semua 1tu padanya
bukan dengan cara terpaksa atau berbeban, dialah Al-Karim
mutlak (yang sejati)’.” %%

Makna “A/-Karim” dalam untaian kata Imam al-Ghazali di atas
dimaksudkan secara umum (kepada Allah atau makhluk-Nya).
Tetapi, ujung ucapan beliau tersebut mengarahkan pemahaman,
bahwa hanya Allah saja yang memiliki seluruh kriteria tersebut.

C. Do’a Imam An-Nawawi

Untuk merampungkan mukhtasar ini, selain pasrah serta
bersandar kepada Allah Swt., beliau optimis tercapai keinginannya.
Sehingga, untaian do’a pun dipanjatkan agar bermanfaat kiranya bagi
pribadi dan para pembacanya kelak di Akhirat. Seharusnya, do’a ini
dipanjatkan setelah kitab ini rampung. Namun, kayakinannya, bahwa
Allah tidak akan mengecewakan harapannya membuat do’a itu pun
disegerakannya.

835 Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala Nihayah, jilid. 1, hlm. 53. ]uga dinukil oleh as—Syirwani
dalam Hasyiyah-nya, jilid. 1, hlm. 60.
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Seperti penjelasan al-Mahalli pada teks berikut:

3 bl 6 ( Q&J\Mj) e &l ,ujxu\@%;x“(
b o (oaladlt sl a e () 5

Kemudian, - mushannif- memperkzrakan akan - tercapai
permintaannya - dengan - optimisnya akan - terkabul, lalu - ia
betkata: dan aku bermohon kepada-Nya untuk bermanfaat
dengannya (mukhtasar tersebur) di akhirar bagiku - dengan
sebab mengarangnya, dan —bermanfaat pula— bagi sekalian

muslimin, maksudn ya; —orang-orang lain— yang tersisa (selain

aku) dari mereka.

Penjelasan:

Walaupun hakikatnya mukhrasar ini sedang ditulis, tetapi
beliau telah lebih dahulu memohon manfaat untuk karangannya
yang baru dimulai kAutbah-nya ini. Itulah maksud Imam a/-Mahalli

menyisipkan kalimat pengantar:

kel oo, ol g5 53 7
“Kemudian, oleh mushannif memperkirakan akan tercapar
permintaannya dengan sebab optimis terkabulnya.”

Adapun manfaat yang beliau harapkan itu, dijelaskan oleh
Imam al-Mahalli pada teks berikutnya:

ljuuj (’éj-’j D;ﬁj A\J“% JL&-«UYL r@,.afw 4\’ G«L&Y/\ E:é.s;\;. :';ti
Dengan pengertian, —hendaknya Allah— ilhamkan mereka untuk

memperdulikannya. Sebagian  dari” mereka dengan menekunimya,
seperti: menulis, membaca, memberikan pemahaman dan men-

syarh (menjelaskan) ...
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i Dan sebagran yang lain —fokus— dengan selam 1tu, seperts:
membantu dengan cara me-waqgaf-kannya, atau  pengiriman
kepada - daerah-daerah, - atau selain: ira. Dan  bermantfaar bagi
mereka otomatis menghasilkan manfaatnya (mushannif) juga.
Karena, bahwasanya (mushannif) itu —sebagar— sebab dalam hal
itu (manfaat yang dimaksud).

Penjelasan:

Manfaat yang diharapakn itu mencakup beberapa upaya:

NSk W=

Mencatatnya

Membacanya

Memberi pemahaman

Mengulas dalam bentuk penjelasan (syar#), atau,-
Mewakafkan

Mengirimkan kenegeri atau wilyah lain

Dan lain sebagainya.

Fakta sejarah membuktikan, bahwa do’a dari mushannif telah

dikabulkan oleh Allah Swt. Karena, apa yang dirincikan oleh al-
Mahalli di atas telah terjadi, bahkan melibihi dari itu. Usaha untuk
mewujudkan manfaat kitab Minhaj pun dilakukan dengan beragam

metode. Di antaranya:

A. Membuat ringkaskan (mukhrashar), sebagian mereka yang

berkecimpung di dalamnya ialah:

1. Syekh Islam Zakaria al-Anshari, dengan nama: Manhaj arh-
Thullab.

Kitab ini dibuat syarh pula oleh beliau sendiri, diberi nama:
Fath al-Wahhab yang kemudian Syekh al-Bujirami memberi
hasyiyah-nya dengan judul kitab: ar-Tajrid Ii Naf al-’Abrd.
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2. Syekh Atsiruddin Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H) yang
diberi nama: A/- Wahhay fi Ihktishar al-Minhaj.

Fokus untuk memberikan dalil, seperti Syekh Ibnu Mulaqqin
dengan nama kitab: 7Tuhfar al-Mubhtaj ila Adillar al-Minhaj.

Membahas tentang istlah-istilah dalam Minhay, seperti, Syekh
Ahmad bin Abi Bakar bin Sumaith al-Hadhrami (w. 1315 H)
dalam kitabnya: A/-Ibtihaj fi Bayani Isthilah al-Minbhaj.

Mengupas rumus-rumus Minhaj, seperti, Syekh Ahmad al-
Maiqari Syamilah al-Ahdal (w. 1390 H), dengan judul kitab:
Sullam al-Muta allim al-Mubhtaj ila Ma'rifati Rumuz al-Minhay.
Membahas faedah secara /Jughawr —seperti: Syekh Ibnu
Mulaqqin, dengan judul: A/-Isyarar Ila Ma Waga'a fi al-Minhaj
Min al-Asma” wa al-Maani wa al-Lughat”, dalam bentuk
manuskrip/naskah az-Zhahiriyyah di halaman: 4473.

Membahas 17ab yang sukar dalam AMinhaj, seperti: Syekh
Jalaluddin as-Suyuthi, nama kitab: Ar-Taju fi al-Trab al-
Musykil al-Minhaj, dalam bentuk manuskrip/naskah Dar al-

Kutub al-Mishriyyah, di halaman: 340.

Mengulas dalam kemasan nazham, seperti:

1. Syehk Syamsuddin Muhammad al-Mausili (w. 774 H).

2. Syekh Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H).

3. Syekh Syihabuddin Ahmad ath-Thukhi (w. 893 H).

Membuat syarh (penjelasan), seperti:

1. Syekh Kamaluddin, Muhammad bin Musa ad-Damiri (w.
808 H), nama kitab: An-Naym al-Wahhaj fi Syarh al-
Minhaj.

2. Syekh Jalaluddin al-Mabhalli (w. 864 H), nama kitab: Kanz
ar-Raghibin.

3. Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), nama kitab:
Tuhtar al-Muhtaj fi as-Syarhi al-Minbhaj.
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4. Syekh al-Khathib as-Syirbini (w. 977 H), nama kitab:
Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifati Maani Alfazhi al-Minhay.

5. Syekh ar-Ramli (w. 1004 H), nama kitab: Nihayar al-
Moubhtay ila Syarh al-Minhay.

6. Syekh Isa bin ‘Utsman al-Ghazzi (w. 779 H).%*

I.  Membuat Aasyiyah untuk kitab syarh, seperti:
1. Syekh ‘Amirah (w. 957 H), dan,

2. Syekh al-Qalyubi (w. 1069 H), kedua-duanya untuk
hasyiyah al-Mahallr.

3. Syekh as-Syirwani (w. 1289 H); dan,

4. Syekh Ibnu Qasim al-‘Abbadi (w. 994 H), mereka berdua
membuat Aasyiyah bagi Tuhfah.

S. Syekh as-Syubramallisi (w. 1087 H); dan,

0. Syekh al-Maghribi ar-Rasyidi (w. 1096 H), mereka berdua
memberi Aasyiyah untuk Nihayat al-Mubhtay.

Selain yang tersebut di atas, juga terdapat kitab-kitab yang

837

lain,*” sampai ratusan kitab, baik yang dicetak atau dalam bentuk

manuskrip, di antaranya ada yang hilang.

Merujuk kepada tulisan Haji Khalifah, Musthafa al-Qusthanthini
ar-Rumi (w. 1076 H) dalam kitabnya,®® bahwa lebih dari 60 ulama
yang memiliki andil terhadap kitab al-Minhaj an-Nawawi dalam
beragam bentuk karya. Dari yang ringkas hingga berjilid-jilid, seperti
karya Muhammad bin Fakhruddin al-Maridini syarh kitab Minhay
hingga 14 jilid,*” terdapat juga dalam metode nazham, tetapi semua

yang berbentuk nazham tidak ada yang dicetak.

836

Beberapa rujukan tidak menyebutkan nama kitabnya.
837

Lihat Kasyf az-Zhunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun, Haji Khalifah, jilid. 2,
hlm. 1873—1875, dan; ad-Dalil ila al-Mutun al ‘Ilmiyyah, ‘Abdul ’Aziz bin Ibrahim
bin Qasim: jilid. 1, hlm. 412-216.

Kasyf az-Zhunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun, Haji Khalifah, jilid. 2, hlm.
1873-1875.

Ibid.

838

839
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Di antara yang tersebut itu, selain Syekh ad-Damiri, Syekh al-
Mabhalli tergolong yang lebih awal membuat sparhi Minhaj dengan
nama: Kanz ar-Raghibin, yang penulis terjemahkan khuthbah-nya ini.

Akhirnya, keridhaan Allah Swt. pula yang beliau harap untuk
pribadinya, orang-orang terdekat yang dicintai dan seluruh kaum

muslimin, yang diungkapkan di penghujung do’anya berikut ini:

) w" Pl s g s i (G u“ﬁ & S5 3)
Sl U 2l o 556 ol e Al e s (patd

t;\’-’ ) K5 u:.qaij\ e
Dan (aku mohon) akan keridhaan-Nya bagiku dan untuk orang-

orang yang aku cintal, maksudnya, orang-orang yang aku cimtai di
antara mereka. ~Kalimat: 5\ (dibaca)~ dengan tasydid dan
hamzah merupakan bentuk pliral dari: “C.s" (yang dicintar). Dan
—aku mohon pula  keridhaan— tethadap sekalian orang-orang
betiman. —Ungkapan—:- 43\ 5y berupa athaf yang umum
terhadap - sebagian — dari - sejumlah indifidunya; - yang - membuat
terulang  do’a  dengannya - (cara - athat tersebut) bagi sebagian

mdifidu-indifidu 1w, yang termasuk dari bagian itu mushannif-
sendiri, Semoga Allah merahmartinya.

Penj elasan:

Setelah mushannif memohon kepada Allah kiranya diberikan
manfaat karangannya, beliau juga meminta direstuinya, baik untuk
pribadinya, orang-orang yang dicintai dan segenap orang mukmin.

Di sini, dengan cara Zarhaf telah terjadi pengulangan do’a.
Karena do’a yang pertama untuk pribadi dan orang yang beliau
cintai. Adapun yang kedua, bagi orang-orang yang beriman. Padahal
orang-orang yang pertama juga termasuk orang yang beriman, di
antaranya adalah beliau sendiri. Tetapi, orang yang pertama lebih
khusus dan kedua lebih universal. Dengan cara arhaf ini, otomatis

beliau telah mendo’akan dirinya 2 kali.



BIOGRAFI IMAM AR-RAFI'T &
IMAM AN-NAWAWI

engingat dua sosok ini sebagai mujtahid tarjih
mazhab Syafi'i Ra. maka terasa idak lengkap buku
ini jika tidak menyingkap riwayat hidup mereka.

Meski identitas singkat Imam ar-Rafi’i telah disinggung sebelumnya
pada penjelasan al-Mahalli ketika namanya disebut dalam Minhaj.
Akan tetapi, menelusuri lebih jauh jejak seorang fagih muhagqrgin

semisal Imam ar-Rafi'i sangat penting sebagai motivasi dalam dunia

keilmuan. Demikian pula dengan Imam an-Nawawi sebagai pemilik
Minhaj yang meneruskan jejak Imam ar-Rafi'i.

Syekh Muhammad ‘Utsman menyatakan, kedua Imam ini
merupakan sosok yang paling berjasa dalam mazhab asy-Syafi'i.
Karena, sebelum mereka, pengetahuan tentang gau/ (pendapat Imam
asy-Syafi'i) dan wajh (pendapat Ashhab) tidak terverifikasi dengan
akurat. Sehingga, laporan tentang pendapat yang kuat dan
kredibelitas mazhab sering diperselisthkan. Lalu, kehadiran Imam ar-
Rafi'i  dengan  meneliti  kitab-kitab ~ pendahulunya  semakin
memperjelas kuat dan lemah pendapat dalam mazhab, sesuai dengan
hasil telaahnya, dan bukan dari hasil ijtihadnya. Kemudian, tindakan
ini dilanjutkan Imam an-Nawawi, dengan melakukan sedikit
pembenahan dari hasil seleksi Imam ar-Rafi’i yang terwujud dalam
ringkasan Mubharrar ar-Rafi'i dan kitab beliau lainnya, seraya
merobah beberapa zazjih Imam ar-Rafi'i serta menyisipkan beberapa

840

tambahannya, seperti yang dilakukan dalam kitab Minhaj.

840 Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 203.
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A. Biografi Imam ar-Rafi’i Ra. (w. 623 H)*

Nama lengkapnya, Abu al-Qasim, ‘Abdul Karim bin Muhammad
bin ‘Abdul Karim bin Fadhl bin al-Hasan al-Qazwini ar-Rafi’i. Beliau
lahir pada tahun 557 H.

Imam Ibnu as-Subki memulai biografinya dengan kalimat-
kalimat pujian kepadanya, ia berkata:

“Imam ar-Rafi'i merupakan sosok alim sempurna dalam disiplin
ilmu-ilmu syari'at, baik Ilmu Tafsir, Hadits dan Ushul. Beliau
berkedudukan tinggi dari orang-orang di zamanya dalam menukil,
membahas, membimbing dan memperoleh keberhasilan.” Lebih lanjut
Ibnu as-Subki memujinya dalam disiplin fikih dengan berkata,
“Adapun dalam Ilmu Fikih ia tergolong muhagqigin terpenting dan
sebagai guru yang ahli di antara para pengarang lainnya. Seakan Fikih
itu bagaikan mati, lalu dihidupkan kembali dan disebarkannya. Ia
tegakkan tiangnya setelah sebelumnya kejahilan membuatnya mati dan
menguburkannya.”

Imam an-Nawawi menukil dari Ibnu ash-Shalah, ia berkata,
“Menurut dugaanku, sesungguhnya belum pernah melihat di negeri
ajam orang yang sekelas dengannya.”

Imam an-Nawawi juga menukil dari Abu ‘Abdillah al-Isfarayini,
ia berkata:
“Imam ar-Rafi’i itu orang nomor satu di zamannya dalam ilmu
syariat, baik ushul maupun furu’. Ia sebagai mujtahid dalam madzhab
Syafi’i di zamannya, ia sosok yang sangat penting dalam Ilmu Tafsir
Al-Quran dan tentang mazhab. Beliau memiliki majlis untuk
penafsiran Al-Quran dan menyampaikan hadits di Qazwin.”

Menurut pakar sejarah, karya terbesarnya adalah Syarh al-Wajiz
yang hampir 20 jilid yang menurut Ibnu ash-Shalah belum pernah
dibuat syarh setebal itu. Demikian dinukil oleh Imam an-Nawawi

dalam 7ahdzib-nya.

s Thabaqat Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 8, hlm. 281—-292. Tahdzib al-
Asma’ wa al-Lughat, jilid. 2. 264—265, dan; Thabaqat asy-Syafi’iyyin, Ibnu Katsir,
jilid. 814-816.
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Selain itu, Imam ar-Rafi'i merupakan sosok yang wara’ zuhud,
dan rawadhu’ dan banyak mendengar hadits. Imam an-Nawawi
menutup biografinya dengan sanjungan kepadanya, “Imam ar-Rafi
itu tergolong di antara orang-orang shalih yang sangat berpengaruh,
dan memiliki banyak karamah yang nyata.”

Di muqaddimah kitab Mubharrar pen-tahgig menyebutkan
biografi singkatnya, dan menggambarkan ciri khasnya dalam
keilmuan, bahwa Imam ar-Rafi’i itu sangat hati-hati dalam menukil.
Artinya, ia tidak menukil dari kitab selain yang telah beliau ketahui.
Sehingga, jika ia tidak tau persis kebenarannya, ia menyebutkan
sumber riwayatnya.**? Keabsahan ini kemudian dibantah oleh Imam
Tagqiyyudin as-Subki yang mnenyatakan tidak sepenuhnya demikian.
Buktinya, ada beberapa nukilannya dari Ashhab yang kontra dengan
pendapat pilihan mayoritas. Demikian diceritakan oleh putranya,
Ibnu as-Subki dalam 72bagat-nya, sebagaimana diterangkan di awal
terjemahan ini pada khuthbah-nya.

Syekh Ibnu Katsir menukil dari Ibnu Khallikan bahwa guru-
gurnya dalam disiplin hadits yang pertama adalah ayahnya sendiri.

Setelah itu ia mendengar dari:

1. Abu Bakar, ‘Abdullah bin Ibrahim bin ‘Abdul Muluk.

Ahmad bin Isma'il bin yusuf bin Muhammad ath-Thaliqani.
Abi Sulaiman, Ahmad bin Hasniwaihi

Abi Nahsar, Hamid bin Mahmud bin ‘Ali al-Khathib.
Al-Hafizh Abi al-‘Ula’, al-Hasan bin Ahmad al-Hamadzani.
Abu Hamid, ‘Abdullah bin Abi al-Futuh al-Qazwini al-Faqgih.
Abu Zura’ah al-Magqdisi (dengan sjazah)

Dan lain-lain.

PN O

Murid-murid yang meriwayatkan hadits darinya:

1. Imam ‘Tzuddin, Muhammad bin ‘Abdul Karim (putranya).
2.  Al-Hafizh Zakiyyuddin al-Munziri (dalam Mu jam-nya).
3. Abu ats-Tsana’, Mahmud ath-Thawusi.

s Mugaddimah Muharrar, Tahqiq Muhammad Hasan Isma’il (tidak bernomor halaman).



Kajian Komprehensif

352 Mugaddimah Minhaj

Setelah meneliti dalam beberapa kitab 72bagar, penulis tidak
menemukan catatan tentang guru dan murid-muridnya dalam
disiplin Ilmu Fikih. Setelah meninggalkan banyak jasa, beliau pun
wafat pada tahun 632 H. dan dimakamkan di Qazwin.

Karangannya: **
Dalam umurnya hanya 66 tahun, banyak hasil karyanya yang

menambah khazanah keilmuan Islam, di antaranya:

At-Tadwin (al-Akhbar Qazwin).

Al-Ijaz fi Akhthar al-Hijaz (kisah dalam perjalanan hajinya).
Muharrar.

Fath al-Aziz Syarh al-Wajiz (Imam al-Ghazali).

Syarh Musnad asy-Syafi’i Ra.

Al-Amali (Syarh Mufradat al-Fatihah).

Sawad  al-‘Ainain (Manaqib Ahmad ar-Rifa’t). Ada yang
menyatakan kitab ini diragukan sebagai karyanya.

N e =

Karamahnya:

Selain sangat alim, beliau juga salah seorang ulama yang
tergolong karamah, sebagaimana disebutkan Imam an-Nawawi di
atas, demikian pula Imam al-Mahalli di awal buku ini. Selain al-
Mahalli, Syekh al-Khatib asy-Syirbini juga menukil hikayah yang
sama, bahwa ketika keluar ke masjid, pohon kurma menyinari
beliau.***Bahkan, menurut nukilan Syekh Kamaluddin Muhammad
bin Musa ad-Damiri, ayahnya juga memiliki karamah demikian,
apalagi ia terlahir dari keluarga yang alim, termasuk kakek dan

neneknya %

Catatan:

Perlu diketahui, selain Imam ar-Rafi'i, banyak pula ulama-

" ALAlam, az-Zarkali, jilid. 4, hlm. 55.

Mughm al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 18.

8 An-Najm al- Wahha] fi Syarh al- Mmha] ad-Damiri, ]Illd 1, hlm. 200.
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ulama lain setelahnya bernama nisbah serupa. Umumnya mereka
hidup di abad XX M., dan berdomisili di Syam atau Mesir dan

Persia yang lebih dominan bermadzhab Hanafi. Umumnya meraka
juga memiliki karya. Dalam kitab alA7am Syekh az-Zarkali
ditemukan lebih kurang 11 orang, di antaranya:

1. Ahmad ‘Ali bin Muhammad ar-Rafi’i (w. 1109 H).

‘Abdul Qadir bin ‘Abdul Lathif ar-Rafi’i (w. 1230 H).

‘Abdul Ghani bin Ahmad ar-Rafi’i (w. 1308 H).

Muhammad ar-Rasyid bin Abdul Lathif ar-Rafi'i (w.1316 H).
‘Abdul Qadir bin Mushthafa ar-Rafi'i (w. 1323 H).

Amin ar-Rafi’i (w. 1346 H).

‘Abdul Hmaid bin ‘Abdul Ghani ar-Rafi'i (w. 1350 H).
Mushthafa Shadiq ar-Rafi'i (w. 1356 H).

‘Abdurrahman bin ‘Abdul Lathif ar-Rafi'i (w. 1386 H)

0. Dan lain-lain yang tidak diketahui tahun wafatnya.

=0 0 N O Wk W

B. Biografi Imam An-Nawawi Ra. (w. 676 H)

Nama lengkap beliau adalah: Imam Muhyiddin Abu Zakaria,
Yahya bin Syaraf bin Muriy bin Hasan bin Husain bin Muhammad

bin Jumu’ah bin Hizam, Al-Hizami An-Nawawi.

Sebagian kakeknya menyatakan bahwa Al-Hizami itu nisbah
kepada Hizam bin Hakim salah seorang sahabat Rasulullah .
Namun, menurut Imam An-Nawawi sendiri ini tidak benar,
sebagaimana diceritakan oleh Ibnu al-‘Atthar.

Imam Mujrahid Tarjih dalam mazhab asy-Syafi'i ini terlahir di
pertengahan bulan Muharram pada tahun 631 H., di sebuah kota
kecil wilayah al-Harah yang disebut Nawa. Wilayah ini terletak lebih
kurang 100 km dari Damakus (Suriah) ke arah selatan.

846 Dirangkum dari Tuhfat ath-Thalibin fi Tarjamat al-Imam an-Nawawi, Ibnu al-
‘Atthar, dan; Maqaddimah Kanz ar—Raghibin, Mahmud Shalih al-Hadidi, hlm. 15—
40, dan; Dzail Miraat az-Zaman, al-Yunaini, jilid. 3, hal 284, dan; Maqaddimah
Minhaj ath-Thalibin, hlm. 9-14.
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Sejak kecil Imam an-Nawawi telah kelihatan berbeda dengan
anak-anak lain yang sebaya dengannya. Dikisahkan oleh Ibnu al-
‘Atthar dari cerita Syekh Yasin al-Marakisyi:

“Aku melihat Syekh Muhyiddin ketika umurnya 10 tahun tidak
disenangi oleh kawan-kawan sebayanya untuk bermain dengan
mereka. Sehingga, an-Nawawi kecil sempat menangis karena merasa
dikucilkan oleh kawan-kawannya. Dalam keadaan seperti itu beliau
selalu membaca Al-Qur’an, hingga akhirnya menjadi kesukaannya.
Orang tuanya sering membawanya ke toko tempatnya bekerja,
tetapi tidak membuatnya terganggu dengan urusan jual beli selain
hanya membaca Al-Qur’an.”

Syekh Yasin melanjutkan:
“Aku telah menyerahkannya kepada orang yang mengajarinya al-

Qur’an, dan aku mewasiatkan kepadanya dengan berkata: ‘“Anak mi
dapar diharapkan untuk menjadi paling alim di zamannya dan paling
zuhud di antara mereka’. Pengajar Al-Qur’an itu bertanya, ‘Mengapa
anda tahu? Apakah anda seorang peramal ? Aku menjawab, “Hanya
Allah yang memberitahuku tentang itu’.” Syekh Yasin menutup
ceritanya dan berkata, “Cerita ini' dikisahkan oleh gurunya kepada

ayah Imam an-Nawawr, sehingga 1a sangat serius menjaganya.”

Syekh Ibnu al-‘Atthar juga membeberkan sebuah kisah dari
orang tua Imam an-Nawawi sendiri, bahwa ketika an-Nawawi kecil
berumur 7 tahun, di saat tidur disamping ayahnya betepatan pada
malam ke-27 Ramadhan ia terbangun tengah malam dan
membangunkan ayahnya seraya berkata, “Wahai ayah! sinar apa
yang telah menerangi ruangan rumah inr?” Dengan kejadian itu,
semua isi rumahnya terbangun, sedangkan mereka tidak melihat apa-
apa. Lalu, ayahnya baru menyadarinya bahwa malam itu adalah
malam Lailatul gadar.

Ketika umurnya 19 tahun ia menuju Damsyiq, bertepatan pada
tahun 649 H. untuk menetap di Madrasah ar-Rawahiyyah. Banyak
pakar biografi menyebutkan bahwa an-Nawawi tidak pernah
berhenti mengkaji ilmu siang dan malam, dan juga tidak tidur selain
dalam kondisi terpaksa. Hal ini senada dengan cerita muridnya Ibnu



Biografi Imam ar-Rafi’i ¢& 355

Imam an-Nawawi

al-‘Atthar, bahwa beliau tidak pernah menyia-nyiakan waktu baik
siang ataupun malam selain fokus dalam hal ilmu. Sehingga, sambil
berjalan pun beliau sibuk mengulang dan menelaah pelajarannya.
Beliau sangat tekun dalam hal ini hingga kurang lebih selama 6
tahun. Setelah itu beliau terjun dalam kesibukan berkarya dan
menasehati kaum muslimin serta pemimpin-pemimpin mereka, baik
secara langsung maupun melalui surat-surat kepada Raja.

Diceritakan pula oleh Syekh al-Quthub ad-Din al-Yunaini,
bahwa hampir 2 tahun beliau tidak tidur ketika berada di Madrasah
ar-Rawahiyyah. Maksudnya, ia hanya istirahat ketika terpaksa saja.
Imam an-Nawawi sendiri pernah ditanyakan tentang kondisinya itu,
ia menjawab: “Ketika terpaksa harus tidur, aku menyandarkan
kepalaku di atas kitab beberapa lama, kemudian aku bangun.”

Kemauan dan semangatnya yang tinggi telah mengantarkannya
ke gerbang keberhasilan dalam banyak cabang ilmu. Bagaimana
tidak, setiap hari ia sempat membaca 12 pelajaran kepada beberapa
guru, baik dalam bentuk penjelasan maupun berupa tash-hih. Ada
yang menyebutkan beliau membaca dua pelajaran isi kitab a/-
Wasith, satu pelajaran isi kitab Muhadzdzab, satu pelajarn tentang
Ushul Figh, tentang Asma’ al-Rijal, Ushuluddin dalam al-Irsyad
Imam Haramin, kitab a/-Jama” Bama Shahihain, kitab Shahih
Muslim, al-Luma’ karya Abu Ishaq asy-Syirazi, dan Ishlah al-
Manthig karya Ibnu as-Sikkit (Sharaf), al-Muntakhab karya Imam
Fakhruddin ar-Razi.

Selain bermodalkan ketekunan, beliau memiliki kecerdasan di atas
rata-rata. Menurut Ibnu al-‘Atthar, Imam an-Nawawi pernah berkata,
“Aku menghafal kitab Tanbih (karya Abu Ishaq asy-Syirazi, setebal
hampir 300 halaman) dalam waktu kurang lebih 4 bulan setengah, dan
aku hatal Muhadzdzab bagian ibadah dalam sisa waktu di tahun itu.”

Kemantapan dalam disiplin fikih dan hadits telah menyatu
dalam satu sosok yang bernama an-Nawawi. Ia seringnya mengikuti
kajian Kutub as-Sittah, al- Muwattha, Musnad Imam asy-SyafiT,
Mousnad Imam Ahmad, Sunan ad-Darimi, Musnad Abi ‘Awanah,
Musnad Abu Yala al-Mushil, Sunan ad-Daraquthni, Syarh as-
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Sunnah karya Imam al-Baghawi, sekaligus tafsirnya Maalim ar-
Tanzil, kitab al-Ansab karya az-Zubair bin Bakar, ar-Risalah al-
Qusyairiyyah, ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah karya Ibnu as-Sunni, Adab
as-Sami” wa ar-Rawi karya al-Khatib al-Baghdadi, dIl.

Jarang didapati sosok wara’yang disepakati ulama, baik sebelum
atau setelahnya, selain Imam an-Nawawi. Beliau tidak pernah makan

buah-buahan Damsyiq karna kebun-kebunnya dianggap syubhar.

Selain sosok yang bersahaja, kesederhanaan dalam berpakaian
adalah ciri khasnya. Diceritakan, pakaian kesehariannya adalah
berbahan dari tenunan kapas dan berkopiah sakhtaniyyah. Yaitu,
bahannya dari kulit yang disamak dan berwana kuning kemerahan.
Maka terdapat nisbah yang dikaitkan di ujung nama dengan as-
Sakhtiyani, itu artinya sebuah propesi membuat kopiah dari bahan

tersebut, seperti nzsbah Imam Ayyub as-Sakhtiyani.®"

Perawakannya sedang-sedang saja, berkulit sawo matang,
memiliki jenggot yang tebal serta karakternya yang serius dan jarang
tertawa membuatnya semakin berwibawa.®*

Beliau tidak pernah mandi di tempat pemandian umum yang
lazim dilakukan oleh orang-orang di masanya. Setiap hari dan
malam ia hanya makan sekali saja. Yaitu, ketika akhir waktu isya,
dan minum ketika sahur yang dijadikan sebagai minuman sahurnya.

Beliau sempat memimpin Darul Hadits asy-Syarqiyyah dan
tidak pernah menerima gaji dan hadiah dari siapa pun selain hanya
kiriman dari orang tuanya di Nawa berupa kue dan buah Tin.

Ketika ada yang menziarahinya, ia tidak lebih dari menjawab
atau memberi salam, dan hanya menjawab pertanyaan- pertanyaan
yang penting saja. Apabila ada yang duduk di sisinya, ia
menyerahkan kitab untuk dibaca agar aktifitas belajarnya tidak
terganggu. la selalu menjaga diri dalam setiap situasi, bergerak, diam

d Pemuka Tabi’in yang berasal dari Bashrah dan wafat di sana akibat pandemi, tahun
131 H. Narasinya terdapat dalam 6 kitab hadits utama dan meriwayatkan hadits
" dari Imam Nafi’ dan pernah berjumpa dengan sahabat Nabi, Anas bin Malik Ra.
Catatan kaki Kanz ar- Raghlbm, Mahmud Shalih al-Hadidi, ]Illd 1, hlm. 30.
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dan langkahnya hanya untuk Allah semata. Ketegasannya dalam
mengkritisi pemerintahan Malik azh-Zhahir, telah membuat raja itu
berkata, “Aku tidak takur selamn Imam an-INawawi ini.” Sehingga,
menjadikannya patuh terhadap nasehat Imam an-Nawawi.

Guru-gurunya:

A. Dalam disiplin Fikih, di antaranya:

1. Abu Ibrahim, Ishaq bin Ahmad al-Kamal al-Maghribi (w.
650 H)

2. Abu Hafsh, ‘Umar bin As’ad ar-Raba’i al-Irbili (w. 675 H)
3. Abu Hasan, Sallar bin al-Hasan al-Irbili (w. 670 H)

B.  Dalam disiplin Ushul Fikih:

Di antara gurunya yang populer ialah: Qadhi Abu al-Fath
‘Umar bin Bandar at-Taflisi asy-Syafi'i (w. 672 H). Kepadanya
beliau belajar al-Muntakhab, karya Imam Fakhr ar-Razi, dan
sebagian a/-Mustashfa Imam al-Ghazali.

C. Dalam disiplin Hadits, di antaranya:

1. Abu al-Farraj, Abdurrahman bin Muhammad al-Maqdisi (w.
682 H)

2. Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Ali al-Wasithi (w. 692 H)

3. Dan lain-lain.

D. Lughat (NaAwu dan Sharaf) :
1. Fakhruddin bin al- Maliki
2. Syekh Abu al-‘Abbas, Ahman bin Salim

3. Dan lain-lain
Murid-muridnya:

1. Qadhi Shadruddin, Sulaiman bin Hilal ad-Darani (w. 725 H)
2. Syekh ‘Ala’uddin, ‘Ali bin Ibrahim bin al-*Atthar (w. 724 H)
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Al-Hafizh, Jamaluddin, Yusuf bin ‘Abdurrahman bin Yusuf al-
Mizzi (w. 742 H)

4.  Muhammad bin Abu Bakar, Ibnu an-Nagqib (w. 745 H)

5. Dan lain-lain Imam-imam para hafizh, bahkan dari madzhab
lain, seperti: Muhammad bin Abi al-Fath al-Hambali dan ar-
Rasyid bin al-Mu’allim al-Hanafi.

Karangannya:

1. Ar-Rawdhah

2. Sparh al-Muhazdzdab (al-Majmu’), s/d kitab al-Baiy.

3. Syarh Shahih Muslim

4. Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat

5. Sparh Shahih Bukhari (hanya sebahagian)

6. Ar-Tahgig (tidak tamat)

1. Ath-Thabagat, karya Ibnu ash-Shalah (diringkas dan ditambah
sebahagian nama-nama Imam).

8. Al-Minhaj ath-Thalibin

9.  Allrsyad

10. Ae-Tagrib wa at-Taysir (ilmu Hadits)

11. Ae-Tibyan fi Adab Hamalat al-Quran

12. Ripadh ash-Shalihin

13. Al-Azkar

14. Al-Manasik

15. Al-Arba’in

16. Mukhtashar at-Tanbih

17. Ar-Tangih (Syarh al-Wasith)

18. Nukat ‘ala al-Wasith

19. Muhimmar al-Ahkam

20. A-Umdah f1 Tash-hih at-Tanbih

21. Ac-Tahrir fi Lughar at-Tanbih



Biografi Imam ar-Rafi’i ¢& 359

Imam an-Nawawi

22. Nukat al-Muhadzdzab

23. Daga’iq al-Minhaj

24. Mukhtashar at- Tarmizi

25. Al-Khulashah (Hadits)

20. Syarh Sunan Abi Daud (sebagian)

27. Bustan al-‘Arifin

28. Al-Ushul wa adh-Dhawabit

29. Ru'us al-Masa-1/

30. Al-Magasid

31. Al-Manar al-Huda

32. Ar-Tarkhish fi al-Qiyam

33. Al-Mantsurar (Fatawi) kumpulan Ibnu al-‘Atthar

34. Manaqib asy-Syafit (ringkasan dari kitab Imam al-Bathaqi yang
dibuang sanadnya)

35. Dan lain-lain. Menurut Imam as-Sakhawi hingga 50 karangan

dalam umurnya hanya 45 yang tergolong sangat singkat.®’

Menurut Ibnu al-‘Atthar muridnya, setelah beliau kembali dari
menziarahi Baital Maqdis serta kubur Nabi Ibrahim As., beliau jatuh
sakit ketika sampai ke Nawa di rumah ayahnya. Tepat pada malam
Rabu 24 Rajab tahun 676 H. beliau pun wafat dan di kuburkan di
Nawa. Kuburnya diziarahi orang-orang shalih dan orang-orang
pilihan hingga sekarang. Kepergiannya tidak meninggalkan istri dan
anak, karena tidak sempat menikah.

Karamahnya: %°

Syekh Ibnu al-‘Atthar (muridnya) diceritakan oleh Syekh al-
‘Arit Waliyyuddin Abu al-Hasan ‘Ali yang berdomisili di luar
Damsyiq, bahwa ia pernah mengalami penyakit tulang di kakinya.

Satu hari ia dikunjungi oleh Imam an-Nawawi sedang ia merasakan

:42 Hayat al-Imam an-Nawawi, Imam as-Sakhawi, hlm. 22.
> Tuhfat ath-Thalibin fi Tarjamat al-Imam an-Nawawi, Ibnu al-‘Atthar, hlm. 6.
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derita penyakitnya itu. Dalam perbincangan mereka, Imam an-
Nawawi membahas mengenai kesabaran. Anehnya, penyakitnya itu
terasa berkurang sedikit demi sedikit seiring dengan berlangsungnya
dialog itu. Dalam situasi itu, Imam an-Nawawi terus membicarakan
tentang kesabaran hingga akhirnya penyakitnya hilang, seakan tidak
pernah sakit samasekali. Padahal sebelumnya, ia tidak dapat tidur
semalaman karena sakitnya. Syekh Waliyyuddin menyadari bahwa

kesembuhannya merupakan keberkahan dari Imam an-Nawawi.

Diriwayatkan dari Ibnu an-Naqib (muridnya), bahwa sebagian
dari karamahnya yang lain ialah, ketika mati lampu saat beliau
menulis, jemarinya dapat bersinar atau menyala. Sebagian ulama
menjelaskan, yang menyala itu adalah jari telunjuknya yang kiri. Imam
al-Qalyubi mengomentari, bahwa karamah beliau melebihi dari
menyalanya pohon kurma (karamah Imam ar-Rafi'i), kerana pohon
kayu itu tergolong jenis bahan yang dapat dijadikan obor.®!

@
-~
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851 Lihat Hasyiyah al—Q_alyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hIm. 10.
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Saqqaf bin ‘Ali al-Kaf. Mujam fi Mushthalahar Figh asy-
Syatiiyyah, 1417 H/ 1997 M.

Syamsuddin al-Manawi. Fara-id al-Fawa-id i Ikhtilaf al-Qaulain If
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